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PRAKATA

Segala puji bagi Allah Yang Maha Esa, Penguasa seluruh alam
semesta. Allah Swt., Sang Pemelihara umat manusia dengan
segala potensi yang diberikan-Nya, termasuk akal budi. Dengan
anugerah akal tersebut, manusia mampu terus berpikir dan belajar,
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. Selain berperan
dalam peningkatan potensi diri, tugas manusia juga mencakup peran
sebagai pemimpin (khalifah), sesuai dengan seruan Allah Swt. dalam
Surat Al-Baqarah ayat 30.

Tugas mulia menjadi khalifah adalah membangun peradaban.
Membangun peradaban manusia sangatlah berat, memerlukan ilmu
pengetahuan yang luas, kerjasama masyarakat, dan pemanfaataan
teknologi dan informasi. Melalui pengalaman belajar, disertai tekad
yang kuat, kerjasama yang optimal, dan keterampilan menggunakan
teknologi informasi, maka peradaban manusia dapat berubah.

Salah satu bekal dalam mengubah peradaban manusia adalah
dengan mengajarkan Pendidikan Islam kepada mereka. Pendidikan
Islam mencakup berbagai aspek, seperti agama, budaya, dan kehidupan
masyarakat. Dalam konteks peradaban modern, Pendidikan Islam
mencakup pengembangan kurikulum yang bersifat rekonstuktif-
progresif, penguasaan teknologi dan komunikasi untuk mengajarkan
ajaran Islam, merespons populisme agama, ekonomi global termasuk
(e-commerce), pasar kerja, kesehatan masyarakat, Era Society 5.0,
perubahan yang berkelanjutan, serta membantu masyarakat memahami

dan menerapkan ajaran dalam kehidupan mereka.
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Untuk merespons berbagai perihal di atas, maka dalam sajian buku
ini penulis menjelaskan berbagai grand theory Pendidikan Islam klasik
sebagaimana dirumuskan oleh tokoh-tokoh penting dunia Islam klasik-
modern seperti Al-Ghazali, Ibnu Khaldun, Muhamamd Igbal, dan Al-
Syaibany. Penulis juga menorehkan pemikiran Pendidikan Islam tokoh-
tokoh Nusantara seperti K.H. Hasyim Asyari, K.H. Ahmad Dahlan, dan
Hasan Langgulung, Menyoal metodologi Pendidikan Islam modern,
penulis memaparkan gagasan Progresivisme Pendidikan John Dewey,
Rekonstruksi Pendidikan Lev Vigotsky, dan Merdeka Belajar Paulo
Freire. Buku yang kami tulis juga memotret alur perubahan Pendidikan
Islam klasik-modern, disertai dialog kritis epistemologi Kurikulum
Merdeka Pendidikan Islam, model pembelajaran Pendidikan Islam
klasik-modern, Pendidikan Islam dalam menyambut Era Society 5.0,
tujuan pembangunan yang berkelanjutan (Sustainable Development Goals),
serta penelitian-penelitian mutakhir pendidikan Islam.

Buku ini ditulis sebagai bentuk tanggung jawab akademik seorang
dosen di Perguruan Tinggi. Sebagai dosen, mereproduksi ilmu
pengetahuan adalah sebuah keharusan yang dapat dituangkan melalui
menulis buku, artikel di jurnal, maupun platform publikasi yang lain.
Buku ini ditulis secara kolaboratif, saya (Muhamad Suyudi) dan rekan
dosen sekaligus junior saya (Wahyu Hanafi Putra). Selamat membacal

Ponorogo, 20 Desember 2023
Ttd

Penulis
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1. Ontologi Kritis

Berbicara mengenai Pendidikan Islam atau yang disebut dengan
“tarbiyal”’ dapat dipandang dengan tiga perspektif; normatif, historis-
antroposentris, dan ekosentris. Namun, sebelumnya kita harus
berselancar dulu mengenai peristilahan Pendidikan Islam dalam konteks
makna (semantik). Pendidikan Islam atau dalam bahasa Arab disebut
dengan “zarbiyal” merupakan derivasi dari kata kerja “rabba-yurabbi-
tarbiyatan” yang memiliki arti mendidik atau memelihara.[1] Pemaknaan
“tarbiyal’ lebih luas adalah pendidikan, pengasuhan, pertumbuhan, dan
pengembangan.[2] Secara garis besar Pendidikan Islam atau “Zarbiyah”
adalah upaya untuk mendidik, memelihara, mengasuh, menumbuhkan,
dan mengembangkan. Mendidik dengan segenap aktivitas untuk
melahirkan generasi yang lebih baik, memelihara untuk kelestarian,
mengasuh dengan rasa kasih sayang, serta menumbuhkembangkan
dengan penuh semangat perubahan yang lebih baik.

Dimensi normatif melihat faktualitas dan fenomena Pendidikan
Islam melalui sisi proses dan manfaat yang bersifat teosentris. Dimensi
historis-antroposentris melihat faktualitas Pendidikan Islam melalui
pandangan sejarah dan peran manusia secara antroposentris. Sedangkan
dimensi ekosentris berupaya melihat faktualitas pendidikan terhadap
lingkungan dan alam. Artinya, Pendidikan Islam dapat berdiri melalui
tiga dimensi. Pertama, Pendidikan Islam sebagai nilai-nilai transendental
yang perlu diimplementasikan dalam dinamika kehidupan sosial yang
bersifat fop-down. Kedua, Pendidikan Islam sebagai nilai-nilai historis-
antroposentris yang digali dari nilai-nilai sejarah dan kemanusiaan
yang bersifat bottom up. Ketiga, Pendidikan Islam harus senantiasa
memelihara lingkungan dan alam yang bersifat bottom up. Tiga dimensi
yang masing-masing memiliki nilai paradigmatis, sehingga pemaknaan
esensi Pendidikan Islam bersifat distingtif. Namun, tidak menutup
kemungkinan kedua pemaknaan Pendidikan Islam dari masing-masing
dimensi saling bersinggungan. Persinggungan di wilayah epistemologi
dan aksiolog, maupun persinggungan dari sudut objek material dan

objek formalnya. Apakah Pendidikan Islam benar-benar mampu
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menerapkan nilai-nilai teosentris sebagaimana diamanatkan dalam Al-
Qur’an? Apakah Pendidikan Islam mampu berdialog dalam struktur
masyarakat yang selalu bersifat dinamis?, dan apakah Pendidikan
Islam tengah peduli dengan pemeliharaan lingkungan dan alam? Tiga
dimensi tersebut yang membawa penulis untuk merespon paradigma
dan pengertian Pendidikan Islam terlebih dahulu.

Menguak peristilahan “paradigma” berarti berusaha memahami
hakikat sesuatu dan kerangka berpikir atas sesuatu. Dalam KBBI
istilah “paradigma’ dijelaskan sebagai model dalam ilmu pengetahuan,
dan kerangka berpikir.[3] Paradigma dalam disiplin intelektual adalah
cara pandang orang terhadap diri dan lingkungannya yang akan
mempengaruhinya dalam berpikir (kognitif), bersikap (afektif), dan
bertingkah laku (konatif).[4] Paradigma sebagai cara kita memandang
sesuatu: pandangan kita, kerangka acuan kita, atau keyakinan kita.
Paradigma adalah seperti kacamata.[5] Dalam filsafat, “paradigma”
dapat merujuk pada kerangka atau serangkaian asumsi yang membentuk
cara kita memahami dan menafsirkan dunia.[6] Dalam pekerjaan sosial,
“paradigma” dapat merujuk pada cara berpikir baru atau pendekatan
terhadap suatu masalah yang berbeda dari pendekatan sebelumnya.|7]
Berbagai definisi paradigma yang dikemukakan para ahli mereduksi pada
pemaknaan “kerangka berpikir”. Paradigma secara tekstual bermakna
“kerangka berpikir” di dalam ilmu pengetahuan sebagai basis untuk
mengeksplorasi dan menerapkan ilmu pengetahuan tersebut.

Paradigma pemikiran Pendidikan Islam secara normatif dapat
bertendensi pada sumber ajaran Islam sendiri, yaitu Al-Qur’an. Dalam
Al-Qur’an paradigma Pendidikan Islam termaktub dalam Q.S. Al-
Bagarah; 208 sebagaimana ditafsirkan oleh Ibnu Katsir “Wahai orang-
orang yang beriman, masuklah kalian ke dalam Islam keselurubannya, dan
Janganlah kalian turuti langkab-langkab setan. Sesunggubnya setan itu musub yang
nyata bagi kalian. Tetapi jika kalian tergelincir (dari jalan Allah) sesudab datang
kepada kalian bukti-bukti kebenaran, maka ketahuilah babwasanya Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana. Allah memerintabkan kepada hanba-hanba-Nya
yang beriman kepada-INya dan membenarkan Rasul-Nya, hendaklah mereka

\_
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berpegang kepada tali Islam dan semmua syariatnya serta mengamalkan semuna
perintabnya dan meninggalkan semna larangannya dengan segala kemampuan
yang ada pada mereka’.|8] Dalam pandangan Al-Ghazali paradigma
Pendidikan Islam menekankan pada hubungan antara pendidikan dan
pengembangan spiritual. Ia percaya bahwa pendidikan harus menjadi
sarana untuk meningkatkan hubungan spiritual seseorang dengan
Tuhan, dan ini harus menjadi fokus Pendidikan Islam.[9] Paradigma
Pendidikan Islam dalam perspektif Hasan Langgulung menekankan
pada pentingnya psikologi dalam studi Islam. Ia meyakini pendekatan
psikologis dapat membantu menciptakan pribadi Muslim yang
moderat, dinamis, dan inklusif.[10] Sedangkan Paradigma Pendidikan
Islam menurut Masduki Duryat adalah memahami konsep manusia
seutuhnya dalam Pendidikan Islam. Ia berpendapat bahwa Pendidikan
Islam harus berlandaskan Al-Qur’an, Hadis, dan ijtihad, serta bertujuan
untuk menciptakan individu-individu yang bahagia dan sukses baik di
dunia maupun di akhirat.[11]

Dalam dimensi historis-antroposentris, paradigma Pendidikan
Islam harus berdialektika dengan faktor-faktor sejarah dan peran
manusia dalam sosial masyarakat yang selalu dinamis. Pusat daripada
Pendidikan Islam adalah “manusia” itu sendiri. Manusia menjadi aktor
penting untuk memperluas esensi Pendidikan Islam, karena secara
eksplisit manusia adalah bagian daripada objek material Pendidikan
Islam. Kesejarahan dan perubahan perilaku masyarakat dalam struktur
sosial menjadiarti penting pergeseran Pendidikan Islam. Pemikir Muslim
revisionis Hasan Hanafi berpendapat manusia sebagai objek daripada
pesan Allah Swt. melalui firman-Nya. Pemaknaan kontekstualitas
firman-firman Allah Swt. harus berdasarkan kemaslahatan manusia itu
sendiri.[12] Hassan Hanafi menyoroti pentingnya dimensi kemanusian
atau yang disebut antroposentris dalam mengaktualisasikan pesan-
pesan Allah Swt. Termasuk dalam sisi Pendidikan Islam yang selama ini
menjadi akar pembentukan karakter manusia untuk menjadi insan yang
saleh ke haribaan Allah Swt. dan berbudi luhur kepada sesama manusia.

Pandangan lain mengenai dimensi historis-antroposentris Pendidikan
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Islam turut dilontarkan oleh Muhammad Igbal. Tokoh pembaharuan
ini juga menyoroti bahwa Pendidikan Islam harus senantiasa dapat
menyadarkan manusia. Dalam diri manusia terdapat dua harkat utama;
sensitivitas (kepekaan) dan kekuatan diri. Sensitivitas berarti setiap
manusia dapat mengetahui kebenaran dalam dirinya masing-masing
semenjak ia lahir. Sedangkan kekuatan diri menjadi modal utama
manusia untuk berperilaku yang baik.[13]

Dua gagasan penting arti Pendidikan Islam dari pemikir revisionis
tengah memberi peluang kepada manusia untuk memperluas cakupan
Pendidikan Islam baik secara vertikal (kepada Allah Swt.)) dan
horizontal (manusia). Perluasan secara horizontal atau kepada manusia
menjadi perihal utama. Bagaimana nilai-nilai Pendidikan Islam yang
telah digali dari sumber hukum Islam dapat diterapkan kepada manusia
secara humanis. Ini adalah esensi yang paling penting. Pembentukan
karakter agar menjadi manusia yang saleh dan bermanfaat kepada
seksama, berbudi luhur, serta mengetahui antara benar dan salah.
Mementingkan urusan umat daripada urusan pribadi, bersikap inklusif
dan moderat, mengayomi masyarakat, serta menyeru kepada kebajikan
dan mencegah kemungkaran. Semua adalah goa/s daripada Pendidikan
Islam secara historis-antroposentris. Dalam hal ini manusia menjadi
aktor utama untuk tampil berekspresi dalam panggung Pendidikan
Islam. Namun, ia tidak bisa berdiri sendiri dalam berekspresi. Pertama-
tama manusia membutuhkan charging epistemologi Pendidikan Islam
yang didapat melalui jalan pengenyaman pendidikan. Kemudian ia
juga membutuhkan orang lain (masyarakat) dan lingkungan untuk
mengejawantahkan nilai-nilai Pendidikan Islam yang lebih ekspresif.
Hakikat Pendidikan Islam dalam dimensi historis-antroposentris tengah
mereduksi betapa Pendidikan Islam harus senantiasa bermanfaat dan
mampu berdialog dalam struktur masyarakat.

Pemaknaan lain paradigma Pendidikan Islam dari dimensi
ekosentris menyebut bahwa Pendidikan Islam dapat memelihara
lingkungan dan alam. Sebagaimana disebut dalam Q.S. Al-Araf; 85

dengan arti “Dan janganiah kann membuat kerusakan di muka bumi sesudah
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Tuban memperbaikinya, yang demikian itu lebih baik bagimu jika betul-betul
kamu orang-orang yang beriman.”[14] Dalam perspektif Ibnu Katsir,
manusia tidak diperkenankan untuk melakukan kerusakan-kerusakan
terhadap lingkungan dengan perbuatan-perbuatan maksiat, sedangkan
alam dan lingkungan sudah diperbaiki sebelumnya.[8] lebih lanjut dalam
Q.S. Ar-Rum; 41-42 yang berarti ““Ielah tampak kerusakan di darat dan
dilant disebabkan perbuatan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang
benar). Katakanlah : Adakanlah perjalanan dimuka bumi dan perlibatkaniah
bagaimana kesudaban orang-orang yang duln. Kebanyakan dari mereka itu
adalah orang-orang yang mempersekutukan (Allah).”[14] Quraish Shihab
memberikan argumentasi mengenai ayat ini, bahwa menjaga kelestarian
lingkungan dinilai sangat penting. Lingkungan adalah sarana tempat
tinggal manusia, tempat untuk mencari kehidupan (waisyah), dan ibadah
kepada Allah Swt. Maka sudah seyogyanya manusia yang hidup di
lingkungan tersebut berkewajiban untuk melestarikan lingkungan.[15]
Refleksi pandangan Quraish Shihab mengenai pelestarian lingkungan
dapat diwujudkan melalui hidup bersih, mendaur ulang sampah, dan
menanam pohon untuk keberlangsungan hidup manusia.[16]

Dua ayat sebagaimana dimaksud secara tegas menyeru manusia
untuk senantiasa melestarikan alam dan lingkungan. Tidak ada alasan apa
pun untuk merusak lingkungan. Ekosentrisme menyebut bahwa alam
dan lingkungan adalah pusat perhatian. Ekosentris atau ekosentrisme
adalah perspektif filosofis dan etis yang menempatkan nilai intrinsik
pada alam, bukan memandangnya semata-mata sebagai sumber daya
untuk digunakan manusia. Perspektif ini menekankan keterhubungan
dan saling ketergantungan semua makhluk hidup dan ekosistem, serta
berupaya untuk meningkatkan kesejahteraan seluruh biosfer, bukan
hanya kepentingan manusia.[17] Secara keseluruhan, konsep ekosenttris
menekankan pentingnya mengakui nilai alam dan mengedepankan
hubungan yang harmonis dan seimbang antara kebutuhan manusia dan
sumber daya alam yang tersedia. Dalam pandangan Magasid al-Syari’ah,
melestarikan alam termasuk bagian dati hifd al-bi’ah.[18] Hifd al-bi’ah

______
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Adalah upaya preventif manusia untuk senantiasa melestarikan alam
dan lingkungan untuk simbiosis mutualisme. Saling ketergantungan
antara manusia dan alam, bukan hanya untuk kepentingan manusia.

Dalam pemaknaan ulang bahwa Pendidikan Islam secara tidak
langsung dapat terlibat untuk membentuk manusia yang berkarakter
dalam melestarikan alam dan lingkungan. Mengaktualisasikan nilai-nilai
pendidikan dari sumber ajaran Islam pada alam dan lingkungan. Bergerak
dari teosentris menuju ekosentris. Beberapa nilai-nilai Pendidikan Islam
yang dapat diaktualisasikan pada alam dan lingkungan antara lain: 1)
Tauhid: Konsep tauhid dalam Islam mengajarkan bahwa alam semesta
ini adalah ciptaan Allah Swt dan manusia sebagai khalifah di bumi
harus menjaga dan merawatnya dengan baik; 2) Adil: Konsep adil
dalam Islam mengajarkan bahwa manusia harus berlaku adil terhadap
alam dan lingkungan, tidak merusak atau mengeksploitasi sumber
daya alam secara betlebihan; 3) Tawakal: Konsep tawakal dalam Islam
mengajarkan bahwa manusia harus berserah diri kepada Allah Swt dan
tidak merusak alam dan lingkungan dengan tindakan yang merugikan;
4) Ihsan: Konsep ithsan dalam Islam mengajarkan bahwa manusia harus
berbuat baik dan memperlakukan alam dan lingkungan dengan baik.

Dalam konteks Pendidikan Islam, implementasi nilai-nilai
tersebut dapat dilakukan melalui berbagai metode pembelajaran
seperti  bimbingan konseling,[19] dan moderasi beragama.[20]
Dengan mengaktualisasikan nilai-nilai Pendidikan Islam pada alam
dan lingkungan, Pendidikan Islam dapat bergerak dari teosentris
menuju ckosentris, yaitu perspektif yang lebih memperhatikan
keberlangsungan alam dan lingkungan secara keseluruhan. Pendidikan
Islam tidak hanya fokus pada keberlangsungan manusia, tetapi juga
memperhatikan bagaimana alam dan lingkungan dapat berkontribusi
pada keberlangsungan manusia, begitu pun sebaliknya. Begitulah
pesan-pesan Allah Swt kepada manusia.

Dengan ikhtisar, paradigma Pendidikan Islam adalah sebuah
proses untuk membentuk kepribadian manusia yang saleh dan berbudi

luhur berdasarkan sumber ajaran Islam. Berorientasi untuk ketuhanan
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(teosentris), kemanusiaan (antroposentris), dan lingkungan alam
(ckosentris). Pemaknaan Pendidikan Islam tidak harus stagnan dan
rigid meskipun cikal bakal sumber yang didapat bersifat teosentris.
Pemaknaan Pendidikan Islam senantiasa dinamis dengan melihat
bagaimana Pendidikan Islam itu berdialog dengan dimensi-dimensi

sosial dan alam.

2. Antara Pendidikan, Pengajaran, dan Pembelajaran

Tiga pilar utama dalam diskursus Pendidikan Islam “Yarbiyah”. Tiga
pilar utama yang secara tipologi memiliki perbedaan karakter, proses,
subjek, dan objek adalah pendidikan, pengajaran, dan pembelajaran.
Tiga istilah ini yang terkadang dimaknai universal oleh beberapa
masyarakat. Namun, sejatinya masing-masing memiliki nilai distingtif.
Tiga istilah ini berkembang menjadi sebuah aktivitas dalam dunia
Pendidikan Islam yang kemudian mempengaruhi bagaimana proses,
materi, metode, dan evaluasi Pendidikan Islam itu sendiri. Pada tahap
ini penulis ingin mengajak pembaca untuk melihat bagaimana nilai-nilai
distingtif dari tiga ferm tersebut dalam diskursus Pendidikan Islam.

Pertama, pendidikan sering disebut dengan sebuah proses
pembentukan kemampuan fundamental manusia, baik dalam sisi
intelektual maupun emosional untuk menuju ke arah yang lebih
baik.[21][22] Bahkan pendidikan dapat dikatakan sebagai tuntutan
hidup manusia selama ia menjalani kehidupan di dunia.[23] Kegiatan
pendidikan fokus pada konsep “proses”. Pembentukan karakter
manusia untuk meningkatkan diri, memperluas wawasan, dan memiliki
kesalehan spiritual dan sosial sebagai persiapan untuk kehidupan
mendatang memerlukan suatu proses, tidak dapat terjadi secara instan.
Khususnya, membentuk nilai dan kebiasaan manusia melibatkan proses
yang berkelanjutan dengan dukungan berbagai alat bantu. Proses
pengembangan aspek intelektual, yang juga dikenal sebagai ranah
kognitif, merupakan upaya untuk menyampaikan pengetahuan dan nilai
melalui akal manusia. Dengan bekal pengetahuan yang cukup, manusia

dapat mengerti atas nilai-nilai positif dan negatif dalam kehidupan.
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Proses pembentukan emosional atau ranah afektif mereduksi adanya
proses mendidik dan mengasah manusia agar memiliki karakter dan
kepribadian yang berbudi luhur. Karakter yang diperlukan sebagai bekal
hidup secara individu maupun sosial. Proses pembentukan intelektual
dan emosional manusia dapat melalui lembaga formal, non-formal,
dan informal. Di ruang belajar ataupun tidak. Pemaknaan pendidikan
dalam konteks ini mereduksi manusia sebagai subjek sekaligus objek.
Pendidikan memiliki makna yang lebih holistik dan universal, serta
memerlukan berbagai instrumen dan piranti pendukung,

Kedna, istilah pengajaran adalah proses, cara, perbuatan mengajar
atau mengajarkan.|3] Secara luas mengacu pada proses belajar mengajar.
Dalam dunia pendidikan, pengajaran dilakukan hanya oleh pengajar
kepada pelajar untuk menyampaikan informasi.[24] Pengajaran lebih
tersentral kepada pendidik atau pengajar (feacher centered learning). Berpusat
pada pengajar bagaimana ia mampu mengelola pembelajaran menjadi
lebih baik. Pengajar terlibat aktif dalam proses belajar dan menafikan
peserta didik. Karena pengajaran lebih berpusat pada pengajar, maka
pengajar harus lebih optimal untuk melakukan eskalasi belajar mulai
dari proses perencanaan, materi, metode, dan evaluasi pembelajaran.
Pengajar disebut sebagai subjek, sedangkan peserta didik disebut objek.
Pengajaran menjadi trend diskursus pendidikan klasik dengan berbagai
metodenya yang melahirkan kurikulum-kurikulum yang berpusat pada
pengajar. Hasil dari pengajaran di masa klasik seperti metode hafalan,
musyafabab, dan 7stima’. Pengajar menjadi pusat perhatian, dan segala
apa yang disampaikan pengajar diterima secara langsung oleh peserta
didik. Pengajaran juga cenderung indoktrinasi. Tidak ada diskusi
komunikatif antara pengajar dan peserta didik. Peristilahan pengajaran
dalam diskursus Pendidikan Islam klasik sangat kental bahkan dilakukan
oleh Rasulullah saw. sendiri saat mengajarkan kalam Allah Swt kepada
sahabat. Pengajaran hampir memiliki persamaan sisi dengan dakwah
yang cenderung indoktrinasi. Namun, seiring dengan perkembangan

diskursus Pendidikan Islam, trend pengajaran mulai ditinggalkan.
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Ketiga, peristilahan pembelajaran dalam diskursus Pendidikan
Islam adalah adanya keterlibatan dan interaksi antara pengajar dan
peserta didik. Pembelajaran memerlukan dialektika antara pengajar
dan peserta didik, konotasi pengajaran hanya berpusat pada pengajar.
Istilah pembelajaran berpusat pada keduanya (pengajar dan peserta
didik). Kalangan behaviorisme menyebut pembelajaran sebagai bentuk
stimulus dan respons dan adanya keterlibatan dengan lingkungan
belajar.[25] Prinsip dalam pembelajaran di antaranya adalah adanya
motivasi, usaha memecahkan masalah, mengkreasikan pengetahuan,
keterlibatan langsung, dan pengulangan.[26] Istilah pembelajaran
menjadi lebih berpeluang dan relevan untuk diskursus Pendidikan
Islam kontemporer. Hal itu karena adanya keterlibatan antara pengajar
dan peserta didik, pembelajaran sering menghasilkan luaran aspek
kognitif dan psikomotorik peserta didik menjadi lebih baik dibanding
pengajaran. Pembelajaran meletakkan pengajar dan peserta didik
sebagai subjek sekaligus objek. Beberapa luaran metode Pendidikan
Islam berbasis pembelajaran di antaranya adalah metode eksperimen
dan demonstrasi yang berpeluang untuk mengasah daya pengetahuan
dan ski// peserta didik. Berbagai pengembangan kurikulum yang terjadi
di Indonesia adalah salah satu bentuk dari pengembangan pembelajaran
yang berorientasi pendidikan universal. Aktivitas pembelajaran lebih
banyak dikaji oleh beberapa ahli pendidikan, sehingga melahirkan
berbagai pendekatan dan metode pembelajaran mutakhir seperti saat
ini.

Ketiga pilar Pendidikan Islam; pendidikan, pengajaran, dan
pembelajaran sebagaimana penulis paparakan di atas mereduksi pada
nilai-nilai distingtif yang fundamental. Pendidikan dikatakan sebagai
diskursus yang lebih holistik dalam proses meningkatkan kemampuan
intelektual dan emosional peserta didik menjadi lebih baik. Pendidikan
masith bersifat universal dan dapat dilakukan dengan berbagai
metodologi yang tepat. Dapat dilaksanakan melalui lembaga formal,
non-formal, dan informal. Sedangkan pengajaran memiliki stressing

pengajar (proses, cara, perbuatan mengajar atau mengajarkan) dengan
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perencanaan yang sistematis. Pengajar menjadi pusat sekaligus subjek.
Sedangkan peserta didik menjadi objek. Pengajaran adalah warisan
metodologi pendidikan klasik yang bersifat zeacher centered learning.
Buah dari pengajaran adalah metode hafalan, musyafahah, dan istima’.
Pengajaran cenderung indoktrinasi seperti metode dakwah. Tidak ada
dialektika antara pengajar dan peserta didik. Adapun pembelajaran
lebih memerlukan dialektika antara pengajar dan peserta didik. Pengajar
dan peserta didik sebagai subjek sekaligus objek. Luaran metode dari
pembelajaran adalah metode eksperimen dan demonstrasi. Dalam proses
pembelajaran, peserta didik dituntut aktif untuk merespons aktivitas
belajar, sechingga dapat menghasilkan daya intelektual dan emosional
yang lebih baik daripada pengajaran. Berbagai model pengembangan
kurikulum pendidikan di antaranya mengacu pada kebutuhan tentang
perlunya pendekatan dan metode pembelajaran yang mutakhir. Adapun
nilai-nilai distingtif antara pendidikan, pengajaran, dan pembelajaran

sebagaimana tabel berikut:

Tabel 1. Distingsivisme antara Pendidikan, Pengajaran, dan Pembelajaran

Pendidikan Pengajaran Pembelajaran
Paradigma - - Behaviorisme &
Konstruktivisme
Subjek Pengajar & Pengajar Pengajar & Peserta
Peserta Didik Didik
Proses Fleksibel Teacher Centered Student Active I earning
Learning
Luaran Metode | Berbagai Hafalan, Metode eksperimen
Metodologi Musyafahah, dan dan demonstrasi
Pendidikan Istima’
Kontemporer

3. Objek Material dan Objek Formal

Pendidikan Islam memiliki dua objek; material dan formal. Objek
material disebut sebagai objek konkret Pendidikan Islam yang kali ini
adalah manusia (peserta didik). Sedangkan objek formal Pendidikan
Islam adalah cara sudut pandang terhadap Pendidikan Islam itu sendiri.
Tujuan dari materi Pendidikan Islam, seperti peserta didik, adalah

( 11
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untuk mengoptimalkan potensi peserta didik dalam hal intelektual dan
emosional dengan merujuk pada prinsip-prinsip ajaran Islam sebagai
persiapan untuk kehidupan di masa depan.[27] Manusia menjadi objek
material Pendidikan Islam dikarenakan Pendidikan Islam diperuntukkan
manusia. Manusia sebagai khalifah di bumi dan memiliki dimensi akal
berkewajiban mengembangkan akalnya untuk keberlangsungan hidup
yang lebih baik. Sebagaimana diamanatkan dalam Q.S. Az-Zumar; 9
yang berarti “Katakanlah, “Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan
orang-orang yang tidak mengetahui?” Sebenarnya hanya orang yang berakal
sehat yang dapat menerima pelajaran.’[14] Berdasarkan arti tersebut, sudah
sepantasnya manusia menjadi satu-satunya objek material Pendidikan
Islam.

Objek formal Pendidikan Islam adalah bagaimana Pendidikan
Islam mengkaji dan mempertimbangkan perbincangan keilmuan yang
lain. Sebagai contoh, bagaimana pandangan Pendidikan Islam terhadap
transformasi dalam aspek sosial, budaya, politik, hukum, dan ekonomi
yang semakin meningkat dalam Era Society 5.0 ini. Pendidikan Islam
dapat meninjau ulang bagaimana perkembangan dan kreasi berbagai
diskursus tersebut dengannya, sehingga melahirkan diskursus baru
yang bersifat holistik, interaktif, dan adaptif. Memberikan pandangan
dan solusi yang tepat untuk dialektika keilmuan yang lebih integratif.
Fenomena objek formal Pendidikan Islam secara tidak langsung dapat
mengembangkan jati diri Pendidikan Islam itu sendiri karena adanya

dialektika dengan diskursus yang bersifat integratif.

4. Manfaat Mempelajari

Manfaat mempelajari Pendidikan Islam dapat ditinjau dari dua
sisi; teoritis dan pragmatis. Manfaat dalam konstelasi filsafat bersandar
pada aksiologi. Aksiologi Pendidikan Islam berkaitan dengan tujuan,
sasaran, dan nilai-nilai yang ingin dicapai dalam Pendidikan Islam. Nilai
berdasarkan sifatnya dibedakan menjadi imanen dan subjektif, universal
dan objektif, absolut dan relatif.[28] Dalam sisi teoritis, mempelajari

Pendidikan Islam; 1) Memberikan pemahaman komprehensif tentang
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prinsip, nilai, dan praktik yang menjadi pedoman proses pembelajaran.
Hal ini juga dapat membantu para pendidik dan peserta didik untuk
mengembangkan cara pandang kritis terhadap peran Pendidikan Islam
dalam membentuk individu dan masyarakat; 2) Mengembangkan
diskursus keilmuan Pendidikan Islam dengan berbagai diskursus ilmu
lain yang bersifat multidisipliner, integratif, dan interkonektif agar
memiliki pemahaman yang lebih holistik.

Dalam sisi pragmatis; manfaat mempelajari Pendidikan Islam
adalah; 1) Memahami konsep dasar Pendidikan Islam, seperti tujuan,
nilai, dan prinsip yang menjadi pedoman dalam proses pembelajaran.
[29]; 2) Mengembangkan cara pandang kritis terhadap peran
Pendidikan Islam dalam membentuk karakter dan potensi peserta
didik, serta relevansinya dengan kebutuhan masyarakat.[30][31]; 3)
Memperoleh wawasan tentang berbagai aspek Pendidikan Islam, seperti
pengembangan kurikulum, metode pengajaran, dan manajemen.[29]; 4)
Memahami peran Pendidikan Islam untuk meningkatkan disiplin dan
nilai-nilai moral di kalangan siswa.[30]

Kedua manfaat mempelajari Pendidikan Islam baik secara teoritis
maupun pragmatis sebagaimana dimaksud sama-sama memiliki arti
penting. Pendidikan Islam sebagai ilmu dapat menjadi diskursus untuk
mengembangkan keilmuan lain seiring dengan pergeseran wacana.
Kemudian Pendidikan Islam sebagai pedoman hidup dapat menjadi
bekal untuk manusia melangkah ke depan dengan cara pandang yang
lebih baik dan progresif. Bertindak sesuai norma-norma ajaran Islam.
Pendidikan Islam menekankan pentingnya pengembangan potensi
individu dalam berbagai aspek, termasuk aspek intelektual, moral,
dan sosial. Tujuannya adalah untuk menghasilkan individu-individu
yang tidak hanya berilmu tetapi juga mempunyai karakter yang baik
dan mampu memberikan kontribusi kepada masyarakat. Pendidikan
Islam memberikan bimbingan bagaimana menjalani kehidupan yang
bermakna berdasarkan nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam. Hal ini

menekankan pentingnya ibadah, amal saleh, dan tanggung jawab sosial.
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Hadirnya Pendidikan Islam sebagai ilmu pengetahuan dan
pedoman hidup manusia tidak lepas dari sumber ajaran dan dasar
yang membentuk Pendidikan Islam itu sendiri. Sebuah keniscayaan
dalam sebuah ilmu pengetahuan untuk memiliki dasar epistemologis
sebagai pijakan bahwa ilmu pengetahuan akan berlanjut dan dapat
dipertanggungjawabkan.[1] Termasuk memiliki prinsip-prinsip ilmu
pengetahuan yang empiris, metodologis, sistematis, dan universal.
Pendidikan Islam sebagai ilmu pengetahuan berarti telah memiliki
sumber ajaran yang jelas dan memegang prinsip-prinsip ilmu
pengetahuan. Sebagaimana disebutkan bahwa Pendidikan Islam
dalam diskursus ini ditinjau dalam tiga perspektif; normatif, historis-
antroposentris, dan ekosentris. Perspektif normatif melihat faktualitas
dan fenomena Pendidikan Islam melalui sisi proses dan manfaat yang
bersifat teosentris. Dimensi historis-antroposentris mengevaluasi
relevansi Pendidikan Islam dengan mempertimbangkan perspektif
sejarah dan peran manusia sebagai pusat perhatian. Sementara itu,
dimensi ekosentris berusaha mengamati realitas pendidikan dalam
konteks lingkungan dan ekosistem alam. Kedua perspektif ini saling
terintegrasi dalam wacana Pendidikan Islam, yang memiliki dasar dan
sumber yang terdefinisi dengan jelas. Keberadaan sumber dan dasar ini
memiliki peran kunci dalam melindungi eksistensi Pendidikan Islam,
baik dalam refleksi masa lalu maupun langkah-langkah ke depan.
Sumber-sumber pengetahuan, terutama yang bersifat normatif, berasal
dari wahyu dan pesan Tuhan, sementara dalam konteks empiris, berasal
dari kemampuan intelektual manusia, nilai, dan norma masyarakat.
Semua aspek ini memiliki signifikansi yang bervariasi dengan porsi
masing-masing. Dalam diskursus ini penulis menjelaskan sumber dan
dasar Pendidikan Islam baik secara normatif maupun empiris digali
dari empat hal; Al-Quran dan Hadis; Qiyas dan Ijma; Teori-teori
Pendidikan; dan Diskursus Penelitian Pendidikan Islam.
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1. Al-Qur’an dan Hadis

Semua umat Islam telah sepakat menyebut sumber ajaran Islam
yang paling utama adalah Al-Qur’an dan Hadis. Sebagaimana Hadis
yang diriwayatkan oleh Imam Malik yang berarti “Ax telah meninggalkan
pada kamu sekalian dna perkara, selama-lamanya tidak akan tersesat jika
kamu sekalian senantiasa berpegang kepada kednanya; Kitabullah dan Sunnab
Nabi-Nya.” [H.R. Malik]. Nabi Muhammad saw meninggalkan dua
sumber pedoman penting yang harus ditkuti umat Islam: Al-Qur’an
dan Sunahnya (ajaran, tindakan, dan ucapan) atau yang disebut dengan
Hadis. Dengan berpegang teguh pada kedua sumber ini, umat Islam
dapat memastikan bahwa mereka tetap berada di jalan yang benar dan
terhindar dari kesesatan. Al-Qur’an dianggap sebagai sumber pedoman
utama bagi umat Islam, sedangkan Hadis memberikan contoh praktis
bagaimana menerapkan ajaran Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-
hari. Oleh karena itu, penting bagi umat Islam untuk mempelajari
dan memahami Al-Qur’an dan Hadis agar dapat menjalani kehidupan
sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Dengan kata lain Al-Qur’an adalah
sumber ajaran Islam yang bersifat universal. Sedangkan keberadaan
Hadis adalah menjelaskan fungsi-fungsi dari Al-Qur’an agar pemaknaan
kontekstual sesuai dengan yang dimaksud.

Al-Quran dan Hadis sebagai sumber ajaran Islam mula-mula
berada di wilayah teologi, hukum Islam, muamalah, dan ibadah. Empat
wilayah yang memang sudah ada sejak zaman Rasulullah saw. dalam
mengajarkan dan mengamalkan Al-Qur’an dan Hadis. Empat wilayah
yang dalam perspektif Fazlur Rahman merupakan tema-tema pokok
sumber Islam.|[2] Tema-tema pokok Al-Qut’an kian berkembang seiring
dengan hadirnya kebaruan-kebaruan ilmu pengetahuan sebagaimana
hasil dari penelitian termasuk di antaranya Pendidikan Islam yang
merupakan perkembangan dari wilayah muamalah. Muamalah dalam
term klasik dimaknai sebagai aktivitas ekonomi seperti jual beli dan
berbagai macam bentuknya. Konsep Muamalah dalam Islam lebih dari
sckadar aktivitas ekonomi yang mencakup prinsip-prinsip Magasid

Syari’ah (tujuan hukum Islam), yang bertujuan untuk meningkatkan
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kesejahteraan individu dan masyarakat secara keseluruhan.[3]
Pemaknaan luas muamalah selanjutnya berkembang dan menjangkau
perilaku masyarakat dalam konteks pendidikan, sosial, dan budaya.

Al-Qur’an merupakan sumber Pendidikan Islam. Artinya, Al-
Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang berisi firman Allah Swt.
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. melalui Malaikat
Jibril.[4] Al-Qur’an adalah pedoman komprehensif bagi umat Islam,
memberikan panduan pada semua aspek kehidupan, termasuk masalah
sosial, ekonomi, dan politik.[5] Ini juga merupakan sumber bimbingan
moral dan spiritual, memberikan umat Islam kerangka perilaku etis dan
pengembangan pribadi. Sistem pendidikan Al-Qur’an didasarkan pada
prinsip-prinsip Tauhid (keesaan Allah Swt.), Iman (iman), dan Ihsan
(keunggulan dalam beribadah).[6]

Sistem pendidikan Al-Qut’an bertujuan untuk mengembangkan
manusia seutuhnya, baik spiritual maupun intelektual, serta memupuk
hubungan yang harmonis antara individu dengan Allah Swt., manusia,
dan alam semesta.[7] Sistem pendidikan Al-Qur’an tidak terbatas pada
hafalan dan pembacaan Al-Qur’an. Ini juga mencakup studi bahasa
Arab, yang merupakan bahasa Al-Qur’an, serta studi sejarah, hukum,
dan teologi Islam.[8] Sistem pendidikan Al-Qur’an menitikberatkan
pada pengembangan pemikiran kritis, penalaran mandiri, dan pencarian
ilmu pengetahuan. Secara ringkas, Al-Qur’an dianggap sebagai sumber
utama pendidikan dalam Islam, memberikan pedoman untuk semua
aspek kehidupan. Tujuan dari sistem pendidikan Al-Qur’an adalah
untuk menyempurnakan manusia dalam segala dimensinya, baik secara
spiritual maupun intelektual, dengan fokus khusus pada pengembangan
pemikiran kritis, penalaran mandiri, dan eksplorasi ilmu pengetahuan.

Selanjutnya adalah Hadis sebagai sumber kedua Pendidikan Islam.
Hadis atau ucapan dan tindakan Nabi Muhammad saw juga dianggap
sebagai sumber pendidikan dalam Islam. Hadis memberikan pedoman
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk masalah sosial, ekonomi,
dan politik. Beberapa hal yang menyebut Hadis dianggap sesuai sebagai

sumber pendidikan dalam Islam: 1) Panduan moral dan spiritual: Hadis
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memberikan panduan tentang masalah moral dan spiritual, seperti
pentingnya kejujuran, kebaikan, dan kasih sayang; 2) Pedoman Hukum:
Hadis memberikan pedoman hukum Islam, termasuk masalah-
masalah yang berkaitan dengan perkawinan, perceraian, warisan,
dan urusan hukum lainnya; 3) Panduan sejarah: Hadis memberikan
wawasan tentang kehidupan dan masa Nabi Muhammad saw dan para
sahabatnya, memberikan konteks sejarah bagi ajaran Islam; 4) Pedoman
pendidikan: Hadis memberikan pedoman tentang pendidikan, antara
lain pentingnya mencari ilmu, peran guru, dan pentingnya pendidikan
dalam Islam; 5) Panduan sosial: Hadis memberikan panduan tentang
masalah-masalah sosial, termasuk pentingnya memperlakukan orang
lain dengan hormat dan baik, pentingnya komunitas, dan pentingnya
membantu mereka yang membutuhkan.

Secara ringkas, Hadis dianggap sebagai sumber pendidikan dalam
Islam, memberikan pedoman dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk masalah moral dan spiritual, masalah hukum, konteks sejarah,
pendidikan, dan masalah sosial. Dengan mempelajari Hadis, umat Islam
dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang ajaran
Islam dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Al-Qur’an dan Hadis telah menjadi landasan Pendidikan Islam
sejak masa tradisi kenabian. Al-Qur’an, yang merupakan wahyu yang
diterima oleh Nabi Muhammad saw., diperintahkan oleh Allah Swt.
untuk disampaikan kepada sahabat dan umatnya pada waktu itu.
Proses pengantaran pesan kepada sahabat dan umat Nabi Muhammad
saw. adalah manifestasi konkret dari praktik Pendidikan Islam. Nabi
Muhammad saw. menyampaikan berbagai tema Al-Qur’an, termasuk
ibadah, teologi, muamalah, hukum, dan kisah-kisah. Ragam tema Al-
Qur’an yang diungkapkan oleh Nabi Muhammad saw. juga dipengaruhi
oleh faktor kesejarahan dan latar sosial masyarakat Arab. Sebagai
contoh, turunnya dan penyampaian tema-tema teologi Islam diarahkan
kepada masyarakat Makkah yang memiliki dasar teologi yang terbatas
dan dipengaruhi oleh warisan Arab Jahiliyyah. Penyampaian tema-tema

hukum dan muamalah yang diperuntukkan untuk masyarakat Madinah
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yang memiliki basis pengetahuan dan keimanan yang lebih dibanding
masyarakat Makkah. Metode Pendidikan Islam yang dilakukan Nabi
Muhammad saw. di masa itu adalah embrio pendidikan yang dapat
diteladani dan dicontoh oleh umatnya. Nabi mendorong masyarakat
Makkah dan Madinah untuk selalu berubah seiring dengan pengetahuan
yang telah disampaikan kepada mereka.

Hierarki Hadis disejajarkan dengan Al-Qur’an saat Al-Qur’an
tidak dapat mengeksplorasi nilai-nilai teologi, muamalah, hukum, dan
sejarah secara rinci. Hadis melakukan eskalasi atas tema-tema yang
diangkat. Sebagai contoh saat Nabi Muhammad saw. mengajarkan
salat kepada para sahabat, maka Nabi Muhammad saw. dapat
mendemonstrasikannya melalui ucapan, perbuatan, dan ketetapannya.
Begitu juga dengan berbagai ketentuan ibadah yang lain, misalnya
puasa dan zakat. Nabi Muhammad saw. memberikan eksplorasi secara
rinci kepada sahabat. Perihal ibadah adalah salah satu tema yang
dikembangkan Hadis yang didapat dari sumber Al-Qur’an. Mengenai
masalah teologi dan muamalah, Nabi Muhammad saw. memberikan
contoh ragam muamalah yang baik kepada sahabat baik pada sisi
perniagaan, wirausaha, peternakan, baitulmal, dan lain sebagainya.

Dua sumber Pendidikan Islam yang didapat dari Al-Qur’an
dan Hadis bersifat normatif dan autentik. Selaras untuk membaca
Pendidikan Islam klasik maupun modern. Keduanya memberikan
bimbingan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk masalah
moral dan spiritual, masalah hukum, konteks sejarah, pendidikan,
dan masalah sosial. Al-Qur’an adalah sumber pedoman utama bagi
umat Islam, sedangkan Hadis memberikan contoh-contoh praktis
dan memberikan fungsi bagaimana menerapkan ajaran Al-Qur’an
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan mempelajari Al-Qur’an dan
Hadis, umat Islam dapat memperoleh pemahaman yang lebih holistik
tentang ajaran Islam dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Sifat normatif dan autentik dari sumber-sumber ini menjadikannya
relevan baik bagi Pendidikan Islam klasik maupun modern. Dalam

perjalanan sebagai sumber Pendidikan Islam, keduanya baik Al-Qur’an

22 )



N

Pendidikan Islam : Potret Perubahan yang Berkelanjutan

dan Hadis tidak dapat dipisahkan. Keduanya saling melengkapi dan
memberikan interpretasi dialektik yang bersifat deskriptif. Artinya, buah
epistemologi Pendidikan Islam yang digali dari dua sumber tersebut
bersifat interpretatif-dialektik untuk mengembangkan masing-masing
sub Pendidikan Islam.

2. Qiyas dan Ijma

Sudah menjadi kesepakatan ulama bahwa giyas dan ijjma adalah dua
sumber hukum Islam termasuk Pendidikan Islam. Dua sumber Islam
ini menempati hierarki yang ketiga dan keempat dalam Islam, sumber
yang disepakati ulama. Qiyas dan ijma bermula menjadi pedoman
dalam penalaran hukum Islam. Jika terdapat masalah hukum yang tidak
termaktub dalam Al-Qur’an dan Hadis, maka giyas dapat digunakan
dengan ketentuan masalah harus memiliki alasan (%/ah) yang sama.
Para mujtahid melakukan #s#gra’ atau yang disebut penggalian hukum
secara mendalam melalui metode qiyas. Hasil hukum yang diproduksi
melalui metode giyas selanjutnya menjadi pedoman hukum manusia
dalam beribadah dan muamalah. Menjadi reformulasi hukum yang
harapannya selaras dengan waktu dan tempat.[9] Ijtthad ulama melalui
metode qiyas tidak bersifat profan. Islam telah menyeru manusia
untuk menggunakan akal dalam melakukan penalaran kontekstualisasi
hukum melalui giyas. Dimensi akal manusia pada tahap ini dapat
dimaksimalkan sedemikian rupa untuk menoreh hasil ijtihad yang lebih
baik. Hasil ijtihad pun bersifat nisbi. Tidak menjauh dari kebenaran dan
kesalahan. Hasil ijtthad dapat direkonstruksi sembari dengan hadirnya
alasan (%/lah) hukum yang baru.

Qiyas bermula diperuntukkan reformulasi hukum Islam. Beberapa
ketetapan hukum sebagai hasil dari ijtthad ulama melalui qiyas dapat
direduksi pada wilayah Pendidikan Islam. Misalnya, dalam mendesain
kurikulum yang harus berpegang pada prinsip relevansi, fleksibilitas,
dan efektivitas.[10] Hal itu merupakan prevalensi hasil ijtithad melalui
metode qiyas yang berprinsip pada efektivitas dan ketepatan hukum.
Tidak dipungkiri bahwa prinsip kurikulum sebagaimana dimaksud
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adalah reduksi dari metode qiyas secara mutlak. Beberapa penelitian
ilmiah juga menyebut prinsip demikian untuk mendesain kurikulum.
Efektivitas kurikulum yang dirancang sesuai dengan amanat sistem
pendidikan nasional, standar kompetensi lulusan, visi misi perguruan
tingei, lembaga pendidikan, dan materi pembelajaran. Kemudian
ketepatan dalam menggunakan fasilitas dan sarana pendidikan, media
pembelajaran, manajemen keuangan, manajemen pembiayaan, dan
manajemen sumber daya manusia. Prevalensi metode giyas untuk
Pendidikan Islam juga memasuki wilayah pendidikan karakter.
Bagaimana landasan utama Al-Qur’an dan Hadis menyebut pendidikan
karakter; bagaimana metode giyas dalam melakukan penalaran hukum
melalui adanya persamaan alasan (%/ah) hukum. Beberapa prinsip
dasar atas pendidikan karakter dalam Al-Qur’an dan Hadis telah
dikembangkan dengan metode giyas yang menghasilkan produk-
produk keilmuan mengenai prinsip pendidikan karakter, implementasi,
tujuan, dan manfaatnya. Diskursus pendidikan karakter adalah fokus
utama dalam Pendidikan Islam. Selain bersumber dari ajaran Islam,
pendidikan karakter di Indonesia tengah diatur oleh pemerintah melalui
Undang-Undang Dasar maupun Peraturan Presiden.

Metode ijma adalah sumber Islam keempat yang disepakati
Ulama. Metode ijma atau dengan istilah kesepakatan ulama
merupakan reformulasi hukum yang digali melalui kesepakatan ulama.
Permasalahan-permasalahan hukum yang tidak termaktub dalam
Al-Quran dan Hadis dan tidak ditemukan dalam qiyas, maka ijma
ulama menempati posisi yang fungsional. Dengan mengoptimalkan
dimensi akal dan beberapa landasan hukum yang bersumber dari
teks, ijma mengenai suatu permasalahan hukum dapat dituntaskan.
Dalam menentukan ketetapan hukum dengan metode ijma, para
ulama mengidentifikasi akar permasalahan terlebih dahulu. Dari akar
permasalahan yang ada, selanjutnya para ulama melakukan #racking atas
argumen-argumen mengenai masalah tersebut melalui sumber teks
baik Al-Qur’an, Hadis, kaidah-kaidah fikih, maupun kitab-kitab yang

min tabarah. Para ulama juga mengidentifikasi faktor kesejarahan dan
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sosiologi bagaimana masalah tersebut turun, sehingga langkah hukum
yang diputuskan dapat sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Peran
sejarah dan sosiologi masyarakat sangat dibutuhkan dalam reformulasi
hukum melalui metode ijma.[11] Ulama tidak mutlak bersandar pada Al-
Qur’an dan Hadis. Namun, harus menggunakan akal untuk mengasah
argumen dalam menyelesaikan permasalahan hukum.

Salah satu aspek dalam kerangka Pendidikan Islam, yang muncul
sebagai hasil dari pendekatan ijma, adalah kesepakatan dalam
menetapkan kriteria pendidik di lembaga pendidikan. Seperti yang
kita ketahui, pendidik memiliki peran utama dalam kelangsungan
Pendidikan Islam, dan mereka dianggap sebagai nilai inti keberhasilan
pendidikan. Pendidik diharapkan memiliki kompetensi yang penting,
terutama dalam bidang profesional, pedagogik, individu, dan sosial.[12]
Menjadi hal yang niscaya saat keberlangsungan Pendidikan Islam hanya
membutuhkan pendidik yang profesional dan memiliki karakter yang
baik. Pendidik adalah teladan bagi peserta didik. Seluruh tingkah laku
dan ucapannya adalah contoh untuk peserta didik. Para ulama sepakat
dalam menentukan kriteria pendidik yang memiliki standar kompetensi
profesional dan individu. Pendidik yang profesional dan berkarakter
dapat membawa keberhasilan pendidikan. Membawa pendidikan
yang lebih baik dan humanis. Perihal lain seperti adanya kesepakatan
ulama untuk memasukkan nilai-nilai pendidikan karakter dalam setiap
bidang ilmu yang kemudian berkembang menjadi Kurikulum Berbasis
Karakter. Kurikulum Berbasis Karakter adalah kurikulum yang dalam
mencapal tujuan pembelajarannya siswa dibentuk sesuai dengan
karakter bidang keahlian yang digeluti. Kompetensi-kompetensi
yang dimiliki siswa diterapkan menjadi sebuah kebiasaan, sehingga
diharapkan siswa mampu melakukan kompetensi yang dipersyaratkan.
Dalam konteks Pendidikan Islam, Kurikulum Berbasis Karakter dapat
diterapkan dengan menggunakan berbagai metode pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan siswa, seperti blended learning, demonstration

berbasis discussion process, dan active learning.[13]
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Qiyas dan ijma dapat berkembang sesuai dengan adanya kebutuhan
dan perkembangan Pendidikan Islam. Hingga saat ini entitas giyas
dan ijma masih sangat dibutuhkan untuk mengakomodasi isu-isu
Pendidikan Islam yang tidak selesai dengan temuan-temuan penelitian
mutakhir. Sebuah keniscayaan untuk kembali ke sumber utama saat
Pendidikan Islam memasuki wilayah normatif. Beranjak dari wilayah
sosiologis-antroposentris menuju wilayah teosentris. Berpusat pada
Tuhan dan melaksanakan pesan-pesan suci pendidikan sebagaimana
dimaksud dalam Al-Qut’an.

3. Teori-Teori Pendidikan Klasik dan Modern

Perkembangan wacana ilmiah tidak dapat dipisahkan dari akar
ilmiah sebelumnya, yang merupakan wujud dari perdebatan akademis
yang lebih luas. Suatu kenyataan bahwa pengetahuan memiliki sifat
eklektik dan saling terkait. Muncul sebagai hasil dari perdebatan
akademis dalam diskursus keilmuan sebelumnya, ilmu pengetahuan
terus berkembang. Hasil keilmuan saat ini juga menjadi dasar akademis
untuk evolusi pengetahuan berikutnya dan seterusnya. Inilah dinamika
dari warisan tradisi keilmuan.

Pendekatan yang serupa terjadi dalam konteks diskursus Pendidikan
Islam. Kehadirannya dapat dianggap sebagai bentuk pengembangan
teori-teori pendidikan sebelumnya. Diskusi ini tergolong dalam kajian
ilmu Pendidikan Islam yang membicarakan teori, metode, dan praktik
pendidikan yang berakar pada ajaran Islam.

Diskursus Pendidikan Islam ini melibatkan berbagai aspek,
seperti filsafat, psikologi, sosiologi, dan antropologi, yang kemudian
diaplikasikan dalam konteks Pendidikan Islam. Diskursus Pendidikan
Islam juga melibatkan pemikiran-pemikiran tokoh-tokoh Pendidikan
Islam, seperti Al-Ghazali, Ibnu Khaldun, dan Ibnu Sina, yang telah
mengembangkan teori-teori pendidikan sebelumnya. Pemikiran-
pemikiran mereka kemudian dikaji, dikembangkan, dan diaplikasikan
dalam konteks Pendidikan Islam modern. Diskursus ini juga mencakup

pemikiran-pemikiran tokoh pendidikan non-Muslim yang relevan
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dengan Pendidikan Islam, seperti John Dewey dan Paulo Freire.

Dalam perspektif Al-Ghazali, Pendidikan Islam harus melibatkan
konsep-konsep yang mendalam mengenai tujuan, metode, dan aspek-
aspek yang harus dipenuhi dalam proses pembelajaran. Beberapa
konsep utama dalam pemikiran Al-Ghazali tentang Pendidikan
Islam antara lain; 1) fagarrub (mendekatkan diri pada Tuhan);[14] 2)
pentingnya menguasai ilmu pengetahuan; 3) mencakup pendidikan
keimanan, akhlak, akal, sosial, dan jasmani; 4) pentingnya peran guru.
[15]. Pandangan Al-Ghazali mengenai Pendidikan Islam sebagaimana
dimaksud adalah bentuk pengejawantahan dari nilai-nilai Pendidikan
Islam berbasis Al-Qur’an dan Hadis. Al-Ghazali adalah seorang filsuf
dan teolog Muslim yang hidup pada abad ke-11. Ia dianggap sebagai
salah satu tokoh yang paling berpengaruh dalam sejarah pemikiran
Islam. Al-Ghazali juga menekankan pentingnya pendidikan karakter
dalam Islam. Ia berpendapat bahwa pendidikan karakter harus
didasarkan pada tiga komponen tauhid, yaitu teosentris (berpusat pada
Allah Swt.), antroposentris (berpusat pada manusia), dan kosmosentris
(berpusat pada alam semesta). Dengan demikian, pendidikan karakter
dalam Islam harus mengintegrasikan nilai-nilai agama, nilai-nilai
kemanusiaan, dan nilai-nilai lingkungan.[10]

Pendidikan Islam dalam perspektif Ibnu Khaldun yang merupakan
seorang filosof dan cendekiawan Muslim terkemuka yang hidup pada
abad ke-14. Pemikirannya mengenai pendidikan telah dikaji dan
dianggap relevan dengan perkembangan sistem Pendidikan Islam
modern. Berikut beberapa poin penting pemikiran Ibnu Khaldun
tentang Pendidikan Islam: 1) Pentingnya pengembangan karakter:
Konsep Pendidikan Islam Ibnu Khaldun menekankan pentingnya
pengembangan karakter.[17][18] Ia percaya bahwa pendidikan harus
fokus pada pengembangan perilaku, moral, dan etika yang baik pada
siswa; 2) Integrasi ilmu agama dan dunia: Filsafat Ibnu Khaldun
mengakui pentingnya mengintegrasikan ilmu agama dan dunia dalam
pendidikan.[18] Ia berpendapat bahwa pendidikan hendaknya tidak

hanya terfokus pada pelajaran agama, tetapi juga pada mata pelajaran
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lain yang relevan dengan kehidupan peserta didik; 3) Pentingnya
mengembangkan potensi yang dimiliki individu: Konsep Pendidikan
Islam Ibnu Khaldun bertujuan untuk mengembangkan potensi yang
dimiliki individu, baik jasmani maupun rohani. Ia percaya bahwa
pendidikan harus membantu individu mencapai potensi penuh mereka
dan menjadi individu yang utuh.[19]

Pentingnya mengembangkan sistem pendidikan holistik: Filosof
Ibnu Khaldun mengakui pentingnya mengembangkan sistem pendidikan
holistik yang memperhatikan aspek jasmani, intelektual, dan spiritual
individu.[20] Pendekatan ini memastikan bahwa pendidikan tidak
hanya terfokus pada prestasi akademik tetapi juga pada pengembangan
pribadi seutuhnya. Pemikiran Ibnu Khaldun tentang Pendidikan Islam
menekankan pentingnya pengembangan karakter, integrasi ilmu agama
dan duniawi, serta pengembangan potensi individu. Konsep-konsepnya
masih relevan dan dapat diterapkan dalam sistem Pendidikan Islam
modern di Indonesia.

Pendidikan Islam dalam perspektif Ibnu Sina, beliau dikenal
sebagai Avicenna yang merupakan seorang filsuf dan cendekiawan
Islam terkemuka di bidang kedokteran. Meskipun beliau terkenal
karena kontribusinya di bidang kedokteran, pemikirannya mengenai
pendidikan juga telah dibahas dan dianggap memiliki relevansi dalam
pengembangan sistem pendidikan modern, termasuk Pendidikan
Islam.[21][22] Beberapa poin penting pemikiran Ibnu Sina tentang
pendidikan: 1) Penyesuaian ilmu dengan tingkat usia anak: Konsep
Pendidikan Islam Ibnu Sina lebih condong pada penerapan ilmu yang
disesuaikan dengan tingkat usia anak. Perkembangan kognitif, fisik,
dan moral peserta didik.[23]; 2) Menggunakan pendekatan holistik.
Pendekatan ini mengakui pentingnya menyesuaikan konten dan metode
pendidikan dengan tahap perkembangan pelajat;[23] 3) Penanaman
nilai-nilai keimanan dan penggunaan akal: Pemikiran Ibnu Sina juga
menekankan pada penanaman nilai-nilai keimanan dan penggunaan akal
untuk mengembangkan cakrawala berpikir anak;[24] 4) Pendekatan ini

memadukan ajaran agama dengan keterampilan berpikir kritis, sehingga
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memungkinkan siswa memahami dan menerapkan prinsip-prinsip
Islam secara rasional dan bermakna; 5) Pengembangan kurikulum
berdasarkan tingkat perkembangan anak: Ibnu Sina merumuskan
pengembangan kurikulum berdasarkan usia tingkat perkembangan
anak.[21] Relevansi dalam pendidikan modern: Pemikiran Ibnu Sina
tentang pendidikan dinilai masih relevan dalam perkembangan sistem
pendidikan modern, termasuk Pendidikan Islam. Konsep-konsepnya
dapat menjadi landasan filosofis untuk merancang sistem pendidikan
yang efektif dan adaptif yang memenuhi kebutuhan peserta didik
kontemporer.

Diskursus Pendidikan Islam juga tidak lepas dari gagasan-gagasan
yang dilontarkan oleh John Dewey. John Dewey adalah seorang filsuf,
psikolog, dan reformis pendidikan Amerika, memiliki kontribusi yang
signifikan dalam bidang pendidikan. Pemikirannya mengenai pendidikan
yang sering disebut sebagai pendidikan progresif, telah mempengaruhi
sistem pendidikan di seluruh dunia, termasuk Pendidikan Islam.

Berikut adalah beberapa poin penting tentang pemikiran John
Dewey tentang pendidikan: 1) Integrasi pendidikan dengan pengalaman
kehidupan nyata. Dewey percaya bahwa pendidikan harus diintegrasikan
dengan pengalaman kehidupan nyata, menjadikannya lebih bermakna
dan relevan bagi siswa.|25][26] Pendekatan ini menekankan pentingnya
pembelajaran langsung, pemecahan masalah, dan keterampilan
berpikir kritis; 2) Peran pendidikan dalam kemajuan dan reformasi
sosial. Dewey menganggap pendidikan sebagai metode fundamental
kemajuan dan reformasi sosial.[27] Ia percaya bahwa sekolah harus
mewakili kehidupan peserta didik saat ini dan mempersiapkan mereka
menjadi anggota masyarakat yang aktif dan bertanggung jawab.[28]; 3)
Pentingnya etika dan moralitas dalam pendidikan: Misi etika sekolah
Dewey menekankan pada pengembangan prinsip-prinsip etika dan
cita-cita pada siswa.[29] Pendidikan seharusnya tidak hanya fokus pada
pengetahuan akademis tetapi juga pada penanaman nilai-nilai moral
dan kewarganegaraan yang bertanggung jawab.[30]; 4) Peran guru

dalam memfasilitasi pembelajaran peserta didik. Dewey menekankan
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peran guru sebagai fasilitator pembelajaran peserta didik.[31] Guru
harus menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan menarik,
mendorong partisipasi siswa, dan menyesuaikan metode pengajaran
untuk memenuhi kebutuhan masing-masing siswa.

Relevansi pemikiran Dewey dalam Pendidikan Islam: Beberapa
penelitian telah mengeksplorasi relevansi pemikiran Dewey dalam
pengembangan Pendidikan Islam.[26] Mereka menyarankan agar
konsepnya, seperti integrasi pengalaman kehidupan nyata, peran
pendidikan dalam kemajuan sosial, dan pengembangan nilai-nilai etika,
dapat diterapkan dalam konteks Pendidikan Islam untuk menciptakan
pengalaman belajar yang lebih bermakna dan efektif.

Kemudian lebih lanjut pendidikan dalam perspektif Paulo Freire.
Paulo Freire seorang pendidik dan filsuf Brasil. Dikenal karena
karyanya yang berpengaruh mengenai pedagogi kritis dan konsep
“pendidikan untuk pembebasan”. Pemikirannya mengenai pendidikan
telah memberikan dampak yang signifikan terhadap berbagai sistem
pendidikan, termasuk Pendidikan Islam. Beberapa poin penting
pemikiran Paulo Freire tentang pendidikan: 1) Pendidikan sebagai
alat transformasi sosial: Freire percaya bahwa pendidikan tidak hanya
memberikan pemahaman tentang dunia tetapi juga berkontribusi pada
transformasi dunia.[32][33] Freire menekankan pentingnya kesadaran
kritis dan dialog dalam proses pembelajaran, sehingga memungkinkan
siswa berpikir bebas, berpendapat, dan mengembangkan rasa tanggung
jawab sosial.[34]; 2) Peran guru sebagai fasilitator: Dalam pandangan
Freire, guru tidak boleh sekadar menjadi penyampai pengetahuan
melainkan  menjadi fasilitator pembelajaran, mendorong siswa
untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran dan terlibat
dalam berpikir kritis.[34] 3) Pentingnya konteks dan relevansi: Freire
menekankan perlunya pendidikan menjadi relevan secara kontekstual,
mengatasi realitas sosial dan tantangan yang dihadapi peserta didik
dalam kehidupan sehari-hari.[34] Pendekatan ini memastikan bahwa
pendidikan bermakna dan dapat diterapkan pada pengalaman peserta
didik; 4) Pendidikan untuk humanisasi: Konsep pendidikan untuk
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pembebasan Freire berakar pada gagasan humanisasi, yang melibatkan
pengakuan dan penilaian kemanusiaan seutuhnya baik dari pendidik
maupun terpelajar.[35][33] Cara pandang ini sejalan dengan konsep
Islam Tarbiyah yang bertujuan untuk mengembangkan individu secara
holistik, spiritual, intelektual, dan moral.

Beberapa teori pendidikan sebagaimana digagas oleh filsuf klasik dan
modern sebagaimana di atas mereduksi bahwa hakikat Pendidikan Islam
saat ini tidak lepas dari diskusi pendidikan terdahulu. Para filsuf seperti
Al-Ghazali, Ibnu Sina, Ibnu Khaldun, John Dewey, dan Paulo Freire
telah memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan
teori dan praktik pendidikan. Pemikiran mereka mengenai pendidikan
menekankan pada pentingnya pengembangan karakter, integrasi ilmu
agama dan dunia, pengembangan potensi individu, peran guru dalam
memfasilitasi pembelajaran peserta didik, serta pentingnya konteks dan
relevansi dalam pendidikan. Konsep-konsep tersebut masih relevan
dan dapat diterapkan dalam sistem Pendidikan Islam modern. Kajian
tersebut juga menyarankan agar Pendidikan Islam tidak hanya berfokus
pada kajian agama, tetapi juga pada mata pelajaran lain yang relevan
dengan kehidupan peserta didik. Integrasi pengalaman kehidupan
nyata, peran pendidikan dalam kemajuan sosial, dan pengembangan
nilai-nilai etika juga merupakan aspek penting dalam Pendidikan
Islam. Oleh karena itu, hakikat Pendidikan Islam saat ini tidak dapat
dipisahkan dari pembahasan pendidikan sebelumnya, dan integrasi
teori pendidikan klasik dan modern diperlukan untuk mengembangkan

sistem Pendidikan Islam yang komprehensif dan efektif.

4. Diskursus Penelitian Pendidikan Islam

Beberapa hasil penelitian Pendidikan Islam yang telah dilakukan
oleh beberapa ilmuwan, dosen, dan mahasiswa sangat memberi
sumbangsih atas perkembangan ilmu Pendidikan Islam selanjutnya.
Hasil penelitian Pendidikan Islam hingga saat ini banyak dipublikasikan
melalui platform publikasi elektronik. Dengan luaran jurnal ilmiah

bereputasi, open journal system, dan media massa. Tidak seperti dulu
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kala, luaran hasil penelitian berbentuk buku cetak kemudian dijual di
berbagai toko buku atau dikoleksi di perpustakaan untuk bahan bacaan.
Saat ini untuk mengakses hasil penelitian Pendidikan Islam dirasa lebih
mudah. Jika menghendaki hasil penelitian yang memiliki kredibilitas
dan validitas yang baik, maka pembaca dapat mengakses jurnal-jurnal
internasional bereputasi; terindeks Scopus, Web of Science, atau DOA]J.
Sedangkan untuk jurnal nasional setidaknya pembaca dapat mengakses
di jurnal terakreditasi Sinta 1 dan Sinta 2. Hasil penelitian Pendidikan
Islam yang dipublikasikan dalam jurnal internasional bereputasi atau
jurnal nasional adalah bentuk pengkajian fenomena Pendidikan Islam
yang rasional, empiris, sistematis, dan metodologis. Melihat fenomena
Pendidikan Islam dalam kajian literatur, lembaga pendidikan, sosial,
dan masyarakat. Tidak mengkaji fenomena Pendidikan Islam berbasis
normatif-teosentris atas dasar Al-Qur’an dan Hadis.

Menyoal hasil penelitian Pendidikan Islam. Hasil #racking
bibliometrik sepuluh tahun mutakhir hingga 2023 menyatakan bahwa
otientasi penelitian Pendidikan Islam pada tahun 2013 banyak mengulas
pendidikan karakter. Bagaimana Pendidikan Islam mampu melakukan
defensif atas ruh Pendidikan Islam sendiri melalui pendidikan karakter.
Memperluas skop kajian pendidikan karakter di lembaga pendidikan,
perguruan tinggi, maupun pesantren. Kemudian mengalir pada tahun
2014 s.d. 2017 topik yang merespons populisme agama. Hadirnya
politik elektoral pada tahun tersebut membuat penelitian-penelitian
Pendidikan Islam lebih bergeser pada topik populisme agama.
Dinamika politik yang tidak menentu. Pembawaan agama untuk
kepentingan politik sangat marak pada tahun tersebut. Tahun yang
tengah memasuki era post-truth. Kajian hubungan agama dan politik
dalam konteks era post-truth berfokus pada tantangan yang dihadapi para
pemimpin agama dalam menjaga kredibilitasnya. Beberapa penelitian
yang sempat penulis baca membahas dampak era post-truth terhadap
wacana keagamaan dan perlunya para pemimpin agama mengatasi
misinformasi dan berita palsu. Topik bahasan lain adalah studi tentang

peran agama dalam membentuk sikap dan perilaku politik, menyoroti
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perlunya pemahaman yang berbeda mengenai hubungan antara agama
dan politik di era post-truth.

Tahun 2018 hingga tahun 2019 topik penelitian Pendidikan Islam
banyak mengulas bagaimana Pendidikan Islam dapat berdialog dengan
revolusi industri 4.0. Kajian-kajian penelitian tersebut memberikan
wawasan bagaimana Pendidikan Islam dapat beradaptasi terhadap
perubahan yang dibawa oleh revolusi industri 4.0. Beberapa contoh
penelitian adalah: 1) Rekonsiliasi Sisi “Sakralitas” dan “Profanitas™:
Antara Pendidikan Islam dan Revolusi Industri 4.0”.[36] Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan model teoritis integrasi Pendidikan
Islam antara profan dan sakral untuk menarik titik konvergensi antara
keduanya. Penelitian tersebut membahas bahwa Pendidikan Islam
mempunyai respons yang unik dalam menyelesaikan revolusi industri
keempat dengan mengedepankan prinsip Zarbiyah untuk mencegah
“konflik” dan melaksanakannya dengan pendekatan interdisipliner
yaitu keterbukaan pikiran melalui teknologi, media, dan modernitas;
2) “Membangun Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Era
Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0”.[37] Penelitian ini membahas
tentang bagaimana membangun strategi pembelajaran pendidikan
agama Islam yang efektif di era revolusi industri keempat dan Society
5.0. Kajian tersebut menyarankan beberapa upaya yang dapat dilakukan
dalam membangun strategi pembelajaran, seperti inovasi pembelajaran
dengan memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi,
menggunakan pendekatan Student Centered Learning (SCL), fleksibilitas
penggunaan metode dan pemanfaatan media pembelajaran, serta
membangun dinamika dan kreativitas. Menekankan pemikiran kritis,
membangun pembelajaran kontekstual dan kolaboratif, membangun
lingkungan belajar yang kondusif, dan membangun kesadaran akan
visi teologis atau kecerdasan spiritual dalam proses pembelajaran; 3)
“Pendidikan Islam Era Revolusi Industri 4.0 Esensi dan Urgensinya”.
[38] Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui esensi dan urgensi
Pendidikan Islam dalam menyikapi perkembangan era revolusi industri

4.0. Penelitian tersebut membahas konsep Pendidikan Islam yang
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meliputi pengertian, dasar-dasar, tujuan, fungsi, dan ruang lingkupnya.
Hakikat Pendidikan Islam meliputi hakikat tauhid, ibadah, dakwah,
sosial, akhlak, sejarah, ilmu pengetahuan, fazkiyatun nafs, dan budi
pekerti. Kajian tersebut menyimpulkan bahwa Pendidikan Islam di
era revolusi industri keempat menempati posisi yang sangat mendesak
dan strategis, sejalan dengan tujuannya untuk mengarahkan peserta
didik agar menjadi hamba yang beriman dan bertakwa, selalu dalam
bimbingan Ilahi.

Penelitian-penelitian tersebut memberikan wawasan bagaimana
Pendidikan Islam dapat beradaptasi terhadap perubahan yang dibawa
oleh revolusi industri 4.0. Peneclitian tersebut menyarankan agar
Pendidikan Islam perlu mengedepankan prinsip zarbiyah, inovasi
pembelajaran, berpikir kritis, dan membangun lingkungan belajar yang
kondusif untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan
revolusi industri 4.0.

Memasuki tahun 2020 sd. 2022 topik bahasan penelitian
Pendidikan Islam banyak merespons Covid-19. Di mana pada tahun
tersebut dunia digemparkan dengan maraknya wabah yang hampir
mengenai 60% populasi penduduk dunia. Kajian penelitian Pendidikan
Islam menyoroti bagaimana Pendidikan Islam mampu bertahan pada
saat virus menjadi penyakit masyarakat. Bagaimana Pendidikan Islam
mampu menyelesaikan masalah kesehatan masyarakat dan menjadi
pelipur bagi masyarakat yang terjangkit penyakit. Di sisi lain Pendidikan
Islam dalam jangkauan lembaga pendidikan harus beradaptasi dalam
mendesain kurikulum darurat, penggunaan pendekatan, strategi,
metode, dan media pembelajaran yang efektif agar nuansa pembelajaran
Pendidikan Islam masih tetap berlangsung, Penggunaan teknologi
pendidikan yang bersifat ezergency. Lalu peran Pendidikan Islam dalam
membangun pemulihan ekonomi masyarakat. Pendidikan Islam dalam
memberikan kontribusi terhadap perkembangan perekonomian
dengan mengoptimalkan layanan pendidikan dan pelatihan yang dapat
membantu individu memperoleh keterampilan dan pengetahuan yang

dibutuhkan untuk berpartisipasi dalam dunia kerja dan berkontribusi
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terhadap perekonomian.

Hasil penelitian Pendidikan Islam sepuluh tahun mutakhir
sebagaimana penulis sebutkan dapat memberikan arti bahwa diskursus
Pendidikan Islam ke depan dapat berubah sesuai dengan kondisi
zaman. Menyikapi dinamika yang terus berkembang, maka Pendidikan
Islam harus merekonstruksi dan adaptif melalui rancangan dan
akselerasi penelitian yang membuahkan hasil untuk membangun
peradaban manusia. Pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai Islam
dengan pengetahuan modern. Pendidikan Islam hendaknya tidak
hanya berfokus pada ajaran agama, tetapi juga mengintegrasikan
nilai-nilai Islam dengan pengetahuan modern untuk mempersiapkan
peserta didik menghadapi tantangan masa depan. Integrasi tersebut
dapat dicapai melalui pendekatan interdisipliner dan pemanfaatan
teknologi dalam proses pembelajaran. Peran Pendidikan Islam
dalam promosi perdamaian dan toleransi memainkan peran penting
dalam mempromosikan perdamaian dan toleransi di masyarakat.
Pendidikan Islam dapat membantu peserta didik mengembangkan
pemahaman yang lebih baik mengenai agama dan budaya lain yang
pada gilirannya dapat berkontribusi pada pembangunan masyarakat
yang lebih harmonis dan inklusif. Perlunya pengembangan
profesional berkelanjutan bagi pendidik Islam agar terus memperbarui
pengetahuan dan keterampilannya untuk mengikuti perubahan zaman.
Program pengembangan profesional dapat membantu pendidik Islam
meningkatkan metode pengajaran mereka dan meningkatkan hasil
belajar siswa. Penelitian dan inovasi sangat penting dalam meningkatkan
kualitas Pendidikan Islam. Melalui penelitian, metode pengajaran baru,
desain kurikulum, dan materi pembelajaran dapat dikembangkan untuk

lebih memenuhi kebutuhan peserta didik dan masyarakat.
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Sebuah aspek yang tak terhindarkan dalam percakapan mengenai
Pendidikan Islam adalah keberadaan unsur-unsur yang membentuknya.
Hal ini menjadi kenyataan yang tak dapat disangkal, karena unsur-unsur
tersebut dianggap sebagai elemen paling krusial dan tak terpisahkan
dari Pendidikan Islam. Dengan kata lain, unsur-unsur tersebut dianggap
sebagal elemen yang wajib ada dalam konteks Pendidikan Islam. Dalam
ibadah amaliyah unsur disebut dengan rukun. Artinya, jika ibadah tidak
memenuhi rukun tertentu maka ibadahnya dianggap tidak sah atau
batal. Begitu juga dalam Pendidikan Islam. Adanya unsur-unsur yang
dimaksud berfungsi sebagai aktor utama. Jika tidak ada aktor utama,
maka Pendidikan Islam tidak dapat berdiri tegak lurus dan berjalan
tanpa arah. Unsur-unsur ini termasuk dalam sistem Pendidikan Islam
yang merupakan subsistem dari sistem pendidikan nasional untuk
mendukung tujuan pendidikan nasional. Pendidikan Islam dijalankan
melalui jalur, jenjang, dan jenis pendidikan umum dalam bentuk
mata pelajaran agama Islam/mata kuliah agama Islam sebagai bagian
inti kurikulum pendidikan nasional dari jenjang pendidikan dasat,
menengah, dan pendidikan tinggi. Selain itu, pendidikan agama dan
pendidikan keagamaan yang dimaksud dalam peraturan pemerintah
meliputi pendidikan agama Islam dan pendidikan keagamaan Islam
yang berbentuk pendidikan diniyah dan pesantren.[1]

Unsur-unsur Pendidikan Islam yang sengaja penulis eksplorasi di
antaranya adalah; pendidik dan peserta didik; materi dan kurikulum;
metode dan media; evaluasi dan tujuan Pendidikan Islam. Penulis
mereduksi unsur-unsur di atas dengan delapan unsur yang saling
menyempurnakan. Dengan kata lain bahwa dari berbagai unsur
akan terjadi eklektisme, ckuivalensi, dan relasi dalam membentuk
epistemologi Pendidikan Islam yang holistik. Tidak sekadar membentuk
tataran aksiologis. Sebuah epistemologi Pendidikan Islam yang dapat
menjelaskan proses, metode, dan sistem yang sedang terjadi dalam
Pendidikan Islam itu sendiri. Penulis merinci bahasan unsur-unsur

Pendidikan Islam sebagai berikut;
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1. Pendidik dan Peserta Didik

Pendidik dan peserta didik merupakan elemen inti dalam
pembicaraan mengenai Pendidikan Islam. Keduanya adalah komponen
atau unsur yang harus ada ketika membahas Pendidikan Islam.
Pendidikan diartikan sebagai ilmu yang berkaitan dengan mendidik.
Pendidik dan peserta didik dianggap sebagai dua objek materi dalam
Pendidikan Islam yang saling terhubung. Kegiatan mendidik adalah
suatu proses yang melibatkan interaksi antara pendidik dan peserta
didik. Hubungan antara pendidik (guru) dan peserta didik (siswa)
memegang peranan kunci dalam konteks Pendidikan Islam. Pendidik
perlu memiliki pemahaman yang mendalam tentang agama Islam dan
mampu menginspirasi peserta didik untuk mengembangkan kekuatan
spiritual dan keagamaan mereka.[1][2]

Pendidik dalam Al-Qur’an memiliki keistimewaan yang sungguh
mulia. Sebagaimana dimaksud dalam Q.S. Ali Imran; 104 yang berarti
“Dan hendaklah ada di antara kamn segolongan nmat yang menyeru kepada
kebajikan, menynrub kepada yang ma’ruf dan mencegab dari yang munkary
merekalah  orang-orang yang beruntung”.|3] Ayat tersebut sangat jelas
bahwa perintah untuk menyeru kebaikan dan mencegah kemungkaran
adalah dua perintah yang saling berkaitan. Menyeru kebaikan dalam
arti memberi pengetahuan dan pemahaman bahwa kebaikan adalah
aset yang sangat berharga untuk meningkatkan keberlangsungan hidup
manusia. Kebaikan sebagai nilai-nilai normatif yang didapat melalui
berbagai sumber seperti Al-Qur’an, Hadis, dan norma masyarakat.
Seorang muslim juga diperintahkan untuk mencegah kemungkaran.
Kemungkaran yang dapat mempengaruhi karakter manusia untuk
menjadi manusia yang tidak baik dan menjauh dari perintah Allah Swt.

Dua perintah antara menyeru kebaikan dan mencegah kemungkaran
sebagaimana ayat dimaksud diperuntukkan pendidik. Menyeru
kebaikan dapat dimulai dengan perintah untuk menjalankan ibadah
kepada Allah Swt., menjalankan aturan-aturan agama sebagaimana
yang dituntun oleh Rasulullah saw. Selanjutnya menyeru kebaikan dari

lingkungan terkecil yaitu keluarga dan masyarakat. Kebaikan secara
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vertikal, misalnya menaati aturan agama dan taat ibadah kepada Allah
Swt. Sedangkan kebaikan secara horizontal, misalnya mengajarkan
nilai-nilai kebaikan menjalin hubungan yang baik dengan keluarga,
masyarakat, dan alam. Menekankan aspek toleransi beragama,
kasih sayang, berperikemanusiaan, kesederhanaan, kemuliaan, dan
kehormatan manusia.[4] Pendidik juga dapat mengajarkan keadilan
kepada peserta didik seperti upaya bersikap adil dan hubungannya
kepada Allah Swt., manusia, dan lingkungannya. Tidak hanya adil dan
taat kepada Allah Swt., tetapi juga tidak adil kepada masyarakat dan
alam. Padahal masyarakat dan alam adalah dua sistem yang membentuk
keberlangsungan hidup manusia. Sisi mencegah kemungkaran dalam
hal ini dapat dilakukan dengan tidak melakukan maksiat yang dapat
merugikan diri atau pun masyarakat. Meningkatkan sisi ketauhidan
dalam diri pribadi maupun peserta didik. Tidak mengajarkan hal-hal
negatif yang dapat mengganggu stabilitas kehidupan. Hal tersebut
merupkan tugas seorang pendidik.

Peserta didik, atau disebut juga siswa, menduduki posisi yang
sama tinggi dan dihormati dengan pendidik. Siswa adalah individu
yang merupakan bagian dari masyarakat dan berupaya menggali serta
mengembangkan potensi diri melalui pembelajaran, yang dapat terjadi
dalam berbagai bentuk, seperti pendidikan informal, pendidikan
formal, atau pun pendidikan non-formal, di berbagai tingkatan dan
jenis program pendidikan.[5] Ada beberapa istilah untuk menyebut
peserta didik yang familiar, di antaranya adalah “siswa” untuk
jenjang pendidikan dasar dan menengah, “mahasiswa” untuk jenjang
pendidikan tinggi, dan “santri” untuk pendidikan di pesantren. Ketiga
terminologi tersebut sudah diklasifikasikan menurut satuan pendidikan
masing-masing. Istilah yang populer untuk menyebut peserta didik
adalah “murid” dan “pelajar”. Dua istilah ini tepat untuk digunakan
dalam jenjang pendidikan apapun sesuai dengan pokok dan fungsi.

Di antara kehormatan peserta didik dalam diskursus Pendidikan
Islam adalah bahwa ia sebagai manusia yang mencari ilmu. Dalam Q.S.

Al-Mujadilah: 11 “A/lah mengangkat orang-orang beriman di antara kalian
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dan orang-orang yang diberi ilmn beberapa derajat”.|3] Bahwa ilmu memiliki
dimensi yang sangat tinggi dalam Islam. Sebagaimana ayat Al-Qur’an
yang diturunkan pertama kali adalah perintah membaca. Perintah
membaca adalah pintu membuka cakrawala pengetahuan yang sangat
penting untuk keberlangsungan hidup manusia. Q.S. Az-Zumar: 9 juga
menyebut “Katakanlah, “Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan
orang-orang yang tidak mengetahui?” Sebenarnya hanya orang yang berakal sehat
yang dapat menerima pelajaran”.|3] Bahwa orang-orang yang berilmu tidak
memiliki derajat yang sama dengan orang-orang yang tidak berilmu.
Orang-orang yang berilmu memiliki keistimewaan sedemikian rupa
di hadapan Allah Swt. dan manusia.[6] Dua ayat ini mereduksi betapa
peserta didik memiliki harkat dan martabat yang sangat mulia di sisi
Allah Swt. maupun manusia. Keistimewaan yang tidak didapatkan
oleh makhluk lain bahkan malaikat, karena dimensi akal hanya dimiliki
manusia. Tergantung manusia itu sendiri bagaimana mengoptimalkan
peran akal untuk membuka cakrawala pengetahuan.

Terdapat dua elemen dalam Pendidikan Islam, yaitu hubungan yang
erat antara pendidik dan peserta didik. Hubungan ini mencakup aspek
internal dan eksternal. Dari sisi internal bahwa pendidik harus memiliki
hubungan batin dengan peserta didik untuk membentuk karakter
peserta didik. Aktivitas mendidik tidak sebatas transfer pengetahuan
(transfer of knowledge), melainkan harus transfer nilai (#ransfer of value), serta
transfer karakter (#ransfer of character). Dengan adanya ikatan batin yang
kuat, dukungan emosional, serta dukungan spiritual, maka keberhasilan
peserta didik dapat mudah tercapai. Sebagaimana yang dikatakan Al-
Ghazali, bahwa pentingnya ilmu pengetahuan harus didasarkan pada
ikatan pendidik dan peserta didik.[7] Dalam sisi eksternal bahwa
pendidik harus cakap dan terampil dalam meramu ilmu pengetahuan
dengan metodologi yang reflektif dan humanis, tepat sasaran, sesuai
tujuan, serta berorientasi ke depan agar tujuan pendidikan dapat
diterima dengan baik oleh peserta didik. Dalam dimensi ini peserta
didik berkewajiban untuk belajar dan terus mengasah kompetensi

pribadi yang dimiliki seperti sikap, pengetahuan, keterampilan, dan
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kewirausahaan yang dimiliki masing-masing, sehingga saat proses
pendidikan dilaksanakan, maka tiga tujuan pendidikan yang mengarah
pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dapat dipenuhi secara

sempurna.

2. Materi dan Kurikulum

Unsur ketiga dan keempat dalam diskursus Pendidikan Islam
adalah materi dan kurikulum. Materi menjadi bagian yang penting
dalam bahasan kali ini karena materi dikatakan sebagai bahan (wdddab)
dan sumber untuk mengetahui seluk-beluk dan hakikat Pendidikan
Islam. Materi dapat dinisbatkan pada bahan apa yang dipelajari untuk
kebutuhan mengetahui Pendidikan Islam. Sedangkan kurikulum
adalah sebagai seperangkat materi yang diorganisasi sedemikian rupa
untuk kebutuhan mengetahui diskursus Pendidikan Islam. Materi dan
kurikulum pada bahasan kali ini sangat sarat diorientasikan pada materi
dan kurikulum pembelajaran Pendidikan Islam. Ada beberapa bahan
dan desain kurikulum yang sekiranya penting diketahui oleh pembaca
yang budiman.

Materi pembelajaran merupakanisidan bahan ajar yang disampaikan
pendidik kepada peserta didik saat melaksanakan pembelajaran. Materi
pembelajaran adalah isi atau konten yang disampaikan kepada siswa
dalam proses pembelajaran. Materi pembelajaran dapat berupa konsep,
teori, fakta, keterampilan, atau nilai-nilai yang ingin disampaikan kepada
peserta didik. Tujuan dari penyampaian materi pembelajaran adalah agar
peserta didik dapat memahami, menguasai, dan mengaplikasikan materi
yang telah disampaikan.[8] Materi pembelajaran dapat dipilih seoptimal
mungkin agar peserta didik mampu menguasai standar kompetensi
yang seharusnya dicapai. Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam
membuat materi pembelajaran adalah cakupan, keluasan, dan znzake.
Materi pembelajaran harus sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
dirumuskan sebelumnya.

Dalam diskusi klasik tentang materi Pendidikan Islam, pembahasan
melibatkan konsep, teori, dan fakta terkait ketuhanan, Nabi, kitab suci,
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dan hari akhir. Materi tersebut juga mencakup cerita-cerita tentang
orang-orang terdahulu. Selain itu, terdapat materi mengenai ibadah
sehari-hari seperti salat, zakat, puasa, dan ibadah haji. Materi lainnya
membahas muamalah, mencakup hukum jual-beli, interaksi sosial,
perilaku masyarakat, hak, dan kewajiban. Semua ini adalah gambaran
dari materi Pendidikan Islam klasik yang relevan pada masanya dan
berfungsi sebagai sumber pembelajaran bagi para pendidik dalam
menjalankan tugas mereka di dalam kelas. Materi ini juga eksis digunakan
pada juru dai dan agamawan saat mereka melakukan ceramah-ceramah
di berbagai mimbar. Salah satu tujuannya tidak lain adalah memberi
pengetahuan kepada peserta didik melalui konsep dan fakta yang ada.
Materi disampaikan secara naratif disertai kilasan sejarah dan sosiologis
atas peristiwa-peristiwa yang disampaikan. Bersifat indoktrinasi karena
materi berbasis teologi. Sumber materi diambilkan pendidik, dai, dan
agamawan dari tafsir Al-Qur’an, Hadis, dan kitab-kitab klasik. Beberapa
materi diambilkan dari literatur yang bersifat sekunder atau tulisan-
tulisan ulama terkemuka pasca abad pertengahan. Corak keilmuannya
adalah ilmu agama itu sendiri dan tidak melibatkan ilmu-ilmu yang lain.

Materi pembelajaran Pendidikan Islam modern diambilkan dari
beberapa literatur penelitian, tetapi tidak menyampingkan literatur-
literatur yang bersifat primer seperti Al-Qur’an, Hadis, dan kitab-kitab
klasik karangan ulama. Beberapa materi Pendidikan Islam modern lebih
banyak mengomentari pendidikan dalam berbagai dimensi, misalnya
dimensi sosial-budaya, ekonomi, perilaku masyarakat, pendidikan
karakter, wawasan kebangsaan, populisme agama, dan teknologi
informasi. Diskursus Pendidikan Islam diintegrasikan dengan berbagai
pendekatan dan disiplin ilmu pengetahuan yang lain seperti ilmu-
ilmu sosial, sains, dan teknologi. Hingga akhirnya Pendidikan Islam
dapat berdialektika dengan fakta sosial yang kini terjadi di masyarakat.
Materi pembelajaran yang disajikan lebih bervariatif dan inovatif
karena harus menyadur berbagai fakta dan literatur yang mutakhir.
Misalnya, bagaimana Pendidikan Islam menyoroti aktivitas populisme

agama dalam politik, Pendidikan Islam dalam memotret perilaku
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masyarakat dan perubahan sosial, kemudian Pendidikan Islam dalam
penyesuaiannya dengan perkembangan teknologi informasi. Perlunya
integrasi ilmu pengetahuan dalam diskursus Pendidikan Islam pada
babak ini hanya dimulai dari materi dan sumber belajar. Dengan
merujuk beberapa literatur hasil penelitian, setidaknya Pendidikan
Islam memiliki orientasi yang bersifat progresif.

Adanya materi pembelajaran Pendidikan Islam dalam perbincangan
klasik maupun modern sebagaimana penulis ulas tidak akan sempurna
jika tidak didesain dengan kurikulum yang memadai. Hadirnya
kurikulum dalam diskursus Pendidikan Islam tidak lain untuk menata
sistemasi pelaksanaan Pendidikan Islam sesuai dengan dasar-dasar
manajemen pendidikan.[9] Sesuai dengan firman Allah Swt. dalam Q.S.
Al-Maidah; 48 yang berarti “Kami berikan aturan dan jalan yang terang”.|3|
Bahwa aturan (manhaj) yang dimaksud dalam hal ini adalah ketetapan
dan regulasi untuk mengatur segala sesuatu sesuai ketentuan.[10]
Ketetapan dan regulasi dapat diaktualisasikan melalui proses organisasi
dan segala unsur yang dibutuhkannya.

Materi pembelajaran yang sudah matang dengan berbagai literatur
dapatdidesainmelaluikurikulumyangbaik,sehinggamateripembelajaran
dapat diproyeksikan kepada peserta didik secara optimal. Kurikulum
merupakan seperangkat pedoman yang menguraikan isi, ruang lingkup,
tujuan, dan strategi pembelajaran untuk suatu mata pelajaran atau
jenjang pendidikan tertentu.[11][12][13] Pengembangan kurikulum
sangat penting untuk memastikan bahwa peserta didik menerima
pendidikan yang relevan dan berkualitas yang mempersiapkan mereka
menghadapi perubahan kebutuhan masyarakat.[11][13] Kurikulum
memainkan peran penting dalam sistem pendidikan, karenamenyediakan
kerangka kerja untuk proses belajar mengajar, dan efektivitasnya dapat
berdampak pada kualitas pendidikan secara keseluruhan.[13] Kurikulum
adalah rencana pembelajaran yang mencakup tujuan, isi, metode, dan
evaluasi pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa dalam suatu
program pendidikan. Kurikulum menyediakan kerangka kerja untuk

proses belajar mengajar, dan efektivitasnya dapat berdampak pada
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kualitas pendidikan secara keseluruhan. Kurikulum yang baik harus
mempertimbangkan kebutuhan dan kepentingan peserta didik, serta
memenuhi standar akademik yang ditetapkan. Kurikulum yang efektif
harus mampu mengembangkan keterampilan dan pengetahuan peserta
didik, serta mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di
masa depan. Selain itu, kurikulum juga harus terus diperbarui dan
disesuaikan dengan perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat.
Kurikulum yang tidak diperbarui dapat menghasilkan lulusan yang tidak
siap menghadapi tantangan di dunia kerja atau kehidupan sehari-hari.

Kurikulum Pendidikan Islam integratif adalah kurikulum yang
mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam seluruh aspek pembelajaran,
baik dalam mata pelajaran agama maupun non-agama. Kurikulum ini
bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang memiliki pemahaman yang
utuh tentang Islam dan mampu mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Kurikulum Pendidikan Islam integratif biasanya
mencakup tiga aspek utama, yaitu akademik, moral, dan spiritual. Aspek
akademik mencakup pembelajaran mata pelajaran agama dan non-agama
yang diintegrasikan dengan nilai-nilai Islam. Aspek moral mencakup
pembentukan karakter peserta didik yang berlandaskan pada nilai-nilai
Islam, seperti kejujuran, keadilan, dan kasih sayang. Sedangkan aspek
spiritual mencakup pengembangan keimanan dan ketakwaan peserta
didik. Kurikulum Pendidikan Islam integratif dapat diimplementasikan
di berbagai jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan anak usia dini
hingga perguruan tinggi. Kurikulum ini dapat membantu peserta
didik untuk memahami Islam secara holistik dan mengembangkan
keterampilan serta karakter yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-
hari. Namun, implementasi kurikulum Pendidikan Islam integratif juga
memerlukan dukungan dari berbagai pihak, seperti guru, orang tua,
dan masyarakat. Selain itu, perlu juga dilakukan evaluasi dan perbaikan
secara berkala untuk memastikan efektivitas kurikulum tersebut dalam
mencapai tujuan Pendidikan Islam integratif.

Kurikulum Pendidikan Islam integratif sangatlah diperlukan

dalam orientasi pendidikan yang berkelanjutan.[14] Desain kurikulum
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dapat diwarnai dengan penyusunan perencanaan pembelajaran
yang sistematis, sesuai dengan asas dan tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran yang padat, dan sarat dengan kebutuhan peserta didik.
Materi pembelajaran yang sesuai dengan perencanaan, penggunaan
metode dan media pembelajaran yang efektif, serta sistem evaluasi
yang kredibel. Perencanaan pembelajaran yang sistematis harus
mencakup tujuan pembelajaran yang jelas, strategi pembelajaran yang
tepat, serta penilaian yang akurat dan konsisten. Tujuan pembelajaran
harus sesuai dengan asas dan tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan dalam kurikulum. Strategi pembelajaran harus dipilih
berdasarkan karakteristik peserta didik dan materi pembelajaran yang
akan disampaikan. Sedangkan penilaian harus mencakup berbagai
aspek pembelajaran, seperti pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
Materi pembelajaran yang padat dan sarat dengan kebutuhan peserta
didik harus disusun berdasarkan kurikulum yang telah ditetapkan.
Materi pembelajaran harus relevan dengan kebutuhan peserta didik
dan mampu mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang
dibutuhkan. Selain itu, materi pembelajaran juga harus disajikan
dengan cara yang menarik dan mudah dipahami oleh peserta didik.
Penggunaan metode dan media pembelajaran yang efektif juga sangat
penting dalam desain kurikulum. Metode pembelajaran harus dipilih
berdasarkan karakteristik peserta didik dan materi pembelajaran yang
akan disampaikan. Media pembelajaran juga harus dipilih dengan
cermat untuk memastikan peserta didik dapat memahami materi
pembelajaran dengan baik. Kemudian sistem evaluasi yang kredibel
juga harus menjadi bagian dari desain kurikulum. Evaluasi harus
mencakup berbagai aspek pembelajaran dan dilakukan secara konsisten
dan akurat. Hasil evaluasi harus digunakan untuk memperbaiki proses

pembelajaran dan meningkatkan kualitas kurikulum.

3. Metode dan Media
Tidak kalah penting bahwa keberadaan metode dan media dalam

diskursus Pendidikan Islam adalah keniscayaan. Ketersediaan unsur
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lain pendidik dan peserta didik, materi dan kurikulum selanjutnya
disempurnakan dalam penggunaan metode dan media. Metode sebagai
unsur yang penting dalam Pendidikan Islam karena sebagai langkah dan
cara untuk memproyeksikan materi pembelajaran. Dalam bahasa Arab
metode disebut dengan ‘farigah” atau yang berarti jalan.[15] Sebuah
cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar
tercapai sesuai dengan yang dikehendaki; cara kerja yang bersistem
untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan
yang ditentukan.[16] Setelah manusia memperoleh pengetahuan dan
pengalaman maka seyogyanya untuk mengajarkan apa yang diketahui
dan dialami kepada orang lain. Dalam proses pengajaran setidaknya
manusia memerlukan cara agar apa yang diketahui dapat diterima baik
oleh orang lain, sehingga standar kompetensi yang dituju dapat diukur.
Materi Pendidikan Islam yang baik belum tentu sempurna jika tidak
disampaikan dengan metode yang tepat. Itulah alasan metode dapat
dikatakan lebih penting daripada materi atau dengan istilah “@/-Tarigah
abammn min al-Maddah”. Metode sebagai kunci dalam menyampaikan
materi dan dapat memudahkan proses pembelajaran. Banyak dari
akademisi, pendidik, guru, atau juru dai yang memahami materi
secara baik, tetapi tidak memiliki keterampilan menggunakan metode
yang tepat. Sebagai akibatnya adalah mereka hanya memahamkan
ilmu kepada dirinya sendiri, tidak kepada orang lain. Orang lain akan
kesulitan karena penyampaian materi yang tidak tepat.

Metode pendidikan secara spesifik dijelaskan dalam Q.S. An-
Nahl; 16 dengan isyarat bahwa manusia dapat menggunakan metode
hikmah, tuturan yang baik, dan berdebat. Metode pendidikan ini
bersifat klasik. Tiga metode yang mengisyaratkan untuk kebaikan dan
kemanfaatan bersama.[17] Metode hikmah adalah sebuah cara atau
strategi mengajar dengan hikmah, kasih sayang, dan lemah lembut.
Metode ini dilakukan oleh Rasulullah saw. saat menerima wahyu dari
Allah Swt. dan mengajarkannya pada sahabat. Rasulullah saw. sangat
mengerti karakter masing-masing sahabat, sehingga penyampaian

wahyu kepada sahabat dilakukan dengan metode hikmah. Rasulullah
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saw. menyampaikan wahyu dengan rasa cinta dan kasih sayang kepada
sahabat agar mereka dapat menerima pesan wahyu dengan suka cita
dan melaksanakan perintah-Nya dengan penuh kesadaran. Terbukti
dengan penggunaan metode hikmah, Rasulullah saw. dapat menarik
simpati para sahabat. Para sahabat begitu antusias dalam menjalankan
wahyu dan ketentuan agama sebagaimana disampaikan oleh Rasulullah
saw. Metode tuturan yang baik atau ‘“wan’izah hasanah” juga tidak
kalah penting. Rasulullah saw. Juga menggunakan metode ini saat
menyampaikan wahyu kepada para Sahabat. Metode tuturan yang baik
adalah cara untuk menyampaikan wahyu atau risalah kenabian dengan
kata-kata yang lemah lembut. Hal ini sangat tepat dilakukan untuk
menarik simpati para sahabat. Rasulullah saw. memang gemar dalam
berkata dan berbicara lemah lembut dalam kondisi apapun. Kemudian
metode mujddalah atau berdebat. Maksud berdebat dalam hal ini
adalah saling berinteraksi dan bermusyawarah. Rasululla saw. sangat
menganjurkan sahabat untuk selalu bermusyawarah dalam segala
urusan. Baik urusan keagamaan, pemerintahan, dan dakwah. Dengan
bermusyawarah setidaknya sahabat dapat menerima berbagai cara pikir
dan pandangan sahabat lain untuk merumuskan sebuah kebijakan.
Metode mujddalah sangat relevan dalam membangun kepercayaan diri
sahabat karena mereka proaktif dalam menyuarakan pendapat.

Dalam diskursus Pendidikan Islam modern, metode diibaratkan
sebagai strategi, teknik, atau cara untuk menyebarluaskan epistemologi
Pendidikan Islam secara masif. Metode yang digunakan dapatdisesuaikan
dengan kebutuhan dari tujuan Pendidikan Islam itu sendiri. Contohnya,
dalam pengembangan penelitian Pendidikan Islam, diperlukan
metode penelitian yang dapat menggambarkan secara komprehensif
lanskap penelitian tersebut. Sementara itu, dalam penyampaian materi
Pendidikan Islam, bisa digunakan metode seperti discovery learning,
program based learning, atau project based learning. Tiga metode ini dinilai
mutakhir dalam diskusi Pendidikan Islam. Metode yang berpusat pada
peserta didik dan dapat memberikan stimulus untuk megembangkan

kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik.
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Adanya metode Pendidikan Islam tidak menjadi sempurna jika tidak
disertai dengan media. Media yang dimaksud adalah alat atau sarana
yang digunakan untuk menunjang aktivitas dan kegiatan pembelajaran.
Media yang digunakan dalam Pendidikan Islam selaras dengan
penggunaan metode. Misalnya dalam pelaksanaan proses pembelajaran
Pendidikan Islam berbasis program based learning, setidaknya peserta
didik memerlukan alat dan sarana yang mengikat pada mereka sendiri.
Karena dalam penggunaan metode ini peserta didik menjadi pusat
pembelajaran. Peserta didik didorong untuk menentukan kebutuhan
selama mengikuti pembelajaran. Mereka dapat mengambil media yang
bersifat konvensional atau media yang berbasis elektronik. Namun,
penggunaan media elektronik dinilai lebih membantu dari media yang
lain. Kemudahan penggunaan media sangat membantu tercapainya
pembelajaran.[18] Tidak seperti dulu, pembelajaran berpusat pada
pendidik. Pendidik berperan sekaligus menjadi media pembelajaran.
Pendidik adalah pusat perhatian disaat pembelajaran. Sarana media
tidak terlalu diperlukan. Namun, seiring perjalanannya pemanfaatan
media dan teknologi pendidikan kini menjadi keniscayaan Pendidikan

Islam

4. Evaluasi Pendidikan Islam

Evaluasi Pendidikan Islam menjadi muara terakhir dari seluruh
serangkaian unsur Pendidikan Islam setelah metode dan pemanfaatan
media. Evaluasi pendidikan adalah sebuah proses yang digunakan
oleh pendidik untuk menentukan tingkat pencapaian peserta didik
dari pembelajaran yang dilakukan sebelumnya.[19] Dalam desain
instruksional, evaluasi menempati posisi terakhir setelah adanya
perencanaan yang sistematis dan pelaksanaan pembelajaran.[20]
Karena menempati posisi yang terakhir, evaluasi menjadi tolak ukur
keberhasilan dari program-program pendidikan yang telah direncanakan
dan dirumuskan sebelumnya. Perintah melakukan evaluasi pendidikan
tersirat dalam Q.S. Al-Zalzalah; 7-8 yang artinya “Dan barangsiapa yang

mengerjakan kejabhatan sebesar dzarrabpun, niscaya dia akan melibat (balasan)
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mya pula’.[3] Bahwa segala aktivitas yang telah selesai dilaksanakan
maka sudah seyogyanya untuk dievaluasi. Evaluasi Pendidikan Islam
merupakan proses penting yang melibatkan pengumpulan data dan
informasi tentang kemampuan belajar peserta didik untuk menilai sejauh
mana program pembelajaran telah tercapai. Hal ini juga sebagai alat
untuk mengetahui apakah tujuan pendidikan dan proses pembelajaran
dalam mengembangkan ilmu pengetahuan telah berjalan sebagaimana
mestinya.[21]

Evaluasi sangat membantu untuk memahami sejauh mana
keberhasilan aktivitas tersebut, mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan, serta menemukan peluang untuk perbaikan di masa depan.
[22] Dalam sisi mengukur keberhasilan, evaluasi dapat membantu untuk
menilai sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan tercapai. Dengan
mengevaluasi aktivitas, kita dapat melihat apakah hasil yang diharapkan
telah tercapai atau tidak. Kemudian dalam mengidentifikasi kekuatan
dan kelemahan, evaluasi dapat membantu untuk mengidentifikasi apa
yang telah berjalan dengan baik dan apa yang perlu diperbaiki. Dengan
mengetahui kekuatan dan kelemahan, seseorang dapat memanfaatkan
kekuatan tersebut dan mengatasi kelemahan di masa depan.

Evaluasi juga dapat meningkatkan kualitas pekerjaan.[23]
Dengan mengevaluasi aktivitas, kita dapat menemukan cara-cara
untuk melakukan pekerjaan dengan lebih efisien dan efektif. Evaluasi
dapat membantu belajar dari kesalahan yang telah dilakukan. Dengan
mengevaluasi aktivitas, seseorang dapat mengidentifikasi kesalahan-
kesalahan yang telah terjadi dan mengambil langkah-langkah untuk
menghindari kesalahan serupa di masa depan. Dalam melakukan
evaluasi, penting untuk memiliki tujuan yang jelas, menggunakan
metode yang tepat, dan melibatkan semua pihak yang terlibat dalam
aktivitas tersebut. Dengan melakukan evaluasi secara teratur, maka
dapat terus meningkatkan kinerja dan mencapai hasil yang lebih baik
di masa depan.

Dalam diskursus Pendidikan Islam, evaluasi dapat dilihat dari
berbagai perspektif. Pertama, perspektif filsafat eksistensialisme. Filsafat
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eksistensialisme dapat dijadikan landasan berpikir dalam evaluasi.
Eksistensialisme memandang peserta didik bukan sebagai objek,
melainkan sebagai subjek yang dinamis. Dalam hal ini evaluasi tidak
selalu dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik. Namun, peserta
didik juga dapat didorong untuk mampu melakukan penilaian diri.
[24] Kedna, perspektif madrasah. Madrasah adalah lembaga pendidikan
yang berbasis agama berkelanjutan dengan konsep dasar penilaian
Pendidikan Islam dari sudut pandang Al-Qur’an. Proses evaluasi
memerlukan prosedur yang harus diterapkan yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengolahan data, pelaporan, dan penggunaan hasil
evaluasi.[21] Kefiga, perspektif pendidik. Pendidik memainkan peran
penting dalam penerapan standar evaluasi dalam Pendidikan Islam.
Namun demikian, masih terdapat beberapa tantangan dalam penerapan
standar evaluasi, seperti kurangnya pemahaman terhadap beberapa
indikator.[25] Keempat, perspektif peserta didik. Peserta didik merupakan
subjek yang dinamis dalam proses evaluasi. Mereka dapat didorong
untuk melakukan penilaian diri untuk mengevaluasi kemajuan belajar
mereka sendiri.[24] Kelima, perspektif tujuan pendidikan. Tujuan utama
Pendidikan Islam adalah meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada
Allah Swt. Evaluasi pendidikan bertujuan untuk menilai sejauh mana
pembelajaran yang diperoleh peserta didik. Dengan adanya evaluasi ini
diharapkan pendidik dan peserta didik dapat mengoptimalkan proses
belajar mengajar di kelas.[20]

Dengan demikian evaluasi Pendidikan Islam merupakan suatu
proses penting yang meliputi penilaian sejauh mana program
pembelajaran telah tercapai dan apakah tujuan pendidikan dan
proses pembelajaran dalam mengembangkan ilmu pengetahuan
telah berlangsung sebagaimana mestinya. Proses evaluasi harus
berlandaskan Al-Qur’an dan Hadis, serta memerlukan prosedur yang
harus diterapkan, seperti perencanaan, pelaksanaan, pengolahan data,
pelaporan, dan penggunaan hasil evaluasi. Pendidik, peserta didik,
dan tujuan pendidikan merupakan perspektif penting dalam menilai
Pendidikan Islam.
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Diskursus Pendidikan Islam lahir dari hasil ijtthad yang
mendalam atau dengan istilah fikih “bazlu al-wus’i”. Usaha
mengerahkan seluruh tenaga untuk menggali hukum dari sumbernya.
Ulama dan ilmuwan juga melakukan ijtihad dalam bidang Pendidikan
Islam. Dengan merujuk kepada sumber utama seperti Al-Qut’an,
Hadis, Ijma, dan Qiyas, serta mendukungnya dengan sumber otoritatif
lainnya seperti teori-teori Pendidikan Islam dan pembahasan penelitian
dalam bidang ini. Hasil dari ijtihad ulama dan ilmuwan tercermin dalam
interpretasi yang produktif, memberikan kontribusi pengetahuan
dan reproduksi ilmu untuk kemajuan peradaban yang berkelanjutan.
Seiring perubahan zaman, Pendidikan Islam terus berkembang, dan
jjtihad serta penelitian menjadi suatu keharusan. Dalam ranah ilmu
pengetahuan, Pendidikan Islam tidak dapat berdiri sendiri hanya dengan
mengandalkan sumber-sumber normatif yang otoritatif. Pendidikan
Islam perlu berdialog dengan perspektif lain, termasuk ilmu-ilmu
sosial, sains, dan teknologi.

Reinterpretasi pemikiran Pendidikan Islam sebagai hasil ijtihad
dan penelitian ulama dan ilmuwan didasarkan pada sumber-sumber
normatif, teori modern, pengalaman, dan realita yang terjadi saat itu.
Dinamika pasti berjalan, post pengetahuan ada batasnya, dan mustahil
hasil ijtihad Pendidikan Islam klasik bisa relevan dengan kondisi saat
ini. Sebaliknya hasil ijtihad Pendidikan Islam saat ini sangat kontras
dengan realita klasik. Namun, tidak menutup kemungkinan corak
pemikiran Pendidikan Islam klasik masih relevan digunakan pada saat
ini. Biasanya bercorak normatif yang melihat faktualitas dan fenomena
Pendidikan Islam melalui sisi proses dan manfaat yang bersifat teosentris.
Karakter corak pemikiran Pendidikan Islam normatif lebih berbasis
pada sumber-sumber primer keislaman Al-Qur’an, Hadis, Qiyas, dan
Ijma. Misi dari dimensi ini bahwa Pendidikan Islam bertujuan untuk
membentuk karakter dan nilai-nilai hidup yang berbakti kepada Allah
Swt., istilahnya adalah teosentris. Ada beberapa ulama klasik yang
berhasil memberikan sumbangsih pemikiran Pendidikan Islam, di
antaranya adalah Al-Ghazali, Ibnu Khaldun, dan Muhammad Igbal.
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Berikut penjelasannya.

1. Perspektif Al-Ghazali

Sebagian besar umat Islam mengenal sosok Al-Ghazali. Tokoh
intelektual Islam klasik yang bergelar “Hugjar al-Islam”. Al-Ghazali
sangat populer dengan segudang keilmuan yang ditorehkan terutama
dalam ilmu-ilmu keislaman seperti fikih, tasawuf, dan kalam. Dari
beberapa keilmuan yang ia tekuni ternyata ia lebih dikenal dalam
dunia tasawuf. Banyak yang menyebutnya sebagai seorang Sufi.
Tasawuf menjadi benchmarking Al-Ghazali hingga ia populer. Berbagai
pemikiran Al-Ghazali banyak diadopsi untuk menjawab permasalahan
dan komentar-komentar isu populer. Namun, corak pemikiran Al-
Ghazali yang bersifat normatif-teosentris tidak selamanya diikuti oleh
beberapa ilmuwan. Dalam sejarah pemikiran klasik, mungkin kita
masih teringat bagaimana Al-Ghazali mengkritik para Filosof Yunani
yang sangat rasional dan empiris. Kritikan tajam Al-Ghazali dituliskan
dalam karyanya vyang betjudul “Tzhafut al-Falasifah”. Al-Ghazali
mengurai beberapa hal yang menjadi kritikan terutama mengenai
esensi ketuhanan, hukum kausalitas, dan ilmu pengetahuan. Perjalanan
nalar kritis Al-Ghazali hingga wafatnya yang diabadikan dalam karya
tersebut selanjutnya dikritik oleh ahli hukum dan filsuf Ibnu Rusyd.
Ibnu Rusyd memiliki corak pemikiran yang sangat rasional. Kritikan
Ibnu Rusyd terhadap pemikiran Al-Ghazali juga ditorehkan dalam
karyanya “Tahdfut al- Tahdfut”. Ibnu Rusyd sangat getol mengkritik
Al-Ghazali terutama pada corak pemikirannya yang masih normatif
yang tidak rasional dan empiris. Ini adalah tradisi akademik yang baik di
zaman itu. Ulama me-counter pemikiran ulama sebelumnya dengan basis
pengetahuan dan ditorehkan dalam sebuah karya. Meskipun beberapa
pemikiran Al-Ghazali mendapat kritik dari Ibnu Rusyd, tetapi sejauh ini
belum ada pemikiran Pendidikan Islam Al-Ghazali yang menuai kritik.

Pemikiran Pendidikan Islam Al-Ghazali menekankan pentingnya
pendidikan sebagai sarana untuk mencapai kesempurnaan spiritual dan

moral. Menurutnya, tujuan utama pendidikan adalah untuk membimbing
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individu menuju pemahaman yang benar tentang agama, moralitas, dan
akhlak yang baik. Al-Ghazali juga menekankan pentingnya pendidikan
dalam membentuk karakter yang kuat, mengembangkan kebijaksanaan,
dan memperkuat iman. Selain itu, Al-Ghazali menyoroti pentingnya
pendidikan dalam mengembangkan akal dan pemikiran rasional.
Ja memandang bahwa pendidikan harus mencakup aspek spiritual,
intelektual, dan moral, serta memadukan antara ilmu pengetahuan
dengan nilai-nilai agama. Pemikiran Pendidikan Islam Al-Ghazali
telah memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan
sistem Pendidikan Islam, dan pengaruhnya masih terasa hingga saat
ini. Konsep-konsep yang diusungnya, seperti integrasi antara ilmu
pengetahuan dan nilai-nilai agama, serta pentingnya pendidikan dalam
pembentukan karakter, masih menjadi landasan dalam Pendidikan
Islam kontemporer.

Manusia menurut Al-Ghazali adalah makhluk hidup yang diciptakan
Allah Swt. di bumi untuk menjalankan segala perintah-Nya. Manusia
adalah khalifah atau pemimpin. Sebagai pemimpin sudah semestinya
untuk melaksanakan perbuatan yang baik, menyeru kebaikan, dan
mencegah kemungkaran. Menyeru kebaikan dapat diidentikkan dengan
menyeru untuk giat beribadah, beramal saleh, dan bermuamalah yang
baik. Kemudian mencegah kemungkaran adalah dengan meninggalkan
kemaksiatan yang dapat memberi mudarat kepada diri sendiri,
masyarakat, dan lingkungan. Sebagaimana yang telah disampaikan
dalam Q.S. Ali Imran; 104 yang berarti “Dan hendaklah ada di antara kanm
segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyurub kepada yang ma'ruf
dan mencegah dari yang munkar; merekalal orang-orang yang beruntung.”[1]

Ayat ini mengandung pesan signifikan tentang kepentingan
memelihara kebaikan dan mencegah kemungkaran dalam masyarakat.
Allah Swt. menugaskan umat manusia untuk membentuk kelompok-
kelompok yang berkomitmen untuk mengedepankan perbuatan baik
dan menghindarkan diri dari segala tindakan yang bertentangan dengan
nilai-nilai moral. Dalam konteks penafsiran, ayat ini dijelaskan sebagai

seruan untuk membentuk kelompok-kelompok yang bersatu untuk
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menggalang upaya mempromosikan kebaikan dan menghindari segala
bentuk kejahatan atau kemungkaran. Kelompok-kelompok ini harus
terdiri dari orang-orang yang memiliki pengetahuan dan keahlian dalam
bidang-bidang tertentu, sehingga mereka dapat memberikan kontribusi
yang signifikan dalam membangun masyarakat yang lebih baik. Selain
itu, ayat ini juga menunjukkan bahwa orang-orang yang berupaya
untuk mempromosikan kebaikan dan mencegah kemungkaran adalah
orang-orang yang beruntung di sisi Allah Swt. Hal ini menunjukkan
bahwa Allah Swt. memberikan penghargaan dan pengakuan bagi
mereka yang berupaya untuk membangun masyarakat yang lebih
baik. Dalam konteks kehidupan sehari-hari, ayat ini mengajarkan kita
untuk selalu berupaya untuk mempromosikan kebaikan dan mencegah
kemungkaran dalam masyarakat. Kita harus membentuk kelompok-
kelompok yang berupaya untuk membangun masyarakat yang lebih
baik, dan berkontribusi dalam bidang-bidang tertentu sesuai dengan
keahlian dan pengetahuan yang kita miliki. Dengan demikian, kita dapat
menjadi orang-orang yang beruntung di sisi Allah Swt.[2]

Perintah untuk menyeru kebaikan dan mencegah kemungkaran
inilah yang menjadi salah satu dasar pemikiran Pendidikan Islam Al-
Ghazali. Dalam beberapa pemikirannya, Al-Ghazali menyebut bahwa
Pendidikan Islam adalah aktivitas untuk membentuk karakter seorang
menjadi insan yang saleh secara vertikal dan horizontal. Secara vertikal
berarti menjalankan kewajiban-kewajiban transendental kepada Allah
Swt. Secara horizontal adalah menjalankan kewajiban-kewajiban sosial
kepada sesama.[3] Al-Ghazali juga menekankan pentingnya menggali
pengetahuan yang cukup dalam kehidupan. Dengan bekal ilmu
pengetahuan yang baik, manusia dapat mengetahui apa perkara yang
diperbolehkan oleh syariat dan apa perkara yang harus ditinggalkan.
Ilmu pengetahuan yang paling baik menurut Al-Ghazali adalah ilmu
“hal” atau ilmu yang berkaitan langsung dengan kehidupannya. Ilmu
yang mendukung dalam keberlangsungan hidup sehari-hari tanpa
menafikan ilmu agama, fikih, dan kalam sebagai bekal beribadah
kepada Allah Swt. Kemudian dalam sisi spiritual, Al-Ghazali menyeru
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bahwa ilmu pengetahuan yang telah dipelajari dapat menambah kualitas
spiritual manusia. Kualitas ibadah yang lebih baik sebagai sarana bekal
untuk kehidupan di akhirat, sehingga tiga dimensi utama dari tujuan
Pendidikan Islam Al-Ghazali adalah intelektual, moral, dan spiritual.

Diskusi pemikiran Pendidikan Islam Al-Ghazali mengalir
pada pergumulan autentik bahwa Pendidikan Islam sebagai media
membentuk kepribadian diri manusia dari sisi intelektual, moral, dan
spiritual yang diimbangi dengan nilai-nilai agama. Dengan Pendidikan
Islam, manusia dapat lebih baik mengenal Tuhannya. Manusia dapat
lebih baik dalam melakukan ibadah sebagai bekal di akhirat. Manusia
dapat menjalin interaksi sosial (muamalah) dengan baik, cinta alam, dan
lingkungan. Melalui Pendidikan Islam, seseorang dapat memperoleh
pengetahuan yang mendalam mengenai ajaran agama, etika, dan
moralitas, yang berperan dalam membentuk karakter yang positif.
Pendidikan Islam juga mengajarkan nilai-nilai seperti kasih sayang,
keadilan, dan kepedulian terhadap sesama, yang berkontribusi pada
kemampuan berinteraksi sosial dengan baik. Selain itu, Pendidikan
Islam memberikan pengajaran mengenai pentingnya menjaga alam
dan lingkungan sebagai bagian dari tanggung jawab sebagai khalifah
di bumi. Dalam hal pemahaman ajaran agama, Pendidikan Islam
menyediakan dasar yang kokoh sehingga individu dapat melaksanakan
ibadah dengan lebih baik sebagai persiapan untuk kehidupan akhirat.
Dengan pemahaman yang mendalam mengenai ajaran agama, seseorang
dapat meraih kebahagiaan spiritual dan memperkuat hubungan dengan
Tuhan. Oleh karena itu, Pendidikan Islam memberikan manfaat yang
luas bagi individu, baik dalam dimensi spiritual maupun sosial, serta
dalam menjaga alam dan lingkungan. Hal ini menunjukkan pentingnya
Pendidikan Islam dalam membentuk individu yang berakhlak mulia
dan bertanggung jawab.

2. Perspektif Ibnu Khaldun
Ibnu Khaldun adalah ilmuwan muslim klasik yang menekuni

bidang sejarah, filsafat, dan politik Islam yang berpengaruh dari abad
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ke-14. Dia dikenal karena karyanya yang monumental, “Mugaddimah”
(Prolegomena), yang merupakan karya sejarah dan sosiologi yang sangat
penting. Ibnu Khaldun lahir di Tunis, Tunisia. Namun, ia menghabiskan
sebagian besar hidupnya di wilayah Maghrib dan Andalusia.[4] Ibnu
Khaldun dikenal karena kontribusinya terhadap pemikiran sejarah,
sosiologi, dan ekonomi. Dia mengembangkan konsep siklus sejarah,
di mana masyarakat mengalami fase-fase kebangkitan, pertumbuhan,
kemunduran, dan kejatuhan. Konsep ini dikenal sebagai “teori
siklus sejarah Ibnu Khaldun” dan telah menjadi dasar bagi banyak
teori sejarah dan sosiologi modern. Selain itu, Ibnu Khaldun juga
memainkan peran penting dalam pengembangan ilmu ekonomi. Dia
mengemukakan teori tentang pembagian kerja, nilai tukar, dan teori
ekonomi politik. Karyanya telah memberikan kontribusi besar terhadap
pemikiran ekonomi modern.[5] Ibnu Khaldun adalah salah satu tokoh
terkemuka dalam sejarah intelektual Islam dan warisan intelektualnya
terus mempengaruhi pemikiran dunia hingga saat ini. Karyanya telah
diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa dan terus menjadi sumber
inspirasi bagi para ilmuwan dan pemikir di seluruh dunia.[5]

Dalam Mukadimah, Ibnu Khaldun membahas berbagai topik,
termasuk Pendidikan Islam. Menurut Ibnu Khaldun, Pendidikan
Islam harus mencakup tiga aspek utama, yaitu agama, akhlak, dan
pengetahuan. Aspek agama mencakup pemahaman tentang akidah
(keyakinan), ibadah, dan hukum Islam. Aspek akhlak mencakup
pembentukan karakter yang baik, seperti kejujuran, kesederhanaan,
dan keberanian. Sedangkan aspek pengetahuan mencakup ilmu
pengetahuan dan keterampilan praktis yang berguna dalam kehidupan
sehari-hari.[6] Ibnu Khaldun juga menekankan pentingnya pendidikan
dalam membentuk masyarakat yang baik. Menurutnya, pendidikan
harus diberikan kepada semua orang, baik laki-laki maupun perempuan,
dan tidak hanya kepada orang-orang kaya atau bangsawan. Selain itu,
pendidikan harus disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan
individu, sehingga setiap orang dapat mencapai potensi maksimalnya.

Tujuan Pendidikan Islam adalah mengembangkan potensi jiwa dan
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raga secara optimal agar eksistensi umat manusia menjadi sempurna.|7]

Dalam pandangan Ibnu Khaldun, pendidikan sangat penting
dalam pembentukan perilaku, moral, dan keadaban.[8] Pemikiran
Ibnu Khaldun tentang pendidikan masih relevan hingga saat ini, dan
konsepnya telah digunakan untuk mengembangkan sistem pendidikan
nasional di Indonesia.[7][9] Ibnu Khaldun mengembangkan teori
tentang pedagogi, tujuan pendidikan, peran pendidik dan siswa,
serta kurikulum.[8] Konsepsi pendidikan Ibnu Khaldun bertujuan
untuk membawa masyarakat bersosialisasi dengan realitas yang ada di
sekitarnya, termasuk aspek spiritual, material, dan kemanusiaan secara
lebih baik.[7] Pendidikan Islam harus diintegrasikan dengan kehidupan
sosial dan ekonomi masyarakat.[6] Oleh karena itu, ia menekankan
pentingnya pendidikan praktis yang dapat membantu masyarakat
dalam mengembangkan eckonomi dan meningkatkan kesejahteraan.
Secara keseluruhan, Ibnu Khaldun memandang Pendidikan Islam
sebagai suatu hal yang sangat penting dalam membentuk masyarakat
yang baik dan beradab.[10] Pendidikan harus mencakup aspek agama,
akhlak, dan pengetahuan, serta harus disesuaikan dengan kebutuhan
dan kemampuan individu.[11]

Selaras dengan Al-Ghazali, bahwa pendidikan harus menyentuh
aspek moral dan keadaban.[3] Nilai-nilai moral dan keadaban perlu
direkonstruksi untuk mewujudkan pendidikan yang sosialis dan
humanis.[6] Ibnu Khaldun memiliki perspektif yang sangat luas
dalam bidang sosial. Corak Pendidikan Islam yang digagasnya adalah
bagaimana Pendidikan Islam mampu tumbuh dan berkembang untuk
mewujudkan perubahan sosial yang lebih baik, tidak sekadar untuk
pengembangan kompetensi diri, sehingga perlunya pendidikan untuk
masyarakat madani.[5] Struktur sosial masyarakat yang sangat heterogen,
ditambah dengan perbedaan status sosial, kebudayaan, etnis, dan agama
dapat menjadi embrio terbentuknya Pendidikan Islam multikultural.
Pendidikan Islam yang bersifat inklusif mampu merangkul keniscayaan

perbedaan masyarakat.

66 )



N

Pendidikan Islam : Potret Perubahan yang Berkelanjutan

Ibnu Khaldun memberikan orientasi Pendidikan Islam, bahwa
dengan terbentuknya aspek moralitas dan keadaban manusia maka dapat
menjadi bekal untuk memberikan pendidikan ke masyarakat yang lebih
inklusif.[4] Ketika individu memiliki pemahaman yang kuat tentang
nilai-nilai moral dan keadaban, mereka cenderung lebih mampu untuk
menghargai perbedaan, memperlakukan orang lain dengan adil, dan
membangun hubungan yang harmonis dalam masyarakat yang inklusif.
Dalam konteks pendidikan inklusif, penting untuk memperkuat nilai-
nilai moralitas dan keadaban dalam kurikulum pendidikan. Hal ini
dapat dilakukan dengan mengintegrasikan pembelajaran tentang etika,
empati, toleransi, dan penghargaan terhadap keberagaman dalam
setiap aspek pembelajaran. Selain itu, pendidikan karakter juga dapat
menjadi bagian integral dari pendidikan inklusif, dengan fokus pada
pengembangan kepribadian yang baik, sikap saling menghargai, dan
kemampuan berempati. Dengan memperkuat aspek moralitas dan
keadaban dalam pendidikan, masyarakat akan lebih mampu untuk
memahami, menerima, dan mendukung keberagaman, sehingga
menciptakan lingkungan yang inklusif bagi semua individu. Dengan
demikian, pendidikan yang didasarkan pada nilai-nilai moral dan
keadaban manusia dapat menjadi bekal yang kuat untuk membangun
masyarakat yang lebih inklusif.

Corak pemikiran Pendidikan Islam menurut Ibnu Khaldun
sebagaimana dipaparkan dapat mereduksi pada dua hal. Pertama,
Pendidikan Islam untuk individu. Tiga sasaran utama adanya Pendidikan
Islam menurut Ibnu Khaldun adalah terciptanya kompetensi intelektual
yang baik, moral yang berkeadaban, dan spiritualitas yang kokoh.
Dengan tiga kemampuan ini manusia dapat menunjukkan bahwa dirinya
adalah salah satu amanat untuk menjaga keberlangsungan Pendidikan
Islam di dunia ini. Kedua, Pendidikan Islam untuk masyarakat madani.
Ketercakupan tiga kompetensi yang dimiliki manusia tidak harus selesai
dengan dirinya, melainkan bagaimana ketiga kompetensi tersebut
diupayakan dalam kehidupan sosial. Menerima dan mendukung

keberagaman, menciptakan lingkungan masyarakat yang inklusif, serta
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mewujudkan toleransi melalui aktivitas Pendidikan Islam.

Pendidikan Islam memiliki potensi besar untuk menjadi sarana
yang mempromosikan nilai-nilai toleransi, saling pengertian, dan
kerjasama lintas agama. Untuk mencapai tujuan ini, Pendidikan
Islam dapat memperkuat pemahaman tentang ajaran-ajaran yang
mendorong toleransi, seperti rabmatan lil alamin (rahmat bagi seluruh
alam), ukhuwab islamiyah (persaudaraan sesama muslim), dan nilai-nilai
keadilan. Selain itu, Pendidikan Islam juga dapat mengajarkan tentang
pentingnya menghormati perbedaan, memahami nilai-nilai universal,
dan mempromosikan perdamaian. Aktivitas Pendidikan Islam juga
dapat melibatkan dialog antarumat beragama, kegiatan sosial bersama
antarumat beragama, serta pembelajaran tentang sejarah kerukunan
antarumat beragama dalam konteks Islam. Hal ini dapat membantu
membangun pemahaman yang lebih mendalam tentang pluralitas agama
dan memperkuat rasa persaudaraan antarumat beragama. Dengan
demikian, melalui Pendidikan Islam yang mempromosikan nilai-nilai
toleransi, masyarakat dapat menciptakan lingkungan yang inklusif, di
mana setiap individu merasa dihargai dan diakui tanpa memandang
latar belakang agama. Dengan pendekatan ini, Pendidikan Islam dapat
menjadi salah satu pilar utama dalam membangun kerukunan antarumat

beragama dan mewujudkan masyarakat yang inklusif.

3. Perspektif Muhammad Igbal

Diskursus pemikiran Pendidikan Islam juga digagas oleh
Muhammad Igbal. Sang pelopor modernisasi Pendidikan Islam.
Muhammad Igbal adalah salah seorang penyair, politikus, dan filsuf
besar abad ke-20, ia dilahirkan di Britania pada tahun 1877. Beberapa
minat studi Muhammad Iqgbal adalah filsafat dan sastra. Beberapa
pemikiran Muhammad Igbal banyak dikaji oleh generasi berikutnya.
Sebagai seorang filsuf, Igbal dapat dengan mudah menjelaskan persoalan
dengan berbagai perspektif yang kritis. Terutama dalam bidang filsafat
Islam, sastra, dan sufistik. Corak pemikirannya kritis tidak hanya
diadopsi beberapa ilmuwan setelahnya. Pemikiran Igbal juga dianggap
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kontroversi oleh sebagian kalangan, terutama kalangan konservatif
yang belum sepenuhnya menerima modernisme. Beberapa pandangan
Igbal yang kontroversial antara lain adalah pandangannya tentang
hubungan antara agama dan ilmu pengetahuan, serta pandangannya
tentang peran perempuan dalam masyarakat. Meskipun demikian,
tidak dapat dipungkiri bahwa pemikiran Igbal memiliki pengaruh
yang besar dalam perkembangan pemikiran Islam modern. Ia berhasil
menggabungkan tradisi intelektual Islam dengan gagasan-gagasan
modern, sehingga menciptakan sebuah pemikiran yang kreatif dan
inovatif. Pemikiran Igbal juga menekankan pentingnya pembaharuan
dalam pemikiran Islam, sehingga dapat menghadapi tantangan zaman
yang terus berkembang, Dalam hal ini, pemikiran Igbal dapat menjadi
inspirasi bagi kita semua untuk terus berpikir kritis dan inovatif dalam
menghadapi perubahan zaman. Kita dapat belajar dari pemikirannya
tentang bagaimana menggabungkan tradisi dengan inovasi, serta
tentang pentingnya pembaharuan dalam pemikiran Islam.

Pemikiran Pendidikan Islam perspektif Muhammad Igbal
disandarkan pada epistemologi filsafat. Dalam pandangannya, manusia
harus selalu bergerak untuk menjalankan aktivitas-aktivitas yang dinilai
bermanfaatuntuk hidupnya. Setiap ilmu pengetahuan yang sudah didapat
untuk segera diamalkan. Igbal menekankan pentingnya memberikan
ruang seluas-luasnya bagi gerak dan kreativitas manusia yang relevan
dengan ranah psikomotorik peserta didik.[12] Ia juga menganjurkan
rekonstruksi Pendidikan Islam secara filosofis adalah dengan
meningkatkan dinamika dan kreativitas manusia, yang bertujuan untuk
menciptakan “Insan Kamil” (manusia sempurna) sebagai tujuan utama
Pendidikan Islam.[13] Dalam berbagai literatur, konsep pembelajar
menurut Igbal dikenal dengan “Kbud?” atau dengan memadukan
pendidikan umum dan Pendidikan Islam, menekankan peran diri
dalam penyelenggaraan pendidikan.[14] Dalam arti mengintegrasikan
dua pengetahuan yang bersifat umum dan agama yang sebenarnya tidak
perlu ada dikotomi pengetahuan. Secara keseluruhan, pemikiran Igbal

tentang Pendidikan Islam menekankan pada pengembangan individu
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secara holistik, mengintegrasikan pertumbuhan fisik, intelektual, dan
spiritual, serta mengedepankan kreativitas dan gerak dalam proses
pembelajaran.|[15]

Konstelasi filsafat Pendidikan Islam dalam pandangan Iqbal
menyoroti pentingnya perubahan diri manusia dalam dua dimensi,
yaitu dimensi spiritualitas dan rasional. Dimensi spiritual berarti
Pendidikan Islam harus mampu menyokong dan berdampak pada
perilaku dan praktik keagamaan seseorang. Dalam dimensi rasional,
Pendidikan Islam dapat mengembangkan potensi intelektual seseorang
yang didasari dengan bertambahnya kapasitas pengetahuan yang ada
dalam dirinya.[12] Filsafat Pendidikan Islam ini yang sama dengan
pemikiran Al-Ghazali yang menyebut bahwa goa/s Pendidikan Islam
adalah terbentuknya manusia yang memiliki kapasitas unggul dalam
sisi intelektual, moral, dan spiritual.[16] Peserta didik tidak cukup
mengembangkan potensi intelektual tanpa didasari nilai-nilai moral dan
spiritual yang kokoh. Hal yang dapat membawa peserta didik menjadi
sekuler. Sebaliknya, pengembangan potensi moral dan spiritual yang baik
tanpa didasari dengan pengembangan intelektual dapat menumbuhkan
sikap-sikap yang 7igid dan konservatif. Hal itulah yang menjadi catatan
Muhammad Igbal dalam modernisasi Pendidikan Islam.

Sistem Pendidikan Islam yang ditawarkan Muhammad Igbal adalah
pendidikan yang mandiri.[12] Sistem pendidikan yang tidak mengekor
ke Barat maupun ke Timur. Pendidikan dapat dimodernisasi melalui
nilai-nilai kearifan lokal peserta didik. Paradigma pendidikan di barat
cenderung sekuler. Sedangkan paradigma pendidikan Timur cenderung
konvensional. Dua paradigma jika dipandang dengan sisi heuristik.
Modernisasi Pendidikan Islam yang mandiri dapat dimulai melalui
adopsi akar rumput nilai-nilai kearifan lokal, kemudian dikembangkan
dengan kebutuhan peserta didik. Termasuk kebutuhan pasar kerja
melalui teknologi informasi tanpa menafikan keseimbangan moral
dan spiritual. Pendidikan Islam yang mandiri dan dikemas dengan
kurikulum terpadu. Mengintegrasikan nilai akademik dan karakter yang
dilandasi dengan berpikir kritis rasional.[12]

70



N

Pendidikan Islam : Potret Perubahan yang Berkelanjutan

Dalam era saat ini, Pendidikan Islam menghadapi tantangan terkait
disorientasi tujuan klasiknya dalam menghadapi kehidupan modern.
Salah satu aspek yang mencakupnya adalah adanya kesenjangan antara
tujuan Pendidikan Islam dan tuntutan pasar kerja serta perkembangan
teknologi informasi. Menurut penulis, kita tidak boleh terlalu lama
terperangkap dalam kerangka tujuan Pendidikan Islam klasik untuk
kehidupan modern, karena hal tersebut dapat menciptakan kesenjangan
yang sangat besar. Tujuan Pendidikan Islam sudah semestinya bergeser
menyesuaikan dengan kebutuhan modern, tetapi tetap devensif terhadap
goals Pendidikan Islam klasik. Perihal yang menjadi tawaran Muhammad
Igbal agar Pendidikan Islam memadukan kurikulum terpadu tanpa
mendikotomi pengetahuan serta menciptakan Pendidikan Islam yang
mandiri melalui kurikulum yang mandiri.[12] Hal itu merupakan tujuan
yang ambisius, tetapi sangat penting dalam pengembangan sistem
pendidikan. Untuk memadukan kurikulum terpadu tanpa mendikotomi
pengetahuan, pendekatan holistik perlu diterapkan. Ini dapat dilakukan
dengan mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu dan mempromosikan
pemahaman yang menyeluruh terhadap pengetahuan. Sementara itu,
untuk menciptakan Pendidikan Islam yang mandiri melalui kurikulum
mandiri perlu adanya peneckanan pada pengembangan kemandirian
peserta didik dalam memahami ajaran Islam, serta penerapan nilai-
nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat dicapai melalui
kurikulum yang memadukan ajaran agama dengan pembelajaran praktis
yang relevan dengan kehidupan modern.

Untuk mewujudkan Pendidikan Islam yang mandiri maka
perlu melibatkan para ahli pendidikan, pemangku kepentingan,
dan komite. Dengan pendekatan kolaboratif, setidaknya dapat
menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif, holistik, dan sesuai
dengan tuntutan zaman. Arti penting kolaboratif dalam pandangan
Muhammad Igbal adalah tidak mendistorsi fakta-fakta keterlibatan para
pemangku kepentingan kebijakan Pendidikan Islam untuk mewujudkan

Pendidikan Islam yang mandiri. Hal ini dapat dimulai dari hal-hal yang
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sifatnya kecil sebagai bentuk gerak organisasi. Gerak organisasi yang
kolaboratif yang didasari pemikiran kritis untuk membentuk kebijakan-
kebijakan Pendidikan Islam yang integratif dengan misi mewujudkan
pendidikan yang mandiri. Itulah esensi dari pemikiran Pendidikan Islam
Muhammad Igbal yang kini masih sulit untuk diimplementasikan oleh
pemangku kebijakan Pendidikan Islam baik di pemerintah maupun di

lembaga pendidikan.
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Menapaktilasi diskursus pemikiran Pendidikan Islam di masa
klasik sebagaimana yang dirumuskan oleh tiga tokoh monumental;
Al-Ghazali, Ibn Khaldun, dan Muhammad Igbal dapat menorehkan
perjalanan pemikiran Pendidikan Islam untuk babak selanjutnya. Dari
tiga hasil pemikiran Pendidikan Islam klasik sebagaimana kami sajikan
pada babak sebelumnya dapat diketahui bahwa mereka para ulama
dan ilmuwan klasik sangat antusias dalam merumuskan paradigma
Pendidikan Islam. Rumusan paradigma Pendidikan Islam selanjutnya
dijabarkan dalam bentuk pemikiran-pemikiran. Mereka menggunakan
daya intelektual yang tinggi untuk melakukan proses ijtthad atau
penelitian yang berdasar pada Al-Qur’an, Hadis, serta fakta-fakta yang
terjadi di masyarakat, sehingga menghasilkan pemikiran Pendidikan
Islam yang sifatnya holistik, sesuai dengan tujuan, secara normatif, dan
perilaku masyarakat.

Perjalanan babak kedua dalam diskursus Pendidikan Islam
selanjutnya adalah mereka para pemikir dan aktivis abad ke-20. Corak
pemikiran Pendidikan Islam banyak dipengaruhi oleh modernisasi
dan gerakan-gerakan masyarakat setempat. Namun, tidak mendistorsi
untuk devensif tujuan Pendidikan Islam secara normatif. Abad
ke-20 merupakan masa terjadinya revolusi industri. Kebutuhan
manusia terus meningkat, pengetahuan terus berkembang seiring
dengan lahirnya hasil-hasil penelitian di Timur dan Barat. Pada saat
itu teknologi informasi mulai muncul untuk menunjang kehidupan
manusia. Bagaimana hakikat Pendidikan Islam di masa itu, dan apakah
Pendidikan Islam mampu berdialog dalam kenyataan itu. Setidaknya
penulis telah menawarkan empat gagasan Pendidikan Islam pada babak
ini, yaitu dalam perspektif; K.H. Ahmad Dahlan, K.H. Hasyim Asy’ari,
Hasan Langgulung, dan Omar Mohammad Al-Toumy Asy-Syaibani.

Berikut penjelasannya;

1. Perspektif K.H. Ahmad Dahlan
Ahmad Dahlan adalah ulama Indonesia yang lahir pada Agustus
1868 dan wafat pada 23 Februari 1923 dengan nama Muhammad
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Darwis. Beliau adalah seorang Ulama Besar bergelar Pahlawan Nasional
Indonesia yang merupakan pendiri Muhammadiyah. Pada umur 15
tahun, Beliau pergi haji dan tinggal di Makkah selama lima tahun. Pada
periode ini, Ahmad Dahlan mulai belajar agama dengan melandaskan
pemikiran-pemikiran  pembaharuan Islam, seperti Muhammad
Abduh, Jamaluddin al-Afghani, Rasyid Ridha, dan Ibnu Taimiyyah.
Ketika kembali ke kampung halamannya pada tahun 1888, ia mengubah
namanya menjadi Ahmad Dahlan. Pada tahun 1903, beliau kembali ke
Makkah dan tinggal selama dua tahun. Selama masa ini, ia belajar dari
Syekh Ahmad Khatib, yang juga merupakan guru dari pendiri NU, K.H.
Hasyim Asyari, dan pendiri PERTI, Syekh Sulaiman Arrasuli. Pada
tahun 1912, Ahmad Dahlan mendirikan Muhammadiyah di kampung
Kauman, Yogyakarta. Muhammadiyah dibentuk dengan tujuan
mencapai pembaharuan Islam di wilayah Nusantara. Ahmad Dahlan
bermaksud untuk melakukan reformasi dalam pemikiran dan amalan
sesuai dengan ajaran agama Islam. Dia ingin mengajak umat Islam
Indonesia untuk hidup kembali sesuai dengan petunjuk Al-Qur’an dan
Hadis. Organisasi ini didirikan pada tanggal 18 November 1912. Sejak
awal Dahlan telah menetapkan bahwa Muhammadiyah bukan organisasi
politik tetapi bersifat sosial dan bergerak di bidang pendidikan. Sebagai
seorang yang aktif dalam kegiatan bermasyarakat dan mempunyai
gagasan-gagasan cemerlang, Dahlan juga dengan mudah diterima dan
dihormati di tengah kalangan masyarakat, sehingga dia juga dengan
cepat mendapatkan tempat di organisasi Jam’iyatul Khair, Budi Utomo,
Syarikat Islam dan Comite Pembela Kanjeng Nabi Muhammad.[1]
Pemikiran Pendidikan Islam Ahmad Dahlan terutama terkait
dengan modernisasi Pendidikan Islam di Indonesia, khususnya melalui
Muhammadiyah. Ahmad Dahlan memperkenalkan sistem pendidikan
yang menggabungkan ilmu umum dan agama, serta mengubah sistem
pesantren menjadi sistem sekolah dengan pelajaran umum. Dia juga
memperkenalkan metode pengajaran baru, seperti metode ceramah
dan metode munadharah. Pemikirannya bertujuan untuk meningkatkan

standar hidup, kebebasan kreativitas, kebaitkan moral, dan tanggung
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jawab sosial. Kontribusinya diakui dalam membawa perubahan dalam
Pendidikan Islam di Indonesia.[2][3]we discuss that Muhammadiyah is
part of Indonesia’s history that contributes as a carrier of modernity
in Islam. In this article, the concept of Muhammadiyah education is
explained, including bringing updates in the field of forming Islamic
educational institutions which were originally a pesantren system
into a school system and have included general lessons for religious
schools or madrasas. For the Muhammadiyah education model, this
article explains the integralistic model, adopts the substance and
methodology of modern Dutch education into religious education
madprasas, provides Islamic teaching content in modern Dutch public
schools, and implements a cooperative system in the field of education.
In the learning method, the emergence of the lecture method and
the munadharah (dialogical[4][5] Perubahan dalam sistem Pendidikan
Islam yang dilakukan oleh Ahmad Dahlan merupakan upaya dan gerak
diskursif pendidikan untuk arah yang lebih rekonstuktif dan humanis.
Istilah ini dikenal dengan sebutan pembaharuan Pendidikan Islam
Ahmad Dahlan.

Pembaharuan Pendidikan Islam oleh Ahmad Dahlan merujuk
kepada usahanya dalam memperbarui metode pengajaran agama
Islam di Indonesia pada awal abad ke-20. Ahmad Dahlan, pendiri
Muhammadiyah, memperjuangkan Pendidikan Islam yang lebih
modern, praktis, dan relevan dengan perkembangan zaman. Dia
menekankan pentingnya pendidikan agama yang seimbang dengan
ilmu pengetahuan umum, serta mempromosikan pendidikan untuk
semua tanpa memandang status sosial atau ekonomi. Bukti autentik
pembaharuan Pendidikan Islam yang ia gagas di antaranya adalah
memperbarui metode pembelajaran konvensional ke integratif.
Lembaga Pendidikan Islam yang hanya di surau untuk bergeser ke
sekolah dan madrasah. Penggunaan referensi-referensi yang mutakhir
dan mengadopsi berbagai ilmu pengetahuan yang penting untuk

perjalanan hidup manusia.
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Ahmad Dahlan juga memperkenalkan metode pengajaran yang
lebih interaktif dan inklusif, serta menekankan pentingnya pendidikan
karakter dan moral dalam Pendidikan Islam. Usahanya ini telah
memberikan kontribusi besar terhadap perkembangan Pendidikan
Islam di Indonesia, dan sampai saat ini warisan pemikirannya masih
mempengaruhi  Pendidikan Islam di Indonesia. Pembaharuan
penggunaan metode pengajaran yang lebih interaktif dapat membantu
peserta didik untuk mengembangkan potensi yang dimiliki. Di masa
awal abad ke-20, metode pengajaran Pendidikan Islam masih bersifat
teacher center. Artinya, pendidik menjadi pusat perhatian, pendidik sebagai
subjek, dan peserta didik menjadi objek. Segala ihwal yang disampaikan
pendidik menjadi sumber pengetahuan yang harus diterima totalitas
oleh peserta didik. Dalam masa ini tidak ada interaksi antara pendidik
dan peserta didik. Seiring perjalanannya Ahmad Dahlan hadir dengan
merekonstruksi metode pengajaran menjadi student center. Pembelajaran
harus berpusat pada peserta didik. Peserta didik diberi stimulus agar
melakukan respons pembelajaran. Materi-materi pembelajaran didesain
dengan berbagai model yang berpusat pada peserta didik. Mereka aktif
melakukan diskusi, tanya jawab, dan berkomunikasi dengan pendidik.
Dalam sisi pendidikan karakter dan moral, Ahmad Dahlan menekankan
betapa pentingnya karakter yang tertanam dalam diri manusia sebagai
bekal untuk menjalin hubungan dengan Tuhan (horizontal) dan
hubungan dengan sesama manusia (vertikal). Karakter dan moral yang
kokoh dapat dipertanggungjawabkan untuk kehidupan mendatang,

Ide-ide cemerlang pembaharuan Pendidikan Islam sebagaimana
digagas oleh Ahmad Dahlan tidak semuanya dapat diterima oleh
semua kalangan. Hujatan dan kritikan tajam sempat terlontar dari
beberapa kalangan tradisionalis. Mereka tidak setuju atas pembaharuan
Pendidikan Islam yang ditawarkan Ahmad Dahlan. Menurutnya itu
adalah langkah yang profan. Mengadopsi sistem pendidikan Hindia
Belanda yang tidak lahir dari Islam sendiri. Para kalangan tradisionalis
mengecam bahwa Pendidikan Islam harus dari Islam sendiri dan sesuai

dengan ajaran yang dibawa Rasulullah saw. Berbagai kritikan demikian
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tidak begitu direspon oleh Ahmad Dahlan. Ia bersikukuh untuk
melanjutkan misi pembaharuan Pendidikan Islam dengan mengadopsi
berbagai pengetahuan yang dinilai layak untuk diadopsi. Terbukti di
masa akhir abad ke-20, pembaharuan Pendidikan Islam Ahmad Dahlan
disambut dengan apresiasi yang masif. Seiring dengan berkembangnya
ilmu pengetahuan dan teknologi informasi, pembaharuan Pendidikan
Islam adalah keniscayaan. Orientasi Pendidikan Islam tidak harus
jumud untuk kepentingan akhirat belaka, tetapi harus berorientasi
untuk manusia itu sendiri. Mengembangkan kreativitas manusia,
kebebasan berpendapat, berpikir, menggunakan hak-hak yang humanis,
dan meningkatkan standar hidup manusia dalam tanggung jawabnya
sebagai individu dan sosial masyarakat.

Corak pembaharuan Pendidikan Islam Ahmad Dahlan ini mirip
dengan gagasan pendidikan progresif John Dewey. Ia menekankan
pentingnya orientasi pendidikan yang lebih progresif.[6] Dengan
memanfaatkan sarana dan SDM yang tersedia, setidaknya pendidikan
dapat berorientasi untuk kebutuhan hidup mendatang, Desain
kurikulum dalam perspektif Dewey juga menjadi soal. Kurikulum harus
dijalankan secara demokratis, sesuai dengan arah dan kebijakannya
untuk mengembangkan kompetensi manusia secara holistik.|[7]
Pembaharuan Pendidikan Islam Ahmad Dahlan juga menyoroti
pentingnya redesain kurikulum pendidikan.[5] Kurikulum sebagai kunci
keberhasilan Pendidikan Islam setidaknya mampu menampung seluruh
kebutuhan peserta didik, tidak hanya satu dua tahun mendatang,
bahkan bisa mencapai puluhan tahun mendatang. Dahlan juga tidak
mendikotomikan ilmu pengetahuan. Menurutnya ilmu pengetahuan
bersifat integratif. Tidak ada lagi ilmu agama dan ilmu umum. Semua
disebut dengan ilmu yang wajib dipelajari oleh setiap manusia.
Pendidikan Islam menurut Ahmad Dahlan adalah memposisikan
peserta didik sebagai subjek sekaligus objek pembelajaran. Peserta didik
dapat berlaku aktif melalui forum diskusi, zz#badbarah, dan tanya jawab
dengan sebaya maupun pendidik. Dengan demikian pembaharuan

Pendidikan Islam versi Ahmad Dahlan adalah antitesis dari sistem
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Pendidikan Islam tradisional. Pembaharuan yang menjadi jawaban atas

persoalan-persoalan pendidikan di masa kini.

2. Perspektif K.H. Hasyim Asy’ari

Diskursus pemikiran Pendidikan Islam yang kedua adalah
menampilkan sosok ulama kharismatik K.H. Hasyim Asy’ari. K.H
Muhammad Hasyim Asy’ari adalah seorang ulama besar bergelar
pahlawan nasional dan merupakan pendiri sekaligus Rais Akbar
(pimpinan tertinggi pertama) organisasi Nahdlatul Ulama. Ia memiliki
julukan Hadratus Syaikh yang berarti maha guru dan telah hafal Kutub
al-Sittah (6 kitab hadis), serta memiliki gelar Syaikhu al-Masyayikh yang
berarti Gurunya Para Guru. Ia adalah putra dari pasangan KH. Asy’ari
dengan Ny. H. Halimah, dilahirkan di Desa Tambakrejo, Jombang, Jawa
Timur, dan memiliki salah satu anak bernama K.H. A. Wahid Hasyim
yang juga merupakan pahlawan nasional perumus Piagam Jakarta, serta
cucunya yakni K.H. Abdurrahman Wahid, merupakan Presiden RI
ke-4.[8]

Pemikiran dari K.H. Hasyim Asy’ari tentang Ablussunnabh wal
Jama’ah adalah ulama dalam bidang tafsir Al-Qur’an, Sunah Nabi
Muhammad saw., dan Fikih yang tunduk pada tradisi Rasulullah dan
Khulafaur Rasyidin. Selanjutnya beliau menyatakan bahwa sampai
sekarang ulama tersebut termasuk “mereka yang mengikuti Mazhab
Imam Abu Hanifah, Imam Maliki, Imam Syaf1’i, dan Imam Hambali”.
Pemikiran inilah yang diterapkan oleh Jam’iyah Nahdlatul Ulama yang
menyatakan sebagai pengikut, penjaga, pelestari, dan penyebar paham
Ablussunnab wal Jama'ab.|8]

Dalam diskursus Pendidikan Islam, Hasyim Asy’ari menorehkan
karyanya dalam kitab “Adab al-Alim wal Muta’allim fi ma Yahtajn
Tiaihil Muta'allim fi Magamati Talimihi” (Etika Pengajar dan Pelajar
dalam Hal-Hal yang Perlu Diperhatikan oleh Pelajar Selama Belajar).
Menurutnya, belajar merupakan ibadah untuk mencari Rida Allah,
yang mengantarkan manusia untuk memperoleh jalan kebahagiaan

dunia dan akhirat. Hasyim Asy’ari juga memandang bahwa Pendidikan
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Islam harus mengutamakan etika literasi. Pendidikan harus senantiasa
untuk mengembangkan kemampuan literasinya dalam bentuk tulisan,
pemikiran, dan karangan.[9] Pendidikan Islam adalah membentuk
kepribadian jasmani dan rohani manusia yang bermartabat. Pendidikan
harus memiliki nilai humanis atau memanusiakan manusia untuk
menjadi makhluk yang selalu taat kepada Allah Swt.[9] Pemikiran
Pendidikan Islam menurut Hasyim Asy’ari mencakup berbagai aspek,
termasuk signifikansi, tujuan, karakter guru, tugas dan tanggung jawab
murid, sistem pendidikan, kurikulum, metode pengajaran, proses
belajar mengajar, serta evaluasi.[10] Hasyim Asy’ari menekankan etika
pendidikan, menyatakan bahwa etika lebih penting daripada kecerdasan,
dan keahlian dalam hadis berperan dalam aspek pendidikan.[11] Selain
itu, Hasyim Asy’ari juga menekankan pentingnya hubungan antara
peserta didik dan pendidik dengan menetapkan dua belas etika peserta
didik terhadap pendidik seperti memilih tauladan dan sosok pendidik,
mencari pendidik yang memiliki kompetensi, serta taat kepada pendidik.
9

Sebagai ulama yang menyebarluaskan paham _Ablussunnah wal
Jama’ah, corak pemikiran Pendidikan Islam yang digagas oleh Hasyim
Asy’ari lebih menekankan pada adab dan etika. Bagaimana adab
seorang pendidik dan peserta didik. Melaksanakan segala hak dan
kewajibannya pada masing-masing tempat. Misalnya, dalam konteks
pendidik, seorang pendidik harus memiliki sikap menjauhi urusan
dunia yang tidak terlalu penting atau wina 7 Memiliki hati yang bersih,
tulus, dan ikhlas dalam mengajar, dihindarkan dari sikap dengki dan
riya. Pendidik juga harus senantiasa mengantarkan peserta didik untuk
mencari jalan yang benar menuju rida Allah Swt.[9] Dalam konteks
kapabilitas, pendidik harus memiliki kemapanan intelektual sesuai
dengan pelajaran yang diajarkan, moral yang baik, dan spiritualitas
yang kokoh. Dengan bekal tiga kompetensi utama tersebut, pendidik
dapat lebih mudah untuk menjadi pengajar. Setiap materi pelajaran
dapat dituangkan dengan sikap lemah lembut dan kasih sayang, Tidak

semata-mata untuk mencari perhatian peserta didik dan kenikmatan
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duniawi.[9] Kemudian dalam konteks peserta didik, sudah seyogianya
peserta didik memiliki sikap yang mujtahid, atau bersungguh-sungguh
dalam belajar. Belajar dengan niatan yang baik untuk mencari rida Allah
Swt. Mengembangkan kemampuan intelektual yang luas, moral yang
baik, dan spiritualitas yang kokoh untuk menuju Allah Swt. Esensi
belajar adalah dari Allah Swt. dan untuk Allah Swt. Peserta didik harus
memperhatikan etika dan adab kepada pendidik, serta tidak boleh
semena-mena kepada pendidik. Rasa hormat dan memuliakan pendidik
adalah kunci utama kesuksesan belajar. Peserta didik dapat belajar
semua ilmu yang baik dan yang terpenting adalah ilmu yang berguna
untuk kehidupannya mendatang.[9]

Konsep pemikiran Pendidikan Islam Hasyim Asy’ari lebih banyak
dipengaruhi dengan keilmuan adab, teologi, dan tasawuf. Beberapa
pemikiran Pendidikan Islam yang digagas sangat tepat untuk membentuk
intelektual, moral, dan spiritual peserta didik yang baik. Menurutnya
Pendidikan Islam harus mampu mengantarkan manusia untuk menjadi
taat kepada Allah Swt. meskipun dengan formulasi-formulasi yang
dikemas sedemikian rupa. Pemikiran ini tidak jauh dari perspektif
Al-Ghazali yang menyebut bahwa Pendidikan Islam harus mampu
membentuk karakter manusia yang saleh.[12] Goals dari Pendidikan
Islam adalah kemapanan dalam tiga kompetensi utama. Pengaruh
dari keilmuan adab seperti Hasyim Asy’ari yang lebih menekankan
pentingnya etika bagi pendidik dan peserta didik. Hak dan kewajiban
masing-masing, teladan, sikap, dan tauladan. Ilmu bersifat suci, maka
dari itu harus diperlakukan dengan etika yang baik. Pengaruh dari
keilmuan teologi, contohnya, adalah bahwa fokus Pendidikan Islam
adalah sepenuhnya untuk Allah Swt. Pelaksanaan syariat dan peraturan
yang diajarkan oleh Rasulullah saw. Syariat dianggap sebagai model
ibadah kepada Allah Swt. Setiap pengetahuan yang diajarkan oleh
pengajar dan dipelajari oleh peserta didik dapat mengandung nilai-nilai
teologi, bahkan jika maknanya bersifat implisit. Proses belajar tidak akan
optimal jika tujuannya hanya untuk kepentingan dunia, seperti mencari

kekayaan, jabatan, atau kedudukan. Orientasi belajar dalam perspektif
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teologi adalah untuk Allah Swt. itu sendiri, bukan untuk yang lain.
Kemudian pengaruh dari ilmu tasawuf adalah bahwa aktivitas belajar
mengakar kuat untuk Allah Swt. Masih ada persinggungan dengan
teologi. Aktivitas belajar yang dilaksanakan oleh peserta didik semata-
mata harus mampu mendekatkannya kepada Allah Swt. dan bukan
malah menjauhkannya dari Allah Swt. Dengan demikian tiga dimensi
keilmuan (adab, teologi, dan tasawuf) yang menjadi corak pemikiran
Pendidikan Islam Hasyim Asy’ari mampu melahirkan generasi-generasi
yang moderat, memiliki kemampuan intelektual yang luas, moral yang
baik, dan spiritualitas yang kokoh.

Pemikiran Pendidikan Islam Hasyim Asy’ari sangat tepat
dikembangkan untuk pesantren-pesantren tradisional yang berpegang
teguh pada paham Ablussunnah wal Jama'ah. Tidak dipungkiri hadirnya
pesantren di nusantara menjadi benteng pertahanan pendidikan
karakter generasi muda.[13] Pesantren memiliki kesejarahan yang
panjang di nusantara. Sebagai lembaga Pendidikan Islam yang
indigenons, kontribusi pesantren dalam pendidikan karakter tidak bisa
dinafikan.[14] Saat ini pesantren sudah melakukan banyak rekonstruksi
keilmuan. Pesantren yang semula dinisbatkan untuk mempelajari ilmu-
ilmu agama, kini sudah banyak yang bergeser untuk mempelajari ilmu
sains dan teknologi. Namun, tidak menghilangkan perannya untuk
reproduksi ulama.[15] Hingga saat ini pemikiran Pendidikan Islam
Hasyim Asy’ari masih dipakai di lembaga-lembaga pesantren, terutama
untuk mengejawantahkan nilai-nilai pendidikan karakter bagi pendidik
dan peserta didik. Dalam diskursus kurikulum pendidikan di Indonesia,
pemikiran Hasyim Asy’ari dapat dikembangkan melalui penguatan
pendidikan karakter di lembaga-lembaga tingkat dasar dan menengah.
Melalui penguatan pendidikan karakter, lembaga-lembaga pendidikan
dapat mengintegrasikan nilai-nilai moral, etika, kejujuran, tanggung
jawab, kerja sama, dan kepedulian sosial dalam kurikulum dan kegiatan
sehari-hari. Hal ini sesuai dengan pemikiran Hasyim Asy’ari yang
menekankan pentingnya akhlak mulia dalam kehidupan. Pendidikan
karakter menjadi role-model pendidikan pribadi di tengah masifnya
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formulasi pendidikan vokasi. Pendidikan karakter menjadi modal
utama untuk membentengi diri dalam melaksanakan pendidikan vokasi.
Pendidikan karakter merupakan aspek penting dalam pembentukan
individu yang berkualitas. Dengan memperkuat pendidikan karakter,
peserta didik dapat lebih mampu menghadapi tantangan di era
pendidikan vokasi yang semakin berkembang, Mereka memiliki
landasan moral yang kuat, kemampuan beradaptasi, serta keterampilan
interpersonal yang diperlukan dalam dunia kerja. Pendidikan karakter
juga dapat membantu peserta didik dalam memahami nilai-nilai
keagamaan dan kultural yang menjadi bagian integral dari pemikiran
Hasyim Asy’ari. Dengan demikian, penguatan pendidikan karakter
di lembaga-lembaga pendidikan tingkat dasar dan menengah tidak
hanya mendukung pemikiran Hasyim Asy’ari, tetapi juga memberikan
pondasi yang kokoh bagi peserta didik dalam menghadapi pendidikan

vokasi dan kehidupan di masa depan.

3. Perspektif Hasan Langgulung

Hasan Langgulung (16 Oktober 1934 — 2 Agustus 2008),[16]
adalah seorang ilmuwan dan pakar pendidikan dan psikologi. Menurut
Azyumardi Azra, beliau adalah salah seorang yang paling menonjol
dalam kajian pemikiran dan teori kependidikan di Indonesia dewasa
ini.[15] Dia dikenal sebagai sosok yang produktif; menulis banyak buku
dalam bidang psikologi, pendidikan, dan filsafat.[17][18][19] Selain itu,
dia menulis lebih dari 60 artikel dalam bidang tersebut, baik yang terbit
di dalam maupun di luar negeri di dalam Journal of Special Psychology,
Istamic Quarterly Muslim Edncation Quarterly, Dewan Masyarakat, dan lain-
lain. Bahkan dia juga telah menerbitkan beberapa buku dalam bahasa
Arab.[17][18]

Hasan Langgulung adalah seorang ulama dan tokoh pemikiran
Islam yang dikenal karena kontribusinya dalam bidang Pendidikan Islam.
Menurut Hasan Langgulung, Pendidikan Islam memiliki peran penting
dalam membentuk individu yang berakhlak mulia, berpengetahuan

luas, dan berkomitmen pada ajaran agama Islam.[20] Pendidikan Islam
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menurutnya tidak hanya mencakup aspek keagamaan, tetapi juga aspek
sosial, moral, dan intelektual. Ia menekankan pentingnya integrasi
antara ilmu agama dan ilmu umum dalam proses pendidikan. Hasan
Langgulung juga menekankan nilai-nilai kejujuran, keadilan, dan kasih
sayang sebagai landasan utama dalam Pendidikan Islam.[21] Selain itu,
Hasan Langgulung juga menyoroti pentingnya pendidikan karakter
dalam Pendidikan Islam. Menurutnya, pendidikan karakter yang kuat
akan membantu individu untuk menjadi pribadi yang bertanggung
jawab, berakhlak mulia, dan mampu berkontribusi positif dalam
masyarakat.[20] Dengan pandangan yang holistik, Hasan Langgulung
memandang Pendidikan Islam sebagai sarana untuk menciptakan
generasi yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia, yang mampu
menjadi agen perubahan positif dalam masyarakat. Pandangan ini
memberikan landasan yang kuat bagi pengembangan Pendidikan Islam
yang komprehensif dan relevan dengan tuntutan zaman.[22]

Dalam  beberapa penelitian menyebut pandangan Hasan
Langgulung tentang Pendidikan Islam menekankan pada konsep
“fitrah” dan pengembangan potensi manusia. Menurut kajiannya,
tujuan akhir Pendidikan Islam adalah membentuk individu sebagai
“khalifah” (wakil Tuhan di muka bumi) dengan mengembangkan fitrah,
ruh, kehendak bebas, dan akal budinya. Perspektif ini menggarisbawahi
pentingnya membina aspek-aspek ini dalam diri individu agar mereka
dapat memenuhi perannya sebagai khalifah. Namun, beberapa kritik
terhadap karya Langgulung antara lain kurangnya tulisan komprehensif
mengenai subjek tersebut dan penyajian konsepnya yang tidak sistematis.
[23][24] Fitrah adalah sebuah konsep dalam Islam yang mengacu pada
fitrah manusia yang diyakini suci dan cenderung pada kebaikan. Hal ini
dianggap sebagai aspek mendasar dari keberadaan manusia dan sering
dikaitkan dengan konsep tauhid, atau keesaan Tuhan.[24] Fitrah ini
mencakup naluri, kecenderungan, dan potensi bawaan yang dimiliki
oleh setiap manusia. Fitrah juga merujuk pada kecenderungan manusia
untuk mengakui keberadaan Tuhan dan kebenaran agama. Fitrah

juga mencakup kecenderungan manusia untuk berbuat baik, mencari
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keadilan, dan merasa terhubung dengan sesama makhluk. Dalam Islam,
fitrah dianggap sebagai dasar bagi kebenaran moral dan spiritual, serta
merupakan landasan bagi kepatuhan terhadap ajaran agama.

Dua hal yang menjadi konsep Pendidikan Islam menurut Hasan
Langgulung. Pertama, pentingnya integrasi ilmu pengetahuan. Di era saat
ini sudah sangat tidak tepat untuk mendikotomikan ilmu pengetahuan.
IImu pengetahuan memiliki prinsip yang sama; sistematis, metodologis,
empiris, dan universal.[25] Tidak ada distingsi antara ilmu agama dan
ilmu umum. Semuanya wajib dipelajari oleh setiap peserta didik dengan
sikap yang sama. Tidak ada superior dan inferior dalam menggali ilmu
pengetahuan. Integrasi ilmu pengetahuan menurut Hasan Langgulung
ini hampir sama dengan diksursus integrasi-interkoneksi Amin
Abdullah,[26] yang menjembatani kesenjangan antara pemikiran Islam
tradisional dan konteks kontemporer. Amin Abdullah mempromosikan
gagasan bahwa Islam dapat berdampingan dengan ilmu pengetahuan
modern dan teknologi, serta dapat memberikan kontribusi positif
terthadap perkembangan masyarakat dan peradaban. Ia menekankan
pentingnya memahami ajaran Islam secara komprehensif dan
kontekstual, sambil tetap mempertahankan nilai-nilai inti agama. Ia juga
mendorong dialog antaragama dan antarbudaya sebagai sarana untuk
memperkuat integrasi sosial dan harmoni antarumat beragama. Melalui
upayanya dalam mempromosikan integrasi interkoneksi antara Islam
dan ilmu pengetahuan modern, Amin Abdullah telah memberikan
kontribusi yang berharga dalam memperluas wawasan dan pemahaman
tentang bagaimana Islam dapat beradaptasi dan berkembang dalam era
kontemporer.[27]

Integrasi ilmu pengetahuan merujuk pada upaya untuk
menggabungkan berbagai disiplin ilmu dan pengetahuan agar
dapat saling melengkapi dan memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif terhadap suatu fenomena atau masalah. Pendekatan
ini memungkinkan untuk memperluas perspektif, memecahkan
kompleksitas, dan mencapai pemahaman yang lebih mendalam.

Integrasi ilmu pengetahuan juga dapat merujuk pada upaya untuk
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mengintegrasikan ~ pengetahuan tradisional dan lokal dengan
pengetahuanilmiah modern. Halinidapatmembantudalam memperkaya
pemahaman kita tentang berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam
bidang kesehatan, lingkungan, dan keberlanjutan. Dalam konteks
Pendidikan Islam, integrasi ilmu pengetahuan juga dapat merujuk pada
pengembangan kurikulum pendidikan yang menggabungkan berbagai
disiplin ilmu agar peserta didik dapat memperoleh pemahaman yang
holistik dan terintegrasi tentang kebutuhan di dunia dan akhirat. Secara
keseluruhan, integrasi ilmu pengetahuan merupakan pendekatan yang
penting dalam menghadapi kompleksitas tantangan zaman modern,
dan dapat membantu dalam menciptakan solusi yang lebih holistik dan
berkelanjutan.

Kedna, Pendidikan Islam sebagai sarana untuk menciptakan generasi
yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia, yang mampu menjadi
agen perubahan positif dalam masyarakat. Ensry point dalam kasus ini
adalah bahwa Pendidikan Islam dapat menjadi media untuk mengubah
perilaku masyarakat menjadi lebih positif. Dalam diskursus psikologi,
perilaku masyarakat adalah representasi karakter pribadi secara nyata.
[28] Perilaku ini menjadi kunci dalam pendidikan sosial. Pendidikan
sosial dalam perspektif Albert Bandura menckankan pentingnya
interaksi dengan orang lain dalam lingkungan sosial. Bandura juga
menekankan pentingnya peran model dalam proses pembelajaran sosial.
Di mana individu belajar melalui pengamatan terhadap perilaku orang
lain, baik itu perilaku yang dihargai maupun perilaku yang dihukum.[29]
Hasan Langgulung menaruh perhatian yang lebih dalam pendidikan
sosial. Menurutnya, esensi Pendidikan Islam harus mengubah perilaku
masyarakat yang lebih baik. Perubahan dapat dilaksanakan secara
berkelanjutan.[30] Pendidikan Islam bertujuan untuk membentuk
manusia yang berakhlak mulia, berilmu, dan beramal saleh, serta mampu
berkontribusi positif bagi masyarakat dan lingkungan sekitarnya.

Perubahan perilaku yang diharapkan melalui Pendidikan Islam
harus dilakukan secara berkelanjutan. Artinya, perubahan tersebut

harus menjadi bagian dari pola pikir dan tindakan yang konsisten
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dan terus-menerus. Hal ini dapat dicapai melalui pendekatan yang
holistik dan terintegrasi dalam Pendidikan Islam, yang mencakup
aspek akademik, moral, spiritual, dan sosial. Pendidikan Islam juga
harus memperhatikan konteks sosial dan budaya masyarakat di mana
pendidikan tersebut diterapkan. Hal ini berarti bahwa Pendidikan Islam
harus mampu menyesuaikan diri dengan kebutuhan dan tantangan
yang dihadapi oleh masyarakat, serta mampu memberikan solusi yang
relevan dan efektif. Dalam konteks Pendidikan Islam, perubahan
perilaku yang diharapkan juga harus didukung oleh lingkungan sosial
yang mendukung dan kondusif. Oleh karena itu, Pendidikan Islam harus
melibatkan seluruh elemen masyarakat, termasuk keluarga, masyarakat,
dan lembaga-lembaga sosial lainnya, untuk menciptakan lingkungan
yang mendukung dan memfasilitasi perubahan perilaku yang positif

dan berkelanjutan.

4. Perspektif Omar Mohammad Al-Toumy Asy-Syaibani

Omar Mohammad Al-Toumy Asy-Syaibani adalah seorang ulama
dan cendekiawan Muslim yang dikenal karena kontribusinya dalam
bidang Pendidikan Islam. Menurutnya, Pendidikan Islam harus
mencakup tiga aspek utama, yaitu akademik, moral, dan spiritual.
Aspek akademik dalam Pendidikan Islam menekankan pentingnya
mempelajari ilmu pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
untuk mengembangkan potensi diri dan berkontribusi bagi masyarakat.
Aspek moral dalam Pendidikan Islam menekankan pentingnya
membentuk karakter yang baik dan berakhlak mulia, serta menghargai
nilai-nilai kejujuran, keadilan, dan kasih sayang, Sementara itu, aspek
spiritual dalam Pendidikan Islam menekankan pentingnya memperkuat
hubungan dengan Allah Swt. dan memahami ajaran agama secara
mendalam. Hal ini mencakup mempelajari Al-Qur’an dan Hadis, serta
mengembangkan kesadaran spiritual dan kecintaan terhadap Allah Swt.
131]

Omar Mohammad Al-Toumy Asy-Syaibani juga menckankan
pentingnya Pendidikan Islam dalam membentuk kepribadian yang
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seimbang dan terintegrasi, yang mencakup aspek intelektual, moral,
dan spiritual. Ia juga menckankan pentingnya Pendidikan Islam dalam
memperkuat hubungan antara individu dan masyarakat, serta dalam
mempromosikan perdamaian, keadilan, dan kesejahteraan bagi seluruh
umat manusia. Secara keseluruhan, perspektif Omar Mohammad Al-
Toumy Asy-Syaibani tentang Pendidikan Islam menekankan pentingnya
pendidikan yang holistik dan terintegrasi, yang mencakup aspek
akademik, moral, dan spiritual, serta mampu membentuk manusia yang
berakhlak mulia, berilmu, dan beramal saleh.|[31]

Beberapa aspek penting mengenai peran Pendidikan Islam dalam
memperkuat hubungan antara individu dan masyarakat, serta dalam
mempromosikan perdamaian, keadilan, dan kesejahteraan bagi seluruh
umat manusia: Perfama, Pendidikan Islam menyediakan kerangka kerja
bagi individu untuk menghargai ajaran agama dan mengembangkan
karakter yang baik dan berakhlak mulia. Kedua, individu mempelajari
ilmu pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk
mengembangkan potensi diri dan berkontribusi bagi masyarakat. Kezga,
meningkatkan kesadaran spiritual dan kecintaan terhadap Allah Swt.,
yang mencakup mempelajari Al-Qur’an dan Hadis. Keezzpat, membantu
mengembangkan kesadaran tentang ajaran agama dan mengatur
kehidupan sehari-hari berdasarkan ajaran Islam. Ke/ima, individu
mempelajari cara bertindak, cara percaya, berkelakukan baik, serta
mempelajari cara mengajarkan, menghargai, dan memperjuangkan
hak-hak pada anak. Keenam, meningkatkan kesejahteraan emosional dan
mengembangkan keterampilan sosial, seperti komunikasi dan empati,
yang dapat membantu memperkuat hubungan antara individu dan
masyarakat. Kezwuh, individu mempelajari cara mengatasi isu-isu yang
menghancurkan manusia, seperti fokus pada diri, kesadaran tentang
Allah Swt., dan kesadaran tentang diri yang baik. Kedelapan, Pendidikan
Islam menjadi alat yang penting dalam memperkuat hubungan antara
individu dan masyarakat, serta dalam mempromosikan perdamaian,

keadilan, dan kesejahteraan bagi seluruh umat manusia.
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Omar Mohammad Al-Toumy Asy-Syaibani secara cermat
memperhatikan arah Pendidikan Islam dengan tujuan memperkuat
ikatan antara individu dan masyarakat. Selain menekankan aspek
normatif dalam Pendidikan Islam yang bersifat defensif, beliau
menyoroti pentingnya membentuk kompetensi akademik, moral, dan
spiritual sebagai bagian integral dari proses Pendidikan. Pemikiran
Pendidikan Islam Omar Mohammad Al-Toumy Asy-Syaibani dapat
didialogkan dengan konteks sosiologi pendidikan. Masyarakat adalah
muara kehidupan di dunia setelah manusia melakukan aktivitas
pendidikan. Setidaknya dengan bekal pendidikan yang cukup, manusia
dapat mengejawantahkan nilai-nilai pendidikan dalam kehidupan
bermasyarakat. Mempererat hubungan dengan masyarakat secara
horizontal untuk mewujudkan kesejahteraan sosial dan kehidupan
yang harmoni.[31] Pendidikan yang cukup dapat membantu individu
untuk memahami nilai-nilai moral dan etika yang diperlukan dalam
kehidupan bermasyarakat. Dalam konteks Pendidikan Islam, individu
juga mempelajari nilai-nilai agama yang dapat membantu mereka untuk
hidup dalam harmoni dengan sesama manusia dan lingkungan sekitar.

Dalam mempererathubungan dengan masyarakat secara horizontal,
individu dapat mengembangkan keterampilan sosial dan empati yang
diperlukan untuk memahami kebutuhan dan perspektif orang lain.
Hal ini dapat membantu dalam membangun hubungan yang saling
menguntungkan dan mempromosikan kesejahteraan sosial. Seperti pada
konteks Pendidikan Islam, individu juga diajarkan untuk memperhatikan
kebutuhan masyarakat dan lingkungan sekitar, serta untuk berkontribusi
dalam memperbaiki kondisi sosial dan lingkungan. Hal ini mencakup
mempromosikan perdamaian, keadilan, dan kesejahteraan bagi seluruh
umat manusia. Secara keseluruhan, pendidikan yang cukup dapat
membantu individu untuk mengejawantahkan nilai-nilai pendidikan
dalam kehidupan bermasyarakat, mempererat hubungan dengan
masyarakat secara horizontal untuk mewujudkan kesejahteraan sosial.
Dalam konteks Pendidikan Islam mencakup memahami nilai-nilai

agama, memperhatikan kebutuhan masyarakat dan lingkungan sekitar,
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serta berkontribusi dalam memperbaiki kondisi sosial dan lingkungan.
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Studi mengenai Pendidikan Islam pada bagian keenam ini mengajak
kita, para pembaca yang budiman, untuk menjelajahi sistem Pendidikan
Islam dari era klasik hingga modern. Pendidikan Islam tidak jatuh
menjadi diskursus keilmuan yang paripurna. Pendidikan Islam lahir
dari dasar, faktualitas, dan perubahan masyarakat. Perubahan yang
kian dinamis membawa Pendidikan Islam untuk terus bergerak lebih
cepat dalam merespons perubahan tersebut. Dalam Q.S. Al-Ahzab;
02 dijelaskan “Sebagai sunah Allah yang berlaku atas orang-orang yang telah
terdabulu sebelum (mmn), dan kamn sekali-kali tiada akan mendapati perubahan
pada sunah Allak”.[1] Maksud dari ayat tersebut bahwa perubahan
adalah sunatullah yang terus terjadi selama dunia ini ada. Perubahan
adalah keniscayaan yang melekat pada seluruh elemen di muka bumi ini.
Perubahan yang signifikan adalah perubahan peradaban. Hal tersebut
tidak lain karena kunci utama yaitu ilmu pengetahuan dan teknologi.

Pendidikan Islam hadir dari peristiwa-peristiwa sejarah di masa
klasik. Bisa dikatakan semenjak abad ke-7 Masehi. Dimulai di masa
Rasulullah saw., sahabat, tabi’in, dan seterusnya hingga saat ini.
Pergeseran epistemologi Pendidikan Islam kian berubah dengan
menyesuaikan fakta-fakta dan perubahan sosial.[2] Termasuk di masa
modern saat ini. Pendidikan Islam harus menggunakan berbagai
perspektif karena sudah memasuki dimensi historis-antroposentris
dan ekosentris. Pendidikan Islam tidak seperti dulu lagi yang hanya
memasuki wilayah normatif. Berikut penulis sajikan lanskap sistem

Pendidikan Islam baik di masa klasik maupun modern.

1. Sistem Pendidikan Islam Klasik

Berbicara mengenai diskursus Pendidikan Islam klasik berarti
berbicara epistemologi Pendidikan Islam di masa klasik atau masa
lampau. Pendidikan Islam di masa ini diwarnai dengan pendekatan yang
bersifat normatif. Artinya, bahwa Pendidikan Islam lahir dari dasar-dasar
wahyu Allah Swt. dan untuk Allah Swt. Pendidikan Islam didasarkan
pada ajaran-ajaran Al-Qur’an dan Hadis sebagai sumber utama yang

mengatur segala aspek kehidupan manusia, termasuk pendidikan.
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[3] Tujuan utama dari Pendidikan Islam adalah untuk mendekatkan
diri kepada Allah Swt., mengamalkan ajaran-Nya, dan mencapai
kesempurnaan spiritual serta moral.[4] Ada beberapa komponen utama
dalam berbicara sistem Pendidikan Islam klasik; paradigma, materi dan
metode, sistem evaluasi, serta lembaga pendidikan.

Pertama, paradigma. Paradigma Pendidikan Islam klasik masih
bersifat normatif. Dengan orientasi utama Pendidikan Islam adalah
untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt., mengamalkan ajaran-Nya,
dan mencapai kesempurnaan spiritual dan moral. Hadirnya Pendidikan
Islam adalah untuk mengubah karakter manusia menjadi lebih baik.
Hal ini sesuai dengan ajaran agama Islam yang menekankan pentingnya
pengembangan karakter dan moralitas yang baik sebagai bagian dari
ibadah dan pengabdian kepada Allah Swt. Dalam Pendidikan Islam,
pengembangan karakter dan moralitas yang baik dilakukan melalui
pembentukan akhlak yang mulia, seperti kejujuran, keadilan, kasih
sayang, dan kepedulian terhadap sesama. Selain itu, Pendidikan Islam
juga meneckankan pentingnya pengembangan keterampilan sosial,
seperti kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, dan memimpin.
Pendidikan Islam juga mengajarkan pentingnya pengembangan
spiritualitas dan ketagqwaan kepada Allah Swt. sebagai bagian dari
pengembangan karakter yang baik. Dalam konteks ini, Pendidikan
Islam mengajarkan nilai-nilai agama Islam, seperti salat, puasa, zakat,
dan haji. Hal tersebut sebagai cara untuk mendekatkan diri kepada Allah
Swt. dan memperkuat ketagwaan. Dengan demikian, Pendidikan Islam
memang memiliki tujuan untuk mengubah karakter manusia menjadi
lebih baik. Melalui pembentukan akhlak yang mulia, pengembangan
keterampilan sosial, dan pengembangan spiritualitas dan ketakwaan
kepada Allah Swt. Pendidikan Islam juga dapat membantu individu
untuk tumbuh dan berkembang secara holistik, baik secara spiritual
maupun intelektual.

Kedna, materi dan metode. Materi pembelajaran Pendidikan Islam
klasik sudah banyak mengulas seputar Al-Qur’an, Hadis, akidah, fikih,

tasawuf, dan sejarah Islam. Misalnya dalam studi Al-Qur’an, termasuk
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tajwid (cara membaca Al-Qur’an dengan benar), tafsir (penafsiran
Al-Qur’an), dan hafalan ayat-ayat suci, Kajian tentang hadis Nabi
Muhammad saw., termasuk sanad (rantai perawi) dan matan (teks
hadis), serta pemahaman tentang hadis-hadis penting dalam kehidupan
schari-hari. Pembelajaran tentang keyakinan dan doktrin-doktrin
agama Islam, termasuk konsep tentang Allah Swt., Malaikat, kitab
suci, Rasul, hari kiamat, serta Qada dan Qadar (ketentuan dan takdir).
Studi tentang hukum-hukum Islam, termasuk ibadah (seperti salat,
puasa, zakat, dan haji), muamalah (transaksi ekonomi), jinayah (hukum
pidana), dan nasihat-nasihat hukum lainnya. Pengajaran tentang
mistisisme Islam, termasuk pengembangan spiritualitas, fazkiyat an-
nafs (penyucian jiwa), dan hubungan individu dengan Allah Swt.
Kajian tentang sejarah perkembangan Islam, kehidupan Rasulullah
saw., periode kbulafanr rasyidin, dan peristiwa-peristiwa penting dalam
sejarah Islam. Pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa Al-Qur’an
dan bahasa klasik Islam, termasuk tata bahasa, kosakata, keterampilan
berbicara, serta keterampilan menulis. Isi materi-materi ini membentuk
landasan Pendidikan Islam klasik dengan tujuan membentuk individu
yang memiliki pemahaman mendalam terhadap ajaran agama Islam,
sekaligus membentuk karakter dan moralitas yang baik sesuai dengan
nilai-nilai Islam. Metode pembelajaran Pendidikan Islam klasik masih
bersifat konvensional. Hal ini dikarenakan materi Pendidikan Islam
yang diajarkan merupakan dasar-dasar ‘Ulwmnddin. Beberapa metode
pembelajaran yang digunakan seperti metode musyafabah. Metode
musyafabah adalah suatu metode mengajar dengan cara dari mulut
ke mulut. Metode ini digunakan untuk meningkatkan keterampilan
membaca dan menghafal Al-Qur’an.[5] Metode ini juga sudah cukup
populer di masa Rasulullah saw. Ketika Rasulullah saw. menerima
wahyu dari Allah Swt. dan hendak menyampaikannya kepada para
sahabat, beliau mentransmisikan wahyu tersebut secara lisan, dan
sahabat-sahabat mendengarkannya langsung. Setelah itu, para sahabat
dengan penuh perhatian menyimak dan menirukan apa yang telah

disampaikan oleh Rasulullah saw. sebagai bentuk penghafalan. Metode
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ini berlangsung secara konsisten dan berkelanjutan, menjadi cara
Rasulullah saw. mendidik para sahabat. Pendekatan ini bertujuan untuk
mengasah kepekaan dalam menyimak dan mengembangkan kompetensi
hafalan para sahabat, sehingga mereka dapat menyampaikan ajaran
Islam dengan akurat dan mempertahankan keaslian wahyu.[6] Metode
musyafabah merupakan metode pengajaran yang digunakan untuk
meningkatkan kemampuan membaca dan menghafal Al-Qur’an. Cara
yang paling efektif adalah peserta didik dan pendidik saling berhadapan.
Pendidik memberikan contoh bacaan ayat yang akan dihafal, kemudian
peserta didik menirukan ayat tersebut hingga mereka hafal. Metode
ini terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca dan
menghafal.[7] Metode musyafahah adalah metode untuk meningkatkan
kemampuan reseptif peserta didik. Tujuan metode ini adalah untuk
meningkatkan kemampuan menyimak dan menghafal. Meski dibilang
klasik, metode ini masih digunakan di berbagai lembaga Pendidikan
Islam terutama untuk menghafal Al-Qur’an.

Metode lainnya adalah metode sorggan. Sebuah metode pengajaran
tradisional yang digunakan dalam Pendidikan Islam untuk meningkatkan
pembacaan dan pemahaman peserta didik terhadap Al-Qur’an dan
teks-teks Islam. Metode ini melibatkan pendidik dan peserta didik
untuk saling berhadapan. Peserta didik membacakan satu bagian teks,
sementara pendidik mendengarkan dan mengoreksi kesalahan yang
dibaca peserta didik. Setelah peserta didik selesai membaca, pendidik
menjelaskan makna bacaan dan memberikan konteks tambahan.
Metode sorogan dinilai efektif dalam meningkatkan kemampuan
membaca dan pemahaman peserta didik terhadap Al-Qur’an dan kitab-
kitab Islam yang lain.[8][9] Metode sorogan adalah metode yang zndigenous
dari Indonesia. Metode ini melibatkan sekelompok peserta didik yang
posisinya melingkar dan mengelilingi pendidik. Masing-masing peserta
didik dapat menorehkan hasil bacaan teks kepada pendidik, kemudian
memberikan sebuah komentar atau pertanyaan sebagai bentuk stimulus
agar mendapat respons dari peserta didik yang lain. Metode sorogan

sangat signifikan untuk meningkatkan kemampuan reseptif peserta
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didik. Di mana dalam metode ini peserta didik berpartisipasi aktif
untuk membaca teks yang disodorkan kepada pendidik. Pada metode
sorogan, pendidik berperan sebagai fasilitator, memandu diskusi, dan
mendorong partisipasi seluruh peserta didik. Masing-masing peserta
didik diharapkan untuk terlibat secara aktif dalam diskusi, berbagi ide
dan perspektif dari mereka sendiri, dan bekerja sama untuk mencapai
solust. Sorggandianggap sebagaimetode pembelajaran yang efektif karena
mendorong kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, dan komunikatif.
Hal ini juga meningkatkan rasa kebersamaan dan saling menghormati
di antara para peserta didik. Dalam konteks behaviorisme pendidikan,
metode ini sangat kuat dalam memberikan stimulus dan respons.
[10] Secara keseluruhan, sorogan merupakan alat pendidikan berharga
yang telah digunakan secara turun temurun di Indonesia, khususnya
dalam Pendidikan Islam di pesantren. Penekanannya pada kolaborasi,
pemikiran kritis, dan pembangunan komunitas menjadikannya metode
pembelajaran yang ampuh yang dapat diterapkan dalam berbagai
lingkungan pendidikan.

Selanjutnya adalah metode  mubadharah. Sebuah metode
pembelajaran Islam tradisional yang melibatkan perdebatan atau diskusi
terstruktur antara dua individu atau lebih. Metode tersebut sering
digunakan dalam Pendidikan Islam, khususnya pesantren di Indonesia.
Dalam mubadbarab, peserta ditugaskan peran khusus, seperti pendebat,
responden, dan moderator. Pendebat bertugas menyampaikan argumen
atau posisi terkait suatu topik, sedangkan responden menyampaikan
argumen yang berlawanan atau posisi yang berbeda. Moderator memiliki
peran sebagai pengarah diskusi, memandu jalannya perdebatan, dan
memastikan bahwa setiap pihak diberikan waktu yang setara untuk
menyampaikan argumen mereka.[3]| Mubadharah dinilai sebagai metode
pembelajaranyangefektif karenamendorong kemampuan berpikirkritis,
meneliti, dan berbicara di depan umum.[11] Hal ini juga meningkatkan
rasa hormat dan toleransi terhadap sudut pandang yang berbeda, karena
peserta diharapkan mendengarkan dan mempertimbangkan argumen

yang berlawanan. Secara keseluruhan, wubadbarah adalah alat pendidikan
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berharga yang telah digunakan selama berabad-abad dalam Pendidikan
Islam. Penckanannya pada pemikiran kritis, penelitian, berbicara di
depan umum, dan toleransi menjadikannya metode pembelajaran yang
ampuh yang dapat diterapkan dalam berbagai lingkungan pendidikan.

Dalam konteks behaviorisme pendidikan, metode mubadharah
dinilai tepat untuk mengembangkan kompetensi dan skz/ peserta didik
terutama pelibatannya dalam lingkungan belajar. Lingkungan belajar
adalah unsur yang paling tepat untuk merangsang pedagogik peserta
didik.[12] Dalam metode mubadharah, peserta didik dilatih untuk
mengembangkan mental melalui keberaniannya menyampaikan materi-
materi Pendidikan Islam. Hingga saat ini, eksistensi metode mwuhadharab
masih sangat populer di berbagai lembaga Pendidikan Islam tradisional.

Ketiga, sistem evaluasi. Evaluasi dalam KBBI dapat diartikan
sebagai pengumpulan dan pengamatan dari berbagai macam bukti
untuk mengukur dampak dan efektivitas dari suatu objek, program,
atau proses yang berkaitan dengan spesifikasi dan persyaratan pengguna
yang telah ditetapkan sebelumnya.[13] Evaluasi adalah kegiatan untuk
mengumpulkan data dan informasi tentang kemampuan belajar peserta
didik, untuk menilai sejauh mana program pembelajaran telah berjalan,
dan juga sebagai alat untuk menentukan apakah tujuan pendidikan dan
proses pembelajaran dalam mengembangkan ilmu pengetahuan telah
berlangsung sebagaimana adanya.[14] Evaluasi juga memiliki tujuan
untuk mengukur prestasi atau tingkat kemampuan peserta didik selama
proses pembelajaran. Selain itu, evaluasi bertujuan untuk memahami
sejauh mana dapat memberikan bantuan terhadap kekurangan peserta
didik dengan menempatkannya dalam situasi belajar yang lebih sesuai
dengan tingkat kemampuannya.[15]

Evaluasi dalam konteks Pendidikan Islam klasik dilaksanakan
secara normatif, yang berarti tujuannya adalah untuk menilai
kemampuan peserta didik dalam memahami tujuan Pendidikan Islam
dan mengukur keberhasilan perkembangan karakter mereka. Evaluasi
normatif ini bertujuan untuk memastikan bahwa peserta didik telah

mencapai standar yang ditetapkan dalam Pendidikan Islam klasik.
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Hal ini sejalan dengan pendekatan Pendidikan Islam klasik yang
menekankan pada pembentukan karakter dan pemahaman terhadap
ajaran Islam. Dalam konteks ini, evaluasi normatif digunakan sebagai
alat untuk memastikan bahwa peserta didik telah mencapai tujuan
Pendidikan Islam klasik secara kualitatif. Misalnya dalam konteks
pemahaman peserta didik mengenai materi Al-Qur’an, Hadis, akidah,
fikih, tasawuf, dan sejarah Islam. Pendidik dapat melakukan evaluasi
dengan sistem ujian. Ujian pada umumnya hanya dilaksanakan secara
lisan, tidak perlu menggunakan ujian tulis. Pendidik tidak perlu
menggunakan beberapa instrumen evaluasi, seperti instrumen penilaian
dan pengukuran. Biasanya mereka hanya memerlukan selebaran kertas
sebagal tanda penilaian yang hasilnya akan ditunjukkan kepada peserta
didik sendiri. Pada konteks pembelajaran dengan metode klasik seperti
musyafahab, sorogan, dan mubadbarah dalam Pendidikan Islam klasik,
sistem evaluasi lebih difokuskan pada mengukur ranah kognitif dan
afektif peserta didik. Evaluasi ranah kognitif dilakukan dengan menilai
pemahaman peserta didik terhadap materi-materi Pendidikan Islam,
seperti keterampilan membaca Al-Qur’an, hafalan hadis, penguasaan
materi hadis, pemahaman teologi, konsep hukum Islam (fikih), tasawuf,
dan sejarah Islam. Sementara itu, evaluasi ranah afektif mencakup
implementasi karakter peserta didik secara vertikal dan horizontal.

Evaluasi ranah kognitif melibatkan pengukuran tingkat pemahaman
peserta didik terhadap materi yang disajikan oleh pendidik. Sedangkan
evaluasi ranah afektif mencakup implementasi karakter peserta didik
dalam kehidupan sehari-hari, baik secara vertikal (hubungan dengan
Allah) maupun horizontal (hubungan dengan sesama manusia). Dengan
demikian, sistem evaluasi dalam konteks ini bertujuan untuk menilai
kedua aspek tersebut sebagai ukuran keberhasilan pembelajaran peserta
didik dalam Pendidikan Islam klasik.

Sistem evaluasi Pendidikan Islam klasik tidak terlalu mementingkan
instrumen-instrumen administratif. Pendidik memiliki otoritas penuh
dalam melaksanakan penilaian kepada peserta didik. Evaluasi juga
bersifat subjektif. Pendidik memiliki hak penuh atas apa yang akan
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dievaluasi. Peserta didik tidak perlu mengetahui apa yang akan dievaluasi
oleh pendidik. Sistem evaluasi Pendidikan Islam klasik bisa dikatakan
kurang demokratis untuk ukuran Pendidikan. Hal ini karena meletakkan
otoritarianisme kepada pendidik tanpa melibatkan unsur lain. Evaluasi
bisanya bersifat mengikat dan terkadang tidak sesuai dengan ranah
kompetensi yang dievaluasi. Misalnya dalam konteks mengevaluasi
keterampilan hafalan Al-Qur’an peserta didik, seorang pendidik
melakukan tes tulis kepada peserta didik dan seterusnya. Hingga saat ini
sistem evaluasi Pendidikan Islam klasik ini masih banyak dilaksanakan
di berbagai lembaga Pendidikan Islam yang sifatnya informal. Misalnya
dalam TPA, TPQ, madrasah diniyah, dan beberapa pondok pesantren
di Indonesia.

Keempat, lembaga pendidikan. Sudah sangat populer bahwa lembaga
Pendidikan Islam klasik adalah masjid, surau, dan pesantren.[3] Masjid
sebagai institusi awal dalam Pendidikan Islam klasik, tidak hanya
berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat pendidikan
agama dalam bentuk yang paling dasar. Di masjid, pendidikan
agama berkembang menjadi pusat kajian beragam keilmuan Islam
dengan pengajar yang berasal dari para sahabat utama Nabi. Sistem
pengajaran balagah, di mana kelompok kecil peserta belajar bersama
di sekitar seorang guru, menjadi metode yang terus berkembang dan
dipertahankan hingga saat ini, khususnya dalam pondok pesantren
modern.[16] Masjid juga berfungsi sebagai pusat kegiatan keagamaan,
sosial, dan pendidikan. Di banyak masyarakat Muslim, masjid menjadi
pusat berbagai kegiatan Pendidikan Islam, seperti pengajaran Al-Qut’an,
tafsir, hadis, fikih, dan sejarah Islam. Masjid juga sering menjadi tempat
untuk mengadakan ceramah, kajian keagamaan, dan diskusi ilmiah
yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman umat tentang ajaran
Islam. Para ulama dan cendekiawan Islam sering menggunakan masjid
sebagai tempat untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman mereka
dengan jamaah. Selain itu, masjid juga berperan dalam menyebarkan
nilai-nilai keagamaan, moral, dan etika kepada masyarakat. Melalui

kegiatan pendidikan dan dakwah yang dilakukan di masjid, masyarakat
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dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang ajaran
Islam dan bagaimana mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
hari.[17] Masjid bukan hanya sebagai tempat ibadah semata, tetapi
juga sebagai lembaga pendidikan yang berperan dalam memperkuat
identitas keagamaan, moral, dan etika dalam masyarakat Muslim. Masjid
memainkan peran yang sangat penting dalam memastikan penyebaran
dan pemahaman ajaran Islam yang benar dan menyeluruh di kalangan
umat Islam. Sedangkan surau sebagai lembaga Pendidikan Islam
klasik yang memiliki peran penting dalam sejarah Pendidikan Islam di
Nusantara, khususnya di wilayah Melayu. Surau sering kali berfungsi
sebagai pusat kegiatan keagamaan, pendidikan, dan sosial masyarakat
di kawasan tersebut.[3] Sebagai lembaga pendidikan, surau biasanya
dipimpin oleh seorang tokoh pendidik yang bertanggung jawab
atas pengajaran agama Islam, bahasa Arab, dan ilmu-ilmu keislaman
lainnya kepada para santri. Para santri biasanya tinggal di sekitar
surau dan belajar secara intensif di bawah bimbingan pendidik. Selain
sebagai pusat pendidikan, surau juga berperan sebagai pusat kegiatan
keagamaan, tempat diskusi, dan pusat penyebaran ilmu pengetahuan.
Surau juga menjadi tempat untuk memelihara dan melestarikan budaya
Melayu dan nilai-nilai keislaman.[4] Meskipun pesantren lebih dikenal
di Indonesia, surau memiliki peran yang serupa dalam melestarikan
dan menyebarkan Pendidikan Islam klasik di wilayah Melayu. Kedua
lembaga ini memiliki peran yang penting dalam memperkuat identitas
keagamaan dan budaya di masyarakatnya masing-masing,

Lembaga pendidikan selanjutnya adalah pesantren. Pesantren
merupakan lembaga pendidikan tradisional Islam yang fokus pada
pengajaran agama Islam, bahasa Arab, dan ilmu-ilmu keislaman lainnya.
Pesantren juga dikenal karena pendekatannya yang kuat terhadap
pembelajaran yang berbasis pada nilai-nilai keagamaan, disiplin, dan
kehidupan komunal.[18] Di pesantren, para santri (peserta didik)
tinggal bersama di lingkungan yang terpusat di sekitar pondok (asrama)
dan belajar dari para kiai (pendidik) yang memiliki pengetahuan agama

yang mendalam. Pesantren juga memegang peran penting dalam
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melestarikan budaya dan tradisi Islam, serta memainkan peran sosial
yang signifikan dalam masyarakat. Pesantren telah menjadi bagian
integral dari sistem pendidikan di Indonesia, dan terus berperan dalam
memperkuat identitas keagamaan dan budaya di negara ini.[19] Dengan
mempertahankan nilai-nilai keislaman klasik dan mengakomodasi
perkembangan zaman, pesantren terus beradaptasi dan memainkan
peran yang relevan dalam Pendidikan Islam di Indonesia.[20] Ketiga
lembaga Pendidikan Islam klasik (masjid, surau, dan pesantren) memiliki
peran yang cukup signifikan dalam penyebaran Islam melalui kegiatan
pendidikan, dakwah, dan kegiatan keagamaan yang lain. Ketiga lembaga
Pendidikan Islam tersebut telah memperkuat identitas keagamaan dan

moral dalam masyarakat Muslim.

2. Sistem Pendidikan Islam Modern

Diskusi berikutnya akan membahas mengenai sistem Pendidikan
Islam modern, sebagai lanjutan dari penelusuran perkembangan
sistem Pendidikan Islam dari masa ke masa. Sistem Pendidikan
Islam modern memiliki keterkaitan yang signifikan dengan berbagai
variabel. Pendidikan Islam modern secara tidak terelakkan terpengaruh
oleh gagasan postmodernisme yang menempatkan dasar bagi
pembaharuan dalam peradaban sosial.[21] Pendidikan Islam modern
menghadapi berbagai tantangan dan dinamika yang berkaitan dengan
perkembangan zaman, globalisasi, teknologi, dan perubahan sosial.
Pengaruh postmodernisme dalam Pendidikan Islam modern dapat
dilihat dalam pendekatan-pendekatan baru terhadap pembelajaran,
pemikiran kritis, dan penekanan pada pluralisme dan inklusivisme.[22]
Pendidikan Islam modern juga harus mampu mengakomodasi berbagai
perspektif dan pemikiran yang berkembang dalam masyarakat, sambil
tetap mempertahankan nilai-nilai keislaman yang mendasar. Selain
itu, Pendidikan Islam modern juga harus mampu menyesuaikan
diri dengan perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan, serta
mempersiapkan generasi Muslim untuk menghadapi tantangan global

yang semakin kompleks. Hal ini mencakup integrasi teknologi dalam
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pembelajaran, pengembangan kurikulum yang relevan, dan penekanan
pada keterampilan abad ke-21 seperti pemecahan masalah, kreativitas,
dan keterampilan komunikasi.[23] Dengan demikian, Pendidikan Islam
modern harus mampu menggabungkan nilai-nilai tradisional dengan
perspektif-perspektif baru yang muncul dalam era postmodernisme,
dengan tetap mempertahankan akar pembaharuan peradaban sosial
yang sesuai dengan ajaran Islam. Hal ini akan memungkinkan Pendidikan
Islam modern untuk tetap relevan dan efektif dalam mempersiapkan
generasi Muslim untuk masa depan yang penuh tantangan.[24]
Setidaknya terdapat empat komponen yang membawa diskursus
Pendidikan Islam modern dalam diskusi kali ini; paradigma, materi dan
metode, sistem evaluasi, dan lembaga pendidikan. Empat komponen
yang sama dengan diskursus Pendidikan Islam klasik sebagaimana telah
kita ulas sebelumnya. Perfama, paradigma Pendidikan Islam modern
bergeser menuju dimensi historis-antroposentris dan ekosentris. Tidak
terlalu berpusat pada dimensi teosentris. Paradigma Pendidikan Islam
modern bertujuan untuk menggabungkan tradisi Pendidikan Islam
dengan perkembangan zaman, globalisasi, teknologi, dan perubahan
sosial. Berikut adalah beberapa aspek penting dari paradigma Pendidikan
Islam modern.[25] Beberapa hal yang menjadi orientasi Pendidikan
Islam modern. 1) Pembelajaran berbasis kompetensi. Pendidikan
Islam modern menggantikan pendekatan memorisasi dan repetisi
dengan pembelajaran berbasis kompetensi yang menekankan pada
pengembangan keterampilan dan keterampilan peserta didik;[26] 2)
Pemikiran kritis. Pendidikan Islam modern mendorong pemikiran dan
penelitian yang kritis untuk mengkaji dan mengevaluasi informasi dan
konsep dalam pendidikan; 3) Pluralisme dan inklusivisme. Pendidikan
Islam modern menekankan pada pluralisme dan inklusivisme, yang
menjamin bahwa semua perspektif dan latar belakang mereka
diperhatikan dalam proses pendidikan;[27] 4) Penggunaan teknologi.
Pendidikan Islam modern mengintegrasikan teknologi dalam
pembelajaran, seperti e-learning, multimedia, dan teknologi informasi,

untuk membantu peserta didik memaksimalkan potensi pembelajaran
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dan mengakomodasi kebutuhan belajar yang berbeda;[28] 5)
Pengembangan kurikulum yang relevan. Pendidikan Islam modern
mengembangkan kurikulum yang relevan dengan kebutuhan dan
konteks peserta didik, serta menyesuaikan dengan perkembangan zaman
dan globalisasi; 6) Penekanan pada akidah pendidikan.[29] Pendidikan
Islam modern menekankan pada pentingnya akidah pendidikan dalam
memahami dan menerapkan ajaran Islam, serta menghargai perbedaan
dan pluralisme dalam pendidikan.

Dalam hal ini, paradigma Pendidikan Islam modern menunjukkan
bahwa Pendidikan Islam tidak tetap bergantian dengan perkembangan
zaman dan globalisasi, melainkan menggabungkan tradisi Pendidikan
Islam dengan perubahan sosial dan teknologi yang terjadi. Hal ini
menunjukkan bahwa Pendidikan Islam modern mampu menjaga akar
tradisionalnya sambil tetap relevan dalam menghadapi tantangan zaman
yang terus berkembang. Dengan menggabungkan tradisi Pendidikan
Islam yang kaya dengan inovasi dan adaptasi terhadap perubahan
sosial dan teknologi, paradigma Pendidikan Islam modern mampu
mempersiapkan generasi muslim untuk menghadapi tantangan global
yang semakin kompleks. Dengan demikian, Pendidikan Islam modern
tidak hanya mempertahankan nilai-nilai keislaman yang mendasat,
tetapl juga mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan zaman untuk
menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif, progresif, dan
relevan.

Kedua, materi dan metode. Materi dan metode dalam Pendidikan
Islam modern sangatlah inovatif. Secara umum, materi-materi dalam
Pendidikan Islam memiliki fokus utama pada bidang ‘Ulwmuddin, yang
mencakup Al-Qur’an, Hadis, akidah, fikih, tasawuf, dan sejarah Islam.
Meskipun demikian, materi tersebut disajikan dengan penyesuaian
yang memperhatikan isu-isu populer dalam studi Islam. Contohnya,
terdapat penekanan pada Studi Komparatif Agama dalam perspektif
Al-Qur’an. Dalam studi Al-Qur’an, seringkali dilakukan perbandingan
dengan teks-teks suci dari agama-agama lain, seperti Bible atau kitab-

kitab suci agama lainnya, guna memahami persamaan dan perbedaan

107



y

Prof. Dr. H. M. Suyudi, M.Ag;, dan Wahyu Hanafi Putra, M.Pd.I

ajaran-ajaran agama. Selain itu, terdapat pula materi kritik tekstual yang
melibatkan analisis terhadap teks Al-Qur’an yang mencakup aspek
keotentikan, keaslian, dan sejarah penulisan teks Al-Qur’an. Materi ini
juga mencakup perdebatan terkait dengan isu-isu yang muncul dalam
konteks tersebut.

Berbagai pendekatan dalam studi Al-Quran juga turut
dilibatkan, misalnya pendekatan hermeneutika, semiotika, semantik,
dan antropologi budaya. Studi Al-Qur’an tidak melegitimasi tafsir
sebagal metode interpretasi otoritas layaknya studi Al-Qur’an klasik.
[30] Kemudian dalam materi studi Hadis yang mengulas metodologi
kritik Hadis. Studi hadis modern menckankan pada pengembangan
metodologi kritik hadis yang lebih sistematis dan ilmiah. Hal ini
melibatkan analisis terhadap sanad (rantai perawi) dan matan (teks)
hadis, serta penelitian terhadap keabsahan dan keandalan hadis-hadis
tertentu. Kemudian Hadis dalam konteks sejarah. Di mana hadis-hadis
tersebut disampaikan dan ditulis. Hal ini melibatkan penelitian terhadap
kehidupan para perawi hadis, kondisi sosial, politik, budaya pada masa
itu, serta implikasinya terhadap pemahaman hadis. Perbandingan antar
tradisi yang sering kali melibatkan perbandingan antara tradisi hadis
yang berbeda, baik dalam hal metode pengumpulan, klasifikasi, maupun
penafsiran hadis. Hal ini membantu dalam memahami keragaman dan
kesamaan dalam warisan hadis. Materi fikih (hukum Islam) menyoroti
bagaimana hukum Islam berdialog dengan isu-isu modern.[31]
Penggunaan teknologi dalam pengembangan hukum Islam, baik dalam
hal pembuatan pendidikan hukum, penggunaan teknologi informasi
dalam pengelolaan hukum, serta pengembangan hukum dalam konteks
globalisasi. Lebih lanjut peran hukum dalam kehidupan masyarakat
Muslim, baik dalam hal penerapan hukum Islam di kehidupan sehari-
hari, pengaruh hukum dalam sosial dan politik, serta peran hukum dalam
penjagaan kehidupan dan kebebasan. Kontroversi dan perdebatan
seputar pengembangan hukum Islam mencakup perbedaan dalam
interpretasi dan implementasi hukum, pertentangan antara hukum

Islam dan peraturan hukum lainnya, serta tantangan yang muncul
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terkait dengan interpretasi dan penerapan hukum Islam dalam konteks
globalisasi. Dalam konteks tasawuf, materi membahas rekonsepsi
tasawuf, yang melibatkan pemahaman ulang terhadap konsep-konsep
dasar dalam tasawuf. Ini mencakup zazkiyat an-nafs (penyucian diri),
muhasabah (introspeksi diri), tawakal (kepercayaan kepada Allah), dan
ma'rifah (pengetahuan spiritual). Praktik-praktik ibadah yang mendalam,
seperti zikir, meditasi, dan munajat, serta bagaimana praktik-praktik
ini dapat membantu dalam pengembangan spiritualitas dan koneksi
dengan Allah Swt. di era modern. Etika dan Akhlak tentang pentingnya
mengembangkan akhlak yang baik, seperti kesabaran, kejujuran, kasih
sayang, dan pengendalian diri, serta bagaimana akhlak yang baik dapat
membantu dalam mencapai kedekatan dengan Allah Swt. Pengembangan
Diri secara holistik, termasuk pengembangan intelektual, emosional,
dan spiritual, serta bagaimana pengembangan diri ini dapat membantu
dalam mencapai kesempurnaan spiritual. Materi-materi ini membantu
para praktisi tasawuf modern dalam memahami dan mengaplikasikan
ajaran-ajaran tasawuf dalam konteks kehidupan sehari-hari, serta
membantu dalam pengembangan spiritualitas dan koneksi dengan
Allah Swt. dalam dunia yang semakin kompleks.

Metode Pendidikan Islam modern yang penulis sebutkan dalam
diskusi ini adalah sebagaimana direkomendasikan oleh Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia
di antaranya adalah;[32] Project Based-1earning (PiBL), Problem Based-
Learning (PBL), Discovery Learning, dan Inquiry Based 1earning. Metode
atau model pembelajaran yang penulis sebutkan mengarah pada
pembelajaran  berbasis konstruktivistik pada kurikulum merdeka.
Pembelajaran  konstruktivistik menekankan pada penalaran kritis
peserta didik, pengembangan proyek belajar, inovasi dan invensi
pendidik dalam mengelola pembelajaran.[33] Model pembelajaran ini
sangat tepat dilaksanakan untuk jenjang pendidikan menengah ke atas
hingga berpendidikan tinggi. Model pembelajaran yang tepat untuk
meningkatkan kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotorik.[34]
Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) dalam Pendidikan Islam bertujuan
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untuk melibatkan peserta didik dalam pembelajaran aktif melalui
proyek. Pembelajaran Pendidikan Islam berbasis Project Based-1 earning
adalah suatu metode pembelajaran yang mengintegrasikan prinsip-
prinsip Pendidikan Islam dengan pendekatan pembelajaran berbasis
proyek.[35] Metode ini memungkinkan peserta didik untuk belajar
dengan cara yang lebih aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran.
Dalam pembelajaran berbasis proyek, peserta didik akan diberikan
proyek atau tugas yang menuntut mereka untuk mengaplikasikan
pengetahuan dan keterampilan yang telah dipelajari dalam konteks
yang nyata. Dalam konteks Pendidikan Islam, proyek-proyek tersebut
dapat berkaitan dengan tema-tema seperti akhlak, ibadah, sejarah
Islam, dan lain sebagainya. Keuntungan dari pembelajaran Pendidikan
Islam berbasis Project Based-1 earning adalah peserta didik dapat belajar
dengan cara yang lebih menyenangkan dan bermakna, karena mereka
terlibat dalam proses pembelajaran dan memiliki kesempatan untuk
mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam konteks
yang nyata.[36] Selain itu, metode ini juga dapat membantu peserta
didik untuk mengembangkan keterampilan kerjasama, kreativitas, dan
pemecahan masalah. Namun, untuk menerapkan metode pembelajaran
ini, diperlukan persiapan yang matang dan dukungan dari semua
pihak, termasuk pendidik, peserta didik, dan orang tua. Pendidik
perlu mempersiapkan proyek-proyek yang sesuai dengan kurikulum
dan memfasilitasi peserta didik dalam proses pembelajaran. Peserta
didik perlu memiliki motivasi dan keterampilan yang cukup untuk
mengikuti pembelajaran ini, sedangkan orang tua perlu mendukung
dan memotivasi anak-anak mereka untuk belajar dengan cara ini.
Secara keseluruhan, pembelajaran Pendidikan Islam berbasis Project
Based-1 _earning dapat menjadi alternatif yang menarik dan efektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Islam.[37]

Problem Based Learning (PBL) adalah metode pengajaran yang
melibatkan penyajian masalah atau skenario dunia nyata kepada
peserta didik yang mengharuskan mereka menerapkan pengetahuan

dan keterampilan mereka untuk menemukan solusi.[38] Dalam
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Pendidikan Islam, PBL dapat digunakan untuk membantu peserta didik
mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang prinsip-
prinsip dan nilai-nilai Islam, dan menerapkannya dalam situasi praktis.
Salah satu contoh penggunaan PBL dalam Pendidikan Islam adalah
dengan menyajikan skenario kepada peserta didik yang mengharuskan
mereka menerapkan pengetahuannya tentang etika dan nilai-nilai
Islam. Misalnya, peserta didik dapat dihadapkan pada skenario di mana
mereka harus membuat keputusan apakah akan menyontek atau tidak
dalam ujian. Mereka kemudian diminta untuk meneliti ajaran Islam
tentang kejujuran dan integritas, dan menggunakan pengetahuan ini
untuk membuat keputusan.[39] Contoh lain penggunaan PBL dalam
Pendidikan Islam adalah dengan menyajikan skenario kepada peserta
didik yang mengharuskan mereka menerapkan pengetahuannya tentang
sejarah dan budaya Islam. Misalnya, peserta didik dapat diberikan
skenario di mana mereka harus merencanakan perjalanan ke negara
Muslim dan belajar tentang adat istiadat dan tradisi setempat. Mereka
kemudian diminta untuk meneliti sejarah dan budaya negara tersebut,
dan menggunakan pengetahuan ini untuk merencanakan perjalanan
mereka dan berinteraksi dengan masyarakat setempat.[40]

Manfaat penggunaan PBL dalam Pendidikan Islam sangat banyak.
PBL dapat membantu peserta didik mengembangkan pemikiran kritis
dan keterampilan pemecahan masalah, serta pemahaman yang lebih
mendalam tentang prinsip dan nilai-nilai Islam. Hal ini juga dapat
membantu peserta didik mengembangkan keterampilan kerja tim
dan kolaborasi, saat mereka bekerja sama untuk menemukan solusi
terthadap masalah dunia nyata.[41] Namun, pelaksanaan PBL dalam
Pendidikan Islam memerlukan perencanaan dan persiapan yang matang,
Pendidik perlu merancang skenario yang relevan dan menarik bagi
peserta didik, serta memberikan bimbingan dan dukungan sepanjang
proses pembelajaran. Peserta didik juga perlu termotivasi dan ikut
terlibat dalam proses pembelajaran. Orang tua juga perlu mendukung
pendekatan pembelajaran ini. Problem Based I earning (PBL) dapat menjadi

metode pengajaran yang efektif dalam Pendidikan Islam, membantu
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peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan
masalah, kolaborasi, serta pemahaman yang lebih mendalam tentang
prinsip dan nilai-nilai Islam.

Penggunaan model Discovery Learning dalam Pendidikan Islam telah
dieksplorasi dalam berbagai penelitian. Model-model ini bertujuan
untuk meningkatkan hasil pembelajaran dan memasukkan nilai-nilai
multikultural.[42] Model Discovery Learning dalam Pendidikan Islam
merupakan suatu pendekatan yang mendorong peserta didik untuk
mengeksplorasi dan menyelidiki topik-topik yang berkaitan dengan
Islam dan Al-Qur’an. Model ini berfokus pada pengembangan
keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kreativitas yang
penting untuk memahami dan menerapkan konsep-konsep Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Beberapa fitur utama model Discovery Learning
meliputi: 1) Pembelajaran berbasis inkuiri: Pendekatan ini mendorong
peserta didik untuk bertanya, menyelidiki, dan mengeksplorasi topik-
topik yang berkaitan dengan Islam dan Al-Qur’an. Hal ini bertujuan
untuk mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan pemecahan
masalah untuk memahami dan menerapkan konsep-konsep Islam
dalam kehidupan sehari-hari;[43] 2) Integrasi teknologi: Model Discovery
Learning menggabungkan teknologi, seperti iPad dan perangkat lainnya,
untuk meningkatkan pengalaman belajar dan memberi peserta didik
akses ke banyak informasi dan sumber daya; 3) Pembelajaran yang
dipersonalisasi: Model ini memungkinkan peserta didik untuk maju
dengan kecepatan mereka sendiri dan menyesuaikan pengalaman belajar
mereka dengan kebutuhan dan minat masing-masing, Pendekatan ini
memastikan bahwa setiap peserta didik menerima pendidikan yang
dipersonalisasi yang sesuai dengan gaya belajar dan kemampuan unik
mereka;[44] 4) Pengajaran kelompok kecil: Model Discovery Learning
sering kali melibatkan kerja dalam kelompok kecil, yang memungkinkan
perhatian dan dukungan lebih personal dari pendidik. Pendekatan ini
menumbuhkan lingkungan belajar yang mendukung dan kolaboratif; 5)
Pengalaman langsung: Model ini menekankan pentingnya pengalaman

langsung dan penerapan praktis konsep-konsep Islam. Dengan
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melibatkan peserta didik dalam skenario dunia nyata, mereka dapat
lebih memahami relevansi dan penerapan topik yang mereka pelajari.
Secara keseluruhan, model Discovery Iearning dalam Pendidikan Islam
bertujuan untuk memberikan peserta didik pengalaman belajar
yang komprehensif dan menarik yang menumbuhkan pemikiran
kritis, pemecahan masalah, dan kreativitas, sekaligus meningkatkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang Islam dan Al-Qur’an.[45]
Inguiry Learningatau pembelajaran berbasis inkuiri dalam Pendidikan
Islam merupakan suatu pendekatan yang mendorong peserta didik
untuk terlibat aktif dalam eksplorasi konsep, teks, dan ajaran Islam
melalui bertanya, menyelidiki, dan berpikir kritis. Pendekatan ini sejalan
dengan prinsip pedagogi Islam, yang menekankan pada pencarian ilmu,
refleksi kritis, dan penerapan pembelajaran pada situasi kehidupan
nyata.[46] Beberapa aspek kunci pembelajaran berbasis inkuiri dalam
Pendidikan Islam; 1)Bertanya dan Eksplorasi: Peserta didik didorong
untuk mengajukan pertanyaan tentang konsep, teks, dan ajaran
Islam, dan untuk mengeksplorasi topik-topik ini melalui penelitian,
diskusi, dan refleksi. Proses ini menumbuhkan pemikiran kritis dan
pemahaman yang lebih mendalam terhadap prinsip-prinsip Islam.
Pertanyaan-pertanyaan yang dapat memberi stimulus peserta didik dan
direspons oleh peserta didik yang lain; 2) Pengalaman Pembelajaran
Autentik: Pembelajaran berbasis inkuiri dalam Pendidikan Islam
sering kali melibatkan penerapan ajaran Islam di dunia nyata. Peserta
didik mungkin ditugaskan untuk mengeksplorasi bagaimana prinsip-
prinsip Islam dapat diterapkan pada isu-isu kontemporer, dilema etika,
pengembangan pribadi, dan membina hubungan yang lebih dalam
antara teori dan praktik;[47] 3) Pendekatan yang Berpusat pada Peserta
didik: Pendekatan ini menempatkan peserta didik sebagai pusat proses
pembelajaran, memungkinkan mereka untuk mengambil kepemilikan
atas pembelajaran mereka dan mengejar topik-topik yang menjadi
minat pribadi dalam kerangka Pendidikan Islam. Ini mempromosikan
kemandirian, pembelajaran mandiri, dan rasa tanggung jawab terhadap
pendidikan diri sendiri; 4) Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah:
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Pembelajaran berbasis inkuiri mendorong peserta didik untuk
menganalisis, mengevaluasi, dan mensintesis informasi yang berkaitan
dengan ajaran Islam, menumbuhkan keterampilan berpikir kritis dan
kemampuan menerapkan pengetahuan pada situasi baru; 5) Fasilitasi
Pendidik: Meskipun peserta didik berperan aktif dalam pembelajaran
mereka, pendidik memainkan peran penting dalam membimbing dan
memfasilitasi proses penyelidikan. Mereka memberikan dukungan,
sumber daya, dan bimbingan untuk membantu peserta didik
menavigasi pertanyaan mereka dan memperdalam pemahaman mereka
tentang konsep-konsep Islam.[48] Pembelajaran berbasis inkuiri dalam
Pendidikan Islam tidak hanya meningkatkan pemahaman yang lebih
dalam tentang prinsip-prinsip Islam tetapi juga memupuk keterampilan
penting seperti berpikir kritis, penelitian, dan pemecahan masalah,
mempersiapkan peserta didik untuk terlibat secara bijaksana dengan
agama mercka dan dunia di sekitar mereka.

Ketiga, sistem evaluasi. Sistem evaluasi Pendidikan Islam modern
sudah terstruktur dan sistematis. Menggunakan seperangkat instrumen
administratif. Menggunakan tiga metode dalam melakukan asesmen;
pengukuran, penilaian, dan evaluasi. Objek material yang diasesmen
juga menyesuaikan dengan perumusan perencanaan pembelajaran,
materi, metode, dan media pembelajaran yang digunakan. Program
asesmen turut menyesuaikan tiga ranah kompetensi; kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Asesmen dilaksanakan sesuai dengan Standar
Operasional Prosedur. Tidak lagi menilai hasil belajar secara universal
sebagaimana dilakukan dalam sistem Pendidikan Islam klasik. Sistem
evaluasi Pendidikan Islam modern misalnya; dalam mengukur ranah
kognitif atau pengetahuan peserta didik, maka dapat menggunakan
ujian tulis, ujian non-tulis, dan resume. Dalam mengukur ranah
psikomotorik peserta didik maka menggunakan instrumen-instrumen
yang sekiranya dapat mengukur ranah psikomotorik seperti observasi
langsung, tes keterampilan, proyek praktik, dan portofolio karya.
Kemudian dalam mengukur ranah afektif peserta didik dapat dilakukan

dengan observasi, wawancara, survei, portofolio refleksi, dan diskusi
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kelompok.[49]

Evaluasi Pendidikan Islam modern dapat menggunakan berbagai
model seperti; 1) Model CIPP (Context, Input, Process, Product). Model
ini menekankan evaluasi terhadap konteks pembelajaran, /nput atau
sumber daya yang digunakan, proses pembelajaran, dan produk atau
hasil dari pembelajaran. Model ini membantu dalam mengevaluasi
efektivitas program pendidikan secara menyeluruh; 2 Model Kirkpatrick.
Model ini mengidentifikasi empat tingkatan evaluasi, yaitu reaksi,
pembelajaran, perilaku, dan hasil. Model ini terfokus pada evaluasi
dampak pembelajaran terhadap perilaku dan hasil yang diinginkan;
3) Model Seriven. Model ini menekankan pada evaluasi berkelanjutan
yang melibatkan pengumpulan data, analisis, dan umpan balik untuk
terus meningkatkan program pendidikan; 4) Model Szufflebear:. Model
ini menggabungkan berbagai pendekatan evaluasi, termasuk evaluasi
formatif dan sumatif, serta menekankan pada penggunaan data
evaluasi untuk pengambilan keputusan; dan 5) Model Tylr. Model
ini menekankan pada perumusan tujuan pembelajaran yang jelas,
pengembangan instruksi yang sesuai, dan evaluasi terhadap pencapaian
tujuan tersebut.[50]

Keempat, lembaga pendidikan. Beberapa lembaga Pendidikan
Islam modern di antaranya adalah sekolah, madrasah, universitas, dan
lembaga kursus. Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan
warisan Hindia-Belanda yang dinilai patut dikembangkan dalam dunia
Pendidikan Islam hingga saat ini. Ketentuan sekolah identik dengan
lembaga pendidikan umum meskipun saat ini sudah banyak sekolah
yang mengadopsi kurikulum-kurikulum Pendidikan Islam. Sedangkan
ketentuan madrasah masih banyak dinisbatkan dalam Pendidikan
Islam. Sekolah dan madrasah adalah lembaga Pendidikan Islam modern
yang didesain dengan kurikulum-kurikulum mutakhir. Peran sekolah
dan madrasah saat ini sudah banyak untuk mengembangkan /fe-skills
peserta didik di samping untuk mengembangkan ranah akademik
mereka. Sekolah dan madrasah sudah banyak mengajarkan /fadership,

kecakapan hidup, keterampilan, dan vokasi. Maju dan pesatnya
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teknologi sangat membantu sekolah dan madrasah untuk melakukan
inovasi pembelajaran. Pembaharuan kurikulum termasuk kurikulum
terpadu adalah salah satu model redesain kurikulum Pendidikan Islam
modern. Begitu juga universitas. Disebut sebagai lembaga Pendidikan
Islam modern yang berfokus pada Tri Dharma; pendidikan, penelitian,
dan pengabdian kepada masyarakat. Universitas Pendidikan Islam di
luar negeri lebih distingtif untuk preservasi penelitian dibanding dengan
pendidikan maupun pengabdian kepada masyarakat. Kebaruan hasil
penelitian Pendidikan Islam dilahirkan di universitas yang selanjutya
dikonsumsi oleh lembaga Pendidikan Islam di bawahnya seperti sekolah
dan madrasah. Peran universitas tidak lepas dari teknologi futuristik
terutama dalam pengembanga penelitian.

Lembaga kursus turut masuk dalam kategori lembaga Pendidikan
Islam modern, seperti lembaga kursus pengembangan dan penguatan
bahasa asing (bahasa Arab). Peran dan fungsi lembaga kursus sedikit
berbeda dengan sekolah, madrasah, dan universitas. Kurikulum di
lembaga kursus didesain agar seseorang terampil pada salah satu
materi. Misalnya terampil dalam penggunaan bahasa Arab atau bahasa
Inggris sebagai bahasa kedua. Penggunaan bahasa Arab sebagai bahasa
resmi di 26 negara, dan juga merupakan bahasa liturgi dalam agama
Islam. Bahasa Arab juga digunakan dalam berbagai bidang, seperti
sastra, sejarah, dan filsafat. Sebagai bahasa internasional, bahasa Arab
digunakan dalam hubungan diplomatik, perdagangan, dan komunikasi
antarbuda. Sementara itu, bahasa Inggris adalah bahasa internasional
yang paling umum digunakan di seluruh dunia. Bahasa Inggris adalah
bahasa resmi di lebih dari 50 negara, dan digunakan sebagai bahasa
kedua atau bahasa asing di banyak negara lainnya. Bahasa Inggris
juga digunakan dalam berbagai bidang, seperti teknologi, sains, dan
hiburan. Kedua bahasa ini memiliki peran penting dalam komunikasi
internasional dan menjadi bahasa yang penting untuk dipelajari bagi
siapa saja yang ingin berkomunikasi secara efektif di tingkat global.
Oleh karena itu, banyak lembaga kursus bahasa asing yang menawarkan

program pembelajaran bahasa Arab dan bahasa Inggris sebagai bahasa
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kedua atau bahasa asing. Dalam era globalisasi dan interkoneksi global,
kemampuan berbahasa Arab dan berbahasa Inggris menjadi semakin
penting dalam berbagai bidang, Dengan menguasai kedua bahasa ini,
seseorang dapat memperluas jangkauan komunikasi dan meningkatkan
peluang dalam karir dan kehidupan pribadi.
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Salah satu ciri khas Pendidikan Islam modern adalah terletak pada
penggunaan pendekatan, metode, strategi, dan model pembelajaran
sebagaimana dijelaskan pada bab sebelumnya. Pendidikan Islam modern
kerap bersentuhan dengan variabel-variabel yang memungkinkan
adanya perubahan metodologi, misalnya dalam konteks eckonomi
global, sosialisme, kemajuan teknologi, populisme agama, dan pasar
kerja. Sangat dibutuhkan ragam strategi dan metode untuk menghadapi
berbagai variabel tersebut. Model Pendidikan Islam yang digunakan
mungkin memiliki nilai distingtif dari metode Pendidikan Islam
klasik yang masih bersifat normatif. Model yang ditawarkan dalam
Pendidikan Islam modern harus bersifat rekonstruktif-humanis, tepat
sasaran, pragmatis, dan sesuai dengan kebutuhan. Salah satu paradigma
yang tepat untuk menjawab semua itu adalah pembelajaran berbasis
konstruktivistik. Pembelajaran konstruktivistik dalam Pendidikan
Islam menekankan pada pengembangan pemahaman yang mendalam
tentang ajaran Islam melalui pengalaman, refleksi, dan interaksi sosial.
Pendekatan ini memungkinkan peserta didik untuk membangun
pengetahuan mereka sendiri tentang Islam dan mengaitkannya
dengan pengalaman mereka dalam kehidupan sehari-hari. Berikut

penjelasannya;

1. Pembelajaran Berbasis Konstruktivistik

Konstruktivisme adalah teori yang menjelaskan bagaimana
pengetahuan dan persepsi individu dibentuk dan dikembangkan
melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan.[1] Teori ini
dipelopori oleh Jean Piaget, seorang psikolog yang berasal dari Swiss
dan Lev Vygotsky yang juga seorang psikolog Rusia di era kontemporer.
Pembelajaran konstruktivistik merupakan antitesis dari paradigma
pembelajaran sebelumnya; behavioristik dan kognitivistik. Hadir pasca
abad ke-20, teori ini menyangkal adanya stimulus dan respons serta
peran lingkungan sebagai faktor keberhasilan pembelajaran peserta
didik.[2] Teori ini didasarkan pada pembelajaran aktif dan memiliki

beberapa prinsip dasar, seperti pembelajaran yang berpusat pada
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subjek, pembelajaran yang kolaboratif, dan pembelajaran yang berfokus
pada proses.[3] Jean Piaget membagi tahap perkembangan kognitif
seseorang menjadi empat tahap: sensorimotor, praktis, konstruktif,
dan formal. Dalam teori konstruktivisme Piaget, akumulasi, agregasi,
dan generalisasi merupakan proses penting dalam pembelajaran.
Akumulasi melibatkan pengumpulan ofisi yang berbeda, agregasi
melibatkan penggabungan ofisi berdasarkan kesamaan, dan generalisasi
melibatkan penerapan ofisi yang berbeda pada situasi yang baru. Lebih
lanjut teori Piaget menekankan pada kognisi intrinsik, yang merupakan
kemampuan kognitif yang dihasilkan oleh biologi dan genetika.
Sedangkan kognisi ekstrinsik merupakan kemampuan kognitif yang
dihasilkan oleh pengalaman berinteraksi dengan lingkungan.[1]
Sementara pada tahap perkembangan kognitif, Piaget mengidentifikasi
empat tahap perkembangan kognitif: sensorimotor, praktis, konstruktif,
dan formal. Dalam setiap tahap, anak mengalami perubahan signifikan
dalam perkembangan kognitif, yang mempengaruhi bagaimana mereka
memproses informasi dan interaksi dengan lingkungan.[4] Piaget
juga menekankan pengembangan metakognitif atau kemampuan
individu untuk mengatur perubahan kognitif mereka sendiri. Dengan
memahami proses pembelajaran dan perkembangan kognitif, pendidik
dan pembuat kurikulum dapat mengembangkan pembelajaran yang
lebih efektif dan menyesuaikan dengan kebutuhan individu.[5]
Secara keseluruhan, teori pembelajaran konstruktivistik menurut Jean
Piaget menekankan pengembangan kognitif dan peran lingkungan
dalam pembelajaran, serta menyoroti pentingnya berperilaku dan
berkolaborasi dalam proses pembelajaran.

Sementara dalam pandangan Lev Vygotsky, pembelajaran
konstruktivistik menekankan pentingnya interaksi sosial dan lingkungan
dalam pembelajaran. Vygotsky mengembangkan teori tentang “zona
perkembangan proximal” yang menyatakan bahwa ada selisth antara
apa yang dapat dipelajari seseorang secara mandiri dan apa yang
dapat dipelajari dengan bantuan seseorang yang lebih berpengalaman.

[6] Konsep utama dalam teori Vygotsky adalah ZPD, yang mengacu
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pada selisih antara tingkat kemampuan aktual seseorang dan tingkat
kemampuanyangdapatdicapaidenganbantuan. Vygotskypercayabahwa
interaksi dengan orang yang lebih berpengalaman, seperti pendidik
atau rekan sebaya, dapat membantu individu dalam mengembangkan
kemampuan mereka melalui kolaborasi dan bimbingan.[7] Vygotsky
juga meyakini bahwa bahasa dan simbol memainkan peran kunci dalam
pembelajaran. Melalui penggunaan bahasa, individu dapat memperoleh
pengetahuan dan memahami konsep-konsep yang lebih kompleks.
Vygotsky juga menekankan pentingnya bahasa internal, atau “bicara
dalam diri sendiri,” yang membantu individu dalam memecahkan
masalah dan mengatur pikiran mereka.[8] Dalam sisi interaksi sosial,
pembelajaran terjadi melalui interaksi sosial dan kolaborasi dengan
orang lain. Melalui diskusi, kerja sama, dan bimbingan, individu dapat
mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang konsep-
konsep yang dipelajari. Vygotsky menekankan peran penting pendidik
dalam membimbing dan mendukung pembelajaran peserta didik.
Pendidik dapat membantu peserta didik memasuki ZPD mereka dan
memberikan bimbingan yang tepat sesuai dengan tingkat kemampuan
mereka.[6] Secara keseluruhan, teori pembelajaran konstruktivistik
menurut Lev Vygotsky menekankan pentingnya interaksi sosial, ZPD,
dan peran bahasa dalam pembelajaran. Teori ini telah mempengaruhi
praktik pembelajaran dan pengembangan kurikulum di berbagai
konteks pendidikan.

Beberapa hal yang menjadi poin penting mengenai pembelajaran
konstruktivistik. Pertama, bahwa pembelajaran berpusat pada subjek.
Konstruktivisme menekankan bahwa pengetahuan dan persepsiindividu
terletak pada subjek sendiri dan mungkin berbeda dari subjek yang
dimiliki oleh orang lain; Kedua, pembelajaran yang kolaboratif. Dalam
pembelajaran konstruktivistik, individu bekerja sama dalam grup untuk
mengembangkan pengetahuan bersama dan menjajaki pemahaman
yang lebih mendalam;[9] Keziga, pembelajaran yang berfokus pada
proses. Konstruktivisme menekankan pada proses pembelajaran dan

pengembangan pengetahuan, dengan menghargai peran praktik dan
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eksperimen dalam pembelajaran. Keempat, interaksi individu dengan
lingkungan: Konstruktivisme melibatkan interaksi antara individu dan
lingkungan, di mana pengetahuan dan persepsi individu terkait dengan
pengalaman dan interaksi yang mereka miliki. Ke/ima, pengembangan
metakognisi. Konstruktivisme juga menekankan pengembangan
metakognisi atau kemampuan individu untuk mengatur perubahan
kognitif mereka sendiri.[10] Konstruktivisme telah diadopsi oleh
sebagian besar pengembang di dunia dan telah diintegrasikan ke dalam
kurikulum sekolah di berbagai negara, termasuk di Indonesia. Mengingat
karakteristik konstruktivisme, pendidikan yang menggunakan teori ini
berfokus pada pengembangan keterampilan, baik keterampilan sosial,
emosional, dan moral peserta didik.

Adapun tujuan pembelajaran konstruktivistik adalah untuk
mengembangkan pemahaman yang lebih dalam dan berkelanjutan
tentang dunia dan diri sendiri melalui pengalaman dan interaksi dengan
lingkungan. Tujuan utama pembelajaran konstruktivistik adalah untuk
mengembangkan pemahaman yang berkelanjutan tentang dunia dan
diri sendiri. Dalam pembelajaran konstruktivistik, individu membangun
pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman dan interaksi dengan
lingkungan. Pembelajaran konstruktivistik juga bertujuan untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis. Individu juga
didorong untuk mempertanyakan, mengeksplorasi, dan mengevaluasi
informasi yang mereka terima. Dalam konteks keterampilan sosial,
pembelajaran ini juga bertujuan untuk mengembangkan keterampilan
sosial, seperti kerja sama, komunikasi, dan kepemimpinan. Individu
bekerja sama dalam kelompok untuk mengembangkan pengetahuan
bersama dan menjajaki pemahaman yang lebih mendalam.[11]
Pembelajaran konstruktivistik juga bertujuan untuk mengembangkan
keterampilan metakognitif, atau kemampuan individu untuk mengatur
perubahan kognitif mereka sendiri. Individu belajar untuk memahami
proses pembelajaran dan pengembangan kognitif mereka sendiri.
Tujuan lainnya untuk mengembangkan keterampilan praktis, seperti

keterampilan teknis dan keterampilan berbahasa. Dalam pembelajaran
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konstruktivistik, individu belajar untuk mengaplikasikan pengetahuan
dan keterampilan mereka dalam situasi dunia nyata.[12] Secara
keseluruhan, tujuan pembelajaran konstruktivistik adalah untuk
mengembangkan pemahaman yang lebih dalam dan berkelanjutan
tentang dunia dan diri sendiri melalui pengalaman dan interaksi dengan
lingkungan, serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis, sosial,
metakognitif, dan praktis.

Model pembelajaran konstruktivistik sebagaimana disebutkan
pada bab sebelumnya; Project Based-Learning (PjBL), Problem Based-
Learning (PBL), Discovery Learning, dan Inquiry Based 1.earning. Setiap
model pembelajaran  konstruktivistik memiliki  kelebihan dan
kelemahan masing-masing. Hal itu dapat dipilih berdasarkan tujuan
pembelajaran, konteks, dan karakteristik peserta didik. Penting untuk
mempertimbangkan berbagai faktor saat memilih model pembelajaran
konstruktivistik yang tepat untuk diterapkan dalam konteks Pendidikan
Islam. Dengan mempertimbangkan kelebihan dan kelemahan masing-
masing model pembelajaran konstruktivistik, pendidik dapat memilih
model yang paling sesuai dengan tujuan pembelajaran, konteks, dan
karakteristik peserta didik dalam konteks Pendidikan Islam.

Salah satu manfaat pembelajaran berbasis konstruktivistik dalam
Pendidikan Islam adalah mengembangkan pemahaman yang kritis
dan mendalam kepada peserta didik. Pembelajaran konstruktivistik
memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan pemahaman
yang mendalam tentang ajaran Islam melalui pengalaman, refleksi,
dan interaksi sosial. Mereka tidak hanya menghafal informasi, tetapi
juga memahami maknanya dan bagaimana ajaran tersebut dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan konstruktivistik
memungkinkan peserta didik untuk mengaitkan ajaran Islam dengan
kontekskehidupan mereka. MerekadapatmelihatbagaimanaajaranIslam
dapat diterapkan dalam berbagai situasi dan bagaimana ajaran tersebut
relevan dengan kehidupan mereka. Pembelajaran konstruktivistik juga
memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kritis melalui penyelidikan, refleksi, dan diskusi. Mereka
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belajar untuk mempertanyakan, menganalisis, dan mengevaluasi
informasi yang mereka terima. Dalam mengembangkan keterampilan
sosial, peserta didik dapat bekerja sama dalam kelompok, berdiskusi,
dan saling mendukung dalam pembelajaran konstruktivistik. Hal
ini memungkinkan mereka untuk mengembangkan keterampilan
sosial, seperti kerja sama, komunikasi, dan kepemimpinan. Terakhir,
pembelajaran  konstruktivistik memungkinkan peserta didik untuk
mengembangkan keterampilan metakognitif, atau kemampuan untuk
mengatur dan mengawasi proses pembelajaran mereka sendiri. Mereka
belajar untuk memahami bagaimana mereka belajar dan bagaimana
mereka dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka.
Setiap paradigma pembelajaran memiliki manfaat dan kelebihan,
tetapijuga memiliki kelemahan. Termasuk pembelajaran konstruktivistik
dalam Pendidikan Islam. Ada beberapa kelemahan yang sering timbul
dalam pelaksanaan pembembelajaran  konstruktivistik;  Pertama,
sulitnya memberikan contoh yang konkrit dan realistis kepada peserta
didik. Paradigma pembelajaran konstruktivistik adalah filsafat yang
menekankan pada kreativitas peserta didik, tetapi di sisi lain pendidik
bisa saja mengalami kesulitan dalam memberikan contoh yang konkrit
dan realistis kepada peserta didik. Misalnya dalam pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam yang menggunakan model discovery learning, peserta
didik melakukan aktivitas mencari, menemukan, dan merumuskan
konsep-konsep materi pembelajaran sejarah masuknya Islam di
Nusantara. Pada tahap ini pendidik bertugas sebagai fasilitator yang
memiliki peran untuk mengembangkan penalaran peserta didik dan
membantu memecahkan permasalahan-permasalahan kognitif dengan
menyediakan bahan ajar yang mendukung. Pada saat yang sama
pendidik akan mengalami kesulitan bagaimana merumuskan konsep
materi pembelajaran sejarah masuknya Islam di Nusantara jika tidak
disertai dengan referensi yang menunjang, Kedna, membutuhkan lebih
banyak waktu. Proses pembelajaran berbasis konstruktivisme berupaya
membuat peserta didik menjadi lebih aktif, yang mungkin menjadi
kendala karena kemampuan kognitif peserta didik yang berbeda-beda.
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Heterogenisasi kemampuan daya nalar dan kompetensi kognitif peserta
didik dalam kelas tentu berbeda. Perihal yang menjadi tugas pendidik
untuk mengembangkan kompetensi pedagogik. Mengetahui karakter
dan kemampuan setiap peserta didik. Ditambah dengan alokasi waktu
pembelajaran yang terbatas. Maka dapat menimbulkan ketidaksesuaian
antara kebutuhan pembelajaran dan waktu yang disediakan. Misalnya
dalam pembelajaran Fikih Ibadah untuk peserta didik Madrasah
Tsanawiyah pada materi Jenazah dengan menggunakan model Project
Based 1.earning (P/BL). Pembelajaran yang menggunakan proyek/
kegiatan sebagai media. Peserta didik dapat menyiapkan berbagai
replika jenazah dan replika mayit. Kemudian peserta didik melakukan
praktikum berdasarkan acuan materi yang telah disusun sebelumnya.
Aktivitas ini membutuhkan alokasi waktu yang lama dan tidak cukup
hanya satu pertemuan dalam satu pekan. Peserta didik membutuhkan
beberapa pekan karena harus merumuskan materi dan menyiapkan
replika terlebih dahulu. Alokasi pembelajaran yang dibutuhkan besar
kemungkinan menyimpang dari standar alokasi yang ditentukan
oleh kurikulum. Kefiga, kesulitan untuk merangkai fenomena yang
menantang, Peserta didik mungkin kesulitan memperluas pengetahuan
mereka tentang fenomena yang menantang dan membedakan
antara gagasan tentang fenomena yang menantang. Misalnya dalam
konteks pembelajaran Bahasa Studi Al-Qur’an, peserta didik yang
minim literasi akan mengalami kesulitan dalam memperluas gagasan
fenomena Al-Qur’an dan integrasi pengetahuan. Terlebih pembelajaran
menggunakan model Inquiry Learning yang pada prinsipnya adalah
mengajak peserta didik untuk aktif bertanya dan bereksperimen secara
mandiri selama proses belajar. Peserta didik tidak akan mampu bertanya
dan bereksperimen dalam Iiving Qur'an jika ditengarai tidak membaca
literatur-literatur Studi Al-Qur’an kontemporer, pergesekan Al-Qur’an
dengan sosiologi, sejarah, dan antropologi. Keepat, kurangnya peserta
didik dalam menggunakan teori pengajaran. Peserta didik mungkin
kesulitan merancang strategi, berpikir, dan menilai sendiri atas aktivitas

pengajaran. Fokus pembelajaran konstruktivistik adalah terletak pada
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aktivitas peserta didik yang menantang, memecahkan masalah, daya
nalar kritis untuk mengembangkan kompetensi kognitif/akademik.
Namun, di sisi lain peserta didik akan kesulitan menggunakan
metode pembelajaran yang mereka susun sendiri. Misalnya dalam
menggunakan model Problemr Based 1earning (PBL) pada pembelajaran
Agama dan Resolusi Konflik yang pada prinsipnya adalah melatih
peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan pembelajaran secara
mandiri. Peserta didik akan mengalami kesulitan saat menjelaskan hasil
temuannya di hadapan audiens jika tidak disertai dengan penggunaan
metode yang tepat. Terlebih materi Agama dan Resolusi Konflik
membutuhkan literasi dengan berbagai variabel ilmu-ilmu sosial. Pada
saat yang sama pendidik dapat membantu menyediakan literatur-
literatur yang tepat, memberi isu-isu kontroversi seputar agama dan
politik, agama dan kebijakan publik, maupun diskursus resolusi konflik
yang lain. Namun, peserta didik tetap akan mengalami kesulitan untuk
brainstorming.

Beberapa kelemahan pembelajaran berbasis  konstruktivistik
sebagaimana yang penulis ulas demikian setidaknya dapat memberi
gambaran bahwa setiap paradigma dan model pembelajaran diwarnai
kelebihan dan kekurangan. Meskipun ada beberapa kelemahan
dalam pembelajaran konstruktivistik, model pembelajaran ini masih
digunakan hingga saat ini karena memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengungkapkan pendapat sendiri, mendorong
berpikir kreatif, imajinatif, dan mencoba gagasan baru. Model
pembelajaran konstruktivistik yang digagas oleh Jean Piaget maupun
Lev Vygotsky adalah salah satu terobosan dalam dunia pendidikan.
Mereka menghargai peran peserta didik sebagai subjek sekaligus
objek pembelajaran. Model pembelajaran konstruktivistik lebih
menekankan pada peran aktif peserta didik dalam pembelajaran. Di
mana peserta didik membangun pengetahuan mereka sendiri melalui
interaksi dengan lingkungan dan orang lain. Hal ini berbeda dengan
model pembelajaran tradisional yang lebih menekankan pada peran

pasif peserta didik sebagai penerima informasi dari pendidik. Dengan
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demikian, model pembelajaran konstruktivistik ini dianggap lebih
efektif dalam membantu peserta didik memahami dan mengingat
materi pelajaran. Dalam hal ini pembelajaran konstruktivistik lebih

bersifat rekonstruktif-humanis.

2. Pembelajaran Berdiferensiasi

Pembelajaran berdiferensiasi adalah teknik instruksional atau
pembelajaran di mana pendidik menggunakan berbagai metode
pengajaran untuk memenuhi kebutuhan individu setiap peserta
didik sesuai dengan kebutuhan mereka. Kebutuhan tersebut dapat
berupa pengetahuan yang ada, gaya belajar, minat, dan pemahaman
terhadap mata pelajaran. Pada dasarnya, pembelajaran berdiferensiasi
memungkinkan setiap pendidik untuk bertemu dan berinteraksi
dengan peserta didik pada tingkat yang sebanding dengan tingkat
pengetahuan mereka untuk kemudian menyiapkan preferensi belajar
mereka. Untuk itulah maka pembelajaran berdiferensiasi ini memiliki
tujuan untuk menciptakan kesetaraan belajar bagi peserta didik dan
menjembatani kesenjangan belajar antara yang berprestasi dengan
yang tidak berprestasi. Singkatnya, pembelajaran berdiferensiasi adalah
proses pembelajaran yang dibuat sedemikian rupa, sehingga peserta
didik merasa tertantang untuk belajar.[13]

Pembelajaran diferensiasi mencakup berbagai aspek yang dirancang
untuk memenuhi kebutuhan beragam peserta didik di dalam kelas.
Beberapa cakupanutamadari pembelajaran diferensiasimeliputi; Pertama,
gaya pembelajaran. Mengakui bahwa setiap peserta didik memiliki gaya
belajar yang berbeda, pembelajaran diferensiasi melibatkan penggunaan
berbagai metode pengajaran yang sesuai dengan gaya belajar individu
peserta didik. Ini dapat mencakup penggunaan visual, auditori, atau
kinestetik, serta penggunaan teknologi dan sumber daya lain yang
sesuai dengan preferensi belajar peserta didik. Kedua, tingkat kesulitan
atau ntake. Pembelajaran diferensiasi mempertimbangkan tingkat
pemahaman dan keterampilan peserta didik, menyediakan tugas dan

aktivitas yang disesuaikan dengan tingkat kesulitan yang tepat. Pendidik
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dapat menggunakan tugas yang berbeda, bahan bacaan yang disesuaikan,
atau penugasan proyek yang sesuai dengan tingkat kemampuan peserta
didik.[14] Ketiga, minat dan motivasi. Pembelajaran diferensiasi juga
memperhatikan minat dan motivasi peserta didik. Pendidik dapat
merancang tugas dan proyek berbasis minat peserta didik, serta
memberikan pilihan dalam aktivitas pembelajaran untuk meningkatkan
keterlibatan dan motivasi peserta didik. Keezpat, kebutuhan khusus.
Pembelajaran diferensiasi juga memperhatikan kebutuhan khusus
peserta didik, termasuk peserta didik dengan kebutuhan pendidikan
khusus, bahasa kedua, atau bakat dan minat khusus. Pendidik dapat
memberikan dukungan tambahan, modifikasi tugas, atau sumber daya
khusus untuk memenuhi kebutuhan ini. Ke/ima, penilaian. Pembelajaran
diferensiasi juga melibatkan penggunaan penilaian yang sesuai dengan
kebutuhan individu peserta didik. Pendidik dapat menggunakan
berbagai metode penilaian, termasuk penilaian formatif, sumatif, dan
otonom, serta memberikan umpan balik yang sesuai dengan tingkat
pemahaman dan keterampilan peserta didik.[15]

Dalam konteks Pendidikan Islam, pembelajaran berdiferensiasi
dapat membantu pendidik untuk memenuhi kebutuhan spiritual,
akademis, dan sosial peserta didik secara holistik. Dengan memahami
kebutuhanindividu pesertadidik, pendidik dapatmerancang pengalaman
pembelajaran yang memadai dan mendukung bagi setiap peserta didik,
sambil tetap mempertahankan nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam
dalam proses pembelajaran. Dalam pembelajaran berdiferensiasi,
pendidik dapat mempertimbangkan kebutuhan spiritual peserta didik
dengan memasukkan nilai-nilai Islam dalam pengalaman pembelajaran.
Termasuk yang mencakup penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an, Hadis,
dan kisah-kisah Islami dalam pembelajaran, serta memperhatikan
waktu salat dan kegiatan keagamaan yang lain. Selain itu pendidik juga
dapat mempertimbangkan kebutuhan akademis peserta didik dengan
menyediakan tugas dan aktivitas yang disesuaikan dengan tingkat
pemahaman dan keterampilan peserta didik. Hal ini dapat mencakup

penggunaan bahan bacaan dan literatur yang disesuaikan, tugas yang
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berbeda, atau proyek berbasis minat yang sesuai dengan minat dan
bakat peserta didik. Pendidik juga dapat mempertimbangkan kebutuhan
sosial peserta didik dengan memfasilitasi kolaborasi dan interaksi
sosial dalam pembelajaran. Adapun yang termasuk cakupannya adalah
penggunaan kelompok fleksibel, proyek kolaboratif, atau diskusi
kelompok kecil untuk meningkatkan keterlibatan dan motivasi peserta
didik.[16] Dengan memahami kebutuhan individu peserta didik,
setidaknya pendidik dapat merancang pengalaman pembelajaran
yang memadai dan mendukung bagi setiap peserta didik, sambil tetap
mempertahankan nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam dalam proses
pembelajaran. Hal demikian dapat membantu menciptakan lingkungan
pembelajaran yang inklusif dan mendukung, di mana setiap peserta
didik dapat belajar sesuai dengan potensi mereka.

Pembelajaran berdiferensiasi sangat tepat untuk pembelajaran di
masa modern. Dalam era teknologi dan globalisasi yang kita tinggalkan,
penting untuk memperhatikan kebutuhan individu peserta didik dan
mengadaptasi metode pembelajaran sesuai dengan perbedaan setiap
peserta didik. Berikut adalah beberapa alasan mengapa pembelajaran
berdiferensiasi sangat cocok untuk masa modern dengan berbagai
alasan;  Perfama, memenuhi kebutuhan individu. Pembelajaran
berdiferensiasi memungkinkan pendidik untuk menyesuaikan
pengalaman pembelajaran dengan kebutuhan, minat, dan kemampuan
setiap peserta didik. Hal ini sangat penting dalam era teknologi, di
mana peserta didik memiliki akses informasi yang luas dan beragam,
dan memerlukan pendidikan yang lebih personalisasi dan berfokus
pada kebutuhan individu. Kedwa, mengembangkan keterampilan
berpikir kritis. Dalam era modern, keterampilan berpikir kritis menjadi
semakin penting untuk menghadapi tantangan yang kompleks dan
berorientasi pada masa depan. Pembelajaran berdiferensiasi membantu
peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir kritis untuk
mengevaluasi informasi yang beragam dan tersedia di sekitar mereka.
Ketiga, mempersiapkan peserta didik di era digital. Pembelajaran

berdiferensiasi membantu peserta didik mengadaptasi dengan cepat
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perubahan teknologi yang terus berpindah. Dengan menggunakan
teknologi dalam pembelajaran, peserta didik dapat lebih mudah
mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan di dunia digital
dan berkolaborasi dengan rekan-rekan di seluruh dunia. Keempat,
meningkatkan motivasi dan keterlibatan. Pembelajaran berdiferensiasi
dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta didik dengan
menyediakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan inklusif.
Hal ini sangat penting pada masa modern, di mana peserta didik
memerlukan motivasi dan keterlibatan yang tinggi untuk menghadapi
tantangan yang kompleks dan berorientasi pada masa depan. Kelima,
mengembangkan keterampilan kolaboratif. Dalam era teknologi
dan globalisasi, keterampilan kolaboratif menjadi semakin penting;
Pembelajaran berdiferensiasi membantu peserta didik mengembangkan
keterampilan kolaboratif dengan memerlukan mereka untuk bekerja
sama dengan rekan-rekan di seluruh dunia dan mengatasi tantangan
bersama.[14] Secara keseluruhan, pembelajaran berdiferensiasi sangat
cocok untuk masa modern, karena memungkinkan pendidikan yang
lebih personalisasi, inklusif, dan berfokus pada kebutuhan individu.
Dengan memperhatikan kebutuhan individu peserta didik dan
mengadaptasi metode pembelajaran sesuai dengan perbedaan setiap
peserta didik, pendidikan berdiferensiasi dapat membantu peserta didik
mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi
tantangan di dunia modern dan berkolaborasi dengan rekan-rekan di
seluruh dunia.

Seperti halnya model pembelajaran yang lain, pembelajaran
berdiferensiasi juga memiliki kelebihan dan kekurangan. Beberapa
kekurangan pembelajaran berdiferensiasi dalam Pendidikan Islam
di antaranya adalah; Pertama, adanya tantangan dalam menyesuaikan
waktu kebutuhan belajar. Kebutuhan belajar dalam studi Islam
memang memerlukan durasi waktu yang optimal. Fokus pembelajaran
berdiferensiasi adalah penggunaan berbagai metode pengajaran
yang sesuai dengan gaya belajar individu peserta didik. Kebutuhan

waktu untuk mengakomodasi metode pengajaran dinilai dapat lebih
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banyak dari sekadar pengajaran materi studi Islam. Namun, dengan
memperhatikan kebutuhan individu peserta didik dan menggunakan
metode pengajaran yang sesuai, peserta didik dapat memperoleh
pemahaman yang lebih baik tentang materi studi Islam dan memperoleh
hasil belajar yang optimal. Dengan menggunakan metode pengajaran
yang sesuai dengan gaya belajar individu peserta didik, tantangan ini
dapat diatasi. Setiap peserta didik memiliki gaya belajar yang berbeda-
beda, dan oleh karena itu, metode pengajaran yang digunakan harus
disesuaikan dengan kebutuhan individu peserta didik. Beberapa
metode pengajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran studi
Islam meliputi metode ceramah, diskusi, demonstrasi, penugasan, dan
berbasis proyek. Kedua, disorientasi tujuan pembelajaran. Penggunaan
pembelajaran  berbasis diferensial sangat memungkinkan terjadi
disorientasi tujuan pembelajaran. Perihal yang dikarenakan banyaknya
pendidik dalam menggunakan strategi dan metode pembelajaran.
Kompetensi yang dituju juga belum mengerucut, apakah yang disasar
adalah ranah kognitif, afektif, atau psikomotorik. Penggunaan ragam
strategi dan metode pembelajaran dapat memperlebar cakupan materi
pembelajaran. Dalam konteks studi Islam misalnya, pembelajaran
diferensiasi dapat mendorong pendidik dan peserta didik untuk aditif
pengetahuan yang sifatnya multidisiplin. Mereka dapat mengeksplorasi
berbagai literatur fikih, akidah, sosiologi agama, maupun literatur lain
secara metakognisi. Namun, sisi lemahnya adalah kehilangan orientasi
pembelajaran yang sebenarnya. Keziga, peserta didik tidak terlalu antusias.
Bias variasi strategi dan metode pembelajaran dapat menggiring
perilaku peserta didik untuk tidak antusias karena mereka tidak fokus
pada materi pembelajaran. Mereka hanya fokus pada penggunaan
strategi dan metode pembelajaran yang digunakan pendidik. Dengan
menggunakan strategi dan metode pembelajaran yang tepat, pendidik
dapat meminimalkan risiko terjadinya bias variasi strategi dan metode
pembelajaran, sehingga peserta didik tetap fokus pada materi yang

dipelajari dan antusias dalam proses pembelajaran.
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Salah satu dimensi yang diberikan Allah Swt. kepada manusia
adalah akal. Akal menjadi penentu, memecahkan, dan menganalisis
fenomena eksternal yang ditangkap melalui panca indera. Dengan
akal, manusia dapat mereproduksi ilmu pengetahuan, berpikir secara
ilmiah, dan memberikan konklusi setiap premis yang diterima. Dengan
akal muncullah beberapa metode berpikir, di mana masing-masing
memiliki kelemahan dan kelebihan. Akal menjadi dimensi yang penting
dalam membagun peradaban manusia. Dimensi ini yang tidak dimiliki
makhluk Allah Swt. selain manusia.

Guna mengoptimalkan peran akal, satu-satunya jalan yang harus
ditempubh ialah belajar. Belajar sebetulnya memiliki banyak arti ditinjau
dari berbagai perspektif; psikologi, sosial, budaya, dan pendidikan. Jika
memandang belajar dari perspektif psikologi dan pendidikan, maka
dapat ditemukan teori-teori belajar seperti behavioristik, kognitif,
konstruktivistik, dan humanis. Di mana temuan dan hasil teori-teori
tersebut telah banyak dibahas di lingkungan akademik seperti kuliah,
seminar, lokakarya, dan konferensi. Namun, seiring perjalanannya,
epistemologi belajar menuai pergeseran. Para ilmuwan kontemporer
yang telah menemukan teori-teori belajar dan kompleksitasnya, kini
harus diteruskan oleh ilmuwan berikutnya untuk merekonstruksi teori-
teori belajar tersebut. Dalam hal ini, belajar dapat diwadahi melalui
lembaga Pendidikan Islam.

Diskursus Pendidikan Islam saat ini telah dihadapkan dengan
berbagai permasalahan krusial. Perfama, Pendidikan Islam harus
memegang erat norma dan etika kependidikan yang tidak keluar
dari dasar hukum yang membangunnya; Al-Qur'an dan Hadis.[1]
Membentuk manusia yang saleh dengan menjalankan kewajiban kepada
Allah Swt. dan sesama manusia.[2] Memegang erat kebudayaan yang
paranasalis,[3] Tidak menafikan perubahan-perubahan yang bersifat
progresif, karena perubahan termasuk pendidikan adalah keniscayaan.
[4] Tujuan Pendidikan Islam demikian juga selaras dengan pemikiran
Pendidikan Islam yang dikemukakan oleh pemikir muslim klasik seperti
Al-Ghazali, Ibnu Khaldun, Ibnu Miskawih, Al-Qabisi, Ibnu Taimiyah,
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dan Muhammad Iqgbal.[5] Hal yang sama turut diakuisisi beberapa
ilmuwan Pendidikan Islam modern di Nusantara, seperti Abdul Halim,
Ahmad Dahlan, Hasyim Asy’ari, Abdul Karim Amarullah, Zainuddin
Labay El-Yunusi, Rahmah El-Yunusiyah, HAMKA, Mohammad Natsir,
Imam Zarkasyi, dan Mahmud Yunus; pada masa awal. Para ilmuwan
Pendidikan Islam Nusantara tersebut telah memetakan embrio dan
skema Pendidikan Islam di Indonesia.[6] Hal itu kemudian dikukuhkan
oleh pemikir pendidikan/progresif-reformis seperti Nurcholish
Madjid, Abdurrahman Wahid, dan dimatangkan oleh generasi progresif-
rekonstruktif seperti Azyumardi Azra, Amin Abdullah, Ahmad Tafsir,
Abuddin Nata, dan beberapa ilmuwan dari PTKI di Indonesia.[5]
Kedna, Pendidikan Islam beradaptasi dengan maraknya pasar
industri dan digitalisasi di era modern.[7] Seperti halnya yang kini
telah mengglobal di belahan internasional. Permasalahan yang tidak
dapat dibendung hingga saat ini adalah bagaimana Pendidikan Islam
harus beradaptasi di era modern dengan maraknya pasar industri
dan digitalisasi. Isu ini sudah dibahas jauh hari pada tahun 2004.
[8] Pendidikan Islam di era modern telah berada di persimpangan
globalisasi, perkembangan ekonomi yang pesat, perubahan sosial,
dan kebangkitan ideologi agama.[9] Ciri-ciri Pendidikan Islam di era
modern ialah: (a) dipengaruhi oleh perkembangan sosial ekonomi baru
dan perubahan dalam masyarakat sipil; (b) dipengaruhi oleh realitas
negara dan pemerintahan modern; (c) dipengaruhi oleh faktor budaya
(tradisional/agama) dan iklim politik; serta (d) dipengaruhi oleh faktor
internasional. Terlepas dari variasinya, reformasi Pendidikan Islam di
seluruh dunia Muslim memiliki satu kesamaan. Semua telah kehilangan
keagungan dan kejayaan masa lalu, mereka berjuang untuk memenuhi
tuntutan dunia yang bersaing, mereka juga berada di pinggiran
formalitas yang kuat. Salah satu upaya untuk menyelaraskan pendekatan
tradisional dan isi daripada Pendidikan Islam telah mengakibatkan
internasionalisasi lembaga Pendidikan Islam dan menyesuaikan
kurikulum untuk menambah mata pelajaran baru seperti bahasa asing

dan ilmu alam untuk mengakomodasi wacana global.[10] Menjadi
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penting untuk diperbincangkan, bagaimana arah baru Pendidikan Islam
dalam menghadapi pasar industri yang kian mengglobal.

Ketiga, populisme agama dan politik identitas. Buah reformasi
menjadi embrio atas kebangkitan ideologi-ideologi di Indonesia.
Populisme agama di Indonesia sarat dengan kepentingan politik.[11]
Termasuk di dalamnya gerakan agama dan politik yang berafiliasi
fundamentalis-konservatif; modernis-rekonstruktif;, neo-modernis-
inklusif, dan progresif-liberalis.[12] Beberapa ideologi yang kini tumbuh
subur di Indonesia menjadi pekerjaan penting yang harus di counter oleh
Pendidikan Islam.[13] Gerakan fundamentalis-konservatif misalnya,
dinilai sangat kurang arif jika tumbuh di lahan masyarakat madani.
[14] Bagaimana Pendidikan Islam dan lembaganya mampu berdialog
dengan gerakan tersebut.[15] Menggiring wacana yang eksklusif
menjadi inklusif.[9] Gerakan modernis-rekonstruktif; seberapa besar
impact yang ditanamkan untuk generasi muda. Apa bahayanya, dan apa
kontribusinya terhadap generasi muda. Pendidikan Islam harus dapat
menjadi paralelisasi atas gerakan tersebut. Gerakan neo-modernis
liberalis; bagaimana dampaknya terhadap perubahan sosial-masyarakat,
ekonomi, dan pendidikan. Kemudian gerakan progresif-liberalis;
apakah sesuai dengan peta Pendidikan Islam di Indonesia. Dalam hal
ini, Pendidikan Islam harus dapat beradaptasi dengan gerakan-gerakan
militan demikian. Beberapa organisasi yang berafiliasi dengan gerakan
tersebut memiliki basis massa yang cukup besar.[12]

Keempat, kesehatan masyarakat pasca pandemi. Bagaimana
Pendidikan Islam dapat menata ulang manajemen pendidikan pasca
pandemi Covid-19. Hadirnya pandemi Covid-19 tentu mengubah
tatanan dan sistem Pendidikan Islam terutama kurikulum;[10]
perencanaan pembelajaran, materi, metode pembelajaran, media
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran adalah beberapa unsur yang
penuh dinamisasi seiring berjalannya pandemi.[17] Beberapa dampak
yang dihasilkan dari buah Pendidikan Islam selama musim pandemi
sangatlah variatif; psikologi, teknologi, sosial, ekonomi, budaya, sosial,

dan agama. Perubahan demikian juga dirasa kian cepat. Pendidikan
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Islam semula hanya dihadapkan dengan globalisasi dan pasar industri,
kini Pendidikan Islam harus menata ulang manajemennya pasca
reinkarnasi pandemi.

Keempat permasalahan krusial sebagaimana dijelaskan di atas
memberikan konklusi, betapa Pendidikan Islam kini dihadapkan
dengan kompleksitas permasalahan yang harus diselesaikan. Jika tidak
segera diselesaikan, Pendidikan Islam akan semakin merosot dan
banyak ditinggalkan oleh masyarakat, seperti halnya yang dilakukan
oleh orang-orang di negara maju. Mereka berbondong-bondong untuk
menjadi tidak beragama. Tidak percaya kepada Tuhan, utamanya
dalam pendidikan agama. Kita semua tidak menghendaki Pendidikan
Islam seperti zombie, yang berwujud, tetapi hakikatnya tidak ada.
Apakah Pendidikan Islam dapat menjadi Aeywords dalam menjawab
permasalahan krusial tersebut, menjadi referensi dalam memecahkan
permasalahan, menjadi basis reproduksi ilmu pengetahuan yang tidak
sekadar postulat, dan menekan secara impresif atas pembentukan

karakter dan kesalehan sosial.

1. Progresivisme Pendidikan; Akar Rekonstruktif Pendidikan

Modern

Berbicara progresivisme pendidikan atau pendidikan progresif,
tidak lepas dari filsuf besar berkebangsaan Amerika, John Dewey
(1859). Filsuf yang merintis pemikiran pragmatisme bidang psikologi
ini juga menyoroti tentang pemikiran pragmatisme bidang pendidikan.
Salah satu percikan pemikirannya ialah mengembangkan pragmatisme
Charles S. Peirce (1839) dan William James (1842).[4] Pada mulanya
John Dewey tidak skeptis atas pandangan idealisme Heigel (1770).
Namun, seiring berjalannya waktu, ia mengemukakan “eksistensi”
dalam kehidupan yang perlu diperhatikan, termasuk pendidikan.[18]
Dewey menyoal problematika pendidikan yang kompleks. Tujuan dan
praktik pendidikan yang relevan tidak ada paralelisasi. Progresivisme
pendidikan menurutnya bertumpu pada hakikat pendidikan, yaitu

“pengembangan”. Pengembangan yang dimaksud ialah pengembangan
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potensi individu, kebudayaan, bahkan cakupan yang lebih luas,
yaitu masyarakat.[19] Pengembangan individu dapat terjadi pada
ranah kecerdasan, keterampilan, dan spiritual.[20] Dalam psikologi
transpersonal Shapiro (1992) dikenal dengan istilah somatic (raga),
psikis (kejiwaan), dan noetic (spiritual).[21] Sedangkan pengembangan
pendidikan direduksi oleh fakta budaya yang kini berlaku dalam dunia
pendidikan. Budaya menjadi nilai se/f-identity dan dapat menguatkan
kurikulum pendidikan. Sebagaimana yang terjadi di beberapa negara
maju yang masih melestarikan budaya lokal.[22] Kuatnya pendidikan
harus ditopang dengan sosio-kultural yang ada di daerah tersebut, bukan
berarti melangkah progresif dan menafikan nilai-nilai sosiokultural.
Adapun pengembangan dalam orientasi masyarakat ialah, pendidikan
dari masyarakat dan untuk masyarakat.[23] Pendidikan lahir dari
masyarakat dan tujuan akhir ialah bermuara ke masyarakat. Dewey
juga mereduksi bahwa pendidikan senantiasa berinovasi dari segi
manajemen, metode, serta perkembangan sains dan teknologi.[4]
Aliran progresivisme pendidikan John Dewey berpandangan
bahwa pemerolehan pengetahuan didapat dari pengalaman indera,
belajar sambil bekerja, serta pengembangan intelegensi secara berkala.
[19] Jika seorang terlatih dengan pola-pola demikian, maka pengetahuan
lebih mudah didapat. Dalam sisi evaluasi pendidikan, John Dewey
memandang tidak ada dimensi yang mutlak untuk mengukur kualitas
keberhasilan pendidikan. Keberhasilan pendidikan bersifat relatif, tidak
dapat diukur dengan nilai dan norma yang berlaku di masyarakat.[24]
Tampaknya paradigma progresivisme pendidikan John Dewey
demikian patut diadopsi dalam mengembangkan Pendidikan Islam
di Indonesia. Paradigma tersebut juga selaras dengan delapan prinsip
Pendidikan Islam perspektif Muhammad Igbal (1877); konsep individu,
pertumbuhan individu, keseimbangan jasmani dan rohani, pertautan
individu dengan masyarakat, kreativitas individu, peran intelektual dan
intuisi, pendidikan watak, dan pendidikan sosial.[25] Dewey dan Igbal
sama-sama memperhatikan pengembangan potensi individu dari sisi

internal dan eksternal. Dari sisi internal; potensi kepribadian menjadi
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penentu keberhasilan pendidikan. Potensi kepribadian atau individu,
psikolog asal Rusia, Vygotsky (1896) menyatakan dapat memberikan
pengaruh atas daya serap seseorang terhadap lingkungan sekitarnya.
[26] Dari sisi eksternal; peran kebudayaan dan masyarakat adalah
kunci keberhasilan pendidikan. Sama pandang dengan behaviorisme
Pendidikan, Skinner (1904) dalam teori Operant Conditioning yang
mengungkap bahwa seseorang selalu dalam proses ogperating dengan
lingkungannya. Seseorang dapat menemukan reznforcing stinmulus yang
dapat meningkatkan gperant.[27] Sisi lain tokoh behaviorisme Thorndike
(1898) dengan teorinya “koneksionisme” menjelaskan bahwa jika belajar
dinisbatkan pada stimulus dan respons, maka peran lingkunganlah yang
menjadi acuan. Tidak ada kemutlakan dalam merumuskan asesmen/
evaluasi pembelajaran.[28] Hal yang sama diungkapkan oleh John
Dewey, bahwa tidak ada kemutlakan dalam asesmen pembelajaran.[19]

John Dewey dalam paradigma progresivisme juga memberi
perhatian tentang perlunya inovasi pendidikan, terutama dalam sisi
manajemen.[21] Demikian tidak lepas bahwa pendidikan adalah ranah
demokrasi peserta didik. Penyaji pendidikan harus menyediakan fasilitas
pendidikan yang demokratis, berorientasi progresif, dan memberikan
manajerial yang holistik. Lembaga pendidikan tak ubahnya organisasi.
Mengutip teori organisasi modern Chaster Barnard (1930); dalam
menjalankan roda organisasi dibutuhkan keterbukaan dan menerima
segala bentuk perubahan yang berada di lingkungan sekitar.[29] Hal itu
karena dalam roda organisasi, Bertalanffy (1960) menyebut berbagai
sub-sistem yang saling berkaitan hingga menjadi sistem tunggal yang
disebut organisasi besar.[30] Ketika organisasi dijalankan dengan misi
yang progresif, maka peran karakteristik sosial pekerjaan menurut Elton
Mayo (1923) menjadi keyword keberhasilan organisasi. Karakteristik
sosial demikian yang selanjutnya menjadi relasi/hubungan para
pekerja.[31] Para pekerja organisasi dapat merekomendasikan manajer
untuk mengarahkan usaha-usaha motivasional terhadap tim. Setelah
pekerja dapat terorganisasi dengan baik, langkah strategis selanjutnya

adalah mengorganisasi pekerjaan. Senada dengan teori neo-hubungan
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kemanusiaan Abdurrahman Maslow (1943); fokus organisasi adalah
pekerjaan, bukan pekerja.[32] Secara garis besar; keberhasilan sebuah
organisasi tergantung dari ketangkasan seorang manajer dalam mengelola
organisasi; dengan mempertimbangkan sumber daya manusia/pekerja
dan pekerjaannya. Organisasi pendidikan akan berhasil dengan sistem
manajerial yang impresif, SDM yang unggul dan paralel, serta pekerjaan
yang gualified.

Premis-premis demikian dapat direduksi dalam organisasi
Pendidikan Islam. Bahwa demi mewujudkan misi Pendidikan Islam
yang holistik membutuhkan manajerial yang baik. Allah Swt. berfirman
dalam Q.S. As-Sajdah; 5, yang artinya “Dia mengatur urusan dari langit ke
bumi, kemndian (nrusan) itu naik kepadanya dalam satn bari yang kadarnya
adalah seribu tabun menurut perbitunganmn”.[33] Allah Swt. adalah Zat
yang mengorganisasi seluruh alam. Peran Allah Swt. ialah sebagai a/-
Mudabbir. Demikian sebagai bentuk atas kebesaran Allah Swt.[34]
Sedangkan manusia sebagai gbalifah fi al-ard diberi tugas Allah Swt.
untuk mengorganisasi alam semesta dengan potensi yang diberikan-
Nya. Namun, hal demikian kemutlakan atas sifat mengorganisasi tetap
milik Allah Swt.

Salah satu wujud mengorganisasi alam semesta termasuk di
dalamnya Pendidikan Islam. Pendidikan Islam merupakan proses
transinternalisasi untuk mewujudkan nilai-nilai Islam kepada seluruh
pengguna pendidikan yang berorientasi pada kebahagiaan dan
kemakmuran di dunia dan akhirat.[35] Oleh karena itu, disebut dengan
manajemen Pendidikan Islam direduksi dengan proses pengelolaan
lembaga Pendidikan Islam dengan mempertimbangkan berbagai
aspek.[30] Aspek-aspek yang dimaksud adalah seperangkat instrumen
termasuk SDM dan insfrastruktur. Proses pengelolaan organisasi/
lembaga memberikan artikulasi dengan meminjam istilah Senge
(1990), sebagai sistem berpikir bagi sebuah organisasi/lembaga dengan
menitikberatkan pada lima unsur; berpikir sistem (systems thinking),
penguasaan pribadi (personal mastery), pola mental (mental models), visi

bersama (shared vision), dan pembelajaran tim (zeam learning).|37] Lima
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unsur ini memiliki pertalian yang kuat. Dalam berpikir sistem misalnya;
bagaimana sistem manajemen Pendidikan Islam yang dibentuk.
Penguasaan pribadi; dengan menentukan kapabilitas dan kualifikasi
SDM yang masuk dalam lembaga. Personal mental; kondisi mental
yang petlu dipertimbangkan untuk menjalankan organisasi lembaga.
Visi bersama; tujuan yang hendak dicapai lembaga. Pembelajaran tim;
interkoneksi dan hubungan seluruh stakeholder lembaga Pendidikan
Islam.

Manajemen Pendidikan Islam progresif berarti mengorganisasi
lembaga Pendidikan Islam secara visioner-progresif —dengan
mempertimbangkan segala instrumen di dalamnya; mewujudkan nilai-
nilai Islam kepada seluruh pengguna pendidikan; membentuk manusia
yang saleh; dan berorientasi pada kebahagiaan didunia dan akhirat.
Rekonstruksi manajemen Pendidikan Islam di masa ini sangatlah
perlu, karena Pendidikan Islam sedang menghadapi berbagai macam
permasalahan krusial; 1) defensif atas tujuan Pendidikan Islam; 2)
maraknya pasarindustri dan digitalisasi era modern; 3) populisme agama;
4) kesehatan masyarakat pasca pandemi. Keempat permasalahan krusial
yang dihadapi Pendidikan Islam harus dikonstruksi secara progresif
melalui manajemen yang baik agar Pendidikan Islam senantiasa menjadi

hal yang penting dalam lini kehidupan.

2. Memasuki Era Society 5.0

Suatu revolusi kehidupan manusia yang harus diterima, yaitu
menerima perubahan. Perubahan kehidupan sebagai akibat dari
proses peralihan secara natural maupun intervensi manusia. Revolusi
kehidupan menjadi tolak ukur eksistensi manusia menjalani kehidupan
di bumi. Perubahan peradaban dimaknai sebagai revolusi utama dunia
ini berubah. Berbagai hal telah mengalami revolusi; industri, pendidikan,
ekonomi, budaya, sosial, hukum, agama, sains, dan teknologi. Semua
itu tak ubahnya karena dunia ini sedang mengalami perubahan yang

begitu cepat seperti era Society 5:0.
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Berbagai literatur menyebut terminologi “Era Society 5:07,
Harayama (2017) sebagaimana dikutip, merupakan era yang dibangun
sebagai bentuk lanjutan dari Era 4:0, yang memiliki tujuan mewujudkan
masyarakat yang makmur yang berpusat pada manusia itu sendiri.
Masyarakat 5.0 yang lahir pasca Revolusi Industri 4.0 memberikan
usulan untuk memperdalam potensi hubungan individu-teknologi
dalam mempromosikan peningkatan kualitas hidup manusia; melalui
masyarakat super cerdas. Dalam era Society 5.0, masyarakat akan
mendapat konsep yang sangat baru sebagai panduan pembangunan
sosial yang dapat memiliki dampak besar di semua tingkatan, seperti
kualitas hidup manusia dan keberlanjutan manusia.[38]

Konsep Society 5.0 muncul perdana pada tahun 2015 di Jepang,
dalam inisiatif politik nasional strategis.[39] Society 5.0 mengikuti
sampai batas tertentu bagi Industri 4.0. Sementara Industri 4.0 berfokus
pada produksi. Society 5.0 menempatkan manusia sebagai pusat inovasi
dan invensi dalam berbagai bidang. Namun, dalam Society 5.0 masih
banyak yang menggunakan dan memanfaatkan teknologi dari hasil
Industri 4.0, yang kemudian didalami dan diintegrasi, sehingga dapat
meningkatkan kualitas hidup, memiliki tanggung jawab sosial, dan
keberlanjutan.[38]

Serpa (2018) menyebut bahwa inovasi dan invensi adalah &eywords
dalam Industri 4.0.[38] Agar inovasi permanen terjadi, maka mekanisme
pembelajaran yang sifatnya sosio-emosional individu dan fleksibilitas
sistem organisasi sangat diperlukan untuk perubahan. Demikian karena
pembelajaran teknologi saja dinilai tidak cukup. Konteks ini yang
selanjutnya disajikan secara eksplisit, salah satu fondasi utama ekonomi
dan sosial dari kemunculan Society 5.0.[39]

Sebagai informasi, Industri 4.0 sering disebut sebagai revolusi
industri keempat; karena ada beberapa efek cukup signifikan yang
dibawanya. Disebut sebagai revolusi karena dapat membawa paradigma
yang progresif dan baru dalam proses produksiindustri berbagai bidang,
[39] Industri 4.0 memberikan integrasi penuh antara teknologi, dimensi

virtual, manusia, dunia nyata, dan dunia virtual yang selanjutnya dapat
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menghasilkan sistem relasi dan kolaborasi. Di dalam kolaborasi tersebut
terdiri dari berbagai kecerdasan buatan (artificial intelligence); robot cerdas;
simulasi otomatis; cloud computing internet of things; manufaktur, dan big
data analitik.[40] Namun, sisi lain Industri 4.0 memiliki kelemahan.
Serpa (2018),[38] mengutip pendapat beberapa ahli atas kelemahan
Industri 4.0. Muleer (2018),[41] menyebut Industri 4.0 terlalu fokus
pada ruang ekonomi dan teknologi. Sementara Pilloni (2018),[42]
menjelaskan dampak Industri 4.0; terutama sosial dan teknologi.

Menurut Hayashi et al. (2017), dengan Society 5.0, negara Jepang
berusaha untuk; “menciptakan zovelfy dan nilai baru dengan perannya
yang berkolaborasi dan bekerja sama dengan berbagai sistem yang
distingtif, merencanakan standarisasi format data, model, serta
arsitektur sistem. Penciptaan juga berorientasi pada pengembangan
SDM yang sekiranya diperlukan untuk tenaga industri. Selain itu, petlu
digaris bawahi bahwa peningkatan pengembangan properti intelektual,
standarisasi internasional, teknologi konstruksi sistem IoT, teknologi
analisis data besar, teknologi kecerdasan buatan dapat mendorong daya
saing Jepang untuk mewujudkan “masyarakat super cerdas”.[43]

Misi dari Society 5.0 adalah agar “setiap manusia (pria, wanita,
kecil, dewasa, dan tua) dapat menjalani hidup yang aman dan terjamin
dengan nyaman dan sehat. Setiap manusia dapat menikmati gaya
hidup yang diinginkannya”.[44] Dengan demikian, upaya peningkatan
produktivitas yang dilewati dengan proses digitalisasi data, reformasi
model bisnis terus dipacu untuk berkembang. Promosi inovasi
dan globalisasi dapat diproyeksikan dengan berkembangnya sektor
ckonomi, sains, dan teknologi.

Didapati beberapa hal yang harus diperhatikan dalam Society 5.0
sebagaimana dikutip dalam Serpa (2018), yaitu proses dan peningkatan
software, interoperabilitas jaringan, sinkronisasi, pemrosesan informast,
aplikasi real time, dan safety. Asas teori yang digunakan dalam skala
riset Society 5.0 adalah kecerdasan buatan (artificial intelligence) yang
bersifat berkesinambungan. Demikian adalah rekonstruksi metodologi

penelitian yang baru yang dapat memperluas kecerdasan buatan
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dalam  pemerintahan masing-masing negara; 1) perumusan
strategi nasional dan integrasi sistem komunikasi pemerintah; 2)
mengembangkan Undang-Udang Dasar untuk menerapkan teknologi
mutakhir; 3) menyusun paradigma pengetahuan; 4) melibatkan seluruh
masyarakat dalam reformulasi ekonomi; 5) integrasi masyarakat dan
teknologi.[44]

3. Defensif Tujuan Pendidikan Islam

Ibnu Khaldun (1406) dalam kitab “Mugaddimah”, Pendidikan
Islam harus senantiasa berasas pada Al-Qur’an dan Hadis. Manusia
adalah makhluk yang memiliki distingsi spesifik dengan makhluk
lain. Ta memiliki dimensi akal untuk berpikir. Pendidikan sangat
diperlukan sebagai bekal manusia untuk berkarya di dunia sebagai
bekal kehidupan di akhirat.[45] Sebagai seorang sosiolog muslim, Ibnu
Khaldun menaruh perhatian pada urgensi pendidikan dan masyarakat.
Pendidikan dan masyarakat ialah dua unsur yang saling bertalian,
sebagaimana dicetuskan oleh beberapa ilmuwan mazhab behaviorisme.
[28] Jika Ibnu Khaldun menegaskan Pendidikan Islam yang berasas
dengan Al-Qur’an dan Hadis, maka hal yang sama juga ditegaskan
oleh Al-Ghazali. Al-Ghazali melalui kitabnya “Thya’ Ullmuddin”
menambahkan pentingnya pendidikan karakter, akhlak, dan etika yang
mengarah pada realisasi agama.[40] Realisasi agama dalam Pendidikan
Islam, Ikhwan Al-Shafa memandang untuk dilakukan dengan belajar
(learning), atau dengan istilah tasawuf “wuktasab”, bukan pemberian
tanpa usaha. Demikian yang relevan dengan pandangan empirisme;
bahwa pengetahuan didapat melalui panca indera.[47] Meskipun seiring
perjalannya paham ini dikritik oleh Immanuel Kant.[48] Lebih lanjut
Ibnu Khaldun,[45] dan Al-Ghazali,[46] menitikberatkan pada tujuan
akhir pendidikan, yaitu akhirat. Segala bentuk proyeksi pendidikan
harus berorientasi pada kehidupan akhirat.
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Menyoal hal tersebut, realitanya saatini generasi milenial di Indonesia
tengah dihadapkan dengan berbagai media dan kecerdasan buatan
(artificial intelligence). Segala aktivitas pemuda sudah dipermudah oleh
mesin/robot kecerdasan buatan. Bayangkan saja, mengakses informasi
dengan internet. Di dalamnya disajikan berbagai menu, soffware, dan
tools sesuai selera. Literatur-literatur akademik disajikan dalam bentuk
daring, Pengetahuan mudah didapat secara virtual; akses video; tutorial;
dan bacaan, sehingga jika ingin mengetahui ilmu, cukup akses internet
sesuai kebutuhan. Dalam sisi fashion dan aktivitas memenuhi kebutuhan
dasar; manusia cukup mengakses e-market yang disediakan marketplace
di android. Melakukan payment saat ini juga sudah disediakan software
pembayaran yang begitu mudah. Sebagai kesimpulan, segala aktivitas
manusia sudah dipermudah oleh kemajuan teknologi. Ketersedian
berbagai kecerdasan buatan demikian dapat menuai berbagai dampak.
Sebagai dampak positif; manusia lebih fleksibel dalam menjalankan
segala aktivitas dan pemenuhan kebutuhan individu. Dampak negatif;
manusia cenderung bersifat hedonis jika tidak dapat mengontrol
penggunaan kecerdasan buatan. Produktif secara akademik, dan sepi
spiritualitas. Demikian sebagai dampak dari revolusi kehidupan manusia
menuju era Society 5.0.

Fenomena demikian seakan menempatkan ruang Pendidikan
Islam menjadi sempit. Segala kebutuhan yang dapat dilayani dengan
kecerdasaan buatan; dapat membawa pada pola dan perilaku manusia
untuk lebih zutrovert, malas berproduksi, dan nyaman dengan segala
aktivitas media sosial, sehingga kurangnya pembentukan karakter.
Manusia lebih sering melakukan aktivitas individu yang tertutup tetlepas
dari kebutuhan yang ia penuhi dibanding menjalin interaksi dengan
yang lain. Karakter spiritualitas lebih mudah terkikis. Maka demikian,
paradigma pendidikan progresif hadir untuk memberi celah resolusi
atas permasalahan tersebut.

Pertama, hadir dengan inovasi dan invensi metodologi Pendidikan
Islam yang humanis-rekonstruktif. Dalam arti perubahan yang terjadi
di era Society 5.0 adalah keniscayaan. Hal yang perlu dilakukan ialah
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rekonstruksi metodologi pendidikan. Rekonstruksi dapat dimulai
dari penyusunan kurikulum yang relevan dengan pasar industri dan
ckuivalensi karakter. Kurikulum Pendidikan Islam yang mutakhir ialah
yang dibutuhkan manusia. Kebutuhan kurikulum saat ini tentu berbeda
dengan kurikulum masa lalu. Melalui pembaharuan kurikulum yang
berorientasi pada pasar industri, harapannya peserta didik lebih siap
untuk menghadapi masa yang akan datang, Sedangkan ekuivalensi
karakter diperlukan guna defensif tujuan Pendidikan Islam, yaitu
membentuk manusia yang saleh. Berbagai proyeksi pendidikan yang
disajikan dengan kerangka digital, nilai-nilai karakter tetap harus
diajarkan kepada peserta didik untuk menanamkan karakter dengan
berbagai variannya, minimal dapat menguatkan karakter individu,
meskipun peserta didik sudah lebih progresif dalam menggunakan
media pendidikan.

Kedna, integrasi pembelajaran berbasis digital. Sejak diterpa
Covid-19 dunia pendidikan mengalami banyak perubahan, terutama
model pembelajaran. Sistem pembelajaran  konvensional yang
dilaksanakan di ruang-ruang kelas kini berganti pada platform digital;
dilaksanakan melalui kanal-kanal media social, soffware pembelajaran,
dan e-/earning merupakan suatu perubahan yang progresif dalam realita
pendidikan. Keberlangsungan proses pendidikan banyak menggunakan
berbagai kecerdasan buatan yang fluktuatif nan memudahkan pendidik
dan peserta didik.

Perpindahan model pembelajaran dari luring menjadi daring juga
memberikan kontribusi pada pengembangan berbagai aspek Pendidikan
Islam. Hal ini terlihat dalam semua tingkatan Pendidikan Islam, mulai
dari dasar, menengah, hingga perguruan tinggi, yang kini diwarnai
oleh penggunaan model pembelajaran daring serta kombinasi antara
pembelajaran daring dan luring dalam kurun waktu belakangan ini.
Meskipun begitu, para pendidik masih tetap mampu mentransmisikan
nilai-nilai Pendidikan Islam dan membangun karakter religius pada siswa
melalui sistem pembelajaran daring. Materi-materi Pendidikan Islam

dikemas dengan mode visual; audiovisual yang kiranya dapat menarik
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perhatian peserta didik. Dalam sesi brainstorming pembelajaran misalnya;
pendidik terlebih dulu menjelaskan tujuan akhir pelajaran; metode yang
digunakan; media yang ditentukan; dan sistem evaluasi yang dilakukan.
Kemudian dalam sesi actuating; pendidik dapat menjelaskan materi
Pendidikan Islam dengan metode dan media yang telah ditentukan.
Selanjutnya sesi evaluating; pendidik melakukan asesmen pembelajaran
yang telah dilakukan. Dengan demikian, digitalisasi pembelajaran tidak
menyurutkan peran pendidik dalam mengajarkan nilai-nilai Pendidikan
Islam.

Ketiga, mengawal peserta didik untuk terus berinteraksi sosial.
Interaksi sosial adalah hal yang penting dalam bermasyarakat.
Perkembangan di era Society 5.0 secharusnya tidak menyurutkan
interaksi sosial. Namun, fakta berkata lain; aktivitas manusia kini lebih
banyak dihabiskan dengan teknologi, sehingga surplus interaksi sosial.
Masalah ini yang seharusnya diselesaikan oleh disiplin Pendidikan Islam.
Pendidik disiplin ilmu Pendidikan Islam dan orang tua seyogyanya dapat
memberi kesadaran kepada peserta didik untuk lebih giat melakukan
interaksi sosial; meskipun mereka disibukkan dengan teknologi untuk
berbagai kebutuhannya. Penanaman karakter sosial dimulai dengan
hal-hal yang kecil; semisal tidak sibuk dengan handphone-nya disaat
sedang berbicara dengan orang lain. Hal kecil ini sebagali frame tanggung
jawab sosial. Menumbuhkan sikap peduli kepada orang lain; dan empati
adalah hal lain yang dapat ditumbuhkan setelah hal-hal kecil. Demikian
pentingnya memberi kesadaran kepada peserta didik atas pentingnya

interaksi sosial.

4. Ekuivalensi Subject Matter dengan Pasar Industri

Hal lain yang menjadi tantangan Pendidikan Islam ialah dihadapkan
dengan pasar industri dan digitalisasi di era modern. Sebagai keniscayaan
bahwa perubahan ekonomi di dunia turut mewarnai berbagai sektor.
Demikian globalisasi berperan. Pendidikan Islam di era modern telah
berada di persimpangan globalisasi, perkembangan ekonomi yang

pesat, perubahan sosial, dan kebangkitan ideologi agama-agama.|9]
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Dapat dibilang masa ini dengan “keemasan” atau era Society 5.0. Hal
yang perlu disiapkan adalah Sumber Daya Manusia (SDM).[49] Sumber
daya manusia yang dimaksud ialah yang memiliki kapabilitas dan sk#//
sesuai dengan kebutuhan pasar. SDM yang memasuki era Society 5.0
harus siap bersaing, bekerja keras, dan terus mengembangkan sk,
karena di masa tersebut peran teknologi semakin canggih. Masyarakat
teknologi 5.0 merupakan kelanjutan dari teknologi Industri 4.0.
Kemudian terjadi penyelarasan teknologi antara e-commerce dengan era
Industri 4.0 dan masyarakat 5.0. Di mana teknologi e-commerce mengikuti
dan menyesuaikan teknologinya dengan masing-masing era tersebut.
Era Industri 4.0 dan masyarakat 5.0 banyak memberikan dampak
positif bagi perkembangan dan kemajuan e-commerce|50] Dengan kata
lain, pasar industri saat ini sudah terformulasi dengan dimensi digital.
Keberadaan industri konvensional cenderung gulung tikar. Bagi siapa
saja yang tidak dapat menyesuaikan, maka akan tersingkir. Di era Society
5.0, perkembangan high technology semakin marak. Demikian guna
mengurangi kesenjangan sosial antara manusia dengan permasalahan
ekonomi yang menjadi kebutuhannya.[51]

Sementara permasalahan yang dihadapi Pendidikan Islam dengan
industrialisasi digital ialah;[52] 1) adanya dikotomi ilmu antara ilmu
pengetahuan agama dan ilmu pengetahuan umum; 2) lemahnya budaya
penelitian dalam lingkup Pendidikan Islam; 3) masalah kurikulum yang
sering berganti; 4) keterbatasan SDM yang gualified; 5) disorientasi
manajemen Pendidikan Islam. Permasalahan-permasalahan demikian
setidaknya harus diselesaikan secepat mungkin, agar Pendidikan Islam
memiliki prestise dan swrvive dalam menghadapi revolusi industri.
Ada beberapa resolusi pragmatis dalam menyikapi permasalahan-
permasalah tersebut;

Pertama, Pendidikan Islam harus melakukan upaya de-dikotomi
dengan pendekatan pola pikir disrupsi, membentuk kembali atau
mencipta, dan se/f-driving. Pembaharuan Pendidikan Islam dilakukan
dengan pendekatan keilmuan  zntegrative-interconnective  meminjam

istilah Amin Abdullah;[53] melalui aspek regulasi dan pengembangan
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kurikulum.[54] Pengembangan kurikulum dilaksanakan dengan
menambahkan materi-materi industri; kewirausahaan; e-commerce; dan
e-marketing yang selaras dengan hukum ekonomi syariah. Harapannya
setiap peserta didik mampu melakukan terobosan way of /ife untuk
memenuhi kebutuhan ekonomi.

Kedna, menguatkan penelitian yang menghasilkan pengetahuan baru.
Pendidikan Islam tidak selamanya 7gid dan berorientasi interdisipliner
atau untuk Pendidikan Islam itu sendiri. Harus berkesinambungan
dan eklektik dengan disiplin ilmu lain. Upaya melakukan penelitian-
penelitian dengan harapan adanya inovasi dalam berbagai sektor;
termasuk pembelajaran, sechingga mampu memenuhi pasar industri
yang masih berhubungan dengannya.

Ketiga, reproduksi SDM yang unggul dan pendampingan industri.
Berjiwa inovator dan fechnoprenenr. Pembentukan jiwa demikian dapat
bekerja sama antara lembaga Pendidikan Islam; dasar; menengah;
dan perguruan tinggi,[55] dengan lembaga mitra kerja, BLK, dan
sejenisnya. Pada sisi ini SDM pendidikan yang unggul sangat diperlukan
guna menciptakan nuansa pendidikan yang baik. SDM yang gualified
dapat melakukan pendampingan kepada setiap peserta didik untuk
mereproduksi industri, memberikan pelatihan, melatih pemasaran
idustri sesuai dengan minat masing-masing peserta didik. Demikian
dilaksanakan dengan bekal nilai-nilai Islam yang sudah diajarkan
sebelumnya. Menjadikan Islam sebagai way of /ife.[56] Bukan sekadar
mengkultuskan hukum. Pendidikan Islam yang sejalan dengan industri

niscaya memiliki esensi lebih.

5. Responsif terhadap Populisme Agama

Di era Society 5.0, populisme agama dan politik identitas
menjadi permasalahan tersendiri. Buah reformasi menjadi embrio
atas kebangkitan ideologi-ideologi di Indonesia. Populisme agama di
Indonesia sarat dengan kepentingan politik.[11] Populisme berbasis
identitas Islam dapat dipahami sebagai salah satu model yang bertolak
belakang dengan populisme berbasis nasionalisme. Sebaliknya, upaya
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menyatukan nasionalisme dan Islam menjadiagenda penting pemerintah
untuk tidak memecah belah bangsa. Tetlepas dari perbedaan ideologi
agama, diskusi populisme Islam muncul dari kontestasi narasi yang
terjadi di internal umat Islam itu sendiri.[57]

Populisme agama memiliki relasi kuat dengan fenomena lain
seperti populisme transnasional, psikologi populisme, peran emosi
dalam menciptakan dukungan untuk populisme, dan populisme dalam
konteks Barat dan non-Barat untuk bidang penelitian masa depan di
lapangan.|58] Populisme agama di Indonesia dapat cidera dan sulit
berkembang, karena beberapa faktor; 1) ortodoksi Sunni masyarakat
yang berafiliasi fikih Syafi’i, kalam al-Asy’ari, dan tasawuf Al-Ghazali; 2)
Tidak adanya intervensi partai politik yang submasif dalam mewadahi
sikap tersebut; 3) jumlah pelaku yang minoritas. Meski demikian,
Pendidikan Islam tetap waspada dan menekan fenomena populisme
agama dengan langkah-langkah berikut;

Memberikan kesadaran umat atas pentingnya persatuan umat.
Perbedaan sebagaimana dalam mitologi Islam adalah suatu keniscayaan.
Hal itu merupakan sunnatullah yang harus dilaksanakan oleh seluruh
manusia. Perbedaan pemahaman, kepercayaan, dan segala aktivitas
keagamaan ialah nilai kemajemukan yang dapat mempererat tali
persaudaraan. Menjauhi sikap fanatisme dan diskredit adalah faktor
utama untuk mereguh persatuan umat. Pendidikan Islam dengan
seluruh variannya dapat memberikan pemahaman yang holistik atas
pentingnya persatuan umat. Kita dapat melihat betapa konflik identitas;
sektarian; fanatisme; dan populisme agama yang tidak kunjung usai di
Timur Tengah adalah salah satu dampak dari sikap fanatisme buta dan
pemahaman agama yang rigzd. Maka demikian, kesadaran atas persatuan
umat sangatlah penting, dan Pendidikan Islam lebih mudah melakukan
upaya preventif perpecahan umat.

Tidak fanatisme buta dengan ideologi-ideologi tertentu. Seperti
diungkap sebelumnya, fanatisme dapat melahirkan sektarian. Kuatnya
indoktrinasi politik dan agama yang tidak disertai dengan sikap inklusif

dapat melahirkan fanatisme. Fanatisme dapat menjadi media sektarian.
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Pendidikan Islam dapat melakukan eksploratif atas fakta-fakta sosial
yang terjadi di masyarakat sebagai dampak fanatisme. Selanjutnya
Pendidikan Islam dapat menjadi pilar dalam memperjuangkan sikap
inklusif, moderat, dan toleransi kepada sasama manusia. Hal demikian
memerlukan kerja sama dengan berbagai pihak; antara lembaga
madrasah; perguruan tinggi; pesantren; dan masyarakat.

Menjadi mediator dalam urusan populisme agama. Peran pendidik
agama sangat dibutuhkan dalam era disrupsi ini. Agama dan politik
seperti tidak ada sekat yang menyelimuti. Akibatnya agama dapat
terjerumus pada kepentingan politik praktis. Agama yang masuk pada
ranah politik telah menguatkan eksistensi politik itu sendiri, sehingga
populisme politik dapat ditopang dengan dalil-dalil religi. Masyarakat
awam yang tidak mengetahui tentang agama secara mendalam akan
memahami bahwa agama yang dianut dapat menghasilkan hal-hal yang
sekiranya dibutuhkan. Maka dengan itu, Pendidikan Islam hadir dan
penting untuk menjadi mediator masyarakat. Bahwa segala bentuk
populisme agama yang dibalut dengan politik maupun yang lain adalah
hal yang naif. Pendidikan Islam harus dapat memecahkan solusi kepada

masyarakat tanpa disertai dengan sifat-sifat fanatisme dan eksklusif.

6. Mempertimbangkan Kesehatan Masyarakat

Tugas Pendidikan Islam selanjutnya adalah memulihkan perannya di
masyarakat pasca pandemi. Bagaimana Pendidikan Islam dapat menata
ulang manajemen pendidikan pasca pandemi Covid-19. Hadirnya
pandemi Covid-19 tentu mengubah tatanan dan sistem Pendidikan
Islam terutama kurikulum.[16] D1 balik pengelolaan Pendidikan Islam
yang serba baru demikian, ada hal yang paling penting yaitu menata
manajemen Pendidikan Islam untuk lebih baik pasca pandemi.
Pendidikan sudah saatnya bangkit dan reinkarnasi; reorientasi hakikat,
peran, serta merespon segala bentuk tantangan yang hadir di masa
pandemi, termasuk di dalamnya peran teknologi. Lembaga Pendidikan
Islam mau tidak mau harus menerima kebiasaan yang sebelumnya belum

pernah dilakukan. Keberadaannya harus beradaptasi dengan kebiasaan
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baru (new normal life) seperti menata mereformasi kebersihan lingkungan
belajar, melaksanakan pembelajaran e-learning, dan pembinaan karakter
kepada peserta didik.[59] Akibat pandemi, beberapa inovasi muncul
sebagai terobosan baru agar Pendidikan Islam tidak lagi monoton
dan konvensional. Inovasi tersebut adalah; 1) Pembelajaran Berbasis
Proyek; 2) Metode Daring; 3) Metode Luring; 4) Kurikulum Terpadu;
5) Blended 1_earning.|60]

Di balik inovasi pembelajaran juga terdapat peluang pendukung
melalui teknologi pendidikan, antara lain; 1) teknologi pendidikan
membuat informasi dalam menyampaikan materi lebih mudah didapat;
2) teknologi pendidikan menciptakan ruang lingkup yang sangat
luas di masa pandemi; 3) teknologi pendidikan memiliki dampak
yang menguntungkan bagi pelaku pendidikan; 4) teknologi dapat
menggantikan posisi pendidik dengan pembelajaran mandiri. Namun,
terdapat juga kendala yang menjadi tantangan, antara lain; 1) Al-Qur’an
dan Hadis sebagai sumber ajaran Islam; 2) teknologi sebagai produk
ilmiah; 3) Sumber Daya Manusia sebagai pengguna teknologi untuk
keberhasilan e-learning.|60]

Kebijakan Pendidikan Islam yang harus ditempuh pasca pandemi
senantiasa mempertimbangkan keselamatan peserta didik, pendidik,
dan masyarakat umumnya. Lembaga Pendidikan Islam termasuk
di dalamnya madrasah, pesantren, dan perguruan tinggi mendapat
otonomi dan kewenangan untuk mengatur model pembelajaran yang
sekiranya relevan dengan kebutuhan seluruhnya.[61] Langkah demikian
perlu dirumuskan matang-matang dengan mengikutsertakan berbagai
pihak; stakeholder madrasah; masyarakat; satgas; dan pemerintah daerah.
Jangan sampai pelaksanaan pembelajaran pasca pandemi disinyalir
dapat memperparah grafik pandemi Covid-19.

Dalam sisi pembelajaran misalnya; pihak madrasah maupun
perguruan tinggi dapat mengatur pelaksanaan pembelajaran tatap
muka terbatas dengan menggunakan sistem blended learning jika dirasa
sangat dibutuhkan. Mematuhi protokol kesehatan dan tidak skeptis

atas pelaksanaan pembelajaran, sehingga langkah-langkah demikian
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dapat menjadi harapan bersama; bahwa Pendidikan Islam terus survive

dan menjadi harapan masyarakat.
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Sejak diberlakukannya kebijakan Merdeka Belajar melalui
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 44 Tahun 2019
tentang Standar Nasional Pendidikan. Kurikulum Merdeka bertujuan
untuk memberikan kebebasan kepada sekolah dalam merancang dan
mengembangkan kurikulum sesuai dengan kebutuhan, potensi, dan
karakteristik peserta didik di lingkungan masing-masing, Hadirnya
Kurikulum Merdeka adalah bentuk proyeksi dari Merdeka Belajar yang
diharapkan mampu meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia
melalui pendekatan yang lebih relevan dan kontekstual. Kurikulum
merdeka merupakan salah satu bentuk pengembangan kurikulum yang
berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, yang memberikan landasan bagi pengembangan
kurikulum di Indonesia.[1] Hal ini merupakan salah satu upaya
pemerintah Republik Indonesia untuk menjaga keberlangsungan sistem
pendidikan di Indonesia. Salah satu bentuknya adalah rekonstruksi
kurikulum. Kurikulum pendidikan di Indonesia terus mengalami
perubahan bertahap sejalan dengan penyesuaian terhadap kebutuhan
pendidikan saat ini. Dalam dunia pendidikan, inovasi epistemologis
menjadi suatu keharusan, sejalan dengan gagasan John Dewey
dalam filosofi Progresivisme.[2] Pendidikan haruslah berfokus pada
pengalaman langsung dan praktis, sehingga peserta didik dapat belajar
melalui pengalaman dan refleksi. Pendidikan progresif menekankan
pada pengembangan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kemampuan
untuk memecahkan masalah, serta mempersiapkan peserta didik untuk
menjadi warga negara yang aktif dan berpartisipasi dalam masyarakat.
§

Tampaknya apa yang digagas oleh John Dewey demikian sangat
relevan dengan kondisi pendidikan yang terjadi di Indonesia. Kebutuhan
untuk mengembangkan kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang
mampu menyelesaikan permasalahan bangsa dan berdaya saing adalah
hipotesis rekonstruksi kurikulum. Dalam era globalisasi dan persaingan
global yang semakin ketat, Indonesia membutuhkan Sumber Daya

Manusia (SDM) yang mampu bersaing dan menyelesaikan permasalahan
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bangsa dengan baik. Oleh karena itu, kurikulum pendidikan haruslah
dirancang untuk mengembangkan kapasitas Sumber Daya Manusia
(SDM) yang mampu menghadapi tantangan dan perubahan dalam
masyarakat. Rekonstruksi kurikulum adalah suatu proses perubahan
kurikulum yang dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan relevansi
dan efektivitas kurikulum. Dalam konteks hipotesis ini, rekonstruksi
kurikulum  dilakukan dengan tujuan untuk mengembangkan
kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang mampu menyelesaikan
permasalahan bangsa dan berdaya saing.[4] Rekonstruksi kurikulum
dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti menambahkan materi
pelajaran yang relevan dengan kebutuhan masyarakat dan dunia
kerja, mengembangkan keterampilan abad ke-21, dan meningkatkan
penggunaan teknologi dalam pembelajaran.[5] Dengan melakukan
rekonstruksi kurikulum, diharapkan pendidikan di Indonesia dapat
lebih relevan dan efektif dalam mengembangkan kapasitas Sumber
Daya Manusia yang mampu menyelesaikan permasalahan bangsa dan
berdaya saing.

Menyikapi hal sebagaimana dimaksud, dalam diskusi ini penulis
hendak mengulas dekonstruksi kurikulum di Indonesia melalui Merdeka
Belajar. Peningkatan kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotorik
peserta didik sebagai bekal menuju SDM yang unggul adalah kunci
utama keberhasilan membangun peradaban bangsa. Dalam konteks
ini penulis memulai dialog bagaimana epistemologi Merdeka Belajar,
kemampuan bagaimana implementasinya dengan Pendidikan Islam.
Merdeka Belajar memiliki urgensi dalam Pendidikan Islam karena
memberikan kebebasan kepada sekolah Islam dalam merancang dan
mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan karakteristik dan
kebutuhan peserta didik Islam. Dalam konteks Pendidikan Islam,
Merdeka Belajar dapat diimplementasikan dengan memperhatikan
nilai-nilai Islam dan mengintegrasikannya ke dalam kurikulum. Berikut

penjelasannya;
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1. Epistemologi Merdeka Belajar

Merdeka Belajar adalah sebuah konsep pendidikan yang
diperkenalkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (Kemendikbud Ristek) Indonesia pada tahun 2019. Konsep
ini bertujuan untuk memberikan kebebasan kepada peserta didik dalam
menentukan jalannya proses belajar, sehingga peserta didik dapat
mengembangkan potensi dan minatnya secara optimal.[6] Dalam konsep
Merdeka Belajar, peserta didik diberikan kebebasan untuk menentukan
tujuan belajar, memilih metode pembelajaran, dan mengevaluasi
hasil belajar. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk memperkuat
otonomi peserta didik dan meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia melalui pendekatan yang lebih relevan dan kontekstual.
[7] Merdeka Belajar juga menekankan pentingnya pengembangan
karakter peserta didik, seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, kerja
sama, dan kreativitas. Selain itu, konsep ini juga menekankan pada
pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti keterampilan berpikir
kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi.[8] Dalam praktiknya,
Merdeka Belajar dapat diimplementasikan dengan berbagai cara, seperti
memberikan peserta didik kebebasan untuk memilih mata pelajaran,
mengembangkan program pembelajaran yang lebih kontekstual dan
relevan dengan kebutuhan peserta didik, dan memberikan kesempatan
bagi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan dan minatnya
melalui kegiatan ekstrakurikuler.[9] Dengan demikian, Merdeka Belajar
memiliki pentingnya dalam pendidikan karena memberikan kebebasan
dan fleksibilitas kepada peserta didik dalam menentukan jalannya proses
belajar, sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia
melalui pendekatan yang lebih relevan dan kontekstual.

Paradigma Merdeka Belajar menurut Paulo Freire, seorang filsuf
dan pendidik asal Brasil, dapat dikaitkan dengan konsep pendidikan
yang berpusat pada pembebasan (emzancipatory education). Menurut Freire
pendidikan seharusnya memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk memahami realitas mereka, mengembangkan pemahaman kritis,

dan berpartisipasi dalam mengubah realitas mereka menuju ke arah

168



N

Pendidikan Islam : Potret Perubahan yang Berkelanjutan

yang lebih adil dan manusiawi.[10] Freire menekankan pentingnya
pendidikan yang berpusat pada dialog, di mana pendidik dan peserta
didik saling belajar satu sama lain, dan memahami bahwa pengetahuan
bukanlah milik tunggal pendidik, tetapi hasil konstruksi bersama.
Dalam konteks Merdeka Belajar, konsep ini dapat diinterpretasikan
sebagai memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk aktif
berpartisipasi dalam proses pembelajaran, mengemukakan pendapat,
dan mempengaruhi jalannya proses pembelajaran.[10] Selain itu,
Freire juga menekankan pentingnya pendidikan yang relevan dengan
konteks sosial dan budaya peserta didik, serta memperhatikan realitas
kehidupan mereka. Dalam konteks Merdeka Belajar, konsep ini dapat
diinterpretasikan sebagai memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengembangkan pemahaman mereka tentang realitas sosial,
budaya, dan lingkungan, serta mengaitkannya dengan pembelajaran
di kelas.[10] Dengan demikian, Merdeka Belajar menurut Freire
dapat diinterpretasikan sebagai konsep pendidikan yang memberikan
kebebasan kepada peserta didik untuk aktif berpartisipasi dalam proses
pembelajaran, mengembangkan pemahaman kritis, dan mengaitkan
pembelajaran dengan realitas kehidupan mereka. Konsep ini sejalan
dengan visi Freire tentang pendidikan yang berpusat pada pembebasan,
di mana peserta didik didorong untuk menjadi subjek yang aktif dalam
mengubah realitas mereka menuju ke arah yang lebih adil dan humanis.
[11]

Pemikiran Freire mengenai Merdeka Belajar demikian masih
bersinggungan dengan filsafat Progresivisme John Dewey. Menurut
Dewey pendidikan haruslah berfokus pada pengalaman langsung
dan praktis, sehingga peserta didik dapat belajar melalui pengalaman
dan refleksi. Pendidikan progresif menekankan pada pengembangan
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan untuk
memecahkan masalah, serta mempersiapkan peserta didik untuk
menjadi warga negara yang aktif dan berpartisipasi dalam masyarakat.
[3] Dewey juga menekankan pentingnya pembelajaran yang kontekstual

dan relevan dengan kehidupan peserta didik. Oleh karena itu, kurikulum
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haruslah dirancang untuk memenuhi kebutuhan dan minat peserta
didik, serta mempersiapkan merecka untuk menghadapi tantangan dan
perubahan dalam masyarakat. Dalam konteks Merdeka Belajar, konsep
ini dapat diinterpretasikan untuk memberikan kesempatan kepada
pesertadidik dalam mengembangkan keterampilan dan minatnya melalui
kegiatan ekstrakurikuler, serta mengaitkan pembelajaran dengan realitas
kehidupan mereka.[12] Merdeka Belajar dapat dilihat dari perspektif
John Dewey sebagai konsep pendidikan yang memberikan kebebasan
kepada peserta didik untuk belajar melalui pengalaman langsung
dan praktis, mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas,
dan kemampuan untuk memecahkan masalah, serta mengaitkan
pembelajaran dengan realitas kehidupan mereka. Konsep ini sejalan
dengan visi Dewey tentang pendidikan progresif, di mana peserta didik
didorong untuk menjadi subjek yang aktif dalam mengembangkan
potensi dan minatnya secara optimal.[13]

Beberapa komponen Merdeka Belajar meliputi: Pertama, kontrol
kegiatan belajar. Peserta didik diberikan kebebasan untuk memilih
kegiatan belajar yang sesuai dengan minat dan kemampuan mereka.
Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk memperkuat otonomi peserta
didik dan meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia melalui
pendekatan yang lebih relevan dan kontekstual. Kedua, kontrol kegiatan
pembelajaran. Peserta didik diberikan kebebasan untuk memilih metode
pembelajaran yang sesuai dengan minat dan kemampuan mereka. Hal
ini dilakukan dengan tujuan untuk memperkuat otonomi peserta didik
dan meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia melalui pendekatan
yang lebih relevan dan kontekstual. Ketiga, kontrol kegiatan lulusan.
Peserta didik diberikan kebebasan untuk memilih kursus lulusan yang
sesuai dengan minat dan kemampuan mereka. Hal ini dilakukan dengan
tujuan untuk memperkuat otonomi peserta didik dan meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia melalui pendekatan yang lebih
relevan dan kontekstual. Keempat, kontrol waktu belajar. Peserta
didik diberikan kebebasan untuk mengatur waktu belajar yang sesuai

dengan kebutuhan dan rintangan mereka. Hal ini dilakukan dengan
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tujuan untuk memperkuat otonomi peserta didik dan meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia melalui pendekatan yang lebih
relevan dan kontekstual. Ke/ma, kontrol tempo belajar. Peserta didik
diberikan kebebasan untuk mengatur tempo belajar yang sesuai dengan
kebutuhan dan rintangan mereka. Hal ini dilakukan dengan tujuan
untuk memperkuat otonomi peserta didik dan meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia melalui pendekatan yang lebih relevan dan
kontekstual.|0]

Peserta didik diberikan kebebasan untuk memilih kegiatan belajar
yang sesual dengan minat dan kemampuan mereka. Dalam konteks
Pendidikan Islam, kegiatan belajar boleh dipilih oleh peserta didik
sesuai dengan minatnya. Misalnya, peserta didik yang memiliki minat
dalam Studi Islam dan Kebijakan Publik boleh memilih kegiatan
belajar yang sesuai dengan materi tersebut. Peserta didik boleh
melakukan observasi mengenai beberapa kebijakan publik yang
telah dirumuskan oleh lembaga-lembaga Islam seperti MUI dalam
merumuskan kebijakan-kebijakan melalui fatwa untuk hukum Islam
modern. Kemudian ke Pengadilan Agama untuk mengetahui kebijakan-
kebijakan hukum perdata Islam yang terbaru. Lembaga Keuangan
Syariah untuk mengetahui sistem manajemen keuangan untuk ekonomi
produktif yang berlandaskan nilai-nilai syariah, dan ke Madrasah
untuk mengetahui sistem manajemen Pendidikan Islam. Peserta didik
juga dapat memperdalam pengayaan literatur mengenai fikih siyasah,
manajemen, kebijakan publik, sosiologi, dan hukum agar pengetahuan
lebih adaptif dan komprehensif, sehingga dapat melihat permasalahan
publik dengan berbagai perspektif. Ketersediaan memilih kegiatan
belajar seperti ini sangat membantu peserta didik untuk lebih terampil
dalam mengembangkan kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Peserta didik diberikan kebebasan untuk memilih metode
pembelajaran yang sesuai dengan minat dan kemampuan mereka.
Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk memperkuat otonomi peserta
didik dan meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia melalui
pendekatan yang lebih relevan dan kontekstual. Misalnya pemilihan
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metode pembelajaran dalam pembelajaran hukum perdata Islam,
peserta didik dapat melakukannya dengan discovery learning. Peserta didik
dapat mengamati sejauh mana aktivitas hukum, gugatan, kesaksian,
pengakuan, dan putusan di Pengadilan Agama. Peserta didik dapat
merangkum seluruh aktivitas-aktivitas tersebut melalui catatan singkat
kemudian dikembangkan menjadi laporan tugas yang bersifat mandiri
atau kelompok. Hasil laporan tugas dapat didesiminasikan di kelas agar
mendapat komentar dari peserta didik yang lain dan pendidik. Dalam
menggali informasi, peserta didik dapat melakukan wawancara kepada
berbagai responden, termasuk hakim, jaksa, advokat, dan beberapa
yang terlibat dalam persidangan. Aktivitas belajar ini sangat membantu
peserta didik dalam mengembangkan kompetensi kognitif, afektif, dan
psikomotorik.

Peserta didik diberikan kebebasan untuk memilih kursus lulusan
yang sesuai dengan minat dan kemampuan mereka. Tujuannya adalah
untuk memperkuat otonomi peserta didik dan meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia melalui pendekatan yang lebih relevan
dan kontekstual. Dalam sistem pendidikan konvensional, peserta
didik sering kali diarahkan untuk memilih kursus lulusan tertentu
berdasarkan faktor-faktor seperti nilai akademik atau kebutuhan
pasar kerja. Namun, dalam Merdeka Belajar, peserta didik diberikan
kebebasan untuk memilih kursus lulusan yang sesuai dengan minat
dan kemampuan mereka, sechingga mereka dapat mengembangkan
potensi dan minatnya secara optimal. Dengan memberikan kebebasan
kepada peserta didik untuk memilih kursus lulusan yang sesuai dengan
minat dan kemampuan mereka, Merdeka Belajar dapat meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia melalui pendekatan yang lebih relevan
dan kontekstual. Peserta didik dapat memilih kursus lulusan yang
sesuai dengan minat dan kemampuan mereka, sechingga mereka dapat
mengembangkan potensi dan minatnya secara optimal. Peminatan
kursus tambahan misalnya dalam optimalisasi keterampilan berbahasa
asing (bahasa Arab dan bahasa Inggris). Peserta didik dapat mengikuti

kursus bahasa asing di lembaga bahasa yang dinilai memiliki reputasi
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unggul, tutor yang berpengalaman, dan terdapat native speaker. Saat ini
menguasai bahasa asing adalah keniscayaan.[14]pesantren reap some
barriers, until finally at the beginning of XX century pesantren began to
demand by many people. The success of pesantren in managing Islamic
education is partly because of the role of foreign languages (Arabic
and English Peserta didik tidak cukup hanya dibekali pengetahuan-
pengetahuan yang sifatnya kognitif. Mereka perlu menguasai bahasa
asing untuk membuka cakrawala pengetahuan yang lebih luas.

Dalam Merdeka Belajar, peserta didik diberikan kebebasan
untuk mengatur waktu belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan
rintangan mereka. Misalnya dalam praktikum pembelajaran Lembaga
Keuangan Syariah (LKS). Peserta didik dapat menentukan perencanaan
pembelajaran yang meliputi tujuan pembelajaran. Contohnya, tujuan
pembelajaran LKS adalah mengetahui sistem manajemen keuangan
dalam orientasi pengembangan UMKM. Maka dalam pelaksanaan
pembelajarannya, peserta didik dapat menggunakan model Problesmn Based
Learning(PBL). Pesertadidik dapat melakukan penelitian di berbagai LKS
agar mendapatkan data-data manajemen keuangan yang valid. Dalam
melakukan penelitian tentu peserta didik akan mendapatkan berbagai
persoalan pengelolaan keuangan di LKS. Peserta didik bersama pihak-
pihak LKS dapat melakukan diskusi, evaluasi, serta memberikan solusi
untuk pemulihan sistem keuangan yang berkelanjutan agar orientasi
pengembangan UMKM dapat berjalan secara optimal. Solusi-solusi
yang ditawarkan oleh peserta didik dapat berdasarkan pengetahuan dan
literatur yang telah dibaca, serta mengamati peluang dan tantangannya.
Selanjutnya hasil pengalaman belajar dapat dilaporkan secara tertulis
dan didesiminasikan di kelas agar mendapat feedback dari pendidik
maupun peserta didik yang lain. Model pembelajaran seperti ini sangat
konstruktivistik dan melatih perkembangan soff-skil/ peserta didik.

Merdeka Belajar juga memberikan kebebasan peserta didik untuk
mengatur tempo belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan rintangan
mereka. Peserta didik tidak perlu belajar dengan jadwal yang paten

sebagaimana dijadwalkan oleh pihak sekolah dan madrasah. Peserta
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didik dapat melakukan aktivitas belajar sesuai dengan #meline yang
ditentukan sendiri. Hal yang penting adalah mendapat pengalaman
belajar dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. Contohnya dalam
pembelajaran manajemen Pendidikan Islam di madrasah terpadu.
Pengalaman belajar yang dapat dilalui peserta didik adalah belajar
mengenai implementasi kurikulum terpadu di madrasah. Orientasi,
tujuan, pelaksanaan, dan evaluasi. Ketercakupan SDM dan pengelola,
sarana dan prasarana, faktor pendukung (keuangan, pembiayaan,
dan teknologi informasi), dan semua yang menunjang implementasi
kurikulum terpadu. Demikian jika aspek manajemen Pendidikan
Islam yang dipilih adalah manajemen kurikulum. Peserta didik dapat
menentukan alokasi waktu secara mandiri. Memilih waktu yang tepat
untuk melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi yang penting
sasaran pembelajaran bisa tepat. Hasil pembelajaran dapat dilaporkan
secara tertulis dan diseminasikan di kelas. Model pembelajaran ini sangat
baik dan melatih kompetensi psikomotorik peserta didik menjadi lebih
baik.

Selanjutnya adalah refleksi Merdeka Belajar dalam Pendidikan
Islam. Merdeka Belajar dalam Pendidikan Islam mencerminkan konsep
pemberian kebebasan kepada peserta didik untuk mengembangkan
potensi dan minatnya secara optimal, sesuai dengan ajaran Islam. Dalam
konteks Pendidikan Islam, konsep Merdeka Belajar dapat direfleksikan
melalui penerapan prinsip-prinsip Pendidikan Islam yang memberikan
kebebasan, otonomi, dan tanggung jawab kepada peserta didik
dalam proses pembelajaran.[15] Pendidikan Islam menitikberatkan
pada pengembangan akal, pikiran, dan spiritualitas peserta didik.
Dalam konteks ini, konsep Merdeka Belajar dapat tercermin melalui
pemberian kebebasan kepada peserta didik untuk memilih metode
pembelajaran, mengeksplorasi minat dan bakat, serta mengembangkan
keterampilan dan pengetahuan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dalam
Pendidikan Islam, peserta didik juga diajarkan untuk bertanggung
jawab terhadap proses dan hasil belajar mereka. Konsep Merdeka
Belajar dapat dilihat dalam pemberian kebebasan kepada peserta
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didik untuk mengatur waktu belajar, mengelola sumber belajar, dan
mengevaluasi hasil pembelajaran sesuai dengan prinsip Islam. Selain
itu, Pendidikan Islam menitikberatkan pada pengembangan akhlak,
moralitas, dan kepribadian yang positif. Konsep Merdeka Belajar
tercermin dalam memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk
mengembangkan karakter dan kepribadian sesuai dengan ajaran Islam,
serta menghubungkan pembelajaran dengan realitas kehidupan sehari-
hari. Dengan menerapkan konsep Merdeka Belajar dalam Pendidikan
Islam, diharapkan peserta didik dapat mengembangkan potensi dan
minatnya secara optimal, serta menjadi individu yang mandiri, kreatif,
dan bertanggung jawab sesuai dengan ajaran Islam. Konsep ini juga
diharapkan dapat meningkatkan kualitas Pendidikan Islam melalui
pendekatan yang lebih relevan, kontekstual, dan sesuai dengan ajaran

Islam.

2. Integrasi Merdeka Belajar dengan Kurikulum MBKM di

Perguruan Tinggi

Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) adalah kebijakan
pemerintah Indonesia yang bertujuan untuk mendorong mahasiswa
menguasai berbagai keilmuan yang berguna untuk memasuki dunia
kerja.[16] Kurikulum MBKM memiliki beberapa perubahan pada
perancangan kurikulum, penekanan proses pembelajaran di luar dan
di dalam kampus melalui kegiatan pembelajaran pertukaran pelajat,
magang/praktik ketja, asistensi mengajar di satuan pendidikan,
penelitian/riset, proyek kemanusiaan, kegiatan kewirausahaan, studi/
proyek independen, dan membangun desa/kuliah kerja nyata tematik,
serta penilaian khusus karakter.[17] Beberapa studi menunjukkan
bahwa implementasi kurikulum MBKM telah mampu meningkatkan
keterampilan komunikasi, kreativitas, berpikir kritis, dan peningkatan
keterampilan kolaborasi peserta didik.[18] Namun, didapati hambatan
dalam implementasi MBKM, seperti penyesuaian kurikulum,
pendanaan, penjajakan mitra, dan penyesuaian sistem informasi
akademik.[19] Dalam implementasi MBKM, partisipasi civitas
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akademik juga menjadi perhatian. Studi menunjukkan bahwa civitas
akademik telah memahami kebijakan MBKM dan mendukung program
studi, tetapi ada keterbatasan seperti pendanaan, sistem informasi
akademik masih belum maksimal, dan sumber daya manusia kurang
memadai.[10] Secara keseluruhan, kurikulum Merdeka Belajar Kampus
Merdeka telah menunjukkan potensi dalam meningkatkan keterampilan
mahasiswa dan mempersiapkan mereka untuk mengabdikan dalam
dunia kerja. Namun, untuk lebih efektif dalam implementasi MBKM,
perlu diperhatikan hambatan yang ada dan melakukan adjustment sesuai
dengan konteks lokal masing-masing,

Titik fokus proses pembelajaran MBKM di dalam dan di luar
kampus dapat dilaksanakan melalui kegiatan pembelajaran pertukaran
pelajar, magang/praktik kerja, asistensi mengajar di satuan pendidikan,
penelitian/riset, proyek kemanusiaan, kegiatan kewirausahaan, studi/
proyek independen, dan membangun desa/kuliah ketja nyata tematik,
serta penilaian khusus karakter. Dalam waktu kebijakan yang sama,
berbagai perguruan tinggi disinyalir merekonstruksi kurikulum
yang semula menggunakan KKNI 2016 menuju MBKM. Diawali
dengan Perguruan Tinggi Umum (PTU) pada tahun 2020 yang lebih
awal mendapat kebijakan terkait implementasi kurikulum MBKM,
kemudian disusul oleh Perguruan Tinggi di bawah kementerian
seperti Kementerian Agama pada sekitar tahun 2021 dan 2022.
Beberapa perguruan tinggi banyak menggelar workshop MBKM
dengan menghadirkan beberapa ahli, trainer, dan pejabat Kementerian
Pendidikan.[20] Workshop dilaksanakan baik secara daring, maupun
secara luring tergantung situasi dan kondisi masing-masing perguruan
tinggi. Beberapa perguruan tinggi memang sengaja melaksanakan
workshop secara daring dikarenakan masa transisi dan pemulihan
pasca pandemi. Namun, beberapa perguruan tinggi yang lain sudah
melaksanakan kebijakan secara luring. Rekonstruksi kurikulum
perguruan tinggi ke MBKM adalah salah satu bentuk tanggung jawab
perguruan tinggi dalam orientasinya untuk melaksanakan pertukaran

pelajar, magang/praktik ketja, asistensi mengajar di satuan pendidikan
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yang lain. Membangun jejaring dalam skala yang lebih luas untuk mitra
yang berkelanjutan.

Implementasi Kurikulum MBKM pada Perguruan Tinggi
Keagamaan Islam di bawah naungan Kementerian Agama lebih akhir
dibanding beberapa Perguruan Tinggi di bawah Kementerian yang lain,
yaitu dilaksanakan pada tahun 2022. Implementasi Kurikulum MBKM
dikuatkan dengan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam
Nomor 1591 Tahun 2022 Tentang Petunjuk Teknis Implementasi
Merdeka Belajar-Kampus Merdeka Pada Perguruan Tinggi Keagamaan
Islam. Beberapa hal penting terkait implementasi MBKM berdasarkan
Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam adalah; Pertama, MBKM
merupakan satu dari tiga fungsi utama majelis besar ketentuan, yaitu
memilih pemimpin, memilih pemangku kepentingan, dan mengambil
keputusan kepentingan. Kedua, bahwa implementasi MBKM bertujuan
untuk menghidupkan dan mengembangkan talenta dalam sektor Islam.
Ketiga, asas implementasi MBKM juga bertujuan untuk meningkatkan
kualitas pelatihan dan pendidikan di institusi Pendidikan Islam.[21]
Meskipun Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor
1591 Tahun 2022 memberikan petunjuk teknis tentang implementasi
MBKM, tetapi tidak ada informasi yang spesifik tentang implementasi
MBKM pada Perguruan Tinggi Keagamaan Islam di bawah naungan
Kementerian Agama pada tahun 2022 dalam hasil penelitian yang
diberikan.

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam yang melaksanakan Merdeka
Belajar Kampus Merdeka (MBKM) merupakan salah satu upaya
pemerintah dalam mengembangkan proses pembelajaran dengan fokus
pada peningkatan kualitas lulusan, peningkatan kualitas dosen, dan
peningkatan kualitas kurikulum. Implementasi MBKM di Universitas
Islam Nusantara (UNINUS) menunjukkan kesiapan mahasiswa sebesar
66%, kesiapan dosen sebesar 53%, dan kesiapan tenaga kependidikan
sebesar 83%.[22] Beberapa kendala terkait program ini lebih karena
sosialisasi yang kurang masif pada beberapa program studi. Namun,

sebagian besar mahasiswa yang siap terlibat dalam MBKM sebesar
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57,75%. Hasil ini menunjukkan kesiapan seluruh unsur pendidikan
yang ada di kampus dalam melaksanakan program MBKM, dengan
asumsi angka yang dihasilkan di atas 50%.[22] Dalam konteks
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam, keberlanjutan dan transformasi
kelembagaan juga menjadi perhatian. Pola kepemimpinan zuspiring
leadership yang mengedepankan akuntabilitas kinerja dapat membantu
menjadi inspirasi bagi semua dan mampu menjadi perguruan tinggi
yang unggul dan berdaya saing tinggi. Dalam paradigma pendidikan
modern, akuntabilitas adalah roh manajemen yang terbagi menjadi dua,
yaitu akuntabilitas vertikal dan akuntabilitas horizontal.[23] Beberapa
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam di Indonesia, seperti Universitas
Islam Indonesia (UII) dan Universitas Nurul Jadid Paiton Probolinggo,
menghadapi tantangan globalisasi dan demokrasi ke depan, serta
tingginya ekspektasi masyarakat terhadap institusi pendidikan.[24]
[25] Dalam upaya mengatasi tantangan tersebut, Perguruan Tinggi
Keagamaan Islam menghasilkan lulusan berwawasan ilmu, berjiwa
kewirausahaan, dan berkarakter Islami.[24] Sama halnya yang dilakukan
oleh Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Universitas
yang memiliki Zagline integrasi-interkoneksi ini tengah merespons
perubahan global yang berkelanjutan dengan implementasi MBKM
pada seluruh lini mata kuliah. Beberapa mahasiswa sempat dikirim
ke beberapa kampus luar negeri untuk pertukaran pelajar, selanjutnya
dikirim ke berbagai lembaga industri nasional untuk mengkreasikan
kemampuan kognitif dan psikomotorik.

Implementasi kurikulum MBKM di Perguruan Tinggi Keagamaan
Islam sudah berjalan hingga akhir tahun 2023 ini. Pihak perguruan
tinggi terus melakukan evaluasi untuk memastikan bahwa program
ini berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
Evaluasi dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas kurikulum MBKM
dalam meningkatkan kualitas pendidikan tinggi di Perguruan Tinggi
Keagamaan Islam. Evaluasi juga dilakukan untuk mengevaluasi sejauh
mana Perguruan Tinggi Keagamaan Islam telah menerapkan kurikulum

MBKM dan memastikan bahwa Perguruan Tinggi Keagamaan Islam
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telah memenuhi standar yang ditetapkan oleh program ini. Dalam
evaluasi, Perguruan Tinggi Keagamaan Islam juga dapat mengevaluasi
keberhasilan program MBKM dalam meningkatkan keterampilan
dan pengetahuan mahasiswa, serta mempersiapkan mereka untuk
memasuki dunia kerja. Evaluasi ini dapat membantu Perguruan Tinggi
Keagamaan Islam untuk terus meningkatkan kualitas pendidikan tinggi
dan memastikan bahwa mahasiswa mereka siap untuk menghadapi

tantangan di masa depan.

3. Luaran MBKM

Berjalanannya Kurikulum MBKM di  Perguruan Tinggi
Keagamaan Islam hingga akhir tahun 2023 ini dinilai belum optimal.
Beberapa perguruan tinggi masih banyak yang bersifat meraba dalam
pengelolaan MBKM. Pelaksanaan dan evaluasi terus dilaksanakan
untuk memastikan bahwa program ini berjalan dengan baik dan sesuai
dengan tujuan yang telah dirumuskan. MBKM bukan hanya sekadar
trend, tetapi sebuah pondasi dan acuan pembelajaran yang lebih
autentik-rekonstruktif, meningkatkan soffski// mahasiswa, dan melatih
kepercayaan diri. Implementasi MBKM sangat tepat untuk menyambut
Revolusi Industri 4.0 dan Era Society 5.0. Perguruan Tinggi Keagamaan
Islam perlu untuk terus meningkatkan pengelolaan MBKM agar dapat
memberikan manfaat yang optimal bagi mahasiswanya. Implementasi
MBKM yang optimal setidaknya dapat menjadi landasan yang kuat
dalam menyambut tantangan masa depan yang kian berubah lebih
cepat dari harapan manusia.

Setidaknya implementasi MBKM telah memberi perubahan pada
orientasi pembelajaran yang lebih baik. Luaran Merdeka Belajar Kampus
Merdeka (MBKM) di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI)
misalnya adalah kebijakan pemerintah yang menghormati hak-hak
peneliti untuk memilih kursus dan program studi yang sesuai dengan
minat dan kemampuan mereka. Mahasiswa dapat mengembangkan
keterampilan mandiri dan berorientasi pada karier.[26] Beberapa
kegiatan yang diimplementasikan di PTKI berbasis MBKM meliputi;
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Pertama, membangun desa dan kewirausahaan. Program ini bertujuan
untuk mengembangkan keterampilan dan kompetensi kewirausahaan
pada mahasiswa.[26] Kedna, melakukan penelitian dan pengembangan
kurikulum. Program ini melibatkan pengembangan kurikulum yang
lebih fleksibel dan menyesuaikan dengan kebutuhan zaman.[27] Keziga,
meningkatkan kualitas pendidikan. Program ini bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di PTKI dengan implementasi
kebijakan MBKM.[28] Luaran demikian membawa pada hasil yang
nyata atas implementasi MBKM di PTKI, di antaranya adalah; Pertama,
meningkatkan keterampilan mandiri dan berorientasi pada mahasiswa.
[26] Kedna, meningkatan kualitas pendidikan dengan mengembangkan
kurikulum yang lebih fleksibel dan menyesuaikan dengan kebutuhan
zaman.[27] Ketiga, meningkatan keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan
luar ruang kelas, seperti proyek komunitas.[29] Secara keseluruhan,
luaran MBKM di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam memungkinkan
lebih banyak kemampuan dan peluang untuk mahasiswa dalam
menyesuaikan diri dengan kebutuhan zaman dan mengembangkan

keterampilan yang diperlukan untuk karier mereka.
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Perkembangan teknologi informasi hingga akhir tahun 2023 telah
memberi arti bahwa peradaban manusia kian berubah semakin cepat.
Ruang-ruang teknologi kian mudah diakses oleh setiap mereka yang
memiliki seluler. Akses mudah ke teknologi telah memungkinkan
perkembangan Pendidikan Islam dilaksanakan dengan jarak jauh,
memungkinkan peserta didik untuk belajar dari mana saja. Aktivitas
belajar kini lebih mudah dilaksanakan dengan sistem a-sinkronis
maupun hybrid learning. Tidak seperti dulu bahwa belajar harus datang
kepada pendidik, datang ke sekolah maupun universitas. Sedangkan
saat ini belajar dapat dilaksanakan kapan pun dan di mana pun dengan
perangkat teknologi informasi yang tersedia termasuk ketersediaan
layanan Teknologi Komunikasi dan Informasi (TIK), serta media sosial.
Media sosial tidak hanya menyuguhkan enfertainment yang menghibur,
tetapi juga menyajikan konten-konten edukatif jika diakses dengan
tepat. Namun, perlu diingat bahwa penggunaan media sosial sebagai
sumber belajar harus dilakukan dengan bijak dan selektif. Peserta didik
harus memilih konten-konten edukatif yang berkualitas dan relevan
dengan materi pembelajaran yang sedang dipelajari. Dengan demikian,
perkembangan teknologi informasi dapat memberikan manfaat yang
besar bagi perkembangan Pendidikan Islam jika dimanfaatkan dengan
tepat dan bijak.

Fenomena menarik pergeseran aktivitas Pendidikan Islam dari
konvensional menuju hybrid learning terjadi dalam lembaga pendidikan
yang bersifat formal, informal, dan nonformal. Begitu juga terjadi
karena unsur pemilihan dan kesukaan pada znfluencer di media sosial.
Perjalanan Pendidikan Islam memiliki dimensi historis yang signifikan,
mengalami pergeseran dari sudut pandang normatif ke perspektif
historis-antroposentris karena terus berlangsungnya perubahan sosial.
Evolusi sosial yang terjadi seiring waktu membawa Pendidikan Islam
menuju arah perkembangan dan adaptasi terhadap berbagai situasi.
Ketersediaan layanan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
membuka peluang bagi para pendidik, pendakwah, dan peneliti untuk

memberikan edukasi dengan lebih mudah kepada semua generasi.
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Melalui TIK, peserta didik memiliki kemampuan untuk mengakses
berbagai sumber informasi dan melakukan penelitian mandiri, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Fungsi TIK
juga dapat mengembangkan kemampuan teknologi dan menggunakan
berbagai alat teknologi dalam belajar. TIK dapat melihat bagaimana
perubahan sosial terjadi, pengaruh kehidupan dan pengajaran untuk
berkontribusi kehidupan. Selain itu TIK juga dapat mempermudah
masyarakat untuk terus belajar secara instan, menggunakan berbagai
teknologi dalam belajar, dan mengakses informasi yang belum jelas
kebenarannya. Dalam kesempatan ini penulis ingin mengajak penulis
untuk berdiskusi bagaimana eksistensi Pendidikan Islam dalam

memanfaatkan layanan TIK. Berikut penjelasannya;

1. Pemanfaatan Sarana Teknologi Informasi dan Komunikasi

(TIK)

Ketersedian Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
memberikan ruang kepada Pendidikan Islam untuk terus bereksistensi
dalam menyematkan nilai-nilai Pendidikan Islam dengan berbagai
strategi edukatif. Pemanfaatan teknologi informasi digital melalui
berbagai platform media sosial saat ini merupakan suatu fenomena
yang tak dapat dielakkan. Ini merupakan bagian dari perkembangan
revolusi industri yang memberikan kemudahan dalam memenuhi
kebutuhan manusia modern, sesuai dengan hierarki kebutuhan Maslow
yang mencakup kebutuhan fisiologis, keamanan, sosial, penghargaan,
dan self-actnalization.[1] Penggunaan TIK pada Pendidikan Islam dapat
dipetakan dalam beberapa wilayah; Pendidikan Islam dalam naungan
lembaga pendidikan (sekolah dan pendidikan tinggi) dan Pendidikan
Islam luar sekolah termasuk masyarakat. Dua tipologi pemetaan
Pendidikan Islam sebagaimana dimaksud memiliki karakter yang
sangat distingtif. Pendidikan Islam dalam naungan lembaga pendidikan
mencakup penggunaan teknologi informasi dalam proses pembelajaran
di sekolah dan pendidikan tinggi. Teknologi informasi dapat digunakan

untuk memfasilitasi pembelajaran, seperti penggunaan platform
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pembelajaran online, video pembelajaran, dan aplikasi pembelajaran.
Selain itu, teknologi informasi juga dapat digunakan untuk memfasilitasi
administrasi dan manajemen pendidikan, seperti penggunaan sistem
manajemen sekolah dan sistem informasi akademik. Sedangkan
Pendidikan Islam luar sekolah termasuk masyarakat mencakup
penggunaan TIK dalam Pendidikan Islam di luar lingkungan sekolah
dan pendidikan tinggi. Teknologi informasi juga dapat digunakan
untuk memfasilitasi komunikasi dan kolaborasi antara para pendidik
dan peserta didik, seperti penggunaan media sosial dan aplikasi pesan
instan.

Pendidikan Islam dalam naungan lembaga pendidikan mencakup
penggunaan TIK dalam proses pembelajaran di sekolah dan pendidikan
tinggi. Pemanfaatan TIK dalam proses pembelajaran Pendidikan
Islam di sekolah dan lembaga pendidikan tinggi menjadi semakin
penting. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dapat
dimanfaatkan sebagai sumber belajar dan media pengajaran. Namun,
banyak pendidik yang masih kurang memiliki keterampilan dalam
mengoperasikan atau menggunakan peralatan TIK. Oleh karena itu,
penting untuk mengembangkan keterampilan tersebut dalam proses
belajar mengajar. Penerapan TIK dalam pembelajaran Pendidikan
Islam dapat memudahkan tercapainya tujuan pembelajaran dan
memberikan motivasi belajar kepada peserta didik.[2] Penerapan TIK
dalam Pendidikan Islam juga memberikan kemudahan peserta didik
di pendidikan tinggi untuk melakukan perkuliahan, penelitian, dan
pengabdian masyarakat. Beberapa manfaat penerapan TIK meliputi
kemudahan akses terhadap materi pembelajaran, peningkatan kualitas
layanan akademik, dan integrasi data yang diperlukan oleh pengguna
seperti dosen dan mahasiswa.[3] Literasi TIK juga dianggap penting
bagi pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran, terutama
dalam konteks pembelajaran jarak jauh yang semakin meningkat, seperti
yang terjadi selama pandemi Covid-19.[4]

Penerapan TIK dilembaga PendidikanIslam, termasukdipendidikan
tingei dapat memberikan kontribusi positif dalam mendukung kegiatan
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perkuliahan, penelitian, dan pengabdian masyarakat. Dalam mendukung
penelitian, penerapan TIK di pendidikan tinggi dapat memberikan
kemudahan dalam melakukan penelitian melalui akses terhadap sumber
informasi, kemudahan berkomunikasi, dan pengelolaan data. Selain
itu, TIK juga dapat mendukung kinerja layanan pendidikan termasuk
layanan penelitian Pendidikan Islam di pendidikan tinggi. Pemanfaatan
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam penelitian
Pendidikan Islam telah mempermudah dalam mengembangkan
penelitian. Seperti akses ke beberapa platform penelitian bereputasi.
Terdapat beberapa platform penelitian di antaranya; Pertama, Scopus.
Scopus adalah salah satu basis data referensi dan abstrak terbesar di
dunia untuk literatur ilmiah. Dikelola oleh perusahaan penerbitan
ilmiah Elsevier, Scopus mencakup berbagai disiplin ilmu, termasuk
sains, teknologi, kedokteran, sosial, dan seni-humaniora. Basis data ini
menyediakan akses ke ribuan jurnal ilmiah yang telah melalui proses
peer-review, serta konferensi ilmiah, buku, dan paten. Scopus juga
menawarkan berbagai fitur analitik dan alat untuk membantu peneliti
melacak perkembangan riset, menemukan kolaborator potensial, dan
mengevaluasi dampak dari karya ilmiah. Dengan cakupan yang luas dan
kualitasnya yang terjamin, Scopus menjadi salah satu sumber informasi
yang sangat berharga bagi para peneliti, akademisi, dan profesional di
berbagai bidang,.[5] Beberapa penelitian terkait Pendidikan Islam dapat
diakses melalui database Scopus.[6] Kedna, ScienceDirect. ScienceDirect
adalah salah satu layanan hibur dari Elsevier yang menyediakan akses
tak terbatas ke dalam jurnal-jurnal ilmiah dan buku-buku tertulis.|7]
Dengan menggunakan ScenceDirect, peneliti dapat mengakses artikel-
artikel dan buku-buku yang diperlukan untuk keberhasilan penelitian.
ScienceDirect telah menampung lebih dari 18 juta konten dari lebih dari
4.000 jurnal akademis, serta 30.000 e-book penerbit.[7] Akses ke teks
lengkap memerlukan langganan, sedangkan metadata bibliografi bebas
dibaca. SeienceDirect dioperasikan oleh Elsevier. Diluncurkan pada
Maret 1997.[8] Ketiga, Web of Science (WoS). Web of Science adalah database
bibliografi yang menyediakan akses ke dafabase kutipan terkemuka di
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dunia. Ini mencakup berbagai disiplin ilmu, termasuk sains, ilmu sosial,
seni, dan humaniora. Web of Science dikenal dengan konten berkualitas
tinggi dan data kutipan yang andal, menjadikannya sumber daya berharga
bagi peneliti, institusi, dan penerbit. Ini adalah salah satu daabase ilmiah
tertua, pertama kali dibuat pada tahun 1964 sebagai Scence Citation Index
(§C1) dan sejak itu diperluas hingga mencakup berbagai indeks kutipan,
seperti Social Sciences Citation Index (SSCI) dan _Arts & Humanities Citation
Index. Koleksi inti Web of Science mencakup lebih dari 74,8 juta data
dan kumpulan data ilmiah, dengan 1,5 miliar referensi yang dikutip
di 254 disiplin ilmu.[9] Beberapa manfaat yang dapat diperoleh
dalam menggunakan Web of Science di antaranya adalah; 1) mengakses
informasi yang reliabel. Web of Science merupakan salah satu database
bibliografi terkemuka di dunia, yang menyediakan informasi yang
reliabel dan konsisten dari berbagai bidang ilmu.[9] 2) Meningkatkan
keterampilan dalam penelitian. Web of Science dapat membantu peneliti
dalam menemukan studi yang relevan, mengidentifikasi trend, dan
menganalisis dampak dalam berbagai bidang ilmu.[10] 3) mendukung
pengembangan dan penelitian. Web of Science dapat digunakan sebagai
alat untuk mendukung pengembangan dan penelitian dalam berbagai
bidang ilmu, dengan mengidentifikasi hubungan antara ide dan teori,
serta menganalisis dampak kebijakan dan program.[9] 4) meningkatkan
kualitas dalam pengajaran. Web of Science membantu institusi
pendidikan dalam meningkatkan kualitas dalam pengajaran dengan
mempersiapkan pendidik dan peserta didik untuk mengakses informasi
terkemuka dan mengembangkan keterampilan dalam berbagai bidang
ilmu.[11] Keempat, Semantic Scholar. Situs ini menyediakan informasi
tentang jurnal ilmiah yang berbahasa dan memiliki reputasi nasional
dan internasional. Peneliti dapat mencari artikel yang relevan dengan
kata kunci atau judul yang ingin diteliti.[12] Beberapa manfaat dari
layanan ini adalah; 1) akses ke penelitian bereputasi. Semantic Scholar
menyediakan akses ke penelitian-penelitian yang telah terbit dan
bereputasi, seperti jurnal ilmiah, artikel konferensi, dan pra publikasi
dari berbagai bidang ilmu.[13] 2) Topic Modeling. Beberapa penelitian
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menggunakan Sewantic Scholar untuk menerapkan opic modeling dalam
mengeksplorasi struktur semantik dari kumpulan korpus, seperti
penelitian tentang topik-modeling penelitian dosen.[14] Semantic Scholar
dapat menjadi sumber informasi yang berharga bagi para peneliti dalam
menjelajahi dan mengakses penelitian-penelitian bereputasi. Dengan
demikian, berselancar ke beberapa platform penelitian bereputasi dapat
menyediakan akses ke jurnal, artikel, dan sumber informasi berkualitas
tinggl yang telah melalui proses peer-review. Hal ini memastikan bahwa
informasi yang digunakan dalam penelitian memiliki tingkat keandalan
yang tinggi.

TIK juga dapat diintegrasikan dalam pelaksanaan pengabdian
masyarakat di pendidikan tinggi guna mendukung berbagai kegiatan dan
program. Penerapan TIK ini membantu dalam menciptakan peluang,
mengidentifikasi permasalahan, menggerakkan potensi masyarakat
dan mahasiswa untuk kemajuan masyarakat. Misalnya dalam laporan
hasil pengabdian mahasiswa pada tahun 2023 yang menyelenggarakan
program Sertifikasi Halal Gratis (SEHATT). Program ini dicanangkan
oleh pemerintah dan telah tertuang pada Keputusan Kepala BPJPH
untuk menjalankan amanat Undang-Undang No.33 Tahun 2014
terkait Jaminan Produk Halal sebagai program percepatan sertifikasi
produk halal bagi pelaku usaha UMKM. Pusat Kajian Halal (PKH)
ITS, sebagai salah satu pendidikan tinggi tercatat berhak melakukan
registrasi proses produk halal melalui Keputusan Kepala BPJPH. PKH-
I'TS juga mendampingi percepatan pelaksanaan sertifikasi halal melalui
skema Sertifikasi halal se/f-declare.|15] Kemudian dalam membantu
Kuliah Kerja Nyata Tematik Posdaya. Tri Dharma Pendidikan Tinggi
mengatur untuk memecahkan masalah di masyarakat, di antaranya
melalui kegiatan pengabdian masyarakat. Kuliah Kerja Nyata (KKKN)
Tematik Posdaya merupakan model pengabdian masyarakat yang
memfokuskan pada pemberdayaan keluarga dalam aspek pendidikan,
kesehatan, kewirausahaan, dan lingkungan. Melalui wahana Posdaya
ini, mahasiswa bersama masyarakat mengidentifikasi permasalahan dan

mengerahkan semua potensi yang ada demi kemajuan masyarakat.[10]
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Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TTK) dalam
Pendidikan Islam di luar konteks sekolah, termasuk di masyarakat,
menjadi titik awal dalam pembahasan ini. Pendidikan di luar sekolah
merupakan mekanisme yang memberikan kesempatan kepada
masyarakat untuk memperluas pengetahuan dan keterampilan melalui
pembelajaran sepanjang hidup. Pendidikan di luar sekolah berperan
dalam membantu sekolah dan masyarakat dalam mengatasi tantangan
pendidikan. Dengan cakupan yang sangat luas, pendidikan di luar
sekolah melengkapi pendidikan formal, dan setiap kegiatan pendidikan
di luar lingkungan sekolah yang menargetkan peserta didik untuk
mencapal tujuan pembelajaran dapat diorganisir oleh siapa saja yang
memiliki kemampuan, tanpa aturan yang rumit, dan terbuka untuk
siapa pun yang berminat.[17]

Pemanfaatan TIK dapat memungkinkan masyarakat untuk
mengakses  sumber daya pendidikan, berkomunikasi, dan
mengembangkan keterampilan mandiri secara lebih mudah. Misalnya
dalam konteks akses informasi Pendidikan Islam melalui Channel
YouTube. Saatini terdapat beberapa influencer dai yang menjadi rujukan
masyarakat, seperti Das’ad Latif, Abdul Somad, Gus Iqdam, Gus Baha’,
Gus Muwafiq, Anwar Zahid, Umi Layla, Buya Yahya, Quraish Shihab,
dan lain sebagainya. Masyarakat dapat lebih mudah memahami Islam
secara instan melalui Channe/ YouTube yang berseliweran di linimasa.
Mereka dapat memberikan konten-konten edukatif, kajian keagamaan,
dan pemahaman tentang ajaran Islam yang lebih mudah diterima.
Karena pada dasarnya pendidikan luar sekolah tidak membebani
peserta didik/masyarakat. Mereka semua adalah influencer. Dalam
konteks Pendidikan Islam, peran seorang influencer sangat signifikan
dalam menyebarkan informasi, pengetahuan, dan nilai-nilai Islam
melalui berbagai layanan TIK.[18] Mereka berperan secara informal
dalam pengembangan sumber daya manusia, menciptakan lingkungan
yang schat dan seimbang dalam masyarakat dengan nilai moral dan
spiritual.[19] Beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan

menyematkan nilai-nilai Pendidikan Islam dan dakwah melalui channel
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YouTube di antaranya adalah; Pertama, konten yang menarik. Konten
dakwah disajikan dalam bentuk visual yang menarik, mudah dipahami
oleh generasi muda, dan disampaikan dengan bahasa yang sesuai
dengan pemahaman mereka dapat meningkatkan minat masyarakat
untuk menonton dan memahami pesan dakwah.[20] Kedna, adanya
humor dalam dakwah. Penyampaian konten dakwah dengan sentuhan
humor dapat membantu mengurangi ketegangan saat berdakwah
atau berdiskusi, sehingga dapat membuat pesan dakwah lebih mudah
diterima oleh masyarakat.[20] Kezzga, ketersediaan materi dakwah yang
dibutuhkan. Masyarakat dapat mencari materi dakwah yang diinginkan
atau dibutuhkan dalam konten-konten video Islami berupa video
ceramah Islam yang ada dalam media YouTube.|21] Keempat, konten
yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. Konten dakwah yang
disajikan harus relevan dengan kebutuhan dan keinginan masyarakat
digital. Hal ini dapat membantu konten dakwah untuk dijangkau oleh
jumlah khalayak yang sangat banyak dan di mana pun mereka berada
tanpa dibatasi waktu dan biaya.[22] Faktor-faktor demikian setidaknya
dapat mempengaruhi keberhasilan penyematan nilai-nilai Pendidikan
Islam dan dakwah melalui channe/ YouTube.

Akses informasi Pendidikan Islam tidak hanya melalui channel
YouTube. Beberapa platform media sosial yang lain juga menjadi trend
dan perburuan masyarakat termasuk Generasi-Z. Pada platform media
sosial Tik Tok dan Instagram misalnya, pesan-pesan Pendidikan Islam
disampaikan secara singkat karena keterbatasan lisensi durasi. Namun,
hal ini sebenarnya dapat menjadi sebuah keuntungan karena pesan-
pesan Pendidikan Islam yang disampaikan secara singkat dapat lebih
mudah dipahami dan diingat oleh para pengguna media sosial. Selain
itu, banyak akun-akun Islam yang aktif di media sosial seperti Tik Tok
dan Instagram yang menyajikan konten-konten Pendidikan Islam yang
menarik dan informatif. Dalam konten-konten tersebut, pesan-pesan
Pendidikan Islam disampaikan dengan cara yang kreatif dan menarik,
schingga dapat menarik minat para pengguna media sosial untuk

mempelajari lebih lanjut tentang Islam. Namun, sebagai pengguna
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media sosial, kita harus berhati-hati dan selektif dalam memilih akun-
akun Islam yang diikuti. Pastikan bahwa akun tersebut menyajikan
konten-konten yang sesuai dengan ajaran Islam yang sebenarnya.
Penyematan nilai-nilai Pendidikan Islam dan dakwah melalui TIK
sangat tepat untuk implementasi pendidikan luar sekolah khususnya
masyarakat. Media sosial telah menjadi salah satu sarana utama dalam
menyebarkan informasi dan nilai-nilai, dan hal ini juga berlaku untuk
Pendidikan Islam. Dengan memanfaatkan Tik Tok, para pendakwah
dan pendidik Islam dapat menyampaikan pesan-pesan pendidikan
secara singkat tetapi juga bermakna, sehingga dapat menjangkau
audiens yang lebih luas. Konten-konten Pendidikan Islam yang disajikan
secara menarik dan kreatif dapat memikat perhatian generasi muda dan
masyarakat umum, sehingga nilainya dapat diserap dengan lebih efektif.
Selain itu, pendekatan ini juga memungkinkan akses Pendidikan Islam
yang lebih mudah bagi masyarakat yang mungkin tidak memiliki akses
ke lembaga pendidikan formal. Melalui konten-konten Pendidikan
Islam di Tik Tok, masyarakat dapat memperoleh pemahaman yang
lebih baik tentang ajaran Islam dan menerapkan nilainya dalam
kehidupan sehari-hari. Namun, penting untuk memastikan bahwa
konten-konten Pendidikan Islam yang disajikan melalui Tik Tok tetap
sesuai dengan ajaran Islam yang benar dan tidak menyimpang, Selalu
periksa keabsahan sumber dan konten sebelum mengambil informasi

atau nilai-nilai Pendidikan Islam dari platform media sosial.

2. Masalah-Masalah yang Dihadapi

Eksistensi Pendidikan Islam dalam ruang digital dengan
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi tidak selamanya
berdampak positif dan berjalan mulus sesuai yang kita harapkan.
Meskipun TIK dapat menjadi alat yang sangat berguna dalam
menyebarkan dan memperkuat Pendidikan Islam, terdapat beberapa
tantangan yang perlu diatasi. Salah satu masalah utama adalah konten
yang tidak terverifikasi dan tidak akurat. Di ruang digital, informasi dapat

dengan mudah disebarkan tanpa verifikasi yang memadai, sehingga
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dapat muncul konten yang salah atau bahkan merugikan. Selain itu akses
yang tidak terbatas ke berbagai pandangan dan interpretasi agama juga
dapat membingungkan para pelajar. Tidak semua orang memiliki akses
yang sama terhadap TIK, sehingga kesenjangan akses menjadi masalah
serius. Hal ini dapat menyebabkan disparitas dalam kualitas Pendidikan
Islam yang diterima oleh masyarakat. Untuk mengatasi tantangan ini,
penting untuk memastikan bahwa konten yang disebarkan melalui TIK
terverifikasi dan akurat. Selain itu, beberapa upaya perlu dilakukan
untuk memastikan akses yang adil terhadap TIK, sehingga semua orang
memiliki kesempatan yang sama untuk memperoleh Pendidikan Islam
yang berkualitas melalui ruang digital. Beberapa masalah lainnya adalah;

Pertama, sulitnya menyesuaikan format pendidikan dengan gaya
hidup peserta didik. Format Pendidikan Islam perlu dirancang sesuai
dengan gaya hidup peserta didik di era milenial yang terbiasa dengan
teknologi digital.[23] Memang sulit untuk menyesuaikan format
pendidikan dengan gaya hidup peserta didik, terutama di era milenial
yang terbiasa dengan teknologi digital. Namun, hal ini menjadi semakin
penting dalam Pendidikan Islam, karena peserta didik harus memahami
dan mengaplikasikan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Untuk
mengatasi tantangan ini, perlu dirancang format Pendidikan Islam
yang sesuai dengan gaya hidup peserta didik. Salah satu cara untuk
melakukannya adalah dengan memanfaatkan teknologi digital dalam
proses pembelajaran. Misalnya, penggunaan platform pembelajaran
online, aplikasi mobile, atau media sosial dapat membantu peserta didik
untuk belajar dengan cara yang lebih interaktif dan menarik. Selain
itu, perlu juga memperhatikan kebutuhan dan preferensi peserta didik
dalam merancang format Pendidikan Islam. Peserta didik milenial
cenderung lebih suka pembelajaran yang lebih fleksibel dan mandiri,
schingga perlu disediakan opsi pembelajaran yang dapat disesuaikan
dengan kebutuhan individu mereka. Dalam hal ini peran pendidik
sangatlah sangat penting. Pendidik perlu memahami gaya hidup dan
preferensi peserta didik, serta mampu mengadaptasi metode pengajaran

yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Dengan demikian, peserta didik
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dapat lebih mudah memahami dan mengaplikasikan ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari.

Kedna, bermain game. Banyak peserta didik yang lebih
memprioritaskan bermain gamwe online daripada belajar. Kemudahan
dalam mengakses segala informasi melalui seluler dapat menjadi
kesempatan bagi peserta didik dalam meluangkan waktu lebih banyak
untuk berselancar di berbagai informasi yang ada di internet. Mereka
dapat mengakses beberapa sumber belajar/referensi yang sangat
mudah. Misalnya dalam mengakses e-book dan e-journal penelitian/
pembelajaran. Namun, tidak sedikit dari mereka yang menggunakan
kesempatan tersebut untuk bermain game. Ya, memang benar, bermain
game onlinebagi remaja sangatlah menyenangkan. Sisi psikologi menyebut
bermain game dalam momentum pembelajaran adalah salah satu bentuk
kenyamanan yang dapat merangsang pembelajaran.[24] Di tengah
kesibukan mengakses berbagai informasi pembelajaran, game adalah
oase.[25] Tidak semua peserta didik memiliki sikap struktur dalam
menggunakan pemikiran sebagai pusat belajar. Beberapa dari mereka
lebih memilih menyelingi kegiatan belajar dengan bermain gae.

Perlu dicatat bahwa bermain game saat belajar bukanlah prioritas.
Game hanyalah oase saat peserta didik penat belajar dan memerlukan
aktivitas lain. Game menjadi peralihan sementara. Jika peserta didik
sudah merasakan rileks, sikap yang seimbang, hilang tekanan psikologis,
maka fokus utamanya harus kembali pada aktivitas belajar. Peserta
didik dapat mengakses berbagai informasi. Game dapat membantu
peserta didik merasa lebih rileks dan mengurangi tekanan psikologis.
Namun, sebagai pendidik, penting untuk memastikan bahwa game tidak
mengganggu proses belajar dan tidak menjadi penghalang bagi peserta
didik untuk mencapai tujuan pembelajaran mereka. Untuk memastikan
bahwa peserta didik tetap fokus pada aktivitas belajar setelah bermain
game, ada beberapa hal yang dapat dilakukan, seperti memastikan bahwa
game yang dimainkan sesuai dengan kurikulum dan dapat membantu
peserta didik memperkuat keterampilan yang telah dipelajari. Mengatur

waktu bermain game dengan bijak dan pastikan bahwa waktu yang
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dihabiskan untuk bermain game tidak mengganggu waktu belajar yang
scharusnya. Berikan penghargaan atau insentif bagi peserta didik yang
berhasil menyelesaikan tugas atau aktivitas belajar setelah bermain
game. Selain itu, penting juga untuk memastikan bahwa peserta didik
memiliki akses ke berbagai informasi yang relevan dengan materi
pembelajaran. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan akses ke
sumberdaya on/ine, seperti buku elektronik, video pembelajaran, atau
situs web pendidikan yang terpercaya. Dengan cara ini, peserta didik
dapat memperdalam pemahaman mereka tentang materi pembelajaran
dan meningkatkan keterampilan mereka. Dalam kesimpulannya, game
dapat menjadi peralihan sementara yang menyenangkan bagi peserta
didik, tetapi fokus utama harus tetap pada aktivitas belajar. Dengan
mengatur waktu bermain game dengan bijak, memastikan game yang
dimainkan sesuai dengan kurikulum, memberikan penghargaan atau
insentif, dan memberikan akses ke berbagai informasi yang relevan,
peserta didik tetap dapat fokus pada tujuan pembelajaran mereka.
Ketiga, keterampilan teknologi. Pendidik dan staf pengajar petlu
meningkatkan keterampilan teknologinya agar dapat secara efektif
memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam
proses pembelajaran. Pelatihan dan pengembangan keterampilan yang
berkelanjutan menjadi suatu kebutuhan yang penting. Pendidik tidak
hanya memberikan instruksi kepada peserta didik untuk menggunakan
TIK dalam setiap sesi pembelajaran; mereka juga harus menjalani
pelatihan penggunaan TIK sebagai langkah awal untuk memastikan
bahwa ketika memberikan instruksi dan demonstrasi kepada peserta
didik, mereka merasa nyaman dan kompeten. Banyak kasus di mana
pendidik yang belum siap menggunakan TIK memberikan instruksi
kepada peserta didik, mengakibatkan pelaksanaan yang kurang tepat.
Oleh karena itu, para pendidik perlu mengembangkan kompetensi
pedagogik mereka, terutama karena peserta didik cenderung lebih
terampil dalam mengelola TIK ketika belajar dengan menggunakan

media tersebut.
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Keempat, kekhawatiran akan pengaruh negatif. Ada kekhawatiran
tentang potensi pengaruh negatif dari setiap penggunaan TIK terhadap
Pendidikan Islam, seperti konten yang tidak sesuai dengan nilai-nilai
Islam atau pengaruh budaya asing yang tidak diinginkan. Oleh karena
itu, penting untuk memastikan bahwa TIK atau konten yang disajikan
sesuai dengan prinsip-prinsip Pendidikan Islam yang benar. Asumsi
dasar bahwa penggunaan TIK adalah membantu peserta didik untuk
mempelajari materi pembelajaran yang lebih mudah.[26] TIK dapat
memainkan segala peran dan fungsi platformnya untuk menjembatani
kebutuhan-kebutuhan belajar peserta didik.[27] Untuk mencegah
kekhawatiran akan pengaruh negatif dalam penggunaan TIK terhadap
Pendidikan Islam dapat bekerja sama dengan beberapa pemangku
kepentingan dan stakebolder, seperti pendidik, dosen, dan teman
sejawat.[28] Dengan demikian, kolaborasi antara berbagai pemangku
kepentingan dapat membantu memastikan bahwa penggunaan TIK
dalam Pendidikan Islam sesuai dengan prinsip-prinsip Pendidikan
Islam yang benar.

Kekhawatiran akan pengaruh negatif dalam penggunaan TIK
sebenarnya berlaku untuk peserta didik yang masih duduk di bangku
Sekolah Menengah (SMP/MTs) dan (SMA/SMK/MA). Tendensi rasa
khawatir karena mereka masih dalam tahap perkembangan dewasa
awal. Dalam pandangan Freud,[29] pada usia tersebut merupakan masa
penyesuaian diri individu terhadap pola-pola kehidupan dan harapan-
harapan sosial baru, di mana pendidikan tinggi diharapkan dapat
membantu dalam penyesuaian diri. Masa yang disebut dengan remaja.
Rasa penasaran adalah hal yang wajar dan alami bagi remaja. Remaja
biasanya ingin mengeksplorasi dunia di sekitarnya dan mempelajari hal-
hal baru, sehingga status remaja yang melakukan eksplorasi pada hal-
hal negatif dalam TIK dirasa lebih banyak dibanding orang tua. Sebuah
penelitian menyebut tingkah laku remaja pada usia 13 s.d. 18 tahun
dinilai lebih rentan melakukan hal-hal negatif dan dinilai lebih buruk
daripada yang berusia 19 s.d. 24 tahun.[30] Pada usia ini, remaja sedang

mengalami perubahan fisik, emosional, dan sosial yang signifikan,
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serta sedang mencari jati diri dan merasa tertekan oleh tekanan dari
lingkungan sekitar. Beberapa hal yang melatarbelakangi di antaranya
adalah tekanan teman sebaya, pengaruh hormonal, dan kurangnya
pengalaman. Hal ini tidak berarti bahwa remaja usia 19 s.d. 24 tahun
(usia mahapeserta didik) tidak rentan terhadap perilaku negatif. Setiap
rentang usia memiliki tantangan dan risiko masing-masing. Penting
untuk memberikan dukungan, panduan, dan pendidikan yang tepat
kepada remaja di semua rentang usia agar mereka dapat menghadapi

tekanan dan tantangan dengan cara yang sehat dan positif.
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Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau Sustainable Development
Goals (SDGs) adalah serangkaian tujuan global yang ditetapkan oleh
Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk mencapai masa depan yang lebih
baik dan berkelanjutan pada tahun 2030.[1] SDGs mencakup berbagai
masalah yang saling terkait, termasuk kemiskinan, kesenjangan,
perubahan iklim, degradasi lingkungan, perdamaian, dan keadilan.|2]
Ketiganya terintegrasi dan tidak dapat dipisahkan, menyeimbangkan tiga
dimensi pembangunan berkelanjutan: ekonomi, sosial, dan lingkungan.
[3] SDGs mencakup 17 tujuan yang saling terkait, termasuk kemiskinan,
kesenjangan, perubahan iklim, degradasi lingkungan, dan perdamaian
dan keadilan. Pembangunan eckonomi yang berkelanjutan harus
memperhatikan aspek sosial dan lingkungan, begitupun sebaliknya.
[4] Konsep pembangunan berkelanjutan menekankan pentingnya
menyeimbangkan tiga dimensi pembangunan, yaitu ekonomi, sosial,
dan lingkungan. Pembangunan ekonomi yang berkelanjutan harus
memperhatikan dampaknya terhadap masyarakat dan lingkungan.
Hal ini berarti memastikan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak hanya
menguntungkan sebagian kecil masyarakat, tetapi juga menyediakan
kesempatan dan manfaat bagi seluruh lapisan masyarakat. Selain
itu, pertumbuhan ekonomi juga harus dipertimbangkan dalam
konteks perlindungan lingkungan, seperti pengurangan emisi karbon,
pelestarian sumber daya alam, dan penggunaan energi terbarukan.
[5] Demikian pula, aspek sosial dan lingkungan juga harus menjadi
pertimbangan utama dalam setiap kebijakan pembangunan. Hal ini
mencakup upaya untuk meningkatkan akses pendidikan, kesehatan,
dan pekerjaan yang layak bagi semua, serta melindungi ekosistem alam
dan keanekaragaman hayati. Dengan memperhatikan ketiga dimensi
ini secara seimbang, diharapkan pembangunan yang terjadi dapat
memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat, planet, dan
ekonomi secara keseluruhan.|[0]

Dalam mencapai SDGs, diperlukan kerja sama dan kolaborasi dari
semua pihak, termasuk pemerintah, sektor swasta, masyarakat sipil, dan

individu.[7] Setiap orang dapat berkontribusi dalam mencapai SDGs
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dengan melakukan tindakan kecil dalam kehidupan sehari-hari, seperti
mengurangi penggunaan plastik sekali pakai, memilih transportasi
yang ramah lingkungan, dan membeli produk yang diproduksi secara
bertanggung jawab.[8] Pentingnya kolaborasi dalam SDGs dapat dilihat
dari beberapa aspek, antara lain; Pertama, sumber daya yang terbatas.
Kolaborasi memungkinkan untuk memanfaatkan sumber daya yang
terbatas secara lebih efektif dan efisien, baik dalam hal keuangan,
pengetahuan, maupun jaringan. Kedwa, kompleksitas tantangan.
Tantangan yang dihadapi oleh SDGs sering kali melibatkan berbagai
aspek yang saling terkait, seperti kemiskinan, ketimpangan, perubahan
iklim, dan keberlanjutan lingkungan. Kolaborasi memungkinkan untuk
mengintegrasikan berbagai keahlian dan perspektif guna menemukan
solusi yang komprehensif. Kefiga, dampak yang berkelanjutan.
Melalui kolaborasi, upaya pencapaian SDGs dapat memiliki dampak
yang berlanjut, karena melibatkan berbagai pemangku kepentingan
dalam jangka panjang[9] Dengan demikian, kolaborasi merupakan
elemen kunci dalam upaya mencapai SDGs, dan penting untuk terus
mendorong kerjasama lintas sektor dan lintas negara guna mencapai
tujuan pembangunan berkelanjutan secara holistik.

Pembangunan peradaban yang berkelanjutan sangat sesuai dengan
tujuan peradaban manusia. Dalam Q.S. Al-Baqarah; 60 dijelaskan, Dan
(ingatlah) ketika Musa memobon air untuk kaumnya, lalu Kami berfirman:
“Pukunllah batu itu dengan tongkatmu”. Laln memancarlah daripadanya dua
belas mata air. Sunggub tiap-tiap suku telah mengetabui tempat minumnya
(masing-masing). Makan dan minumlah rezeki (yang diberikan) Allah, dan
Janganlah kamu berkeliaran di muka bumi dengan berbuat kerusakan.[10]
Penafsiran Al-Baqarah: 60 mengilustrasikan ide pengawasan Allah
Swt. terhadap umat-Nya yang menolak untuk mendukung tindakan
jahat yang dilakukan oleh anggota komunitas Muslim. Pernyataan ini
menyoroti signifikansi solidaritas dan kesadaran dalam memberikan
dukungan serta bantuan satu sama lain di dalam komunitas Islam.
[11] Dari ayat tersebut, Allah Swt. secara simbolik menjelaskan aspek

ckonomi (konsep pemanfaatan) dengan menggunakan metafora
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keluarnya air dari bumi. Selanjutnya, terdapat juga aspek sosial
yang tercermin dalam pembagian dua belas mata air, menciptakan
keadilan di antara umat, serta aspek lingkungan dengan ajakan untuk
menjaga alam dan menghindari perusakan terhadap lingkungan.
Inilah semangat dari konsep pembangunan berkelanjutan yang
terdapat dalam Al-Qur’an. Allah Swt. memerintahkan pembangunan
berkelanjutan kepada umat-Nya sebagai kewajiban yang harus diikuti.
Mempercayai hal ini adalah tanggung jawab kita di dunia yang
akan diminta pertanggungjawaban di hari kiamat. Oleh karena itu,
pembangunan infrastruktur tidak hanya diartikan sebagai pembangunan
fisik semata, tetapi juga sebagai usaha dalam membangun peradaban,
meningkatkan daya saing kota, dan yang paling esensial, menjadi sarana
untuk menyatukan masyarakat.[12]

Pendidikan Islam memiliki peran penting dalam melihat tujuan
Sustainable Development Goals (SDGs). Pendidikan Islam mengajarkan
nilai-nilai moral dan etika yang dapat membantu dalam mencapai
tujuan pembangunan berkelanjutan, seperti keadilan, keseimbangan,
keberlanjutan, dan tanggung jawab sosial. Pendidikan Islam dapat
membantu dalam melihat SDGs secara holistik dan mempromosikan
nilai-nilai yang diperlukan untuk mencapai tujuan pembangunan
berkelanjutan. Pendidikan Islam dapat menjadi alat yang efektif dalam
menciptakan masyarakat yang sadar akan pentingnya keberlanjutan dan

tanggung jawab sosial.[13]

1. Integrasi SDGs dan Pendidikan Islam

Integrasi SDGs dan Pendidikan Islam dapat membantu untuk
menciptakan masyarakat yang sadar akan pentingnya keberlanjutan
dan tanggung jawab sosial. Integrasi SDGs dalam Pendidikan Islam
dapat membantu memahami pentingnya keberlanjutan dan tanggung
jawab sosial dalam konteks Islam, serta membantu mempersiapkan
diri untuk menjadi pemimpin masa depan yang dapat mencapai
tujuan pembangunan berkelanjutan. Dalam konteks Islam, pemimpin

diharapkan untuk memimpin dengan adil, mengikuti ajaran agama,
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dan bertanggung jawab atas umatnya. Ayat-ayat Al-Qur’an telah
memberikan pedoman yang jelas tentang sifat-sifat yang scharusnya
dimiliki oleh seorang pemimpin dalam Islam.[14] Pendidikan Islam
mengajarkan nilai-nilai moral dan etika yang dapat membantu dalam
mencapal tujuan pembangunan berkelanjutan. Integrasi SDGs dalam
Pendidikan Islam dapat membantu memahami pentingnya nilai-nilai ini
dalam konteks SDGs, serta membantu mengembangkan keterampilan
dan sikap yang terkait dengan SDGs. Dengan memadukan Pendidikan
Islam dan SDGs, setidaknya kita dapat memahami pentingnya
keberlanjutan dan tanggung jawab sosial dalam konteks Islam, serta
mempersiapkan diri untuk menjadi pemimpin masa depan yang dapat
mencapal tujuan pembangunan berkelanjutan. Hal ini dapat membantu
menciptakan masyarakat yang sadar akan pentingnya keberlanjutan
dan tanggung jawab sosial, serta berkontribusi pada pencapaian tujuan
pembangunan berkelanjutan secara holistik. Berikut adalah beberapa
cara integrasi SDGs dalam Pendidikan Islam dapat dilakukan;

Pertama, menyediakan kurikulum yang terintegrasi. Sekolah
dan lembaga Pendidikan Islam dapat menyediakan kurikulum yang
terintegrasi dengan SDGs. Hal ini dapat membantu peserta didik
memahami pentingnya keberlanjutan dan tanggung jawab sosial dalam
konteks Islam.[15] Pendidikan kontekstual yang terintegrasi dengan
kehidupan nyata sangat penting untuk membekali peserta didik dengan
pemahaman dan makna sosial yang lebih baik. Namun, pembelajaran
kontekstual sering tidak menjadi prioritas sekolah dan pendidik karena
terbatasnya keahlian pengajar dan pendidik untuk menyediakan
pendidikan yang sesuai dengan kehidupan dan realita yang dihadapi
pelajar.[16] Oleh karena itu, peran aktif berbagai kelompok, seperti
universitas melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat, dapat
membantu pihak sekolah dasar dan menengah untuk menyediakan
pengetahuan dan keahlian yang terhubung dengan pengalaman peserta
didik dan realita sosial, atau relevan dengan lingkungan alamiah
mereka. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat meningkatkan

pemahaman dan kesadaran tentang SDGs. Kemudian dapat mendorong
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pengembangan keterampilan mandiri. Melalui kegiatan pengabdian,
peserta didik dapat mengembangkan keterampilan mandiri dan
mengakses sumber daya pendidikan yang lebih luas.[16] Kegiatan
pengabdian masyarakat juga dapat membantu membangun kerjasama
yang erat antara lembaga pendidikan, orang tua, dan masyarakat dalam
mencapal tujuan SDGs.[17] Kegiatan pengabdian masyarakat lebih
lanjut juga dapat membantu lembaga pendidikan dalam meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas peserta didik.[18] Secara keseluruhan,
kegiatan pengabdian masyarakat terintegrasi di universitas sangat
penting untuk menyediakan pendidikan yang lebih relevan, inklusif,
ramah pada lingkungan sosial, dan alamiah.

Kedna, mengajarkan nilai-nilai Islam yang terkait dengan SDGs.
Pendidikan Islam mengajarkan nilai-nilai moral dan etika yang dapat
membantu dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan,
seperti keadilan, keseimbangan, keberlanjutan, dan tanggung jawab
sosial. Perthal yang sangat membantu peserta didik dalam memahami
pentingnya nilai-nilai ini dalam konteks SDGs. Sikap yang adil, seimbang,
dan memiliki tanggung jawab sosial adalah seluruh sikap yang harus
tercermin di masyarakat. Untuk mencapai tujuannya, sikap ini dapat
terus ada. Sikap yang perlahan dapat membantu mewujudkan solidaritas
dan ketentraman masyarakat majemuk. Peran Pendidikan Islam begitu
besar, termasuk memupuk nilai-nilai Islam dari hulu menuju ke hilir.
Memupuk dari usia muda hingga dewasa melalui pendidikan keluarga,
sekolah, dan masyarakat. Pada akhirnya penyematan nilai-nilai Islam
melalui aktivitas pendidikan dapat berkontribusi untuk mewujudkan
pembangunan yang berkelanjutan. Pengembangan nilai-nilai Islam
dapat dilaksanakan dengan pengembangan karakter, pengembangan
kesadaran, keterampilan berpikir kritis, dan hypnoparenting.[19]
Dengan mengajarkan nilai-nilai Islam yang terkait dengan SDGs,
diharapkan peserta didik dapat memahami pentingnya mencapai tujuan
pembangunan berkelanjutan dan mempersiapkan diri untuk menjadi

pemimpin masa depan yang dapat mencapai tujuan tersebut.
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Ketiga, mengembangkan keterampilan dan sikap yang terkait
dengan SDGs. Pendidikan Islam dapat membantu peserta didik
mengembangkan keterampilan dan sikap yang terkait dengan SDGs,
seperti keterampilan lingkungan, keterampilan sosial, dan keterampilan
kewirausahaan. Keterampilan yang dapat membantu peserta didik
mempersiapkan diri untuk menjadi pemimpin masa depan yang dapat
mencapal tujuan pembangunan berkelanjutan. Beberapa penelitian
menunjukkan hubungan antara pengetahuan, keterampilan, dan
sikap dengan kinerja dalam berbagai konteks, seperti kinerja bidan
desa, pengelola Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), dan persiapan
memasuki dunia kerja. Misalnya, sebuah penelitian menunjukkan
bahwa pengetahuan, sikap, dan keterampilan memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap kinerja pengelola BUMDes.[20] Melalui
Pendidikan Islam, peserta didik dapat mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, keterampilan untuk memahami serta memecahkan
masalah sosial, membangun komitmen terhadap nilai kemanusiaan,
dan mengembangkan kemampuan dalam komunikasi dan kerja sama
dalam kehidupan bermasyarakat.[21] Selain itu, kemampuan berpikir
kritis juga dianggap penting dalam menghadapi tantangan masa depan,
seperti Revolusi Industri 4.0. Di mana peserta didik perlu diajarkan cara
berpikir analitis, kritis, dan kreatif untuk mengatasi masalah kompleks,
termasuk masalah sosial.[22] Tentunya kemampuan berpikir kritis
yang diimbangi dengan kemampuan kerja sama dan komunikasi yang
baik. Dalam konteks Pendidikan Islam, kemampuan berpikir kritis,
kerjasama, dan komunikasi yang baik dianggap sebagai elemen penting
yang mempengaruhi kualitas pendidikan dan kesadaran peserta didik.
Dengan demikian, Pendidikan Islam dapat memainkan peran penting
dalam membentuk keterampilan dan sikap yang sesuai dengan tujuan
pembangunan berkelanjutan.

Keempat, mengintegrasikan SDGs dalam kegiatan ekstrakurikuler.
Sekolah dan lembaga Pendidikan Islam dapat mengintegrasikan SDGs
dalam kegiatan ekstrakurikuler, seperti kegiatan lingkungan, kegiatan

sosial, dan kegiatan kewirausahaan. Hal ini dapat membantu peserta
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didik memahami pentingnya SDGs dalam konteks kehidupan sehari-
hari. Kegiatan sosial juga dapat membantu peserta didik memahami
dan mengatasi masalah sosial yang dihadapi dalam kehidupan
bermasyarakat. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler dapat digunakan sebagai upaya untuk mengembangkan
karakter dan keterampilan peserta didik, seperti toleransi, disiplin,
mandiri, cinta damai, peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab,
percaya diri, kreatif, kolaboratif, komunikatif, dan berpikir kritis.[23]
Sejumlah penelitian menyoroti implementasi kegiatan ekstrakurikuler
dalam pembentukan karakter dan keterampilan peserta didik. Sebagai
contoh, sebuah penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler Pramuka di Madrasah Aliyah Negeri Dompu bertujuan
untuk memantapkan kepribadian peserta didik dan pembentukan
moral.[24] Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler Rohani Islam juga
diakui memiliki peran dalam pembinaan karakter peserta didik,
meskipun perlu perbaikan dalam perencanaan dan pelaksanaannya.[25]
Selain itu, pelatihan teknis dalam kegiatan ekstrakurikuler juga telah
terbukti efektif, seperti pelatthan media streaming dan recording dalam
kegiatan ekstrakurikuler Mading Bunaken.[26] Selain itu, kegiatan
kewirausahaan sosial juga dapat membantu pelaku Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM) dalam upaya peningkatan pemasaran produk
mereka, terutama di masa pandemi Covid-19.[27] Secara keseluruhan,
kegiatan ekstrakurikuler memiliki potensi besar dalam pengembangan
karakter, keterampilan, dan pembentukan moral peserta didik.
Kegiatan ekstrakurikuler dapat berkontribusi dalam mengembangkan
karakter dan keterampilan peserta didik, serta membantu mereka
mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan di masa depan.
Kegiatan ekstrakurikuler tidak hanya melengkapi pengalaman belajar
peserta didik, tetapi juga memberikan kontribusi yang signifikan dalam
pembentukan karakter, pengembangan keterampilan, dan persiapan
untuk masa depan. Oleh karena itu, penting bagi lembaga pendidikan
untuk mendukung dan memfasilitasi kegiatan ekstrakurikuler yang

bervariasi dan bermutu.
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Penulis melakukan #racking pada sejumlah penelitian mengenai
bagaimana penerapan Swustainable Development Goals (SDGs) oleh
Pendidikan Islam di Indonesia. Perihal yang sangat penting sebagai
landasan filosofis dan kontrol pragmatis, bahwa program pembangunan
yang berkelanjutan yang digagas PBB dalam skala global ini telah
dilaksanakan oleh berbagai negara termasuk Indonesia. Program-
program pembangunan di Indonesia dilaksanakan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan di negara serta mempersiapkan peserta didik untuk
menghadapi tantangan di era digital dan global. Beberapa Sustainable
Development Goals (SDGs) yang sedang diterapkan di Pendidikan Islam
di Indonesia meliputi;

Pertama, SDGs 4 upaya meningkatkan kualitas pendidikan,
kesetaraan, dan kesempatan belajar sepanjang hayat untuk semua
usia. Upaya ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan
agama Islam di Indonesia, yang dianggap memiliki kualitas yang
rendah. Pentingnya upaya ini meliputi pembangunan #ust publik
pada pendidikan agama Islam, mengembangkan kurikulum sesuai
dengan kebutuhan masyarakat dengan infrastruktur dan fasilitas
yang meningkat.[28] Misalnya dalam konteks membangun #ust pada
pendidikan agama Islam dapat dilaksanakan melalui transparansi,
konsultasi dan konvolusi, pengembangan peserta didik, pemanfaatan
teknologi, dan pengawasan yang berkelanjutan.[28] Kemudian untuk
mengembangkan kurikulum sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan
menghasilkan lulusan yang berdaya saing. Ada beberapa langkah yang
dapat diambil. Pertama, penting untuk melakukan analisis mendalam
terkait kebutuhan masyarakat, termasuk trend industri, perkembangan
teknologi, dan tuntutan pasar kerja. Dengan pemahaman yang kuat
tentang ini, kurikulum dapat disesuaikan untuk memastikan lulusan
memiliki keterampilan yang relevan dan diperlukan.[29] Kedua,
integrasi teknologi dalam pembelajaran juga sangat penting. Dengan

infrastruktur dan fasilitas yang meningkat, institusi pendidikan dapat
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memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan pengalaman belajar
peserta didik. Misalnya dengan menyediakan akses ke perangkat lunak
dan perangkat keras terkini.[30] Kezzga, kolaborasi dengan industri
dan lembaga terkait juga dapat membantu dalam mengembangkan
kurikulum yang relevan. Melibatkan pemangku kepentingan eksternal
dapat membantu memastikan bahwa lulusan memiliki keterampilan
yang sesuai dengan tuntutan industri.[31] Keempat, evaluasi terus-
menerus terhadap kurikulum dan penyesuaian berkelanjutan sangat
penting. Dengan memantau perkembangan umpan balik dari lulusan dan
pemangku kepentingan, institusi pendidikan dapat terus memperbaiki
kurikulum mereka untuk memastikan bahwa lulusan mereka tetap
berdaya saing.[32] Dengan mengambil langkah-langkah ini, institusi
pendidikan dapat mengembangkan kurikulum yang responsif terhadap
kebutuhan masyarakat dan menghasilkan lulusan yang siap bersaing di
era infrastruktur dan fasilitas yang terus berkembang,

Kedna, SDGs 5 inisiatif untuk mengurangi disparitas gender dan
berkontribusi pada keberlanjutan kesejahteraan. Dalam lingkungan
Pendidikan Islam, langkah-langkah ini melibatkan pemeliharaan
dan pengembangan anak-anak, serta meningkatkan kesejahteraan
masyarakat melalui pendidikan agama Islam.[28] Beberapa upaya
dapat dilaksanakan melalui; 1) Pengangkutan dan pengembangan
anak-anak. Program ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan agama Islam dan menciptakan generasi berpikir kritis
yang mampu mengatasi disparitas gender dan berbagi kesejahteraan;
2) Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pendidikan agama
Islam. Program ini membangun infrastruktur pendidikan, inovasi
dalam mengajarkan peserta didik, dan meningkatkan keterampilan
peserta didik dalam mengajarkan agama Islam, yang berdampak pada
kesejahteraan masyarakat.[33] 3) Menumbuhkan pemahaman agama
pada peserta didik. Tindakan ini melibatkan peran pendidik dalam
membentuk pemahaman agama pada peserta didik, sehingga mereka
dapat mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-

hari.[34] 4) Meningkatkan kolaborasi antara pemerintah, pemangku
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kepentingan, masyarakat, dan institusi Pendidikan Islam. Kerja sama
ini penting untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan dalam
mengurangi disparitas gender dan berbagi kesejahteraan melalui
pendidikan agamaIslam.[35] Dalam usaha-usahaini, keterlibatan seluruh
pihak, termasuk pemerintah, pemangku kepentingan, masyarakat, dan
lembaga Pendidikan Islam, menjadi sangat penting guna mencapai
target pembangunan berkelanjutan serta mengurangi disparitas gender
dan meningkatkan kesejahteraan dalam kerangka Pendidikan Islam di
Indonesia.|35]

Ketiga, SDGs 6 menyediakan akses yang sama untuk semua
pihak dalam mengelola informasi dan teknologi. Kesetaraan akses
bagi seluruh pihak dalam mengelola informasi dan teknologi pada
konteks Pendidikan Islam memiliki signifikansi yang besar. Ini akan
memastikan bahwa semua pihak mendapatkan peluang yang setara
untuk memperoleh informasi dan teknologi yang diperlukan guna
meningkatkan mutu Pendidikan Islam. Mereka dapat turut serta
dalam pengembangan teknologi dan informasi yang relevan dengan
Pendidikan Islam, serta memanfaatkan teknologi dan informasi secara
efektif dan efisien. Dalam Pendidikan Islam, upaya ini melibatkan
penggunaan teknologi, seperti dalam lingkungan kelas dan laboratorium,
serta memastikan akses yang sama untuk semua peserta didik.[28]
Beberapa poin penting mengenai penggunaan teknologi dalam
Pendidikan Islam; 1) Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi
(TIK). TIK memainkan peran penting terutama dalam menghadapi
pandemi Covid-19, memungkinkan pendidik berperan sebagai desainer
pembelajaran, dan memfasilitasi komunikasi dan kolaborasi antara
pendidik dan peserta didik.[36] 2) Penggunaan media berbasis teknologi.
Pendidik Pendidikan Islam harus mengembangkan kemampuan dalam
menggunakan media berbasis teknologi untuk mengajarkan pendidikan
agama Islam.[37] 3) Manajemen penggunaan Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK) masih cenderung terfokus pada pembelajaran
dan belum sepenuhnya mengadopsi sistem pembelajaran menyeluruh

(learning management systems). Meskipun ada banyak pendidik yang kurang
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memahami penggunaan TIK dalam pembelajaran, pengelolaan TIK
dalam konteks Pendidikan Islam tidak dilakukan dengan perencanaan
khusus, bahkan tidak melibatkan evaluasi.[38] Namun, di sisi lain,
penggunaan teknologi dalam Pendidikan Islam membawa berbagai
tantangan yang perlu diatasi untuk memastikan pemanfaatannya yang
optimal. Beberapa tantangan utama termasuk kesesuaian dan nilai ajaran
Islam itu sendiri, penggunaan akses dan infrastruktur, ketergantungan
yang berlebihan, serta keamanan konten. Untuk mengatasi tantangan
ini, penting untuk mengembangkan pedoman yang jelas, menyediakan
pelatihan yang memadai, pengawasan orang tua, memastikan akses yang
merata terhadap teknologi, dan terus memantau dampak penggunaan
teknologi dalam Pendidikan Islam. Dengan pendekatan yang hati-hati
dan terencana, teknologi dapat menjadi alat yang bermanfaat dalam
memperkuat Pendidikan Islam.

Keempat, SDGs 9 meningkatkan perkembangan dan kemajuan
Indonesia pada bidang infrastruktur, industri, dan inovasi.[39] Dalam
konteks Pendidikan Islam, upaya ini melibatkan pengembangan
infrastruktur pendidikan yang sesuai, inovasi dalam mengajarkan
peserta didik, dan peningkatan keterampilan dan kesadaran peserta
didik tentang penggunaan teknologi dalam kehidupan sehari-hari.
[40] Pengembangan infrastruktur pendidikan yang sesuai mencakup
pembangunan gedung sekolah yang memadai, fasilitas belajar yang
memadai, dan lingkungan belajar yang kondusif. Tujuannya adalah
untuk menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan mendukung
bagi peserta didik dalam menyerap materi pelajaran. Inovasi dalam
mengajarkan peserta didik juga sangat penting dalam meningkatkan
kualitas Pendidikan Islam. Pendidik harus mampu mengembangkan
metode pengajaran yang kreatif dan efektif agar peserta didik dapat
lebih mudah memahami materi pelajaran. Selain itu, penggunaan
teknologi dalam proses pembelajaran juga dapat meningkatkan kualitas
pendidikan. Misalnya, penggunaan multimedia, video pembelajaran,
dan aplikasi pembelajaran on/ine dapat membantu peserta didik dalam

memahami materi pelajaran dengan lebih mudah dan menyenangkan.
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Peningkatan keterampilan dan kesadaran peserta didik tentang
penggunaan teknologi dalam kehidupan sehari-hati juga sangat penting.
Peserta didik harus dilatih untuk menggunakan teknologi dengan
bijak dan bertanggung jawab. Perihal yang dapat dilakukan melalui
pelatthan keterampilan teknologi, seperti penggunaan perangkat
lunak dan aplikasi, serta pelatihan tentang etika dan keamanan dalam
menggunakan teknologi. Dengan melakukan upaya-upaya tersebut,
diharapkan kualitas Pendidikan Islam dapat terus meningkat dan
peserta didik dapat menjadi generasi yang cerdas, kreatif, dan berakhlak

mulia.
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Diskursus Pendidikan Islam mengalami perkembangan yang cukup
signifikan. Perkembangan diwarnai dengan adanya wacana-wacana
inovatif dan kreatif sebagai bentuk pengejawantahan wacana yang
lebih progresif. Perkembangan wacana dapat ditemui dalam berbagai
hasil penelitian yang dipublikasikan dalam e-journal internasional
bereputasi. Hasil-hasil penelitian adalah salah satu refleksi keilmuan,
kritik, dan pengembangan untuk menjawab persoalan-persoalan
Pendidikan Islam yang semakin kompleks. Perihal yang menunjukkan
adanya upaya untuk terus meningkatkan kualitas Pendidikan Islam
melalui pemikiran dan penelitian yang mendalam. Hasil-hasil penelitian
selanjutnya ditindaklanjuti untuk pengembangan keilmuan berikutnya,
pertimbangan dalam menentukan kebijakan, dan implementasi
metodologi Pendidikan Islam. Contohnya, untuk mengembangkan
keilmuan berikutnya, bahwa hasil penelitian Pendidikan Islam bersifat
eklektik yang sarat berkorelasi dengan berbagai penelitian sebelumnya.
Sesuai dengan koridor filsafat ilmu bahwa ilmu pengetahuan harus
memiliki keterkaitan dengan keilmuan sebelumnya. Berbagai variabel
hasil penelitian sebelumnya adalah embrio untuk melahirkan
pengetahuan-pengetahuan baru dengan berbagai perspektif yang
digunakan.

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
menentukan kebijakan. Dalam konteks Pendidikan Islam, hasil penelitian
memberikan landasan yang kuat untuk merumuskan kebijakan yang
efektif dan berkelanjutan. Hasil penelitian dapat menyediakan bukti
empiris yang dapat digunakan untuk memahami isu-isu Pendidikan
Islam, mengevaluasi keberhasilan kebijakan yang ada, dan merumuskan
kebijakan baru. Dengan menggunakan bukti-bukti ini, kebijakan dapat
didasarkan pada data yang valid dan dapat dipercaya. Hasil penelitian
mendalam dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang
tantangan dan peluang dalam Pendidikan Islam. Perihal yang dapat
memungkinkan para pengambil kebijakan untuk membuat keputusan
yang lebih terinformasi dan relevan dengan kondisi nyata di lapangan.

Sisi lain hasil penelitian dapat membantu dalam mengidentifikasi solusi
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yang efektif untuk masalah-masalah Pendidikan Islam yang kompleks.
Dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja peserta
didik, kesejahteraan pendidik, atau efektivitas sistem pendidikan,
kebijakan dapat dirancang untuk mengatasi masalah-masalah ini secara
tepat. Kemudian hasil penelitian juga dapat mendorong inovasi dalam
Pendidikan Islam. Dengan memahami trend dan perkembangan terkini
dalam pendidikan, kebijakan dapat dirancang untuk mempromosikan
praktik-praktik  terbaik dan memperkenalkan perubahan yang
diperlukan. Dengan demikian, hasil penelitian memainkan peran
kunci dalam merumuskan kebijakan Pendidikan Islam yang efektif,
berkelanjutan, dan berdasarkan bukti. Oleh karena itu, penting untuk
memastikan bahwa kebijakan Pendidikan Islam didasarkan pada bukti-
bukti yang solid dan relevan.

Dalam konteks implementasi metodologi Pendidikan Islam, hasil-
hasil penelitian Pendidikan Islam dapat diterapkan untuk mengelola
metodologi Pendidikan Islam yang lebih baik. Di antaranya adalah
pengembangan kurikulum. Penelitian dapat memberikan wawasan
tentang praktik-praktik terbaik dalam pengajaran dan pembelajaran,
serta membantu dalam mengidentifikasi kebutuhan dan tantangan
dalam Pendidikan Islam.[1] Hasil penelitian Pendidikan Islam dapat
membantu dalam pengembangan metode pengajaran yang lebih
efektif dan inovatif. Penelitian dapat memberikan wawasan tentang
strategi pengajaran yang efektif, seperti penggunaan teknologi
dalam pembelajaran, pengembangan keterampilan berpikir kritis,
serta pengembangan keterampilan sosial dan emosional.[2] Dapat
juga digunakan untuk pengembangan keterampilan pendidik. Hasil
penelitian dapat memberikan wawasan tentang strategi pengajaran
yang efektif, serta membantu dalam mengidentifikasi kebutuhan
dan tantangan dalam pengembangan keterampilan pendidik.|[3]
Hasil penelitian Pendidikan Islam juga dapat membantu dalam
mengembangkan keterampilan peserta didik yang lebih baik. Penelitian
dapat memberikan wawasan tentang strategi pengajaran yang efektif,

serta membantu dalam mengidentifikasi kebutuhan dan tantangan
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dalam pengembangan keterampilan peserta didik.[4] Dengan demikian,
hasil penelitian Pendidikan Islam dapat diterapkan dalam implementasi
metodologi Pendidikan Islam yang lebih baik. Penelitian dapat
membantu dalam pengembangan kurikulum, pengembangan metode
pengajaran, pengembangan keterampilan pendidik, dan pengembangan
keterampilan peserta didik. Oleh karena itu, penting untuk memastikan
bahwa kebijakan pendidikan didasarkan pada bukti-bukti yang solid
dan relevan. Beberapa hasil penelitian-penelitian mutakhir seputar
Pendidikan Islam yang berhasil penulis akses dari portal Sciencedirect

adalah sebagaimana berikut;

1. Penelitian Pertama

Penelitian yang berfokus pada pendidikan kewarganegaraan dalam
otientasi global perspektif Pendidikan Islam. Penelitian ini ditulis oleh
Najwan Saada yang berafiliasi pada A/~Qasemi Academic College. Ditulis
pada tahun 2023 dalam International Journal of Educational Development,
Volume 103, November 2023. Hasil penecilitian dapat diakses secara
tetbuka  melalui  https://www.sciencedirect.com/science/article/
pii/S0738059323001700. Najwan telah menulis makna dan praktik
spiritual kewarganegaraan global dengan berfokus pada tujuan sipil
dan global pendidikan agama Islam di masyarakat barat. Penelitian
ini mengulas mengenai pendidikan agama Islam dan pendidikan
kewarganegaraan global dan mengusulkan strategi pendidikan dengan
mempertimbangkan aspek moral, sosio-politik, dan reflektif dari
pendidikan kewarganegaraan global Islam. Hal ini mencakup, pengakuan
kontribusi tradisi Islam terhadap kehidupan yang damai dan dialogis,
pentingnya kontekstualisasi, historisitas, rasionalitas interpretasi
agama, pengakuan terhadap keberagaman dalam Islam dan masyarakat
luas, pentingnya penalaran moral dalam masyarakat demokratis dan
pluralistik, serta dekonstruksi wacana Islamofobia dan ekstremisme di
tingkat global. Peserta didik muslim di tingkat sekolah menengah dan
atas didorong untuk mengembangkan identitas global sebagai bentuk

refleksi diri. Penelitian ini menantang tulisan-tulisan mengenai sifat

224



N

Pendidikan Islam : Potret Perubahan yang Berkelanjutan

sekuler dari kewarganegaraan global, dan menjelaskan kemungkinan
implikasi spiritual kewarganegaraan global dari perspektif Islam.[5]
Najwan menyoroti pentingnya rekognisi diri dan Islam dalam
praktik perilaku sosial untuk skala global.[5] Strategi Pendidikan
Islam dapat dilaksanakan dengan mengenalkan Islam sebagai agama
yang mendorong sikap moderat pada seluruh sektor kepribadian
yang majemuk. Memberikan kesan agama yang damai dan berupaya
membendung sikap-sikap ekstrimis yang berdampak pada populisme
agama di tingkat global. Penerapan strategi Pendidikan Islam demikian
setidaknya dapat membantu menghasilkan peserta didik yang mandiri,
kreatif, dan berakhlak mulia, serta mempersiapkan peserta didik untuk
menghadapi tantangan di masa depan. Pentingnya rekognisi diri peserta
didik di tingkat global dapat terlihat dari beberapa aspek, seperti
pengembangan keterampilan sosial dan emosional, pengenalan budaya
dan nilai, pengembangan keterampilan bahasa, dan pengembangan
keterampilan teknologi. Pada aspek pengembangan keterampilan sosial
dan emosional, pengembangan identitas global membantu peserta
didik Muslim mengembangkan keterampilan sosial dan emosional yang
memungkinkan mereka berinteraksi dengan orang-orang dari berbagai
negara dan budaya. Perihal yang sangat membantu mereka dalam
membangun hubungan yang baik dengan orang lain dan memperdalam
pemahaman mereka tentang perbedaan budaya dan nilai. Pada aspek
pengenalan budaya dan nilai, pengembangan identitas global membantu
peserta didik Muslim memahami dan menghargai perbedaan budaya
dan nilai, serta memperluas wawasan mereka tentang dunia. Hal ini
membantu mereka memperdalam pemahaman tentang perbedaan
budaya, nilai, serta mempersiapkan mereka untuk menghadapi
tantangan di masa depan. Pada aspek pengembangan keterampilan
bahasa, pengembangan identitas global membantu peserta didik
Muslim mengembangkan keterampilan bahasa yang memungkinkan
mereka berkomunikasi dengan orang-orang dari berbagai negara dan
budaya. Beberapa hal demikian setidaknya dapat membantu mereka

memperluas jaringan sosial dan memperdalam pemahaman mereka
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tentang budaya dan nilai yang berbeda-beda. Sedangkan pada aspek
pengembangan keterampilan teknologi, pengembangan identitas
global membantu peserta didik Muslim mengembangkan keterampilan
teknologi yang memungkinkan mereka berkomunikasi dan berinteraksi
dengan orang-orang dari berbagai negara dan budaya. Hal ini sangat
membantu mereka memperluas jaringan sosial dan memperdalam
pemahaman tentang budaya dan nilai yang berbeda-beda. Dengan
mengembangkan identitas global, peserta didik Muslim dapat
memperluas wawasan mereka tentang dunia, memperdalam pemahaman
mereka tentang perbedaan budaya dan nilai, serta mempersiapkan diri
untuk menghadapi tantangan di masa depan. Oleh karena itu, penting
untuk memastikan bahwa kebijakan pendidikan didasarkan pada bukti-
bukti yang solid dan relevan.

Apa yang ditulis Najwan dalam penelitiannya yang menyoroti
pentingnya rekognisi diri dan Islam dalam praktik perilaku sosial
untuk skala global tidak selamanya mudah diterapkan. Terlebih saat
keputusan menuntut warga sipil untuk mengenalkan identitas diri,
agama, dan budaya kepada warga negara asing yang memiliki perbedaan
latar belakang sosial.[5] Dalam hal ini interaksi lintas budaya dapat
menimbulkan berbagai masalah, seperti kesulitan dalam memahami
bahasa dan budaya yang berbeda, perbedaan nilai dan norma, serta
kesulitan dalam beradaptasi dengan lingkungan baru.[6] Kesulitan
dalam situasi di mana ada perbedaan bahasa dan budaya, seperti dalam
pernikahan campur, dapat menghambat komunikasi dan pemahaman
antara pasangan.|7| Kemudian kesulitan dalam konteks perbedaan nilai
dan norma. Nilai, norma, dan budaya yang berbeda dapat menyebabkan
konflik dan tantangan dalam interaksi lintas budaya.|[8] Lalu kesulitan
dalam beradaptasi dengan lingkungan baru. Adanya migrasi dan
adaptasi dalam lingkungan baru dapat menimbulkan tantangan bagi
individu dengan latar belakang budaya yang berbeda.[9] Kesulitan pola
komunikasi juga menjadi masalah utama. Dalam interaksi lintas budaya,
perbedaan dalam komunikasi, seperti penggunaan bahasa campuran dan

komunikasi non-verbal, dapat menjadi hambatan dalam pemahaman
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dan komunikasi yang efektif.[7] Untuk mengatasi masalah-masalah
tersebut, hal yang paling penting adalah memperkenalkan budaya
lokal, mengintegrasikan budaya dalam pendidikan, dan meningkatkan

pemahaman satu sama lain.

2. DPenelitian Kedua

Dalam penelitian kedua ini penulis berselancar dan menemukan
penelitian yang mengulas pergeseran epistemologi ilmu pengetahuan
dan pendidikan dalam Islam. Penelitian ini ditulis oleh Amra Sabic-
El-Rayess yang berafiliasi pada Columbia University. Penelitian ini
dipublikasikan dalam International Journal of Educational Development,
Volume 73, March 2020 dan dapat diakses melalui https://doi.
org/10.1016/j.jjedudev.2019.102148.  Amra  menuliskan  bahwa
gagasan pengetahuan dan pendidikan dalam Islam telah bergeser dari
pengetahuan yang inklusif dan rasional menjadi fokus yang menyempit
tanpa rasionalitas. Dengan memberi sintetis pada literatur pendidikan
dan pengetahuan dalam Islam. Penelitian ini mengidentifikasi tiga
pergeseran dalam sejarah budaya Pendidikan Islam. Menurutnya,
pergeseran pengetahuan yang dianggap berharga telah memainkan
peran yang sangat penting dalam munculnya radikalisme yang saat ini
terjadi. Penelitian ini menunjukkan bahwa ketika dunia sosial Islam
menjadi tidak stabil, maka rasa memiliki dan membangun kesadaran
menjadi kurang refleksif dibandingkan dengan perasaan umat Islam
terdahulu. Keyakinan menjadi lebih diutamakan dibandingkan dengan
sikap yang rasionalitas sebagaimana telah terjadi sebelumnya. Menurut
Amra, saat ini telah terjadi penurunan produksi intelektual dan ilmiah
yang dapat berdampak pada perilaku ekstrimis.[10]

Apa yang disebut Amran menjadi jelas bahwa rasionalitas dalam
pengetahuan menjadi bagian yang sangat penting. Ilmu pengetahuan
harus disandarkan secara sistematis, empiris, metodologis, dan
universal.[11] Bukan berdasarkan keyakinan. Pergeseran pengetahuan
dari rasionalitas menjadi keyakinan dapat berdampak pada perilaku

ekstrimis. Hal ini dapat terjadi ketika seseorang mempertahankan
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keyakinannya tanpa mempertimbangkan fakta atau bukti yang ada,
schingga dapat memicu tindakan ekstrim yang merugikan diri sendiri
maupun orang lain. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa keyakinan
pendidik dapat mempengaruhi persepsi dan penilaian pendidikan sains,
schingga mempengaruhi perilaku, praktik, dan tindakan mereka dalam
ruang kelas.[12] Sikap rasional dalam mempelajari ilmu pengetahuan
memiliki peran yang sangat penting guna memastikan bahwa
pengetahuan yang dihasilkan dan dipahami didasarkan pada logika,
bukti, dan pemikiran yang kritis. Kenapa demikian, karena; Pertama,
dengan menggunakan pendekatan rasional, ilmu pengetahuan dapat
menghasilkan pengetahuan yang akurat dan dapat dipercaya. Ini berarti
bahwa temuan dan teori yang dihasilkan didasarkan pada bukti dan
logika yang kuat, bukan pada asumsi atau keyakinan semata. Kedua, sikap
rasional memungkinkan para ilmuwan dan peneliti untuk memecahkan
masalah dengan cara yang efektif dan efisien. Mereka menggunakan
logika dan bukti untuk mengidentifikasi solusi yang paling masuk akal
dan efektif. Kez7ga, berpikir rasional dapat mencegah bias dan kesalahan
yang mungkin muncul dalam proses penelitian dan pemahaman. Hal
ini memastikan bahwa pengetahuan yang dihasilkan tidak terpengaruh
oleh asumsi, keyakinan pribadi, atau faktor-faktor non-ilmiah lainnya.
Keempat, berpikir rasional juga memungkinkan individu untuk menjadi
kritis terhadap informasi yang diterima. Mereka menggunakan logika
dan bukti untuk mengevaluasi klaim dan pernyataan, mereka juga hanya
menerima informasi yang didukung oleh bukti yang kuat. Dengan
demikian, sikap rasional sangat penting dalam ilmu pengetahuan
karena memastikan bahwa pengetahuan yang dihasilkan didasarkan
pada bukti dan logika yang kuat, serta mencegah bias dan kesalahan. Ini
memastikan bahwa ilmu pengetahuan tetap menjadi landasan yang kuat
untuk memahami dunia dan mengembangkan solusi untuk tantangan
yang kompleks.

Studi menunjukkan bahwa rasionalitas dan keyakinan dalam
Pendidikan Islam dapat mempengaruhi perilaku radikal. Sejarah

Pendidikan Islam menunjukkan transformasi dari rasionalitas ilmiah
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ke penyempitan pengetahuan dan pendidikan untuk tujuan politik
dan agama, yang dapat memicu radikalisme.[13] Pendidikan Islam
juga dapat menjadi wadah untuk menanamkan pluralisme agama dan
moderasi beragama.[14] Selain itu, upaya membangun sikap moderat
melalui pendidikan agama Islam telah dilakukan, karena pendidikan
agama Islam dapat melunakkan akidah generasi penerus peserta didik.
[15] Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang rasionalitas,
keyakinan, dan Pendidikan Islam dapat membantu dalam memahami
dampaknya terhadap perilaku radikal dan upaya membangun sikap

moderat.

3. Penelitian Ketiga

Penelitian ketiga yang berhasil penulis #acking adalah penelitian
yang berfokus pada Reformasi akademik dan keberlanjutan pendidikan
tinggi Islam di Indonesia. Penelitian ini ditulis oleh Suyadi et al. yang
berafiliasi di Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta. Penelitian ini telah
dipublikasikan dalam International Journal of Educational Development,
Volume 89, March 2022 dan dapat diakses melalui https://doi.
org/10.1016/j.jjedudev.2021.102534. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui agenda reformasi akademik di Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, Indonesia. Pengkajian ini menarik untuk
dilakukan karena reformasi akademik telah menjadi agenda teladan
yang ditkuti oleh pendidikan tinggi Islam lainnya di Indonesia.
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta merupakan
lembaga pendidikan tinggi Islam tertua di Indonesia. Keberadaannya
menjadi barometer kelangsungan hidup pendidikan tinggi Islam
lainnya. Stagnasi atau kemajuan Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta dapat menjadi indikator stagnasi atau kemajuan
pendidikan tinggi Islam lainnya. Oleh karena itu, reformasi akademik
yang sedang dikaji telah memberikan dampak yang signifikan dan masif
terhadap keberlangsungan universitas Islam lainnya di Indonesia. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat empat agenda besar reformasi

akademik yang terdiri dari internasionalisasi program studi, pembukaan
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program baru, integrasi manajemen pascasarjana ke fakultas, dan
pembukaan program sertifikasi guru. Reformasi besar-besaran tersebut
menjadi landasan dan acuan bagi pendidikan tinggi Islam lainnya
dalam membuka peluang internasionalisasi pendidikan tinggi Islam di
Indonesia.[16]

Penelitian yang dilakukan oleh Suyadi et al. memberikan
pengertian pentingnya reformasi akademik atau pengembangan
kurikulum Pendidikan Islam tinggi yang dalam hal ini disematkan di
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Menurutnya,
saat ini UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta telah melakukan empat
agenda besar reformasi akademik yang terdiri dari internasionalisasi
program studi, pembukaan program baru, integrasi manajemen
pascasarjana ke fakultas, dan pembukaan program sertifikasi pendidik.
[16] Pengembangan kurikulum Pendidikan Islam di universitas
memiliki relevansi yang signifikan dalam menghadapi tantangan
zaman yang terus berkembang. Sebuah penelitian menunjukkan
bahwa pendidikan tinggi perlu menyesuaikan kurikulum mereka
dengan tantangan kehidupan yang semakin kompleks, hal ini juga
berlaku untuk kurikulum Pendidikan Islam di universitas.[17] Selain
itu, pengembangan kurikulum Pendidikan Islam di universitas juga
dapat berkontribusi dalam pembentukan kepribadian yang utuh dalam
internalisasi pluralisme agama.[18] Oleh karena itu, penting untuk
terus mengkaji dan mengembangkan kurikulum Pendidikan Islam
di universitas guna memastikan bahwa kurikulum tersebut relevan,
responsif terhadap perubahan zaman, dan mendukung pembentukan
sikap moderat, serta penerimaan terhadap pluralisme agama.[14]
Program internasionalisasi program studi di UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta adalah upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan
daya saing lulusan di tingkat global.[16] Seperti terlaksananya program
pertukaran mahasiswa memungkinkan peserta didik untuk belajar di
luar negeri dan mendapatkan pengalaman internasional yang berharga.
Ataupun dengan terlaksananya program penelitian internasional yang

memungkinkan peserta didik untuk melakukan penelitian di luar
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negeri dan memperluas pengetahuan mereka tentang isu-isu global.
Begitu juga dengan adanya pembukaan program baru di universitas.
Program-program baru setidaknya dapat meningkatkan mutu akademik
seluruh civitas akademika di universitas. Di sisi lain program baru di
universitas dapat mempercepat akselerasi kampus untuk mewujudkan
visi dan misinya. Agenda lain yang dilaksanakan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta adalah integrasi manajemen fakultas ke program studi.[16]
Beberapa rencana strategis fakultas di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
telah diimplementasikan melalui rencana operasional program studi,
sehingga beberapa aktivitas akademik yang dilaksanakan program
studi merupakan interpretasi dari rencana strategis fakultas. Agenda
terakhir pengembangan kurikulum yang dilaksanakan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta adalah pelaksanaan Program Sertifikasi Guru atau
istilahnya adalah (PPG). Program sertifikasi pendidik penting untuk
menjaga kualitas pendidikan, meningkatkan kompetensi pendidik, dan
menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik untuk peserta didik di
Indonesia.

Empat agenda pengembangan kurikulum yang
dilaksanakan ~ UIN  Sunan  Kalijjaga =~ Yogyakarta  tentu
menghadapi persoalan-persoalan teoritis dan teknis
Dalam  konteks  teoritis, dapat  diargumentasikan  bahwa
perkembangan kurikulum perlu sejalan dengan perubahan zaman
serta tuntutan masyarakat.[19] Pengembangan kurikulum juga perlu
mempertimbangkan berbagai pendekatan teoritis, termasuk nativisme,
konstruktivisme, behaviorisme, empirisme, serta integrasi dengan nilai-
nilai humanis dalam konteks Islam..[17] Menghadapi tantangan dalam
mengembangkan kurikulum yang mandiri dan mengakui penghambat
dan pendukung dalam proses pengembangan.[18] Menyesuaikan
kurikulum dengan regulasi yang berlaku, seperti Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Undang-
Undang Nomor 18 Tahun 2019 tentang Pesantren, dan Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.[20] Upaya

dalam pengembangan kurikulum Pendidikan Islam di universitas harus
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terus beradaptasi dan inovatif untuk mengatasi tantangan-tantangan
tersebut dan menjaga relevansi dan kualitas pendidikan dalam Era
Society 5.0. Adapun persoalan-persoalan teknis yang dihadapi adalah
waktu yang sangat panjang, komunikasi antar pemangku kebijakan,
dosen, dan tenaga pendidik, serta kendala administrasi yang sangat
banyak. Meskipun demikian, pengembangan kurikulum Pendidikan
Islam di pendidikan tinggi tetap menjadi hal prioritas. Dilaksanakan
sesuai rencana induk pengembangan kampus. Pngembangan kurikulum
di universitas dapat mengadaptasi dengan perubahan generasi dan
perkembangan teknologi, serta dilaksanakan untuk mendukung
pengembangan keterampilan dan kompetensi peserta didik. Wallahu
Alam bi al-Sawab.
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